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Pr.rji dan syukur saya paniatkan kepada Allah Yang Maha
Kuasa, karena berkat dan hidayat-Nya, kita senantiasa diberikan
kekrratan, kesehatan, dan pikiran yang jemih unhrk selalu
menghargai setiap karya yang dibuat oleh ummat manusia yang
berilmu dan beriman.
Dalam catatan sejarah, terdapat betapa banyak kerajaan-
kerajaan yang pemah eksis dan berdiri di claerah irri sebagai cikal
bakal adanya pemerintahan. Namun, beberapa dari keraiaan
tersebut kurang diketahui kebera-daannya, terutama sepak teriang
dari para rajanya oleh masyarakat karena data yang menyebutkan
hal itu masih sangat kurang yang diteliti dan dihrlis.
Menurut hemat saya, dari sejumlalr keterangan yang
disampaikan dan dirurgkapkan dalam buku ini, belrrmlah
menghimpun seluruh ,eiak masa lampau para raja dari selurulr
kerajaan di daerah ini. Selain karena keterbatasan halaman,
mungkin juga karena kemamprtan dalam mengumpulkan bal.ran
yang autentik. Apalagi jika dikandung maksud untuk menelttsuri
mulai dari awal sejarah l-ringga memasuki zaman kemerdekaan,
atau pada zaman kerajaan hingga masa Perang Kemerdekaan.
Namun sebagai suatu upaya unhrk mengurrgkapkan
keberadaan para raja dari kerajaan-kerajaan yang ada di daeralr
ini, dimaksudkan agar dapat menjadi L.rahan bacaan yang
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menghimbau <ian mengaiak semua pihak untuk membacanya,
sekaligus disebarluaskan utamanya di kalangarr pelajar, mahasiswa,
dan pendidik.
Keberadaan buku bacaan yang bermuatan nilai-nilai budaya
dat.r sejarah, bukan hanya akan semakin memperkaya wawasarl
masyarakat di daerah tersebut, tetapi juga untuk menambah bahan
bacaan yang terasa masih sangat kurang sekarang ini. Bal.rkan
dengan terbitnya buku ini, diharapkan akan semakin memperkaya
informasi tentang dinamika kesejarahan Lltamanya seiarah kerajaan
di Sulawesi Selatan dalam cliorama sejarah Nasional indoneisia.
Buku ini tidakakanpemah tem,ujud rperti sekarang Lt, tanpa
adanya dorongan dan bantuan serta kebaikan hati dari semua pihak,
baik sebagai instansi maupun sebagai pribadi. Terutama kepada ibu
Kepala Balai Pelestarian Seiarah dan Nilai Tiadisional Makassa4 yang
telah memberikan kesempatan dan kepercayaan serta arahannya
kepada penulis, mulai dari tahap awal hingga terwujudnya laporan
penelitian ini, kepada beliau saya menghaturkan terima kasih yang
tak terhingga. Thnpa bantuan dan dorongan beliau, pastilahbuku ini
tidak akan pemah terwuiud.
Akhirnya, saya menyampaikan terima pula kasiJr kepada
senu.ra pihak yang terlibat dalam proses penerbitan buku ini yang
ticlak senlpat saya sebutkan namanya satu persatu. Harapan saya,
penerbitarr seperti ini harrrs terus ditingkatkan dan buku ini dapat







Perjanjian Bungaya yang ditanda tangani antara Kerajaarr
Gowa dan Belanda pada tanggal 18 November 1666, adalah
sebagai pertanda Perang Makassar -1667-1667 telah rrsai. Pihak
Gowa dinyatakan sebagai pihak yarrg kalah dan harus mengakui
keungp;trlan Belanda yang dibantu oleh Arung Palakka. Sekalipun
isi perjaniian itu sangat merlekan pihak Gowa, namun harus
diterima karena tidak ada jalan lain sebab kondisi yang semakin
memburuk. Kendatipun demikian, sebenarnya pihak Belanda
(Speelman) menyadari sepenuhnya bahwa pilrak Kerajaan Gowa
sebenamya tidak tuncluk sepenulrnya pada isi perjanjian yang telah
dibtrat tersebut. Oleh karena itu, maka antara 1668-1669 terjadi
kembali peperangarr lanjutan antara kedrranya, dan yarrg menjadi
tokoh kunci dalam peperarrgan itu adalah Karaeng Karunnrng
yang sejak semr.rla tidak menyettrjui ditanda tanp;arrinya perjanjian
Bu-ngaya. Dalam greperanp;an ini disebutkan bahwa banyak
sekali korban yang beriatuhan dari kedtra belah i-rihak, termasuk
Arung Palakka sendiri merrderita luka-luka. Perang lanjutan ini
akhinrya ditutup dengan suatu perjanjian yang ditandatangani
Sultan Hasanuddin dan Karaeng Karrrnrurrg yang dibubrrhi
segel.t Dengan demikialr, peran5; besar yang bertahun-tahun
' 
Daeng Patunrtl, 1969, St innrh Gou,n,Makassar: Yavasan Kebuclayaan
SulawesiSclatan Dan'li'nggara,lrlm.62. Pada r{aktu ihl, iuga anggota anggota
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lamanya telah terjadi akhirnya r-rsai dan babak baru bagi Belanda
di Sr.rlan,esi Selatan untuk menanamkan Per.rjaiahannya yang
sur.rggr.rh-sunggul'r. Sebaliknya Kerajaan Gowa berada dibalik
kehancurannya. Organisasi dan struktur kenegaraan Makassar
clirombak secara sistematis oleh Kolo-nial Belanda.
l)alam perkembangan selanjutnya, sebagai strategi dari
Speelman, adalah menata r.rlang perlanjian-perjaniiarr dengan raja-
raia cli Sulawesi Selatar.r,clan membagi drra kelompok seprti yang
tercarrtum dalam salah sahr isi Perjanjian Bungaya. Kelompok pertama
adalah kerajaar.r yangberada dibawah kepemimpinan Arung Palakka
(Bone, &rppeng, Binamu, Barrgkala dan [-aikang), mereka tersebut
adalah mempakan g:kutu utama AnmB Palakka pada saat Perang
Makassar teriatli. Sementara kelompok kedr.ra adalah kerajaan-kemjaan
yang membantu Kerajaan Cowa pada waktu Perang Makassar
te4adi, antara lain ; Marrdar, Luwu, Wajo, Sidenreng, Agangr.rionjo,
Mallusetasi, Suppa, Salvitto, Enrekang dan Toraja. Dalam hubrrrrgan
ihr, Keraiaarr llone tltrn Keraiaan Gorva clitempatkan sebagai sekutu
tertr-ra. Sebenamya shategi ini adalah untuk membenturkan antara
keduanya dalam hal untuk mendapat pengamh di Sular.vesi Selatan.
Dan jika hal itu terladi maka Belarrdalah yang akan tampil sebagai
penengah sekaligus perantara dan pelindung.'1
majelis PenlerintahanGowa tcrpaksa menandatanganiperjaniian sebagaimana
yang telah ditandatangani beberapa hari lebih dahulu oleh Raia Tallo dan
Karaer,g Lengkese. Surat Periaiiian ini ditandatangani pada tanggal 27 Juli
1669 oleh Sultan Hasanuddir dan I Mappasomba tidak hadir, entah karena
kebetularl sakit, ataukah mcmang seirgaja tidak mau hadir Karaeng Kartrnrung
jugd lerpalsa mcnanJ.r-tan8ani pcriariidn itu
1 Prlelinggomang. dkk,2OO1. Sejirnh Suli.r,lsi Se,rrtrr, 
./r/,ii /, Makassar:
Badan I'enelitian rlan Pengembangan Daerah Provinsi Sula$,esiselatan,
ITlm.13l- Schtrbtrngan dengan pengaturan kclompok politik itu, diatur pula
n-rereka yangseltlumnya telah n1enjalin hubungan perkarvinan antara laki-laki
dan perempuan dari kelompok yang berbeda- Hal itu diatur sebagai berikut;
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Sementara itu, Kerajaan Borre di bawah kepremirnpinan Arturg
Palakka, mendapat perlakuan khusus clari Belanda urrtuk dapat
memperluas pengaruh kekuasaannya terhadap kerajaarr-kerajaan
Iain di Sulawesi Selatan. I)i samping itu, mendapat kepercayaan
bahwa apabila acla raia atau pembesar keraiaan yang in6;in
menghadap kepada pemerintah Belanda di benteng Ujurrg Pandang,
maka terlebih dahulu lrams mempenrleh izin dari Kerajaarr Bone.
Aturan inilah yang selanjutnya selalu ingin dipertahankan oleh
pihak Kemjaan Bone pascakematian Arung Palakka, agar Bone tetap
menjadi sekutu utama dan terpenting bagi Belanda. Memang diakui
bahwa pasca perjanjian Bungaya, hubungan antara Arung Palakka
dengan Belanda, tidak selalu berjalan mulus, rramun rnemang titlak
arla |epsrzngon yanS leriad i,rntara keduanya.
Dengan berkrrasanya Belanda di Srrlar,r,esi Selatan, tuntt prrla
menentukan atau ikut campur dalam hal kenegaraan keraiaan-
kerajaan sekutu di Strlawesi Selatan karena secara nyata Belanda
telah memiliki supremasi kektrasaan dan telah menjadi penregang
kendali politik. Berdasarkanisi perjanjian Br.rngaya, maka selurulr
wilayah pengaruh kekuasaan Kerajaan Gona hanrs dilepaskan
dan menjadi wilayah kekrrasaan langsunp; Kompeni Belancla yang
disebut Gorrzrerurn rcnt rtnn Mnkassor (Pemerintahan Makassar).
Kemudian pemerintahan Makassar ini dibagi menjadi empat bagian
pengawasan. Daeral-r-claerah kekuasaan langsturg tersebut, climana
Belanda tidak mencampuri unrsan pemerintalran dan rnenernpatkan
(1)bagi mereka yang telah menikah dapat melakukan perceraian atau (2)
keluarga itu dapat menghtrbtrngi pimpinan kelompok politik rntuk meminta
izin nrenetap dan menjatli anggota dari kekrmpok politik vang nrenrlrcrr
izin menetap di negerinya. Hal irri menunjukkan trahwa politik Kompeni
t'erusaha menrisahkan dua kekrmpok itu clengan k'gas dan mcnempatkan
masing-masing pihak sebagai lawan bagi pihak lainnya. I'engaruh itu mnsih
dirasakan hingga kini dalam kelridupan masya-rakat di Sularvesi Sclatan.
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kembali penguasa-penguasa lokal untuk tampil menyelenggarakan
pemerintahan di daerahnya masing-masing dengan catatan Irarus
mengakui Kompeni Belanda sebagai penguasa tertinggi mereka.
Pada masa kekuasaan pemerintah Kolonial Belanda di
Sulan esi Selatan, banyak sekali terjacli gerakan perlan anan untuk
menjatuhkan pemerintah yang berkuasa pada masa itu. Gerakan
penentangan tlilaktrkan dengan berbagai cara dan kedok terutama
oleh Keraiaan Gona. Di antara gerakan itu adalah Gerakar-r
llefatriasi Syeh Yusuf, yaitu suatu gerakan yang dilakukan rrntuk
mengembalikan Syeh Yusuf ke Thnah Makassar supaya bisa tampil
memimpin Kerajaan Gowa. Gerakan ini gagal karena Belanda
srrtlah menduga bahwa Refatriasi Syeh Yusr.rf ke Tanah Makassar
adalalr sebenarnya taktik untuk melawan kekuasaannl,a. Gerakan
ini mendapat dukungan dari istana yaitu Raja Gowa Sultan Abdul
Jalil dan isteri Arr.rng Palakka sendiri yaitu Daeng Talele.3 Sclain
gerakan itu, terdapat pula gerakan Batara Gowa I Sangkilang dan
gerakan Karaeng Bontolangkasaserta La Maddukelleng.
Ketika ;remerintah Kolonial Belantla di Sr.rlawesi Selatan
mr"rlai terdesak kedudukannya, sebaliknya Inggeris sudah mulai
kuatpengaruhnya diEropa dan dunia Melayu yang menyebabkan
posisinya iuga ikut terancam. Pada tahun 1780, L.rggeris kemuclian
men6;umunkan perang terhadap Republik Belanda. Pada
kesempatan itu Inggeris berusaha untuk menguasai beberapa
koloni Belanda dan menyerang wilayah Tanjung Harapan (Knnp
de Cttade Hrxrp), namun wilayah ini berhasil dipertahankan oleh
Belanda karena merrdapat bantuan dari csknderPrancis. Daerah
' Kila. 1985.G.,'irlirr Rtfilritsi 9tt.lt Yuarf ke Totmh Mnli/rssdr, U,ung
I'andang : Skripsi pada Jurusan Se,arah dal Arkcologi, Fakultas Sastra
Universitas Hasanuddin, hlm. 36
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pesisir Koromandel, Malabar, dan Bengal berlrasil did uduki
Inggeris serta pesisir Sumatera Barat dan Sailon pada 1782, namun
beberapa waktu kemudiar.r wilayah tersebut direbrrt kembali
Belanda setelah mendapat banttran dari Prancis. Bagi pemerintalt
Kolonial Belanda, perang antara Inggeris itu sangat merugikan
sehingga Belanda mer.rp;akhirinya dengan suatu perianjian pada
1784.Isi pefjanjian itu aclalah lnggeris bersedia mengembalikan
semua bekas koloninya kecuali Negapatnam asalkan Belanda
bersedia membuka wilayahnya untuk perdagangan bebas.r
Pada 1795,Inggeris berhasil menguasai beberapa wilayah
strategis antara lain ; Taniung Harapan, Malabar, Koromandel,
Benp;al, Sailon, Melaka dan Maltrku. Setelah mendudttki rvilayah-
wilayah tersebut, maka Inggeris kemudian memblokade Batavia
pada tahun 1800 sehingga Pemerintalr Kolonial Belanda sama
sekali tidak berdaya untuk melakukan kegiatan perdagangan.
Dengan kenyataan itulah sehingga Pemerintah Kolonial Belanda
menyerahkan wilayah koloninya kepada Inggeris yang meliputi
fawa, Sumatera, Banjarmasin (Kalimantan) dan Makassar. Beberapa
waktu kemudian, Belantla kembali menguprayakan agar wilayah
koloninya dapat diambil alih kembali dengan jalan mengupayakan
I Poelinggomang. cikk. 20()4, dl,-.if, hlm. 158. I)esakan lrrggeris untuk
perdagangan bebas ittr cliparrdang trlch pihak Bclancla rlp.rndang scbagai
ancaman terhadap kepentingan ckonominya, sthingga bcrrsaha unttk
memperkuat dan menrperluas kt'krrasaannya cli kau,asan Scnrenan jurrg
Melaka. Pemikiran itu erat berkaitan dengan kenvataan rli Eropa yang
menunitrkkan semakin melemahnya kcrltrclrrkan Bclantla, jtrga sebagai
pusat perdaganlian teh akibat saing.n lnggcris yirrg diparrdang nrelakrkan
perdagangan gelap. Patla akhir talrurr 1784 Kompcrri l,erhasil nremaksakan
Sultan Mahmud rlari Iliau-Johor merlan(latangani perjanjian yang menenr-
patkan lvilayah sclragai kerajaan pinjamarr, juga lra I yang sa nra clerrgan Su ltan
lbrahim dari Selangor pacia tahun 1785. Kebt'rlrasilan ini mctrutr-jukkirn
bahrva Kompeni kini memiliki pt ngartrh clalarn nrcngarvasi rvilayah itrr sccata
kescluruhan daripada scbclumnva.
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perianiian perdamaian dengan InBgeris dan dicapai kesepakatan
pacla 1802. Wilayah koloni tersebut diserahkan kembali ke Belanda
dengan catatan harus membuka lvilayahnya sebagai wilayah
terbrrka bagi perdaganganbebas.
Irrggris kembali mengaclakan perluasan wilayah dengan
merebut Tanjr.rng Pengharapan pada 1806, dan menyr.rsul Maluku
pada .l 810. Setelal.r itu, tentara Inggeris kembali inelakukan
blokade dan menyerang Batavia di bawah pimpinan Lord Minto
sehingga Grrbernur fenderal Willem lanssens (1811) yang baru
saja digantikan Daendels meng-ungsi ke Semarang. Inggeris tems
nrelancarkan serangan sehingga dengan terpaksa Gubemur Jarrssen
nrenandatangani Kapitulasi di Semarang pada 18 September 18i1
sebagai tanda penyerahan tanpa syarat semua wilayah koloni.
Selanjutnya, pemerintah Inggeris mengangkat Thomas Stanford
Raffless (1811-1816) sebagai Letnan Grrbernuruntuk semua wilayah
koloni.
Penyerahan koloni tersebut tidak tiiterima baik oleh Raja
Bone I-atenritappu karena menganggap bahwa hal itu tidak disertai
dengan stratu pertempuran, apalagi isi perianjian Bungaya (pasal
6) merryatakan bahwa orang Inggeris hams diusir dari Celebes
(Sulau,esi).Raja Bone kemudian dengan lantang menyuarakan
t)rotes atas pcnyerahan tersebut, seruannya "Kami bukan brrdak
pernerintah Belanda, kami hanyalah sekutunya. Tak ada satr"r
huruf pun dalam Perjanjian Bungaya yang menyebutkan, bahwa
Belancla boleh memperjualbelikan atau menjadikan kami sebagai
alat penrbayaran utang rampasan perang kepada pihak ketiga.
Karni sebagai sekutu tahu diri, kami hanya membantu sekutu kami
Belancla. Keraiaan Bone, Thnete dan Suppa bersedia berperang
dengan lrrggeris pada barisan terdepan. Kami lebih suka gugur
6
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di medarr perang daripada meniadi pembayaran utang perang".'
Gubcmur Belanda lalu menjara,absikap keberatan raia Bonetersebut
dengan menyatakarr bahwa: Ia dan semua anggota Perjanjian
Burrgaya, waiib mematuhi keputusan Gubernur Jenderal Belanda,
u'akil tertinggi Kerajaan Belanda di Indonesia dan Sular.r,esi secara
khusus. Oleh karena itu, ticlak ada lagi perang derrgan lnggeris.
Kemudian raja Bone lalu menjawab lagi pernyataan Belanda
itu dengan menyatakan: Bahwa mulai sekarang Kerajaan Bone
ticlak lagi mengakr.ri Perjanjian Bungaya.o Dan sikap Kerajaan
Bone itu segera diikuti pula oleh Kerajaan Suppra clan Tanete atatr
Agangr.rionjo.
Sikap penentangan ini mengkhan atirkan pihak Pemerintah
Inggeris di Makassar, karena ittr Inggeris merrcoba mengingatkar.r
hubungannya saatKeraiaan Bonedibantulnggeris menghancurkan
pos pos pertalranarr Belanda di Bulukumba. Begitu juga saat Bone
memblokade pantai sebelah Selatan Makassar yarrg dibantu oleh
Inggeris. Upaya ini rtrpanya tidak berhasil membujuk raja Bone
untuk mengakui kekuasaarrnya atas wilayah bekas Hindia Belanda
di Sulawesi Selatan, kectrali kalau tuntutannya disetujui.:T[urttrtar.r
'Hamid,d kk.2007. S.jinh Bone. Watampone: Dinas Kcbudayaan
dan Pariu'isata,hlm.285 286. Setelah pernyataan tersebut, sesunggtrhnya
merupakan suatu sikap"merdcka dan berdaulat" dari ketiga keraiaan-
Keraiaan Bone mendudu ki secara resmi d aerah Sinjai, Bulu ku mba, Bantaeng
dan lr'laros. Pajak vcdl.,ri,B yang diPungut dari rakvat petanioleh pt'merintalr
Belanda, dihapuskan secara resmi oleh Kerajaan Bone. Tindakan strtrpa
dilakukan iuga oleh datu Suppa darr Tanete untuk daorah-daerah Sigeri,
Iabbakkangdan Pangkajcne. DahrStrppa I;r KunengSultan Adam mengambil
alih Pareparc dari tangan syahbandar Belanacla.
6tbid.
TPoelinggomang. 
cl kk,2OlA,ol-c it. hlm.171- 172; Ti1ntutan KerajaanBono
atas pemerintah Inggeris adalah : 1) Setiap raja-raja vang henda k menghadap
Resident atau pembesat lnggeris harus diantar oleh Raja Rone; 2) Bone tidak
ingin membayar pajak perscptrluharr seperti yang tercantum dalam isi
7
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perjaniian Uungaya kalau pemcrintah Inggeris memberlakukannya; 3) Tidak
berscdia nrengembalikan Kal()mpoang yang ada di tangan raja Bone kepada
Keraiaan Gowa;4) Borle mengakuiAnrng mampu sebagai raja Corva;5) Bone
tidak mengakui hak yang dipertuan Inggeris di wilayah Maros, Bantaeng dan
Bulukumba;6) Boie menuntut kedudukan sebagai wakil Pemerintah lrrggris
di tlaerah ini, sr:perti yang pernah diberlakukan pada zaman VOC.
IN'lappangara.2003.K.tLtjirnBo.dillntsL'jitnlhPolitikSuhlto."siSelitnn
.4lrrtrl XIX, Makassar: Dinas Kebudayaan dan I'arirl,isata Provinsi Sulawesi
Sclatan, hlm. 63 6.1
8
itu tidak dipenirhi oleh pemerintal.r Inggeris di Makassar
sehingga meniadikan Bone tidak menentu yang pada akhimya
menggiringnya ke dalam peperangan dengan Inggeris. Pada
tarrg-gal TJur.ri 1814, sebeh.rm fajar menyingsing, tiga bualr barisan
tentara Inggris menyerang perkampungan orang-orang BuBis di
Bt>ntoala, tempat kediaman raja Bone. Bontoala (kediaman raja
Bone) dibakar oleh L.rggris sehingga raia Bone dan pengikutnya
terpaksa melarikan diri dan mengungsi ke tempat lain. Akibat
kekalaharr ini, Bone harus menyerahkan kembali knlon4nntg
kepacla Kerajaan Cor'r,a dan Inggris mengangkat pe,abat Raja Gowa
Karaeng Mangara Bombang. Dengan demikian kondisi Kerajaan
Gowa pulih kembali dan tidak lagi teriadi dualisme kepercayaan
karena benda keraiaan yaitu ktrltnnpontg telah dikembalikan.3
Wilayah-wilayah Penyangga ekonomi yang berada di bawah
pengawasan Kerajaan Bone semuanya cliambil alih Pemerintah
Inggris seperti ; Pelabuhan Parepare, dan sawah-sawah yang
terdapat di wilayah utara Makassar dijual dimuka umum dan
sebagian cliberikan sebagai pin,am-pakai kepada orang-orang
Eropa dan Makassar yang berjasa kepada Inggris.
Pertempuran-pertempuran yang dilakukar.r oleh Kerajaan
Borre, juga dilakukan oleh sekutu-sekutunya. Pertempuran antara
keduanya berlangsung menang 
- 
kalah silih bergar.rti diraih kedua
pihak. Ker.rdatipun Pemerintah lnggris menang, namun pasti akan
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mengalami kesulitan untuk menjap;a wilayahnva ka rena personihrya
tidak mencukupi dan alat kekuasaan tidak memadai. Apalagi
sebenamya Inggeris tidak clapat berbuat barryak karena kekuasaan
mereka hanya terletak pada bidang perdagarrgan yaitu membangtrn
satu n ilayah ekonomi yang luas dengan sistem perdagar.rgan
yang liberal- Sebelum usaha-usalra yang clilaktrkarr Inggeris
menampakkan hasil.rya, dengan terpaksa ia l.rarus menyerahkan
kekuasaannya kembali kepada pihak Belanda pacla tanggal 25
September 1816 berdasarkan Traktat London l814,e dimarra Ingris
dengan pertimbangan kepentingan politiknya di Eropa, bersedia
merrverahkan kembali wilayah kolorri Belanda kepada raia Belarrtia,
kemudian terealisasi pada tahurr 1816. Sejak itulah merupakan
awal pemerintahan Belanda di n ilayah Hirrdia Belanda. Kenyataarr
ini memberi le6;itimasi kepada Pemerintah Hindia Belar.rda urrttrk
memrrlai mengembangkan politiknya untuk menempatkan diri
sebagai pelindung dan perantara kerajaan 
- 
kerajaan bumiputera.
Setetah berhasil dalam negosiasinya, Pemerintah Hin-
dia Belanda kembali giat untuk menata pemerintahanrrya di
Sulawesi Selatan dengan caraingin memperbaharui kembali
Perjanjian Bungaya tahun 1667. Sebelum pembahartran perjanjian
iht dilaksanakan pada 1,824, di Keraiaan Borrc terjacli pergantian
raja dari To Appatunru, raja Bone ke-23 yang wafat tahrrn 1823
o Poelinggomang. dkk.2004. Op-.if, h lm.2ls.Pernerinta h Belancla
pun Uiat kembali mengcmban pola politik VOC untuk menempatkan diri
sebagai pelindtrng dan perantara-pt,rantara keraiaan btrmiputera. Olt'h
karena itu diusahakan pengakuan atas kcdudrrkannya di r!ilavalr KePtrlauan
h'rdonesia. Usaha Belanda berhasil mclaltri pcrundingan dengan Irrggr:ris yatrg
menghasilkarr Trakta t London 1824. Inggeris menga ku i ked ud rrkan kckuasaal
dan pt:ngaruJ,l atas ptrlau prrlau vang treratla di scbelah timur Semcnanirng
Melaka, sementara Bclanda harrrs menverahkan u,ilavah pendurltrkannt,a r'li
negeri Melavu. Iraktat ini iuS. m(.rupakarr ar\,al pengahr ran rrilayah Kcpulauan
Indonesia di sebelah barat antara Belanda dan lnggris.
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digantikan oleh anaknya bemama I Berrni Arr-rng Data sebagai raja
Bor.re ke-24 (1823-1835).r" Beliau menolak kembalinya pemerintahan
Hintlia Belanda di Strlawesi Selatan. Sikap penolakan Kerajaan
Bor.re itu, juga dilakukan oleh beberapa kerajaan lokal lainnya.
Kenyataan itu mendorong Gubernur 
.[enderal Hindia Belirncla
Van der Capellen memandang perlu untuk datang sendiri ke
Makassar melakukan pe-rundingan dengan raja-raja lokal. Untuk
maksud tersebut, dibentuklah dewan komisi dengan tugas r.rntuk
menyelidiki lalu memberikan laporan tentang keadaan di Srrlawesi
Selatan dan sekaligtrs merumuskan tindakan-tindakan yang
diperlrrkan untuk memperbaiki hubungan kekuasaan dengan
kerajaan-kerajaan di sana.
Dari hasil penelitian dewan komisi yang dilaporkan,
Guberntrr fenderal Hindia Belanda memutuskan mengirim
undangan resmi kepada kerajaan-kerajaan lokal (sekutu) trrrtr.rk
melakukan perundingan langsur.rg dengan gubemur jenderal.Ur-rtuk
maksud tersebut, maka dikirim Iagi komisaris Tobias ke Makassar
pada tanggal 22 Februari 1824 dengan membawa unclangan untuk
disampaikan kepada mereka. Pada kesempatan itu, Tbbias iuga
mengajak para raia-raja sekutu r,rntuk hadir nanti dalam pertemuan
dengan gebenrur jencleral yang rencananya akan dilaksanakan di
Makassar Selain itr.r, komisarisTbbias juga mengadakan pertemuan
pendahr,rluan dengarr raja-raja sekutu di Pangkajene, Sidenreng
pada bulan Mei 1824. Pertemuan pendahuluan itu dimaksuclkan
untuk menyadarkan dan mengingatkan kepada raja-raja sekutu
tentang perjaniian yang pemah dibuat sebelumnya. Hadir dalam
pcrtemuan itu aclalah raja-raja dan pen.rbesar Kerajaan Sidenreng,
't'Daeng Patunru, dkk. 1989.Seii rlr Bolk, Uiung Pandang:Yayasan
Kebtrdayaan Sulawesi Selatan dan Tenggara, hlm. 235
t0
Wajo dan Luwr.r, sementara dari pihak Belanda clihacliri ser.rcliri oleh
komisaris Tobias dan sekretarisnya, yaitu M. Francis.rr
Pada tanggal 4 Juli 1824, Gubemur Jenderal Hindia Belancla
tiba tli Makassar dan dijemput oleh sejumlah raja dan pembesar
kerajaan sekutu, dan pada malam harinya diadakan pesta
penyambutan- Memasuki hari ketiga kehadirannya di Makassar
(7 luli "1824), raja Gowa clatang mengl, aclap untuk membicarakan
perjanjian yang penrah dibuat sebelumnva dengan Kompeni, yaitu
Perjanjian Bungaya. Menyusul kemudian, datang iuga utusan
Rahr Borre, I Benni Amng Data yang dipimpin oleh Arur.tg Lompu
bersama anggota nde Pifui. Kehadimn utusan raja Bone irri sebenanrya
hanya untuk menyam-paikan permintaan raja Bone menyangkut
bebe.rapa hal, antara lain; I) meminta agar Belanda rnengakui
kerajaannya sebagai kerajaan yang rrerdeka dan sekutu yangsetara
dengan Belanda; 2) ratu Bone dinyatakan sebagai ketua seluruh raja-
raja sekutu di Sulawesi Selatan;3) setiap raja yang ingin menghadap
Pemerintah Belanda harus sepengetahuan dan seizin Ratu Bone.'?
Tuntutan raja Bone itu clitolak mentah-mentah oleh Gtr-
benrrrr Hindia Belanda dan untuk hal itu, Belanda mengirimkan
surat kepada raja Bone dan meminta agar raja Bone sudah hanrs
mengubah pendiriannya tialam iarrgka wakttr limabelas hari. Hal
yang sama juga dilakukan oleh raja Tanete (Agang-nitxrjo) yang
berkirim surat ke Gubernur Jenderal yang isinya menyatakan
menolak kehadiran kembali Belanda di Sulawesi Selatan dar.rtidak
mau berunding. Hal yang sama juga dilakukan oleh Keraiaan
Suppa. Menyadari atas kenyataan itu, maka Gubernur )enderal
Hindia Belanda memrrtuskan untuk melakukan penyerangan
I'Poelinggomang.dkk. 2004. ol,..ir. hlm. 221
lllItii
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terhatlap kedua kerajaan sekuhl dari Kerajaarr Bone itu. Keputusan
ittr diarnbil sebagai strategi agar Kerajaan Bone mau mengubah
sikapnya. Tampaknya Kerajaan Bone tidak mau mengubah
sikapnya yang dibuktikan dengan ketidakhatiirannya dalam
pertemuan yang diselenggaran oleh Gubemur Hir-rdia Belanda
pada tanggal 30 juli 1824. Selain Kerajaan Bone yang tidak l.radir,
iuga termasuk Keraiaan Luwu, Soppeng, Suppa, Tanete dan
Mandar. Keraiaan yang hadir pada pertemrran itu adalah Gowa,
Siclenreng, Buton, Laikang, Sanrobone, Binamu dan Bangkala.
Perte-muan mengagenclakan pembalran isi Perjanjian Bungaya
menjacli 22 pasal. Hal inilah kemudian dikenal dengan nama
Kontrak Bungaya di Uirrng Pandang (V ern ieutt'tl Borrynisch Cotr trnct )
yang ditarrdatangani pada tanggal 27 Agustus 1824.'3
Isi pembaharuan Kontrak Bulrgaya adalah dicapainya
kesel-rakatan untuk mewujudkan perdamaian, persahabatan dan
persekutuan antara Pemerintah Hindia Belanda dan raja-raya di
Srrlawesi Selatan. Pada pasal terakl.rir dari kontrak itu disebutkan
nama-nama raja yang hadir dan bertanclatangan, yaitu; raja Gowa
dan 'Iallo, Sanrabone, Laikang, Binamu, Siclenreng, Bangkala.
Sedangkarr raja-raia yang tidak hadir antara lain; raja Suppa,
Manclar, Tanete, Barru dan Luwu. Belanda beranggapan bahwa
ketidakhadiran raja-raja tersebut adalah karena diper.rgarr.rhi tlar.r
dil rasrrt oleh Kerajaarr Bone. Ihrlah sebabnya sehingga dalam kontrak
ihr hanya disebutkan bahwa kerajaalt-kerajaan yang ticlak hadir ihr
hanya sebagai ancanlan saja karena apabila Kerajaan Bone suclah
dihurdtrkkan maka kerajaan-kerajaan itul p.rsti mau menandatangani
kontrak baru itu.Tetapi apa yang menjadi harapan Belanda untuk
lrDaeng Patunru.1969. ol,.cit., hkn.2lL Baca juga: Maattulada.1998.
5t jutrh,Mnsytntktt,lrt n Ktburhry],ln Suhnor,;i Sd/ritri,,, Ujung Pandang:hasanuddin
Unive rsity,hlm.237
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dapat menundukkan Raja Bone I Benni Anrng Data tidak pemalr
tercapai sampai akhinrya beliau meninggal dunia.
Karya ini fokus pada Perlawanan Raja Bone I Benni Arung
Data melan'an Belarrda dan mengambil lokasi sebagai batasan
spasialnya pada wilayah administrasi Kabupaten Bone, nanrun
tidak tertutup kemungkinan u,ilayal.r lain akarr dijaclikan sasaran
penelitian sepanjang lral ittr ada kaitannya.Semerrtara penrbatasan
masalah waktu akan dimulai pada masa awal Pemerintaharr Hindia
Belanda, masa pemerintahan Inggeris hingga berakhirrlya masa
pemerintahan Raja Bone I Benni Arung Data ( 1823-1835t)).
Perlawanan raja Bone Ke-25, sesur.rggrrhnya sangat rr-rmit
namun menarik unhrk diteh-rsuri peristiwanya karerra sebenarnya
peristiwa itu tidak hanya dilatari oleh aspek politik semata,
namun juga olelr persoalan sosial. Budaya dan ekonomi. Tetagri
pada kenyataannya bahwa peristiwa ini belum banyak nrenclapat
sorotan secara tuntas oleh para sejaralran. Namun ticlak bisa
dipungkiri bahwa jr.rdul kajian ir.ri sudah acla yar.r5; mencoba rurtuk
menelusurinya, tetapi hal ittr hanya dilakukan oleh peminat sejarah
bukarr sejarawan sehirrgga lrasil kajiannya tentu saia tidak terlalu
mendetail.Oleh karena ihllah ka jian ini mencoba diarahkan urrttrk
mengtrngkapkan dan menjelaskan tentang dinamika kesejarahan
yang berkaitan clengan Perlan,anan Ra)a Bone Ke-25 'l'erhatlap
Belanda 182,1-1835. Berangkat dari uraian tersebut di atas, yang akan
menjacli pokok persoalan dalam kajiarr ini adalah mengapa llaja Borlc,
I Benni Amng Data melaktrkan perlananan Terhadap Pemerirrtah
Hindia Belanda, dan diberi judul Hanctu l)alam Menegakkan Siri





Sulawesi Selatan yangbegitu Lras memiliki sejaral.r panjang
yang tersebar pada beberapa kerajaan, seperti kerajaan yang
dianggapr utama danbesar seperti Gowa, Luwu dan Bone. Kcrajaan
yang terakhir disebutkan ini pada awal abad ke-16 membentuk
persekutuan yang diberi nama Persekutuan Tellumpoccoe
(MnllallmnpoccoE). Dari beberapa kera-jaarr yang terclapat di daerah
Sulan esi Selatan, dalam proses berdirinya sebagai kera.iaan yang
utuh dan terintegrasi secara internal dalam kerajaan tersebrrt selalu
dihrrbtrngkan secara geneologi pada tokoh yang dianggap hebat
dan memiliki kekuatan dan kekuasaan cli luar batas kemamptran
kekr-ra tan dan kekuasaan manusia. Sehingp;a banyak orang malrpun
para sejarawan menyebutnya sebagai suatu konsep mitokrgis.
Kemjaan Bone mulai eksis sebagai kerajaan ketika Trrnnnu,lttg
diangkat sebagai raja pertama oleh tujtrh orang ketua kelompok
yang ada saat itu, tlan diperkirakan terjadi tahun 1330 atau abad
ke-14 di Sulawesi Selatan. Kehadiran Trmtnttutntg dianggap sebaga i
penyelamat kehidupan manusia di Bone ketika itu, karena pada
umdi antara sesama kelonrpok tadi saling berperang satu sarna
lainnya unttrk mempertahankalritlr pelrgangkatan TouuttturttttI
l5
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sebagai raja pertama nlenandakan pula telah terbentuknya keraiaan
barr: yang mereka namakan Keraiaan Bone. Dalam perkembangan
berikuhrya meniadi salah satu kerajaan besar dan berpengaruh di
Sulawesi Selatan. Itulah sebabnya selrir.rgga dalam perkembangan
selaniutnya, Kerajaan Bone menjadi incaran keraiaan-kerajaan yang
ada di Sulawesi Selatan.
Sebelum ?olirinrri-lng diangkat nrenjadi raja I , ter)adi tanya
jawab dengan orang banyak yang diwakili oleh rrnfuirt Uirurg, maka
tott tnurttng menjan,ab: "Ttddun rmrun nnzoagolennnnl tnllecco'go,
artinya: al.rakah engkau tidak mer.rriua l.rati dar.r apakalr er.rgkar-r tidak
mungkir cli kemudian han" . Matoa Ujtrng yang mewakili rakyat
Bone lalu melrjawab: "Teddun nrnmtnoakkeng 
-tennmbb lecco'keng"
yang artinya: Kami tidak mendua hati dan kami tidak akan mungkir
di kemudian hari". Setelah tonmnurung mendengar jawaban
rakyat Bone, maka tomartuturg menjanab: "Ujujntgngi upnri lxttto
uh u rltate' riptkknltnkkn ulorueng nLlurda tu t to negne, it:let tu ntnlrllulo
sipepgr'ntu nnelo pntrcnjikt nru ng". Artinya: Saya menjunjung tinggi
di atas kepalaku dan menghargai kata-kata dan persatuanmu untuk
merrgangkat saya menjacli raia.'r Setelah Tottmtnntutg menyetujui
rrAli.l986.Ol,f if.,hlm.3. Dijelaskan bahwa setelah selesai soal jabab
tersebut, maka to ln uru,tg menerinra dengan baik, maka pada lvaktu
itu iuga tor,,rir!,'rl,8 dipindahkan dari MataianB ke Bone. Dengan segera
raky.rtllrcrdirikan sclruah istana (Irrslirlrrd untuk,,r/l,tr,-ir,B,l8g. Tersebut
clalam sumber /ollfru'rrl trahwa sebelum daun-daun dari kayu akan dijaclikan
scbagai tiang dan perlcngka[ran rumah lainnya menjadi layu, istana itu srldah
hartrs jadi atau s(resai. Di istana inilalr to ttl utu g bortalrta dan berdiam
sebagai raia pertamadari Kerajaan Bone. TarT ya jau,ab yang berlangsung antara
wakil rakyat Bonc (rrlrtori Uiung) dcigan lorrrrrrrurrirrt dalam naskah l)aeng
I'atunrtr.1989, hlm. 16, hal itu dinya-takan sebagai janii atau sumpah nntara
kcduanya. Janji atau sumpah itu berbunyi srbagai berikut (dalam b.rhasa
Indonesia): Engkatrlah angin, setlang k;rmi adalah.laun kaytr. Kt'mana angin
bertirrp ke situlah kami mengikut atau tcrbarva; kehendakmulah berlaku atas
kami, kata-kata-mulah yang jadi; bila engkau mengundang, kami datirng
l6
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perjaniian tersebut maka rakyat Bone memindahkan Tonwtruturg
pergi ke Bone yang pada saat itu berpusat di Karverang. Dengan
demikian sndalr resmiTonnttwungmenjadi raja pertama Bone. Dan
inilah yanp; merupakar.r cikal bakal berdirinya Kerajaan Bone.
Bila diperhatikan dengzur seksama keterangan yang dirrcapkan
oleh kedr.ra pihak tersebut di atas, nampak telah digariskarr secara
nyata batas-batas kekuasaan antara rakyat dan raja, yaitu suatu
persetujuan bersama atas dasar mufakat antara rakyat dan raja atau
pemimpin yang akan memangku tongkat kepemimpinan di dalam
kerajaan. Dalam perianjian pemerintahan itu, telalr ditetapkan batas-
batas anta ra kecl ua piha 19 yai trr rakyat menyerahkan d i ri seperr ulrlya .
Dan raja berkewajiban merrjaga, melindungi, memakmurkan dan
men-seiahterakarr rakyatnva. Dengan demikiarr dapat dikatakan
balrwa raja bukanlah berkuasa mutlak, darr ia dapat ditrlnrnkan dari
tahtanya kalau ia tidak mampu menseialrterakan rakyatnya.
Berd asarka n perianjia n yang telah d isepaka ti anta ra rakva t da n
raja, maka sangat kecil kemungkirran raja mempunyai kekuasaan
mutlak dan bersifat sewenang-r ,enang. Kesan raia atau pemimpin
yang menSanggap kerajaan (regara) sebagai miliknya, begitu juga
atas golongan rakyatbanyak tidak akan dilakukan perlakuan clengan
sesuka hatinya. Dengarr demikian kekuatan dan kekuasaan yang
dimiliki oleh seorang raja, hanyalah merupakan alat atar.r sarana
(mendekat), memirtalah dan kami akan memberi, mcmarrggillah maka
kami menyahut. . Walaupun anak kami atau isteri kami jika kamu tidak
menvukainya, maka kami juga tirlak akarr menl ukainla, akarr tetapi, engkau
memimpin kamiscmua, agar amarr, damaidan tentoram,.'ngkalr menjaga kanri
senrtra, agar makmut scrta engkau mclindurrgi kami agar tidak mcrrclerita
sakit. Banclirgkan dengan Matt!lada, 1999. S.iirah, ]\lnsvnrnknt, don Krlnulo
yonn Sulmt,asi Selntnrt Ujung Pandarrg: Hasanudtl itr Un ivt rsity Press, hlm. 41 42;
Matttrlada,l985. l,nfrm Su u Lukisnn Arulitis Tolrrnloy Attroprtlrr.gi Po/ili( Ori rc
Blrgt.<. Jokyakarta : Gajalr Mada University Press, hlm. 414. Muh.Amir,2005.
Pethlittiiulll B()tleTolndop BcladaTnhtn 1905. Ma kassar: Fira Mt'rlia, hlnr.16'l7
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r.rntuk mengabdi kepada orang banyak atau rakyat, untr.rk kebaha-
gian rakyat serta melindr.rnginya dariberbagai ancaman yang dapat
mengganggr.r ketenteraman iiwa dan kehidtrpannya.l5
Mencermati hal tersebrrt di atas, maka sesungguhnya raja
yang baru dilantik atar.r disepakati itu mempunyai beban moral
dan sosial di dalam masyarakat karena dia l.rarus memperlihatkan
kemampuannya untuk memajukarr, mensejahterakan dan
melindungi masyarakat. Selain itu, seorang raja harus pula
memperlihatkan tingkah laku yang terpuji sehingga dapatditeladani
oleh semua lapisan masyarakat, dan tanggungiawab ini harus
dilaksanakan tlengan sebaik-baiknya. Bilamana raja yang telah
diangkat ihr berhasil menunaikan tanggungiawab sosialnya, maka
raia pasti men-dapatkan simpatik dari rakyat yang dipimpir.rnya.
Perjanjian antara rakyat dengan sang pemimpin (Mnurnurgnge
ri Mnlnjnng) adalah suatu perjaniian sakral karena sebenarnya
merupakan suatu sumpah atau janji antara rakyat dan pemerir.rtah
(raja) pertama di negeri Bone. Perjanjian sakral ini senantiasa (wajib)
hukrrmnya untuk dirrcapkan pada setiap pelantikan raja-raja Bone
berikuhrya.l6
Tomnunutg Matasilompoe sebelum diangkat menjadi raja
pertama di Bone, diadakan pula musyawarah dan kesepakatan
bersama nmtoi-tuotott untuk membr,tat beberapa aturan atau
norma-norma. Kekuasaan raja pada au,ahrya masilr meliputi tujuh
wanua (desa) dan musyawarah itu menghasilkan kesepakatan
yang akan mengikat semua warga. Dalam proses pemerintahan,
belum diketahui n amaTomnnururg tersebut dan oleh masyarakat
menyebutnya Mnttm'wtgnge ri Matajang atau Mata Silontpoe.
ltAbdtrllah, 199'l.Aud i Po ngpir, tu tli P tt l nmn i,P rofil P i ut pi, r t ytutg
Nlrttunggtl rlengrttt Rtrlynl. Jakarta: Cramedia Wirliasarana Indonesia, hlm.,l3
l6Patunru, 19{39. Op., c i l -, hlr .17
18
KETECLIHAN DALAM A'ENEC,4 K(AN SIIIT'
Penamaan ini oleh ma-syarakat didasarkan pada kehebatan beliau
dalam soal menghitung, dimana kalau menghitung kumpulan
orang dalam suatu /irr;ro cukup dengan melihat saja sudah dapat
mengetahui jumlahnya.
Hasil musyawarah antara para nutoa dengan Tonnrtunttg
adalah:
1. Moppolo leteng (titian patah); maksudnya adalah :
a. Perihal ganti-mengganti antara kedua pihak tentang
pemilikan stratu barang yang diakr.ri oleh lebih dari satu
orang, ditetapkan meniadi milik orang yanS memegang
barang itu dan tidak dibicarakan lagi.
b. Bahwa seseorarlg ahli waris, lebih dahulu meninggal
dari orang tuanva, sehingga alrli waris ini tidak berhak
memperoleh warisan dari kedua oranp; tuanya.
2. Mnltpokt bicorn, artinya berrtuk keputusan atau penggarisan
yang lrarus ditaati; Keputusan yang sama harus dipersamakan
dengan yang lain, dengan kasus serupa harus diserupakan
pula, ini merupakan rrndang-undang peradilan. Arie', artinya
ketaatan pada afu ran, maksudnya untuk membentuk tatanan
hidup yangharus dipattrhi oleh semua pihak, agar ketertiban
sosial tidak terganggu. Hal ini menrpakan aturan clalam
lembaga sosial.
3. Ade', artinya ketaatan pada l-rukum, maksudnya untuk
membentuk tatanan hidupr yang lrarus dipatuhi oleh semua
pihak, agar ketertiban sosial tidak terganggu.rT
Selain menetapkan aturan urtukmemperbaiki tatanan sosial,
'iHamic],2007. Sciaruh BonL'. Watampcrle: Dinas Kctrutlayaarr clan
Parii\tisata, hlm. 1.3; Baca jrrga: Daeng Patunru, 1989, hlrn.19; Ancii Suitan
Kasim, 1992. Op.,cit., lrlm. 26
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mja inijuga menetapkanbendera keraiaan (panji kemiaan) yang diberi
nama Wtx,rgprrn}ryrgE. Beliau titlak diketahui nama sebenamya,
masyarakat hanya memberinya nama berdasarkan kemampuan
yang dimilikinya, yaitu Mata SilompoE karena dapat mengetahui
dengan benar jumlah orang atau masyarakat yang sedang berkumpul
pada suatu tempat dengan hanya melihatnya saja. Mata SikrmpoE ri
Mataiang kawin d en1an Dw rutgltge ri Tcrr o yang tidakir,rga dikenal
nama aslinya. Dari perkawinan ini lalfr lima orang.r8
Raja Bone I dalam melaksanakan pemerintal.ranrrya, beliau
dibanh.r oleh beberapa orang ketua persekutuan masyarakat kaum
yang saat itr.r masih disebut Mdlod Arrdng. Adapun para rrrnlon itu
antara lain; Mnhn Uiung, Ponceng, Tiboiong, Tanete Riattang,
Tanete Riawang, Ta', dan Macege. Dalam perekembangannya,
mereka kemudian disebut Mstua Pihr. Atas kerjasama dari para
t nton itu, sehingga dibuatlah dasar-dasar aturan yang mengikat
secara bersama, selain itu, para rrraton ini juga ditempatkan dalam
peuataan kekuasaan yang tertib seperti berikut;
1. Menempatkan ketuiuh MaioaWrrrud ke dalam satu marelis,
dan Mata Simpcr bertindak sebagai ketuanya.
2. Dari ketujuh MttmWotnnitudiikat dalam satu persekutuan
yang disebut Kawerang yang berber.rtuk konfederasi.
3. Kawerang itu kemudian dijadikan sebagai pusat pemerintahan
yang dibantrr oleh ketujuh Matonwanun sebagai dewan
pemerintahan.
4. Tiap nntoa tetap memeganB jabatannya cli trrarrirmya (di
''firiri., hlm.11; Dalam Daeng Patunru, 1989, hlm.18; Dijelaskan agak
berbeda tlengan apa yang disebutkan pada sumber sebelumnya, dimana
d ikata kan bahwa To naututrg Mttn Silon lrol setelah kawin memperoleh ana k
sebanyak enam orang yaitu; La Ummasa; I Pattanra Wanua; I Bolong Lela;
I Tenri Ronrong; We Arrati8a; dan yang terakhir adalah I Tenrisolongeng.
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negerinya) dan mengikr,rti aturan dari pimpinan Ka$,eraIrg.
5. Tiap Mnton Wnttun dapat menerima penggabungan negeri-
ne5;eri baru yang bersedia bergabung pada kan,erang,
namun hanya tuiuh negeri itu yarrg drrduk dalam majelis.le
Sebagaimana halnya dengan kerajaan-kerajaan lain di
Sulawesi Selatan, Kerajaan Bone pun n.rempunyai arnjrntg (regnlin
atalu tntnnen). Atly'ang ini adalah berrda-berrda yang dianggap sakti
yang dipercaya tumn dari langit bersama raja pertama. Amlrarg
itulah dianggap pemilik kerajaan dan bukan milik raja. Regalin
men-rpakan personafikasi kerajaan. Siapa vang memilikinya, maka
ialah dianggap wakil arzTang dan berhak memerintah. ,4t'a7rlr.g
juga dianggap sebagai sebagai alat pemersatr.r seluruh rakvat, di
samping ia mempr,rnyai kekayaan bempa sawah, tempat tertentu
di latrt, dan danau. Hasil milik nryang ihr adalah milik dan srrmber
penghidupan bagi raja, namun tentu saja raia tidak boleh menjtral
atatr mewariskannya. Oleh karen itu, raja bolelr berganti, tetapi
arzTarr,g hartrs tetap ada karena ia merttpakanytnllarliun kerajaan clan
merupakan sumber kekuatan raja dan persekutuan hukunr adat.
Kettka Tomarurutry ri Matojmrg telah memerintah selanra
kurang lebih 32 tahunnya yaitu 1326-1358 darr telah meletakkan
dasar-dasar pemerintahan Kerajaarr Bone dengan baik. Pacla suatu
hari, dikumpulkanlah selrrruh rakyatnya, lalu baginda bersabda
kepada mereka semra;Tudang trja tnunnreulletrg; Iyann ritu ontkku
rinsetrynge [-tr Ununnsa Tttlaiwr; Iyrttom U pnttemting Akkthmdnryetta
To Borlr,. Artinya; Duduklah semua kiranya tidak kurang sesuatu
apapun. Adalah anak kami yang bemama I-a Ummasa To l-an a,
kepadanyalah kami seralrkan membawa janji yang telah pernah
kita ikrarkan itu. Dan setelal.r baginda bertitah, tiba-tiba kilat tlar-r
r"Hamid,dkk.2007, Scjoi oh Bot1..Op.,cit., hlr,l.. 14-15
21.
I(EruC'III,4N OA LA}' A'ENEC,4K(1lN SIRI'
petir sambar menyambar dan setelah ihr ptrla, bagir.rda sudalr tidak
nampak di tempat duduknya semula bersama isterinya. Begitu
jtrga payung kuning keemasan beliau bersama cerana hilang dari
tempatnya. Demikianlah Mata Silompoe mengl.rilang, seperti
halnya pada saat baginda datant tidak diketahui asal usrrlnyir.r'r
B. Masa Pemerintahan Raja Berikutnya
Ketika Mata Silompoe nmirut,rakyat Bone dan ketuiuh llalon
pembantu raja sepakat mengangkat La Ummasa atas pesan dari
ra ja Mata Silompoe. La Ummase adalah putra mahkota yang telah
dipersiapkan oleh bagir.rda raja Bone yang pertama. Arumpone
yang ke-2 ini ketika mcnduduki tahta pemerintahan Kerajaan
Bone, beliau tidak mempunyai payung kebesaran karena sewaktu
ayahandanya rrrnrmf, payung ke-besaranllya juga ikut meng}rilang
bersama beliau. Oleh karena itu, ketika baginda bepergian harnya
dipayurrgi kaliyno (tameng). Isterinya tidak disebutkaan siapa
namanya, yarrg pasti balrn,a ia berasal dari keluarga biasa, bukan
tttrunan bang-sawan. Dari isterinya beliarr, ia clikaruniai dlra orang
anak, tetapi secara genetika tidak ada yang memenuhi persyaratan
untuk nrenggantiakan posisi beliau.
Masyarakat sangat mencintai beliau karena prilakr.urya yang
mengesankan dan mempr.rrryai banyak kelebihan, seperti; daya
ingatnya yang taiam, penuh perhatian pada kehidupan masyarakat,
adil dan bijaksana dalam mengambil keputusan. Pada masa
pemerintahanrlya prrla, beliau untuk pertama kalinya melakukan
perluasan wilayah dengan mengalahkan Wanua Bim, Celh.r dan
Anre Biring. Selain itu, baginda giat pula mengadakan hubungan
persalrabatan dengan runtt ua-tontntn tetangga. Ketiga unt un
r"Daeng Patunru, 1989.Op.,.it.,h1nr.20
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yang bergabung itu kemudian meniadi lingkarar pertama yalrg
berorientasi pada ptrsat kerajaan yaitu Kawerang.'?'Pada masanya
pula, baginda mulai memperkenalkanperalatan-peralatan perang
dan rumah tangga yang terbuat dari besi. Itulah sebabnya beliar-r
lalu dikenal sebagai Petta Panre BessiE, artinya; raja tukang besi.
Dari segi politik, dapat dikatakan bahrva Kerajaan B<xe
pada masa pemerintahan beliar.r, Bone memasrrki masa awal
pemban5;unannya. Beliau pulalah yang berselisih paham de-ngan
saudara iparnya (strami dari adiknya yang bernama We Pattanra
Wanua). Perang saudara ini berlangsung kurang lebih tiga btrlan
lamanya, namun tidak seorang purl di antara mereka keluar
sebagai pgnrn2ng. Sementara itu, adiknya yang diperisteri oleh
La Pattikkeng Arung Palakka, dalam keadaan hamil tua clan La
Pattikkeng sudah memberikan perintah kepada isterinya bahwa
kelak jika ia melahirkan dan anaknya seorang lakiJaki, maka ia
hartrs dibunuh pada saat itu juga.
Perintah yang sarlgat kejam dan tidak berperikemarrusiaan
itu, telah sampai ke telingah La Ummasa raja Bcx.re ke-2. Urrtuk
menghindari agarpembunulran itrr ticlak terjadi, maka Arttmpone
memerintahkan kedua orang anaknya untuk pergi ke Palakka
untuk menjemput atau membawa anak itu ke Bone kalau
sudah lahir. Ketika We Pattanrawanua melahirkan, maka ketlua
IHamid, dkk.2007.O1,.,.i1., hlm.2l. Selarrjutnya, Ali, 1986. HIm.7.
dalarn buktrnva discbutkan ptrla bahrva Baginda l-a Ummasc ter-kcnal pada
masa pemedntahannya scbagai pekrgror rlalam pemhuatan rlan pcngELrnaan
alat alat pe,rs('njataan dan pertanian yang dibuat dari besi. Dari scbab itu
baginda disebut Petta Panre Bcssie (raja yang bertukang bcsi). Diceriterakan
bahNa lzrfescrrg (larrdasan) rrrrlrar-irrrg yang sekaral]g terrlapat di Mtrseum
l,a I'arvan'oi Kabupaten Bole, berasal dari mas. pemerintahan raja Borrt' ke-2
l,a Urnmasa. Alat landasan nrnrralr,13 ini ditemukan di $,ilnyah atatl daerah
Lassonrtrng.
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bersaudara itu berangkat ke Palakka untr,rk meniemput anak yang
akan lahir baik ia seorang perempuan maupun lakiJaki.2l
Kemanakan Ia Ummasa yangbam lahir itu ten.ryata seorang
anak lakilaki dan oleh trliau akhimya dijadikan sebagai perlggantinya
menjadi raja Bone karenabeliatr sendiri titlakmemiliki puha mal.rkota.
Setelah anak itu tiba di Bone pada malam harinya, maka raja Borre
segera mengumLrmkan kepada seluruh masyarakat bahwa mulai
pada saat ini pula Kerajaan Bone kami serahkan kepada anak yang
bam lalrir ini. Begitu juga janji keramat dan sumpah setia antara
baginda Anrmpone pertama dengan rakyat Bone yang dihrmr.rkan
kepada kami, pada hari ini, kami hrrunkan p-rr,rla kepadanya. Setelah
Bagrr.rda selesai bertital.r, maka serentak rakyat Bone menyembah tanda
nrenyambut dan menerima baik titah baginda.ll
Titah bagintia diterima baik oleh seluruh warga dan para
ttutttr tutttuto sehinBga La Saliu Kerrangpeluwa dinobatkan
menjadi raja yar.rg ketiga di Kerajaan Bone dalam usia baru selrari
semalam. Setelah penobatan itu, maka [a Ummasa mengrrndrrrkan
diri dari tahta keraiaan Bone. Setelah tuiuh belas tahun lamanya
pemerintahan berlangsung di bawah kendali To Suwalle dan To
Salawakka, maka raia tua ini ratuh sakit dan tidak berapa lamanya
ia pun menghembuskan napasnya yang terakhir. Nama anumerta
beliau digelar To Mulniye Pmtrerry artinya raja yang pertama kali
dikubrrrkan jasadnya-1r Berhubung umtrr I-a Saliu masihbayi ketika
dinobatkan)adi raia Bone, maka roda pemerintahan dijalankan oleh
rrAli,l989. O/.,.,r.,,Im. 8
rrDaeng Patunru, 1989.Op.,cit.,hlr .23. Lebih laniut pada sumbcr ini
dijelaskan bahwa sesudah itu t-a Saliu Petta Kerrampeluwa dinobat-kanlah
menjadi raia Borle yang ketiga dalam usia sehari semalam. Tujuh hari tuiuh
malam rakyat l]one berpesta p()rah tidak tidur menyambut pelantikan
Antmp()nc yang ketiga. Setelah itu, barulah diadakan upacara a,r,lcsii ir/o.
lI0ril.hlm.20
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dua orang sepupu sekalinya yaitu To Suwalle dan To Salarvakka,
dengan pembagian tugas sebagai berikut:
1. To Strwalle atarr vang cligelar Knjntt Cilrrrg, mewakili raja
menangani unrsan pemerintahan ke dalam, termasuk urusan
istana atau biasa juga disebut Trlrrarilaleng. Beliaulah orang
pertama yang merlja-bat iabatan tersebut di Kemiaan Bone.
2. To salawakka atau 1,ant.1;r"1ot *r' oAraserrg, meyyakili raja
menangani urusan pemerintahan kerajaan keluar, termasuk
htrbungan dengan kerajaan Iain. Beliau ini yang merupakan
Mnkkedang Tatm yang pertama di Kerajaan Bone.
Roda pemerintahan dijalankan oleh dua orang bersaudara
tersebut atas nama raja di Kerajaan Bone, dibantrr ketrrjuh orang
lrtafort. Dan saatl-a Saliu memasuki usia 17tahr-rn, talrta pemerintahan
diserahkan sepenulu rya kepada beliau, sementara sepuptr sekalinya
tetap pada iabatan yang selama ini diembannya, yaitu Tomnrilnltttg
drm MnkkndnngTatmfu. Oleh karena sejak kecil beliau terpisah dengan
tua kandungnya, maka setelah beliau mengendalikan pemerintahan
Kerajaan Bone secara penuh, maka beliau mengunjungi kedua
orang hranya yang juga menjadi raja di Palakka. Dalam kunjungan
itu, kedua orang tuanya mengawinkan beliau dengan sepupunya
sekalinya yang bemama We Teruipoppo. Dari Perkawinan itu, beliar.r
dikaruniai dna oranS; arrak yaitu I Benrigau dan L;r Mappasessu.
Selain itu, raja Palakka jtrga menyerahkan kepada [-a Saliu pasar
Palakka yang kemudian dipindahkan ke Bone.2'
Masa pemerinta harrnya berjalan baik, rakyat sangat
mencintainya, baginda gemarbercocok tanam,sehingga perluasan
wilayah atau areal persawahan semakin luas yangberdampak parla
kemakmuran rakyat yang semakin meningkat. Selain itu, baginda
5Hamid,dkk.2007.()i,.,.it.,h|m.23. Baca juga; Ali, 1986.Op.,cii., lrlm. 1
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juga membuat panii-panji keraiaan menjadi tiga yang sebelumnya
lranya satu. Di samping itu, bagirrda juga yang membagi tiga
masyarakat dalam tiga kelompok besar dan setiap kelompok
tersebut masing-masing memegang satu par.rji (bendera atau sejenis
umbul-umbul), yaitu:
l. Bendera Woror tgltorottgE; dibawahnya terdapat bnle Majang,
Maroarrging, Bukaka, Kawerang, Pallengorang, Mallari yang
dipimpin oleh M ntin Mnllnl'i.
2. Bnte Cclln'Eri Alnrr ( bendera berwarna merah) berada di
sebelah kanarr bendera WorongpororrgE yang dipergr,urakan
oleh rakyat; l.emoape, Masalle, Macege, Belawa. Kelompok
ir.ri dipimpin oleh To Suwalle digelar Kajao Ciur.rg.
3. Bnte CellnE ri Abeo; Bendera ini juga berwarna merah, tetapi
ditempatkan pada sebelah kiri bendera Woror.rgporongE.
Bendera ini dipergunakan oleh rakyat; Araseng, Uiung,
Katumpi, Padaccengnga, Madello dengan pimpinan To
Salawakka yang bergelar Kajao Araseng.'?6
Baginda iuga sangat sayang kepada kedua orang tr,lanya, dia
juga yang memerdekakan hamba sahaya pusaka dari neneknya
dan diberinya suatu perkampungan cli sebelah utara Kawerang
di dekat sungai, yaitu di kampung Panyula. Sementara, hamba
sahaya yang diperoleh selama beliau menjadi raja ditempatkan
di [-impenno. Orang Panyula yang berhrgas sebagai ,n*knskoiattg
ikan dan bertrrgas sebagai pendayung, bila raja bepergian
lewat laut. Dalam bidang perekonomian, beliau berhasil prula
mengangkat per.rghict rpan masyarakat dengan jalan memindahkan
16,4bu lJamid, dkk.2007.Op.,clt.,hln1.23 2-1. Bacr jtrga; Patunru,
,ll I lqsq r ,/,..,r1 , hlnr.2-l-25: Ali. lt)rib.
26
KETEC LI HAN I)ALAl\' T'ENECAKKAN SIRI'
pasar Palakka ke ibrrkota kerajaan. Fungsi pasar dimaksimalkan
sel.ringga roda perekonomian kerajaan dapat lebih clitingkatkan dan
pengunjtrn5; pasar semakin ramai yang datang Llntuk melakukan
transaksi. Selain fungsinya sebagai tempat rual beli segala macam
keperluan, pasar juga dijadikan sebagai tempat menyampaikan
berbagai hal yang terjadi cli dalam kerajaar.r. Dengan denrikian
kerajaan akan lebih diker.ral keluar daerah yang disampaikan dari
mr.rlrrt ke mulut oleh para pedagang dan pembeli yang datang ke
pasar itu.
Masa pemerintaharrnya, beliau berhasil memajukan Kerajaalr
Bone dalam berbagai bidang, seperti perluasan wilayah cian
peningkatarr kemakmuran hidup rakyat. Pada usia 72 tahur, beliatr
pada suattr haru lalu mengumpulkarr para tnntt)a dan selumlr
rakyahlya untuk mengadakan suatu pertemuan. Dalam pertemuan
ihr,baginda menyampaikan kondisi tubuhnya yangsemakin tua dar.r
berkeinginan untuk melilrat rakyatnya mengadakarr pesta rakyat.
Para ,rafon dan rakyat sepakat dan menyetujui usul baginda ihr clan
segera menentukan hari yang tepat rmtuk melaksanakan rencana itu.
Trba hari yang ditentukan, maka bendera Worong-porongE
dikibarkan yang didampingi oleh bendera merah ('el/n'z) masing-
masing satu di sebelah kanan dan satu di sebelah kiri. Ketika pnrz
,,rifo, dan rakyat telah berkumprrl, maka dimulailah pesta rakyat itu
dengan sangatmeriah. Berbagaiieds permainan rakyat darr hiburan
serta ketangkasan yangdimainkan olelr sebagian masyarakat dengan
penr.rh kegembiraan. Setelah masyarakat merasa puas dengan rcgala
bentr.rk permainan dan hiburan yang disuguhkan, maka Baginda La
Saliu Kerrangpeluwa menyampaikan titahnya bahwa prrteri saya
yarrp;bemama I Banrigau dapatdisetujui trntuk menggantikan beliau
melanjutkan amanat rakyat yang telah diterima baginda dari raja
bone ke-2 La Ummasa'. Dan setelalr para rralorz clan rakyat Bot.le telah
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mcndengarkan htah baginda itrr, maka mereka semuar.rya kembali
ke rumah masing-masing.
Sehari setelah pesta rakyat berakhir, baginda jatul'r sakit
dan beberapa hari kemudiar.r meninggal dunia (mangkat). Yang
menggar.rtikan beliau meniadi raia Bone ke-,l adalah anaknya yang
berirama I Benrigau sesuai dengan pesan baginda. Sebelum beliar.r
memangku iabatan sebagai raja Bone ke-4, beliau jr.rga menjabat
sebaga i Amng Majang. Beliar.r kemuciian dikawini oleh Arung Kaju
yang berrrama La Tenribali dar.r dari perkawirran itu lahir sembilan
orang anak, antara lain I-a Tenrisukki dan I-a Tenrigora.
Masa pemerintahan I Benrigau raja Bone ke-4 (1i17& t510)
tidak banyak dicatat dalam lembaran sejarah Kerajaan Bone pada
masa itu. Tercatat adalah bahwa beliau pernah membeli Bulu Cina
dengan harga 90 ekor kerbau <larr membeli beberapa petak sawah
di daerah I-alicldong dengan harga 30 ekor kerbau. Sawah-sawah
itu kemudian diketahui penggu-naannya untuk mata pencaharian
para hamba-hamba beliau sendiri. Sarvah-sawah ini dikemrrdian
hari selalu diganggu oleh orang-orang dari Arung Katumpi yang
menyebabkan teriadinya pertentangan antara Raja Bone ke-4
I Benrigau dengan Arung Katumpi. Perselisihan ini berakhir
setyelah melaft,ri perang antara kedua pihak clan Arung Katumpi
me-ngalami kekalahan sehingga negerinya kemuclian clijaclikan
wilayah Keraiaan Bone. Sementara itu, putranya yang bema-ma
La Tenrigora diangkat menjacli arung di Buh.r Cina.
Setelah putera I Benrigau yang berrrama La Ter-rrisukki
berusia 19 tahun, maka baginda mengumpulkan seluruh rakyatnya
dan para ,l,rlf(), untuk mengumumkan kepada mereka semua
bahwa yang akan menggantikan beliau nanti adalah La Tenrisukki
sebagai raja Bone ke-5. Berdasarkan tradisi kerajaan, bahwa setiap
pelantikan, bahwa illu nrla hams diba-cakan dan diserahkan kepada
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raia pengganti. Sedangkan puteranya La Tenrigora diarrgkat pula
merriadi Artrng Majang yang berada di dalam rvilayah Bulu Cina
sehingga beliau juga tiisebut Arung Cinalah. Setelah I Benrigau
turun tahta, maka beliau menetap kadang di Cina dan seri pula
di Lalebata. Suatu ketika saat baginda berada di Cina, ia naik ke
loteng Qakkeang) istana, tibaliba datang api dervata menyelubungi
tubulr bagirrda, dan setelah api dewata padanr tnbrrh baginrlaprrn
menghilang. Itulah sebabnya sehingga Bagincla I llenrigau diberi
gelar anumerta nnlll jnngttge ri Cina.l)
C. Konflik dengan Kerajaarr Gowa
Pada saat raja Bone ke-4 wafaL maka yang menggarrtikan
beliau adalah anaknya sencliri yarrgbemama La Tenrisukki sebagai
raia ke-5 yang memerintah sekitar talrun t508-1535. Pada masa
inilalr peperangan banyak terjadi, dar.r tergolong besar adalah
yang terjadi antara Kerajaan Bone clengarr Kerajaan Lnr,t,u yang
diakhiri dengan kemenangan besar di pihak Keraiaarr Gowa.
Peperangan ini bar.ryak menelan korban antara kedtra pihak,
sehirrgga untuk mencegah jatuhnya korban yang lebih banyak
,Ali, 1986. Op.,.rf., hlnr. 12-13. Baca juga : Abu Hamiddkk.2007. Ol).,./.,
hlm.25-25; Patunru,l989. O1r.,cit., hlm.29 30. l,ebih lanjut dijelaskarr dalam
srrmtrer ini tentang kematiarr I |JL'nrigau yang berbau mikrs itu. l)ikatakan
bahu'a: Setelah empat tahun baginda menet.p di Cina,tiba-tiba pada suatu
hari baginda naik ke atas rangkiang (loteng) nrmalr cltdtrk di ata\ p.trtuttn.
Pada saat itrr pula di ltrar perkiraan tiba-tiba datang api deu'ata bcrgultrng-
gulrrrrg nauik ke rumah nrelalui anak tangga, terus bcrputar-putar ke segala
penjuru dalam rumalr. Akhinrl,a naik ke rangkianB tempat baginda senra t'anr.
Sunggrrh suattr keajaiban, karena sctelah api dcr\,ata padam, maka bagintla
jrrga strdalr tidak ada (ntnlltjong alau menghilang).
rsMattulada, 1998.(Ir.,cil., h lm.92. Beliau menjelaskan l,ahr\'a Kerajaa n
Luu,u mengalami kemunduran secara nyata pacla masa penre-rintahan raja
Gou,a. Sebuah negeri dalanr u'ilayalr Tanah Ltrrvu dianrbil alih oleh ltaia
Gorva [-a fenrisukki Mappa),un8ngE tahun 1530. bertlasarkarr Perjarrjian Po/o
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lagi, maka peperangan itu lrarus diakhiri dengan suatu perjar.rjian
yan6 clinamakarr Rlo Malelae riLItutyi.zs Dalam perjanjian tersebut,
Cenrana dimaslrkkan ke dalam wilayalr kekuasaan Kerajaan Bone
hingga masa pemerintahan raia Bone ke-6. Dalam peperangan
itu, pihak Keraiaan i-uwu kehilangan payung kebesarannya
karena dirampas pasukan Kerajaan Bone lalu dipersembalrkan
kepatla Baginda I-a Terrrisukki. Mulai saat itulah bagir-rda raja
Bone mtrlai memakai payung kera)aan setclal.r payung kebesaran
Keraiaar.r Bone yang pertama menghilang bersamaan dengan
nmirnlnya Ttt Mtnututg Mata SilompoE sebagai raja pertama. ltu
sebabnya selrirrgga raja Bor-re ke-5 ini digelar Mnngknu (raja) Bone,
MnpptyuttgttgE (raia yang memakai payung)."
Selain konflik tersebut di atas, teiadi pula pertentalrSan
antara Kerajaan Bone dengan Amng Mampu. Penyebab terjadinya
perselisihan ihr adalah soal petemakan dan perbatasan arrtara kedua
kerajaan. Beralasan bagi Anu.rg Mamptr karena keraiaamya jauh lebih
hra dari Kerajaan Bone. C)leh karena perluasan dan perkembangan
Kerajaan Bone, sehingga wilayah Anrrrg Mampu mulai rnengalami
cliperbaharui oleh keberhasilan Tana Bone memegang hegemoni perairan
Tiluk Bone. Pcrkembangan Tana Luwu semakin scmpit, karena penggLrnaan
laut sebagai infrastruktur yang membawa kepada keiayaan itu, sudahdikuasai
olch Tana Bone. Kekuatan-kekuatan ekonomidi darat pun, dengan ekspansi
Tana Bone ke sebclah barat, mendekati negeri-negeri di pantai Makassat
mtrlai dari Thna T()raia, Enrekang-Massenrempulu', ke Barru, Soppeng ri
Lau, Aja'tappareng, Sidenrerg dan Sekitarnya, menutup kemungkinan bagi
perkembangan Tana Luwu.
:'Hamid, rtkk. 2002. S(,jirih Drcnh Siujti. Sinjai: Pemkab Sinjai
kerjasama dengan Yayasan Kebudayaan Pusaka Siriai, hlm. 129. Baca juga;
Sarita Parvelloi, 2tl00. St/rrah Lut'u- Makassari Universitas Negeri Makassar,
hlm. 110; Daeng Patunru, 1989. Scjrrrnh Bottr:, Ujung Pandang: Yayasair
Kebudayaan SulawesiSelatan Tenggara, hlm. 32. Untuk menge-tahui secara
d.tail tentang isi dari pe4an,ian tersebut, baca iuga,Patunru, dkk. 1989. Sr,7'nmlr
BL)/lt:, ibil., l'irn. 33-36.
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pergeseran. Perang pun teriadi antara keduanya dan suclalr dapat
diduga kalau perang tems dilanjutkan, maka Kerajaan Bone pasti
yang menjadi pemenangrrya. Sadar akan keaclaan dan kekuatanyang
dintiliki oleh Aru.rg Mampu yang jatrh di bawah kemamp-ruan tlan
kekuatan Kerajaan Bone, seltngga Arung Mampu clengan kesadaran
serrdiri, datang ke Keraiaan Bone menghadapr pada Arunrpone
untuk menyatakan kekalahannya. Sebagai btrkti penyerahannya,
maka Anrng Mampu menyerahkan sahr kati kepada Arumpone tlan
Anr m prone berkata: " Elokmu elok Arun4xttq kkkoTuutur Pnssnmtunuut
Annkkt Nnlnttnrnku ". Arumpone men jawabi'UpoJistuutrtt roko Sototnnr
Anutg Man4nL, Mutudnng Pnlili ri Botrc,Tennnrncitumiynngryi Lllurcrtg
Mahrce, Pntoll Malam pc. Wnranrytarattgnuntt t aegn, nmlryasangogtori
Mtuu itmntr". Ar{tnya; "Kuserahkan kembali persembahannu, n ahai
Arur.rg Mampu )adilah engkau 1rili/i dari Kerajaan &rne, janganlalr
engkau menginginkan hal yang lebih tinggi dan barang indah serta
harta benc{a yangbanyak. Demikianlah hendaknya engkau pesankan
kepada ketrrrunanmu". Sesrrdah bagintla menjar,r,ab pertanyaan
AmngMampu, maka ba6;inda memasukkan AnurgMamptr ke dalam
sarungnya, atau ri telli atau tanda pengampunan dan penerimaan
daerah Mampu meniadi / i (daerah bawahan) clari Kerajaan Bone.T
Baginda memerintah Kerajaan Bone selama 27 tahun
lamanya, clan beliau telah mempersiapkan putra mahkota untuk
menggantikan beliau iika kelak tunrn dari tahtanya. Putra mahkota
ini adalah anaknya dari isterinya yangbemama We Tenri Angka yang
melahirkarr beberapa orang anak. Dalam berbagai sumberdisebutkan
harrya tiga orang ana knya, salahsahrnva aclalah yangbemama Ia Lllio
Bote'E dan inilah yang diiadikan sebagai putra mahkota. Mtrngkin
1'Hamid, dkk. 2007.071.,.if ., hltr,.71-72.Iraca juga; Daeng Paturrttr, rlkk
I 989. O1,.,.i4., hlnr.37'38
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surnber-sumber sciarah tentang Bone tidak menyebutkan secara
kese-luruhan dari anak beliatr oleh karena anak-anak tersebut ticlak
memprrnyai peranan penting didalam pemerintahan Kerajaan Bone.
Ketika La Tenrisukki turun dari tahta pemerintahan Ke-
rajaan Bone, putra mahkota (La UIio Bote'E) yang telal.r diper-
siapkan dan digembleng dengan ketat, naik menggantikan
ayahanclanya menjadi raja Bone ke-6 (1535-1560). Bagir.rda
bertalrta memimpin Kerajaan Bone sejaman dengan raja Gowa
Daeng Matanre Tumapparisi Kallona (1510-1546). Baginda
diberi nama La Ulio Bote'E karena orangnya berperawakan
pendek eian gemuk sehingga setiap kali beliau bepergian, maka
pengusungnya sekitar lebih triir.rh pasang. Pada masa beliau
bertahta, bagincla banyak melakukan pertempuran-pertemprrran,
baik untuk menrpertahankan wilayah keraiaannya, mauptur ur.ttuk
memperluas pengaruh kekuasaannya ke daerah-daerah lain. Selain
itu, baginda juga masih giat untuk melakukan penrbinaarr dan
konsolidasi kerajaan-kerajaan lili dalam rangka memelihara dan
memperkuat kekompakan serta mempertinggi semangat iuang
dari seluruh laskar Bone.3rLa Ulio Bote'E selama merljalankan
roda pemerintahan di Kerajaarr Bone, dibantu oleh seorang ahli
tata negara sekaligus sebagai penasehat bernama La Mellorrg To
Suwalle atau yang lebih populer dengan sebutan Kajao I-aliddo.
Ketika Tumapparisi Kallona memerintah cli Kerajaan
Gowa, pernal.r terjadi bentrokan dengan pasukan Kerajaan Bone
di Lacokkong, ketika pertama kali raja Gowa Daeng Matanre
berkunjtrng ke Bone. Tetapi bentrokar.r ini ticlak menyebabkan
terjadinya cier.rdam kesumat antara keduanya. Bahkan sebaliknya,
'LDaeng Patunru, 1989.O1,{it., hlm. 38. Ilaca juga; Abu Hamid, tlkk
2O02.Stt jnnh DnL'rnh SirtjLri. l1lnt. "129
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antara kedua kerajaan ini terjalin persahabatan yang cukup erat.
Hal irri dapat dilihat, ketika Kerajaan Bone menyerang Kerajaan
Wajo, dimana Keraiaan Gowa tampil membarrtu Kerajaan Bone.
Kerjasama ini sebenarnya oleh Keraiaan Gou,a dimaksutlkarr
sebagai taktik untuk menggalang simpatik clari kerajaan besar
maupun terhadap kerajaan kecil. Trrjuan ini dilakukan karerra pada
saat itu, Kerajaan Gowa sudalr menjadi incaran pendatarrg dari ltrar
(negera asing atau Eropra).
Persahabatan antara keduanva lebilr diperkuat lagi
setelah setal-run raja Gowa kembali dari Bone lalu metrgac{akar
suattr perjaniian yang disebut Ulu Kntrrtyn di Tanmlnte. Dalanl
Penandatangan perjanjian ini, dilradirkan pula alat kebcsaran
Kerajaan Bctne, ILt Tu r[ Duti dan alat kebcsaran Kerajaan Llot'a
Srtdtutgn. Perjanjian ini oleh orang Bone disebut Sitt:ttottguun
Sttrlrtttgtt dntt Lnten ri Dltni. Dan beberapa sumber sejarah
menyebu tkan bahwa perianjian ittr isinya adalah sebagai berikut;
-1. Nnrekko r:ngkn perri'ttn Botte, nmddntttgttgi tnsie ttn oln
MnrgknsaE, ntkko engkn Lterri'nfl Coiln nttk-krntpcllei l,lrlrtE
tmL n to BLnrcE.
2. Tessittntptt-n0tunkki,tessi pntingtrrri knnrrn Rottt'
Cozon,tessincirtnni:urgttgi ulnruutgMntnsc, Trrttt tr Itt0In1 yt'.
3. Iynsi sonrperertgrtgi Coun, iytrsi nmttni rrdt loriolttr:, itlnsi
soparcngngi Bon(.Itfisi nuumi ndn toridoe lctttt ri torinrunrinnu.
4. Nigi-trigi totrttu'itrgtrrang rinda torioltte, nnrcpltni ttrik-krrrinrm,
Itnua-loun'nn, ltndni ittello riaddny1tas('ugltSa i lmhn ti ttttmp.
Artinya:
l. Sekiranya orang Bone nrengalami kesukaran, maka
membentang luaslah lautan untuk diarungi orang Makassar
merrn ju ke Bone untuk membantu. Sekiranva orang Makassar
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trHamid, 2t)07.OI.,ciI., hlm. 75-76. Baca: Dg.Patunru,1989.q,.,.il., hlm
38; Ali, l986.Op.,cit.. hlm. 16
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mengalami kesukaran, maka meratalah gunung untukdilalui
oleh orang Bone menuiu ke Gowa untuk membantu.
2. Tak akan saling berperasangka ielek satu derrgan lainrrya,
tak akan saling mendatangkan peperangan antara Bone
dengan Cowa, takakan saling mengingini sesuatu yang yang
berharga yang sukar dicari taranya bila salah memilikinya.
3. Siapa yang mengendalikan Gowa, ia lagi pusakai ianji orang
dahulu.
4. Siapa-sia pa ya r.rg tak inga t jar.rji ora ng da hulu, pecah beranta kan
periuk belanganya, negerinya dihempaskan di atas batu-32
Kalau disimak isi perjanjian tersebut di atas, sangat baik
tujuanr.rya. Tetapi dalam perkembangan selaniutnya, ternyata
perjaniian ini sering dilanggar oleh kedua pihak. Terutama
pelanggaran dilakukan ketika telah terradi pergantian pimpinan
atau raja pada kedua kerajaan tersebut. Kondisi damai teriadi
antara kedua kerajaan ini berlangsung cukup lama sampai
masa pemerintahan raja berikutr.rya. Setelah La Ulio Bote'E
mengendalikan pemerintahan Kerajaan Bone selama 25 tahun
lamanya, maka beliau nrengundurkan diri, lalu menyeralrkan
kendali pemerintahan kerajaan kepada anaknya yang bernama
I-a tenrirawe BongkangngE. La UliO Bote'E setelah meninggalnya
diberi gelar anumerta nntittroE ri ltterrutg.
l,a Tenrirawe l3ongkangngE (1568-1578) memiliki sifarsifat
yang jujur, baik hati, pemurah dan lain-lain. Pada masa beliau
memerintah di Keraiaan Bone, beberapa daerah bergabtrng
der.rgar.r Kerajaan Bone antaranya; Ajangale, Awo, Teko, Balier.rg,
dan pacla saat itu pula, raja Tellulimpoe datang dakan seltapang
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di Kerajaan Bone. Pada masa pemerintahan beliarr, berulang
kali kerajaan ini diserang oleh keraiaan untuk menggabrrngkan
daerahnya sebagai bagian dari Kerajaan Bone. Raja ini pula yang
mulai membentuk tonmkktr jentnngrrge (pengawas), f)n atnknn tg
(pasukar.r arrak bangsar.l,an) dan kelomprok tukang, beliau
pula yang mengadakansenapang di Kerajaan Brxre. Pacla masa
pemerintahannya, kerajaan ini berulangkali diserang oleh Kerajaan
Gowa. Serangan yang dimaksud itr.r adalah;
1. Penyerangan Kerajaan Gowa terhadap Kerajaan Bone di
daerah Meru. Akhir dari pertempuran ini adalah dicapairrya
suatu persetuirfan yang dikenal der.rgannanta jttri det'ntnE ri
Tortgkn.
2. Serangan kedua terjadi di daerah Cellu, dinrana pimpinan
pasukan Kerajaan Gowa adalah raja Gowa sendiri yaitu
Daeng Bonto. Pertempuran ini teriacli kurang lebih lirna
hari Iamanya dan setelah itu pasukan Kerajaar.r Gon'a
mengundurkan diri karena pimpinannya terluka.
3. Pasr.rkan Kerajaan Golva kembali mengadakan serangan
ke WalannaE (sekitar SibtrluE sekarang). Pertenrpuran
berlargsr-rng tujuh hari dansetelah ihr, pasukan Keraiaan Gowa
mengundurkan diri karena rajanya terserang penyakit yang
menyebabkan beliau u,afat setelaah tiba di Kerajaan Gor.r,a.
4. Diperkirakan dua brrlan setelalr serangan tersebut cli atas (poin
3 ) dilakukan oleh Kerajaan Cowa terhadap Kerajaan Bone,
maka Kerajaan Cowa ken.rbali melakukan serangarl vang
berpangkalan di Pappolo yang dipimpin oleh llaja Cowa
TLnibatta atau lrama aslinya I Tajibarani l)aeng Marom;-ra
Karaeng Data Raja Gowa ke-l1. Serangan ini sempatmembuat
pasukan Kera jaan Gowa kewalahan hingga memasu ki
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benteng atau l-alebbata, dan sempat membakar sebagian
Kamptrng Bukaka (tello siprtenn Buknkn\. Berselang beberapa
waktu lamanya, maka kembali pasukan Kerajaan Bonedapat
memukul mr.urdtrr pasukan Ke-rajaan Gowa. Bahkan dalam
pertempuran ini, raia Gona Karaeng Data dapat dibunuh
olelr pasukan Kerajaan Bone. Mayatnya kemudian dibiarkan
tergeletak di tempat pertempr"rran karena ditinggalkan oleh
laskarnya dan para pemimpinnya kembali ke Gowa.33
Mayat raia Gowa yang ditinggalkan oleh pimpinan darr
laskarrrya di medan laga, dikembalikan ke Gowa atas inisiatif raja
Bone setelalr mendapat pertimbangan clari penasehatnya yang
bernama I-a Mellong atau Kajao Lrliddo. Di bawahpimpinan empat
orang Arung terkemuka dari Kerajaan Bone, maka mayat baginda
di bawa ke Cowa. Beliau hanya empat hari lamanya memerintall
Kerajaar.r Gowa, aklrimya beliar.r wafat karena dipenggal kepalar.rya
dalam perang tersebut. Oleh karena itu, beliau diberikan gelar
anumerta T,r,r,ldrtlr artinyai raja yallg dipancung kepalanya. Setelah
selesai pemakaman jenazahbeliau dilaksanakan, dilangsulgkanlah
suatu;rcruntlingan di Kampung Caleppa antara raja Bonebersama
Kajao l-aliddo dan Mangkubumi Keraiaan Gowa, Daeng Padultrng.
Dalam perianiian ini, Kajao Laliddo memainkan peranan penting
dengan mengemukakan tuntutan-tuntutannya:
1. Gowa harus mengembalikan negeri-negeri yang terletak di
daerah lenrbah sungai WalanaE sampai pada batasbarat dan
berbatas pada negeri Ulawer.rg di sebelah timur.
2. l)aerah sebelah utara sungai Tangka, menjadi daerah
'Patunru, 1969- Sc/irrolr Corlrr. Ujung Pandang: Yayasan Kebu-dayaan
SulawesiSelatan dan Terrggara, hlm.14. Baca iuga; Muh. Ali. 1986,op.,cif.,hlm.
20; Mattul.rda, 1 999.Op.,c it., hllr,. 79.
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kekuasaan Bone, dan daerah sebelah selatarr sungai thrrgka
tetap di bawah kekuasaan Kerajaan Cowa.
3. Gon a mengembalikan Cenrana kepada Bone.r'
Perjanjian tersebut di atas, telah membarva angin segar
tentang hubungarr kedtranya selama beberapa tahun lamarrya,
terutama pada masa awaI dilaksanakannya prerjarriian yang
dimaksud. Kondisi ini lebih banyak disebabkan karena
terjadinya pergantian raja Gowa ke-l1 ke peng-gantinya
yang bernama I Manggorai Daeng Mamatte, Karaeng
Bontolangkasa (1565-1590) sebagai raja Gou'a ke-12. l)i
samping itu, antara raja Bone La Tenrirau,e llongkangngE
dengan raja Cowa yang baru cliarrgkat adalah bersal.rabat
karib. Persahabatan ini terjalfur karena raja Gowa ke-12 penrah
tinggal di Bone dan mendapat perlindr.rngan dari beliau
raja Bone akibat suatu kesalahan yang pernah dilakukan cli
KerajaanGowa. Dan ketika pelantikan raja Gowa ke-12 ini, raja
Bone la Tenrirarve Bongkangnge bersama para pembesanrya
menghadiri acara pelantikan tersebrrt.
KoI.tdisi dan masa pemerirrtahan l,a Tenrirane BongkangngE
terhitung baik karena selalu melnenangkan peperanp;arr, baik
terhadap l,uwu. Kendati demikian, beliatr tidak pemah kehilangan
sikap waspada dan selalu nrenjaga dan memperkuat diri. Benttrk
Man,as diri tersebut cliwtrjudkan dalam bentuk menjalin kerjasama,
klrususnya den6;an Tana Wa)o cian Soppeng yang berada dalam
pengaruh Keraiaan Gowa. Serta Tellu l,impoE (Tirndong, Br-rlo-
Br"rlo dan l-amatti) di sebelah selatan Bone yang berada dalan.t
perlindr.rngan Gowa. l)alam perkembangan kemudian, Kerajaan
llt'ta t tula da, 1999.Oi r.,cif.. hlnr.97; Raca : N{uh. Ali.1986.Op.,r it., hlm.19
20;Pa tuntu,l989.Op.,cit.,hlm. 50-5I ; Ilaeng Pa tu nru, I c69.(),.,.1f.,h Im.1 5-16
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Bone n.ren-jalin kerjasama dengarr tiga keraiaan utama di daerah
Brrgis, yaitu; Bone, Soppeng dan Wajo dalam suatu Perjanjian
yang disebtrt TellwrtpttcctE (LamungpatuE ri Ritimumng), yang
dilaksanakan pada tahun 1582.35 Isi perianjian itu dalam bal.rasa
Indoncsia, adalah:
"Negara kita berikatan (bersekuitr) laksana pnlfo (tali yarrg
dipakai mengikat pada batang bajak patla luku; tidak ptrtr,rs-
putr.rsnya saling bergandengan dan bersandaran, tidak saling
mendustai; tidak saling melakukan yar.rg tidak jujur; berkata dalam
suasana salirrg menrpercayai, saling mengingatkan cli clalanr lral
keklrilafan; saling menerima peringatan; tidak saling menlmggu
(membiarkan kekhilafan masing-masing; tidak saling mencabuti
tanam-tanaman); tidak menrsakkan masing-masing yang telah
diahrr; tidak saling menanami kebun kita masing-masing; artinya
tidak boleh melanggar hak masing-masing; tidak saling menyapu
sampal.r kita masir.rg-masing; artinya ticlak saling membuka
kesalahan kita masing-masing; tidak salir.rg menyembunyikan
diri dalam semak-semak(tidak saling membohongi); tidak saling
menahan (melir.rdungi pelarian kita masing-masing); jika ada orang
yang bersalah lari masr,rk ke dalam suatu negeri, lantas ada orang
hendak menangkapnya, maka 
,anganlal.r diberi perlindurrgan yar-rg
bersalah itu; ticlak saling menahan orarrg kita masing-masing yang
bersalah; baiklah kita masing-masing menundukkan orang yang
keras kepala; baiklah kita mengebiri kerbau jantan kita masing-
rtDaeng Pattrnru, 7983.Seinruh l{rtlo, Ujurg pandang : Yayasan
Kebudayaan Sulawesi Selatan dan Tenggara, hlm.51. Peristirva tersebut
dihatliritrlch Trrsualle, Kajao Laliddo dan Ttrmaddualeng. Tujtran politik dari
pcdarrjian lrrlll,r.gprtlrE Ri Tinunuq adalah hakekatnya untuk menentang
p()litik dari raja Cowa yanB sudah lama senantiasa berusaha untuk menanam
kekuasaan atau pengarr.rhnya di tanah-tanah Bugis khususnya dan Sulaivesi
patla umumnya.
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masing (menundrrkkan orang yang kepala batu atau berani
melalvan); tidak slairrg merebahkan atau merusak atau melanggar
adat kita masing-masing; tidak saling memukrrl budak kita masir.rg-
masing (tidak boleh memukul budak orang tanpa sepengetahuarl
tuannya); tidak salinpJ mengambil bicara kita masir.rg-rnasing
atau tidak saling merrcampuri urusan kita masirrg-masin& tidak
saling (berusaha) memadamkan (menghapuskan) kebesaran kita
masing-masing; baiklah kita saling menahan di luar, ticlak saling
merrahan di dalam; artilya hanya boleh mmlrerluas rl ilayah kita di
Iuar lingkangan dari negeri kita yang telah bersekutn, tidak l.nleh
mernperluas ke dalam, umpamanya Bone tidak boleh mengambil
sebahagian r,r,ilayah Wajo atau Soppeng atau sebaliknya atau
janganlah kita saling merrgihtiarkan peperangan, iangan orang
bodoh mengakibatkan kita berselisih; jangan orang L.ndoh mengadu
dombakan kita; jangan biarkan orang luar men6;atur kita; Jangan
kita saling mematahkarr semangat kita masing-masing (jangan kita
saling menolak pernlintaan akan jangka ltaktu yanp; clibutrrhkan
untuk berpikir sebelum mengambil sesuatu keputusan); Jarr6;arr
kita saling merryembunyikan barang kita masing-masing; (baiklah
kita memerikan barang kita masirrg-masing yang terang milik kita);
jarrgan kita saling nrembagi anak-anak (jika umpramanya budak
perempuan dari Bone diperisterikan oleh seorang buclak laki-laki
dari dari Wajo, maka semua anak yanpl dilahirkan dinriliki oleh
buclakperempuan dari Bone, tidakboleh dibagiantara kedua btrtlak
yang memiliki ihr); Jangan saling membar,r,akan kita ke clalarl hal
yar.rg kita tidak sukai masing-nrasing; Tidak saling membeli budak
kita nrasing-masing; jan€ian kita saling mempercayai jikalarr ada
pembicaraan (perjanjian) kita, jika bnkan suro ri bafcrr.g (utusan
pribadi) yang membawa hasilperjanjian itLu orang yanB mempercayai
jua, mati terinjak oleh kerbaunya (mati sia-sia), u,alaupun dia anak
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raja; kita saling menghidupkan bangkai ayan kita ( dalam usaha
masing-masing menegakkan kenrbali negeri kita yang dirusakkan
oleh mrrsuh, baiklah kita tolong menolong); (jika) berenang kita
salirrg berpegangan (saling memberikan pertolor.rgan); jika kita
tenBgelam kita saling membantu; iika kita hanyut kita sama-sama
saling mendamparkan diri kita bersama; kita bersama (meniknrati)
keadaan yarrg baik tlan kita sama-sama menderita yangburuk atau
yang pahit; sama-sama mati sama-sama hictup, tidak dimakan
api, tirlak terbawa-bawa oleh keblrrukan tanah (perryakit, banjir,
gempa bumi, kenrsakan panen dan sebagainya), jangan dibawa
oleh orang mati persekeluargaan negeri kita, ranganlah terbatas
pada suatu generasi saja, akan tetapi kekal adanya; walaupun langit
runtuh, pertiwi tenggelam, persahabatan negeri-negeri kita ticlak
akan terurai; siapa-siapa meninggalkan perjanjian, akan pecahlah
l'Daeng I'nhrnru, 1983.-Sa/irnrli lMUb, N{akassar : Yayasan Ktburlayaan
Srrlarvcsi Selatarr Tenggara, hlm.50-51; Baca juga: Pananrangi Iiamid,
1991. Stjrrmh Ktll,updt.n lnerih Titlgknl lI So14t,:ng, Ujung Pan-dang: Balai
Kaiian sejarah dan Nilai Tradisional Makassar, ltln.122-1,23; l)nlanrAmir
Syarifudrlin, 1989, P.t'j.]'liiut Aftar Kefiinn Mfluu'tl Intrta],nk: Mctlgutlgktp
Stlnlt Snlu Aslrtl itlou SL'jtrth Hrlwtt l t tttlit tL Airt A\\XV-XVIII Di
.Sl/rrrlesi 
-Se/rrlarr,hlm.355-357 agak berbeda dcrgar bunyi perjanjian yang
dimaksud; (dal;rrn b.rlrasa Incloncsia), IDi tahr.rr, 1120 Hiiriah atau seribu
tujuhratusdelapan tahun Era, empat malam trrrunnya Mesek, Mei, tli hari
Sabtu, (rmpatbelas hari tunlnnya Safat duduk [rersanra tiga negeri sekerabat,
Bone, Wajo, Soppeng. Ada prrn yang disepakati bertiga (untuk) dij.rdikan
pematallg, pL,ninggalannl,a Mof,,of ri Borlo-a/ril, yaitu jika perkaranya tcriacii
di Bone, di Bone tliputuskan, di Waio pcrkaranya teriadi, di Wajo diputuskar.
di Soppeng perkaranya ter radi, di SoppenB diputuskan. Jangan putusan itu
sinrpalg 5191. Domikian pula iika orang Bone bcrselisih dengan orang Wayt',
duduk bersamalah prlllrlcrxr'i (hakim) nya orang Bone d.rn Wajo menrutus
persengketaan kedua pihak. Ataukah orang \{ajo berselisih dengan orang
Soppeng,tluduk bersamalah pnlilitrirarya orang Wajo dan Soppcng kedua-
duanya, memutuskarr persengketaan kedua piltak. Ataukah orang berselisih
dengan orang Bonc, rnakadurluk pulalah 1rrAl)i.rr,?nya masing-masing untuk
memLrtuskan per-soal.rn kedua pihak. Dan apabila telah ada keputusan yang
ditetapk.rn, ccpatlah fienyampaikan sebagai pegangan bagi kerabatmu
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bagaikan pirir.rg, hancurlalr bagaikan telur tarrah tempat drrduknya,
semoga disaksikan oleh Tuhan Yang Maha Esa.r6
Setelah perjanjian tersebut diucapkan, maka ketiga raja yang
bersekutu itu masing-masing meniatuhkar.r batunya di atas telur.
Dan seluruh rakyat bersorak dengan riuh rendah, sesudahnya
barulah perjanjian itu ditarram, lalu mereka menamakan negerirrya
MnttelluntpoccoE (tiga besar). Periarrjiarr ini dilangstrngkan cii
Kamptrng Bunne, daerah Timurung, Bone dalanr tahun 1582.
Perianjian inilah yang dikenal dengan nama LnmuntpotuE Ri
T rutnnry.Perlanjian antara ketiga kerajaan ini membawa pengan r
yang cukup besar bagi kepentingan masing-masirrg. Setidaknya
ketiga kerajaan itu tidak akan saling menyerang clan senantiasa
mempertahankan diri terhadap serangan kerajaan lokal lainrrya.
Selair.r itu, penggabungan ketiga kerajaan itu melalui perjanjian
persaudaraan akan mempunyai inflikasi khtrsus bap;i penrbinaan
dan pe-nggm6nntarr serta stabilitaspolitik masing-masing kerajaan.
Kalau kita simak lebih jauh tulisan Amir Syarifuddin, 1989,
dikutip dari lrrrrtarri&Andi Muhamrnad Ali I, htm. 50-51, disebutkan
bahrva dua kali diperbaharui perjanjian itu. Pembaharuan
perrjanjian yang pertama dilakukan di Istana Latimoiong, Cenrana
dan menrpakan pembahantan perjanjian atau pengukrrhan kembali
perjarrjian lrl/urrrprx'coE yang jtrga diikuti oleh Kerajaan [.uwu. Isi
pengrrkuhan perjanjian Tel/rlryoccoEitu adalah :
[Pasal yangmenjelaskanpada 1121 HijrahNabi kita Muharnmad
(pihak-pihak yang ber-sengkt ta).lnilah pembicaraan yang disepakati ()lch
mereka bertiBa, Bone, Soppeng dan Wajo, apalagi karena (ketetapan) yang
ditinggalkan <rleh MntinroE ri Bontortlok,lagi pula karena kesepakatarr ketiga
negcri sekerabat telah mencgtrhkannya. Barang siapa yang tidak mrngikuti
perjanjiar ini, dia tidak akan nrenemukan kebaikarr dunia akhirat, dia pula
yang hersama-sanra kita hadapi... (?)1. Dikutip dari Lorlai'o Ilonc milik Andi
Muhammad Ali l, hlm. 83 dan l-orrfat'a Bone II, hlrn.44-45.
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SAW, tahun Ha hari bular.r Iuni satu malam bulan Rabir.rlakhir
patla hari Serrin, maka duduk bersamalah kembali TellutrpLtccoE
cli Cenrarra tii rumah bernama l-atimojong. Diteguhkarr kembali
persetujnan cli Timunmg. Yang juga clisepakatiTellumpoccoE aclalah
mcnyekerabatkan negeri di Luwu dengarr negeri Tellump&-coE. Maka
sekerabatlah r.regeri mereka maupun pnguasanya. Dan masih itu juga,
pe4aniian ri Timurung yang clisel.rakati oleh empat sekerabat, Bone,
&4rpeng, Wajo clan Lrrwu. Adapr,rn yang diptrtuskan untuk dijaclikan
pematang, peninggalan Mntm roE ri Bontodnk,yainr, jika l.nrkaranya
mrrrrcul di Bone, di Bor.relah diputuskan. Perkaranya muncul di
Walo, di Wajolah riiputuskan, di Soppeng nruncul perkaranya, di
Soppenglah tiip-rutuskan, di Lurvu murcul perkarar-rya, di Lr,tvulah
dipuhrskan. Janganlah putusan ihr simpang siur Apakah orang Bone,
apakah orang Wajo, apakah orarrg Soppeng, apakah orang Lrrwu,
salah satunya yangberperkara mereka empat sekerabat. Masih tetap
seperti perjanjiarr di Timurung yaihr dengan mer.rdutluk-kan bersama
lmk}ralrrr (hakim), masing-masing pihak yang berperkara, agar me'reka
mempertimbar.rgkan kedua pihak, Dan, mereka yang berperkara itu
jugalah yang diputuskan persengketaannya kedua pihak. Daniika ada
perkara yang telah diputuskan, maka salirrg clijalankanlah oleh oleh
mereka (hakim) sekerabat apa yang telah diputr-s. Inilal.r perjanjian
yang <likrrkuhkan oleh keempat negeri sekerabat, Bone, Soppeng,
Wajo, clar.r Luwtr- l-agi pula diteguhkannya peninggalan Mnthu'oE ri
Bontttdnk.Inilah per,aniian yang tidak terbawa orar.rg keluar, sampai
ke aklrirat kesekerabatan keenrpat negeri].r7
Patla sisi lain, bahwa lahirrlya pe{aniian tersebut tentu sa,a
mengrrsik keberadaan tlan pengamh kekuasaan Kerajaan Gowa di
Tarra Bugis sel.ringga raja Gowa yang bernama Manggorai Daeng
'Syarifuddin. 1988. Ol,.,cil., hlm. 358-359
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Mammeta Karaeng Bonto Larrgkasa mengan€igap hal itu sanp;at
serirrs. Beliau menganggap balrwa persektrtuan itu benar-benar
politik tantangan dari Bone, Soppen6; clan Wajo. Olehnya itrr,
setahun kemudian sesudah terwuiudnya perjaniian itu, nraka raja
Gowa bersama raja Luwu mulai mengadakalr serangan terhadal.r
Wajo, akan tetapi serangan pertama itu dapat ditahan schingga
tidak berhasil. Setahun kemudian, Keraiaan Gowa kembali
mengadakan serangan untuk kedua kalinya terhaclap Wajo, akan
tetapi hal itu juga tidak berhasil. Memasuki tahur.r ketiga (1585)
pasca perjanjian itu, Kerajaan Cowa mulai menyerang Kerajaar.r
Bone dan peperangan ini memakan waktu yang cukup lama dar.r
melelahkan antara kedua pihak.$ Dalam tahurr 1590, raja Gowa
kembali menyerang Wajo, akan tetapi di dalam perjalanannya
merrrriu ke Wajo, beliau diamuk dalam perahunya olelr seorang
sautlara susuannya (saudara sesusuanrrya)yang bernanra l,olo
Tamrnakkana. Beliau menir.rnggal pada wakttr itu juga dan oleh
sebab itu beliau digelar Karaeng Tlrniiallo (raja yarrg diamtrk).
Setelah dua tahun usia perjarrjian Tel/rlapocrrrE, maka ra ja f}<me
[-a Tenrirawe &rngkangngE menderita penyakit yang cukup keras
yanbg mengakibatkan baginda wafat. Namun sebelum bagincla
wafat, beliau masih sempat mengumpulkan rakyatnya untuk
menr.ampaikan suatu wasiat atau titah yang berbtrrryi: Kami berpesan
pada rakyat Bone, bahn a besok lusa kami wafat, maka saudara kami
Lr Inca menggantikan kami mendudr-rki tahta Kerajaan Bone". Setelah
itu; baginda memegang tangan Ia Inca dan bertitah;
Adindaku, kakarrda ini sedang sakit keras. Kalar.r kami
sampai sampai meninggal dunia karena penyakit kalni ini,
adint{alah kami tetapkan menggantikan kami. Oleh sebab itu
$Daeng Patunru, 1985,01,.,.it., hlm.52
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dari sekarang-sekarang, adinda perbaikilah perangai dan tingkah
laku arlinda rrntuk bersedia memikul pertanggungan jarvab
yang mrrlia tetapi sangat berat. Kemudian dari pada itu, kami
nasehatkan pula kepadamu, ialah bilamana adinda telah merrjadi
Arumpone nanti, harapan kami sr.rpaya atlir.rda srrdi mengan,ini
iparmu Arung Timurung itu (permaisuri kami ihr yang sebentar
lagi akan meniadi jarrda setelah kami mangkat). Arrgkatlah dia
itu menjadi permaisurimu nanti, semoga adinda mer.rdapatkan
keturunan dari-padanya. Kami mer.rganjurkan yang demikian itu,
karena clia itu jarang tandingannya, dan sukarlah akana diclapati
seorang perempnan bangsawan seperti dia itu. Kiranya dengan
dia itu, dapatlah adir-rda nanti memimpin pemerintahan Kera.iaan
Bone ini.re Setelah selesai baginda menyampaikan titahnya itu,
maka ba-ginda pun wafat setelah mendtrc-luki talrta Kerajaan Bone
selama tigapuluh tahun lamanya.
Setelah selesai pemakaman baginda, dilantiklal.r La Inca
menjadi ra)a Bone ke-8 (1584-1595) menggantikan sarrdaranya.
Baginda kemudian mengawini ipamya atas titah kakaknya (La
Tenrirawe Bongkangr.rgE). Dari 1-rrkawirran bagincla ih.r lahir dua
orang anak masing-masing bernama La Tenripale To Akkepe,ang
dan We Tenrijello MakkalaruE. Selama masa pemerintahannya,
te4adi banyak kerusuhan di dalam masyarakat sel.ringga banyak
bangsawan Bone me-ninggalkan kerajaan ini untuk menghindari
tindakar.r-tindakan yang tidak cliinginkan. Antara lain bagintla
r"Daeng I'atunru, 7989, St:ji lt Bo,r.,oi,.,.if.,hlm.59; Baca jtrga:
Mrrhammad AIi, 1986.Op.,-.1t., hlm.23
r"Ali, 1986.01,.,./f., hlm. 2{. Setlangkan cialam Patun-ru, 1989.Oy.,cit.,
hLn. 60, dijclaskan agak berbeda persoalan nama Anlng Palenna dinanrakan
La PaI,taungi bukan [-a Paturvongi yang dihtrkum buang ke daerah Sidenrcng.
Setclah menjalrni masa pcmbuangan beberapa u aktu lamanya, kembalilah ia
ke Bone unttrk memohon amprrn kepada Arumpone, agar diizinkan kernbali
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memurkai Arung Palenna La Patuwongiro Topawawoi dar.r
mengasirrgkannya ke daerah Sidenreng.
Kemudian menvusul lagi beberapa raja-raja bawahan Kerajaan
Rrne, antaranya Arung Paccing, Amng Awangpone Ttr Saliytr Riar.r,a,
dan Pntldatrreng Palakka yang bemama Tbsaliyu Riase mengalami
nasib buruk yang sama, yaitu mereka dibunuh atas surulran Raj.r
Bone [-a Inca. Kondisi ittr mer.ryebabkan rakyat Kerajaan Bone ticlak
lagi tenteram hidtrpnya. Temtama yang menghancrrrkan persatuar.r
dalam Kerajaan Bone saat itu adalah karena mensifatkan dalam
pemerintahannya dengan sn/ossolorri tnu tessnlosserctutnc,lttttettotti tnu
telrpnttt:'t'otnne artinya; Direndahkannya clerajat yang di atas, dan
ditinggikannya derajat orang yang di bawah.
Masa pemerintahan La Inca raja Bone ke-7, hampir sama
dengan perangairaja Gon a keJ3,ITepu Karaeng Daeng Paralrbrrng
(1590-1593). Kondisi Kercjaan Gowa pada masa itu mengalami
kekacauan dimana-marra karena perbuatannya yang tidak terpuji.
Baginda memecat pembesar-pembesa r kerajaan, antara lain
Tmnilnlang yang bernama I Daeng Tamacirrna, membagi-bagi
hamba raja dan menetapkan Bnte *rhpangn di Gowa meniadi
Siltuc krte; melarang rakyat berbakti kepada kedtra kakaknya,
membunuh orang walaupun tidak bersalah. Oleh sebab itu, rnaka
ba-nvaklah orang ]awa (maksud semua orang yang berasal dari
lan a, Sumatera, dll.) meninggalkarr ibtrkota kerajaan Gowa.
Selain itu, juga banyak anak-anak ra,a dari Gowa pprgi
meninggalkan Gowa, yang tidak pergi adalah Karaeng Matoaya
atau Mangkubumi Kerajaan Cowa / Raia Tallo I Malingkaan
tinggal di Bone seperti sediakala. Tetapi permohonannya itu dik)lak oleh
Anrmpone <lan memcrintahkan agar segcra menirggalkan Bone. Arung
Paleina itu pun segera menvingkir pergi tinggal di BukiE. Disanalalr arung
vang malang ini disusul tlan clibunuh atas suruhan raja Bone La Inca itu.
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Daeng Nyonri Karaeng Katangka, Karaeng Barombong, Karaeug
Data, Karaeng Allu dan sebagainya. Berhubrrng karena perbr.ratall-
perbuatannya yang bunrk itu, maka rakyatGowa memrmnkannya
dari tahta kerajaan, yaitu setelah kira-kira tiga tahun lamanya
baginda mengendalikan pemerir.rtahan di Keraiaan Goiva. fotelah
bagincla turur.r dari tahtanya, maka ia pergi meninggalkan Gowa
dan pergi untuk menetap di Luwrr. Di daerah itu baginda akhimya
memeluk agama Islam. Oleh karena itulah sehingga rakyat Gowa
memberinya gelar Karaeng Tunipasulu atau raja yang dikeluarkan
atau diturunkan. Dari Luwu, baginda lalu pergi dan tinggal di
Br.rton dan wafat pacia tanggai 5 JLrli 1617.r'
Meskiptur dalam kenyataannya bahwa masa pemerintahan
La Icca, Kerajaan Bone mengalami banyak kegoncangan akibat
ulah perbuatan beliau. Salah satunya melakukan pemerkosaan
terhaclap salah seorang pengantin wanita ketika yang bersangkutan
datang ke istana untuk rnakknskoiatrg. Mungkin karena tertarik
atas kecantikan sang pengantin baru sehingga tertarik kepaclanya
urrtuk melakukan perbuatan yang tidaksenonoh. Ketika perbuatan
beiat itu clilakukan oleh baginda, sang suami memergokinya.
Baginda lalu nrurka dan memburu suami perempuan itu hingga
,16
lDaeng Patunru, 1969, Sejutlt Cd.r,ri.Ujung Pandang: Y:ryasan
Kebud.ryaan Sulawesi Selatan dan 1'enggara, hlm. 18. Dijelaskan lebih
lalrjutbahtva yang menggantikan beliau adalah saudaranya yang bernama I
Mangngerangi Daeng Manrabbia sebagai raia Cowa ke-14 (1593-1639). Saat
itu usianya masih saigat muda selringga roda pemerintahan dijahn-kan
oleh Malgkubr,rmi Kerajaan Gorva (l Malingkaang Daeng Nyonri Kar.reng
Katangka) hin6g.r usi.rnya sudah dcrvasa. Mangkubumi Kerajaan Gorva
irilah yanti untuk pertama kalinya mcnerima agama [slam ( malam ]umat 9
.fumadilarval 10 t1 Hijriah setujuh clengan tanggal 22 September 1605). Setelah
mc'meluk agam.r Islam, maka diberi narn:r Islam Sultan Abclullah Awalul
lslam. Kira-kira pada saat itu juga Bagir(la raja Go$,a menerima Agama lslam
lalu clibcri nama Sultan Alaucldin.
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ke luar istana, namun tidak berhasil rnenanS;kap suami perenrptrar.t
itu. Karena merasa kesal terhadap suami wanita itu, sebagai tempat
pelampiasannya, maka prerempuan yang telah dinodai itu lalu
dibrrnul-r oleh baginda. Setelah itu, beliau lalu pergi menyulut
api dan membakar rumah-rtrmah pendrrdtrk, sehingga separuh
perkampungan di Lalebata (Watampone) habis terbakar, sarnpai di
Matajangsebelah Kamptrng Macege. Atas kejatlian ittr menl.ehabkan
rakyat kocar kacir tidak menentu untuk menyelamatkan diri. IJarrya
orang-orang bangsalvan yang ada di dalam l-alebata yang masih
tinggal dan memikirkan apa yangng te{adi.]']
Akibat pembakaran yang dilakukan olelr bagintla nre-
nyebabkan Arung Majarr6; ikut campur dalam pe.rsoalan itu, Beliarr
lalu memanggil kemanakannya yang bernama Dammalaka, dari
pertemuan keduanya, disepakati untuk menunrnkan baginda
dari tahta Keraiaan Bone. Kata sepakat yan5; telah diambil segera
dilaksanakan dengan memerintahkan seorang utusan unttrk
menyampaikan hal itu kepada baginda raja Borre agar supava
melepaskan iabatannya sebagai raja Bone. Setelah uhrsan sampai
di l-alebata, didapatinya baginda masih berada rli halaman sebual.t
mmah yang hangus karena habis terbakar. Belrrm habis kata-kata
yang ingin disampaikan uhrsan Arung Majang, maka utlrsan itu
segera dibunuhnya. Setelah itrr baginda melar.tjutkan pembakaratr
nrmah-rumah penduduk yang ada di I:lebata. Sementara itu,artt;rg
Majarrgbersama Dammalaka segera berangkat ke Lrlebata (Watam-
pone), di sana Arung Maiang mendapati Raja Bone La Icca suclah
kelelahan karena telah mengamuk ke sana kemari melawan orang
banyak yang telah menen askan banyak orang. Sebab terlalrr lelah,




akhirnya raia Bone duduk bersandar pada tangga istananya. Arur.tg
Majang segera hrrun dari tandunya dan segera menghampiri baginda
raja Borre unhrk menregang dan mengalas kepalanya dengan telapak
tangannya. Setelah itu baginda akhimya mer.rghembuskan nafasnya
yang terakhir, nraka beliau digelar itntitmte ri nLltle-nerun.tt
D. Terbentuknya Hadat Tujuh
Masa pemerintahan raia penggantinya (raia Bone ke-9), tidak
banyak yang diketahui dan yang pasti bahwa beliau memerintah
kr,rrang lebih hrjuh tahun lamanya (1596J603). Suatu ketika baginda
berangkat ke Br,rlukumba dan di sana beliau terserang penyakit
lalu wafat. Itulah sebabnya sehingga beliau digelar rrutirrroE ri
Bertrn8. Beliau digantikan oleh We Tenrituppu (anaknya sendiri)
menjacli raia Bone ke-l0. Keraiaan Bone pada masa ini mengalami
banyak kemaiuan, terutama dalam bidang pemerintahan, yaitu
mengubah status AnrryMrfoa menjadi Arrng Pitu atau l.radat
tujuh di Kerajaan Bone, yaihr;
1. Matoa Tilalorrg ditunjuk dengan iabatan Hadat Tujuh yang
selanjutnya disebut Arung Tiboiong.
2. Mntoi Ta' ditunjuk dengarr jabatan Hadat Trrirrlr yang
selan,utnya disebut Arung Th'.
3. Mttott Tanete Riawang dengan jabatan Hadat Ttrjuh,
selanjutnya disebut Arung Tanete Riawang.
4. Maton Tanete Riattang dengan iabatan Hadat Tujuh,
selanjuhrya disebut Arung Thnete lliattang.
5. Matoi Macege ditunjuk dengan iabatan Hadat Tujuh yang
selaniutnya disebut Amng Macege.
|Abu Hamicl, d kk. 2007.Op.,.it., hlm. 81. Baca jugai Andi Palloge,1990
q,.,.1t., hlm.97, Andi Muharnmad Ali, l986.()lr.,cif., hlm.25;DaeDg Patrmru,
1969. O|.,crt., hlnr. 6{
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6. Matttn Ujung ditunjuk dengan jabatan Hadat Trrjr.rh yang
selaniutnya disebrrt Arung Ujung.
7- Motoa Ponceng dituniuk dengan jabatan Hadat Trr jrrh yarrg
selanjutnya disebut Anrng ponceng.a{
Perrrbahan ihl dilaknkan untuk menyesrraikan beban tugas
yang akan diembannya kelak sesuai dengan yar.rg diamanahkan
oleh raia putri kepadanya:
"Tuan-tuan sekalian dari jabatan rlnfoa, kami angkat
kederajat arrng. Dengan demikian hendaklah tuan-tuan lebih
meningkatkan usaha pertanian kami , menerima utusan-utllsalr
yang menjadi tamll keraiaan, terutama sekali mengingat bahwa
kami ini seorang raja putri. Akan segala isi salnssa (istana) yang
telah terpencar pergi entah kemana supaya tuan-tuan kumpulkan,
panggillah sekalian supaya kembali. Kami telah mengangkat
tuan-tuan sekalian menjadi Artng Pittr atarr Hadat Tujuh.
langarr sampai berbuat lral-hal yarrg menyebabkan oran€i-orallg
memandang enteng thna Bone ini. Atau dengan kata lain jangan
sampai oleh karena tindakan-tirrdakan tuan-tuan oranS; akan
memandang bahn a Thna Bone ini tidak baik (farrrlr ia uiritlg ttutl
Bo[e). Atau semisal perahu tumpangan, iangan sampai tuan-tuan
menginjak pinggir Tana Bone ini, sebab yang de-mikian itu dapat
menyebabkan Tana Bone meniad i miring lalu terbalik sehingga kita
sekalian meniadi celaka. fangan tuan-tuarr merrgusir orang kelrrar
me-ninggalkan negeri atau tenmnrnddippntrg rlnssrr-r'eng. Ingatlah
tuan-tuan sekalian balrwa nkknrutryetrg atau tanah-tanah tempat
tuan-tuan masing-masing merrjadi arung, tuan-tuan tidak akan
pusakakan kepa-da anak cucu keturunan tuan-tuan masir.rg-nrasin6;





kalau acla permupakatan antara Arurmpone dengan cucu Pirclld
Mtypayungnge, maksr"rdnya; cucu Arumpone La Tenrisukki raja
ke-5 yang harus menentukan pantas, barulah Akknrtngartg tuan-
tuan itu dihanrskan jatuh kepada anak cucu ketumnan tuan-tuan.ri
Sejak saat inilah sistem pemerintahan Kawerang berlangsr.rng
dari raia Bone ltrtama sampai Ra,a Bolre ke-9 [a Pattawe Matinroe ri
Bcttur.rg, Bulukumba. Setelahmelahri periode ini, te4adi pemr.rsatan
kekuasaan dalam bentuk kesa-tuan Tanah Bone. Pada masa ini ini
pemerintahan diperluas untuk menampung makin banyaknya
anak bangsawan keturunan ,o,,lalrrrulg yang harus diberi tempat
clalam peme-rintahan. Para nmtoa litu yang sebelumnya masih
melrjabat anggota dewan dar.r juga sekaligus bertirrclak sebagai
kcprala kampung atau Tontnm,lalu ditarik ke pusat pemerintahan
dar.r fungsinya pada wanua digantikan oleh para anak bangsawan.
Irri terutama teriadi setelah rrrnton-rrclod dirobah statrrsnya mer.rjadi
artrng pitu dengan sebutan lain sebagai Hadat Tujuh atatt Ade' Pittr.
Dewan inilah yarrg kemudian bertindak sebagai dewan menteri
Keraiaan Bone tlarr mereka pula yalrg melakukarr tugas sebagai
kekuasaan eksekr-rtif, di samping sebagai penyambung lidah rakyat
terl.radap raja.
Dewan Hadat Ti.riuh Keraiaan Bone dalam perkem-bangannya
temyata dapat iuga naik mencluduki posisi raja tetapi tidak dapat
menumnkan secara turun temunrn kekuasaamrya di wilayahnya
atau zontufinya. Berbeda dengan dua kerajaan besar lairrnya, yaitu
Kerajaan Gowa tlan Kerajaan Balanipa, di Mandar. Misalnya; di
Kcrajaan Balanipa, Mandar, Deu,arr Hadat disebut Snpp o Sokko
(s:puluh kopiah). Fungsi Snpprrlo Sokkr cli Balanipa, Mantlar ada tiga
15Daeng Patunru, 1986.O/.,.it., hlm. 100-101. Bacaju8a; Andi Palloge,
1990.O/.,.i/., hlm. 99-100; Andi Muhammad Amir; 1989. Olr.,.it., hlm.26 27;
Abu Hamid, 2006.()i.,. it., hht1. 83-8,].
50
KETEG'IHAN DA'AAI MENE6/XKAN SIRI'
yaitu sebagai pembantu raia atau menteri darr iuga sebap;ai kel.rala
pemerintahan wilayah di daerah asalnya dan fungsi tertinggirlya
adalah jika dia berfungsi sebagai anggota Ltwan Hadat yang dapat
mengangkat rmm'dia (raja) dan sekaligus dapat memberhentikannya.
Sedangkan den an hadat di Kerajaan Gowa yarrg disebutDen,an llnlc
Sc/n1nr rg (sembilan panji), jugaberftrngsi sebagai kepala pemerir.r ta ha n
wilayah di daerah asalnya, iuga berfungsi sebagai menteri yarrg
membantu ra)a dalam menjalankan pemerintahannya. Fung<i
tertingginya adalah makalah ia berfurgsisebagai Dew,an Hadat yarrg
dapat menurur.rkan clarr melantik raja yang terpilih.
Kalau diperhatikan dengan seksama, maka ada perbedaan
merdasar antara kedua keraiaan ini (Kerajaan Gor,t a dan Kerajaan
Balanipa, di Mandar) dengan Keraiaarr Bor.re adalah bal.rr'va ili
Kerajaan Gowa dan Kerajaan Balanipa, Mandar, seorang anggota
Dewan Hadat tidak memungkinkan untuk mencluduki jabatarr
sebagai sorlrn dan nmrn'dit, sedangkan di Kerajaan Bone terjadi
sebaliknya. Pada keclua kerajaan pembanding tersebut di atas, tidak
penrah ditemukan adanya kasus yang terjadibalrn a seorangangl{ota
deu,an hadatnaik meniadi so,,,lradarr lmm'dla. Sementara hal seperti
itu bisa terjadi di Kera,aan Boneasalkan orang ihr menrenrrhi unsur-
utrsur yang dipersaratkan oleh hadat yaitu lrarus bangsalvan mtrrrri
yaitu kedua orang tr.ranya adalah bangsawan tinggi.
Raja-raja Sulawesi Selatan sebagian besar adalah ketururrarr
Tonmnm'ung, mereka memiliki darah kJusus bangsawan tinggi clan
kelompok mereka setidakr.rya tetap melestarikan tingkat darah
tinggi ini sebagai legitimasi atau pembtrktian hak sebagai penguasa.
Akibatnya ada periuangan bagi mereka untuk mendapatkan isteri
semurni mungkin dan menjamin aSar para isteri mereka titlak
menikah di luar kelompoknya. Hal ini disebabkan oleh sebab dalam
sistem kekerabatarr bilateral orang Bugis dan Makassar, seorarrg
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ibtr melahirkan harus dihitung dari kedua belah pihak unttrk
merrgl.ritung tingkat kebangsawanan anak yang akan lahir itu.
Sebagai akibat dari itu adalah bahwa pada awal abad ke-20, kaum
bangsawan t-lan kelompok penguasa memiliki jaringan rumit (lalam
perkawinan dan ikatan darah yang menjamin di antara mereka,
sehingga mereka membentuk suatu keluarga besar. Orang tua
melilrat luar kerajaannya untuk memberikan pasangan dari anak
yang clilahirkan. Karena grllamng clan penguasa adat dan banyak
z,rrsal btrkan keturunan Tonmnuruttg atau bangsawan tinggi, para
perrgrrasa tidak menikah dengan kelrrarga adat atau setidaknya ini
merrrpakan aktifitas asli. Namun ada keraiaan di Sulawesi Selatan,
setidaknya di Bone, garis antara penguasa dan dervan melebur.'n
Perpaduan faktor, termasuk kecilnya daerah dan perrdutluk
yang clikuasai oleh Anrrrg Pitu sel.ringga memungkinkan bagi
raja-raja Bone abad ke-17 untuk memusatkan kekuasaannya dan
mencegah identitas khusus hadat. Keturunannya saling menikah
dengarr keluarga penguasa, sehingga keturunannya, hadat dan
para menteri semua salirrg berkaitan. Namun kerajaan lainnya yarrg
ada di Sularvesi Selatan, seperti; Gowa, Balanipa di Mandar daI.r
Soppeng, tidak ada saling perkawinan antara keluarga penguasa
dan keltrarga hadat karena ini dicegah atau sepenuhnya dilarang.
Di sinilah keseimbangan clipertahankan dan salah satu hasilnya
(1i Golva) adalah bahwa keh-rarga penguasa mempertahankan
kemurniannya dan menegakkan hak-hak khusus dengan cara
khusus pula. Ketimpangan dalam perkawinan ini merupakan
petr,rnjuk bagi kelunturannya climana sistem tertentu bisa bemba}r
untrrk menanpung perubahan. Pergeseran ini iuga diungkapkarr
r"Srrtherland. 1980. Politicnl Strukt tL' Atld Colotlinl Cottltol in Soulh
5/rlrir,.'sl, (te4emahan).The Ha8uer Martinus Nijhoff. Hlm. 23G237
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dalarn struktur prrsat pada upacara; di Bone, bila kelahiran sanra
ikatar.r keluarga menyatukan hadat dan pengrrasa, tekanarr dalam
status berada pada tingkat daral.r putih Artrng Pittr dalam l-radat
tidak memiliki tempat tertentu. jika kepala karnpurrg salalr
salu rudtltn yan6; membentuk daerah inti kerajaan meninggal,
posisi penggantinya dalam suatu upacara ticlak selalu sama. Irri
tergantung pada darah, bukan tergantung pada posisinya dalarn
adat. Sebaliknya di Kerajaan Gorva, karena tidak terjadi saling
perkawinan, kesenioran anggota BrIc 9 n1tntry tergantung pada
status lamanya darr tidak berrrbahi struktur tempat cludtrk tlalam
upacara selalu sama, tergantung pada posisi daerah, bukan
kelahiran penyandangnya.r' (*)
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A. Hubungan Bone dengan Belanda Pasca Perjanjian Bongaya
Kekalahan Kerajaan Golva dari pil-rak Belanda dan
Arung Palakka dalam perang Makassar 1666-1669, memberikar.r
kescmpatan kepada Belanda untuk trlrurt ikut campur tangan
dalam urusan kenegaraan kerajaan-kerajaan sekutu di Srrlalvesi
Selatan. Kor.rdisi tersebut menempatkan Belanda menjacli
pemel;ang kendali kekuasaan danpolitik,sedar.rgkan pemerintahar.r
Makassar clibagi menjacli empat daerah pengan,asan. Dalam
penyclenggaraan pemerintahan, Belanda tidak terlibat langsung
mencamprrri LlrllsAn-unrsan pemerintahan daeralr kekuasaan
langsung. Dengan demikian, raja-raja lokal tarnpil kembali
menyelenggarakan pemerintahannya di daerah kekuasaannva
masing-masing sesuai dengan tradisi pemerintahan semula. Hanya
saja peng116s2 lokal (raja-raia) hams mengakui Kompeni Belanda
sebagai penguasa tertinggi mereka yang dapat memberikan
perlindungar.r dan jaminan keamanan. C)leh karena itrr para
penguasa krkal harus turrduk kepada Belanda sebagai pernegarlg
kenriali politik.lsKompeni Belanda hanya memusatkan kegiatan
sPoelinggomang.dkk. 2003. Scjnnh *tlai.,esi.qd/nld,t /iril I. Makassar
Pemda Tingkat I Provinsi Sulawesi Sclatan, hlm. 132-133
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teryrentir.rgnya di Makassal dan bahkar.r kota ini telah dipersempit
r'r ilayalrnya dBar gamp.rtg dia\^'asi.
Sementara itu, Arung Palakka menganggap urusan
Kerajaan Bone dan Soppeng derrgan Kerajaan Gowa dianggap
telah selesai. Tetapi pada sekutu-sekr,rtll Kerajaan Gowa, hal itu
belunr tuntas karena ternyata banyak diantaranya yang rnasih
tidak mar.r n.rengakui kekuasaan Belanda dan Arung Palakka di
Sulawesi Selatarr. Itulah sebabnya sekutu-sekutu itr.r melakukan
perlawanan terhadap Arrrng Palakka seperti; Cenrana, Binuang,
Batulappra, Sawitto clan terakhir Kerajaan Wajo ditundukkan oleh
Arung Palakka pacia tanggal I Desember 1670.r' Setelah Wajo
ditaklukkan, maka Arung Wajo tli bawal.r ke meja perunclingan
di benterrg Ujung Pandang pada tanggal 23 Desember 1670.
Setelah penakJr:kkan itu dilakukan Anrr.rg Palakka, maka pada
tanggal 6 Oktober 1671, beliatr juga pergi memerangi ncgeri-negeri
Balanipa, Majene dan Campalagian clan berhasil mengalal.rkan
dan mendudukinya. Balanipa tlan yarrg lainnya terpraksa
menandatangani Mnrt'd inpeqaniian di Fortl Rotterclam yang
tlisertai sumpah dibawah A/'kitnl untuk setia kepada perjaniian
Ilongaya. Pada serangan-serangan pasca perianiian Bungaya
itu, Anrlg Palakka belum merrjadi raja Bone (hanya pangerang).
Sekalipun beliau belrrm menjadi raia saat itu, namun beliau telah
memperlihatkan kekuatan dan kekuasaannya yang luas dan besar-
Laskarnya sangat besar dan kuat melebihi laskar yang dimiliki oleh
Sultan Hasanudclin sebagai raja Gowa.to
DAndaya, 198,op. (it., hlm.2.10-2-11 clalam; f)arwas Rasyid, 1995,
Ltettittlttn ArurSnth*tidtnt KonlL'ks seinrdt SultiLttsi Sdator,Ujung Pandang:
Ilalai Kaiia11 Sejnrah dan Nullai Tradisi()nal, hlm.203
iDaeng Patunru, dkk.1,989. Scjinh Bo,d. Ujung Pandang: Yaya-san
Kcbrrdayaan Sulawesi Sclatan dan Tenggara, hlm. 207
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Tetapi sebelum ittr, Arung Palakka membuat suatu strategi
untuk mengimbangi politik adu domba Belanda dengan kebilakan
awal beliau melakukan perkawinarr politik antara saudara
perempuannya dengan putra raia Bone l-a maddaremmang yang
bemama La PakokoE To WangkoneAmng Tim tr rr.r rr g pada tanggal
20 Mei 1.671. Dalam pemi-nangan itu dihadirkan para penguasa
dari tiga kerajaan besar yaitu Kerajaan Luwu, Gowa clan Bone dan
menetapkan mahar ba}rn'a anak yang lahir dari perkawinan ilri
nanti akan dijadikan sebagai raja. Perkawinarr ini bercorak demi
kepentingan politik untuk menciptakan rasa kekeluargaan yang
erat antara kerajaan-kerajaarr di Sulawesi Selatarr. Perkarvirran
diplomasi antara bangsawan dan pemuka masyarakat clari
satu negeri ke negeri lainnya dalarn rangka mew,ujuclkan basis
kebersamaan dalam makn Scrrrprgi.trBeberapa bulan kemuciian,
Amng Palakka juga melepaskan nazarnya yang pernah ditrcapkan
dahulu sebelum meninggalkan Sulawesi Selatan menuju ke Buton
karena diburu oleh pasukan Sultan Hasanuddin. Nazar itu adalah
akan mengorbankan seorang putra mahkota Kerajaaan Gowa di
gunungCempalagi apabila ia dapat kembali menyelamatkan tanah
Bone dan Soppeng. Korban nazar itu kemudian beliar.r gantikan
dengan memotong kerbar-r sebanyak 400 ekor, 100 ekor diantararrya
bertar.rduk emas dan 300 ekor kerbau biasa. Nazar itu dilaksanakan
diBnrugt Tcllu Co14ro'na (Timurung-Bone) pacla tarrggal 16 Oktober
1671. Pada upacara itu iuga disecliakan trrmpeng (son5;kolo) yarr6;
terbuat dari beras ketan setingp;i gurrung Cempalagi.
Arung Palakka memang telah diberikan haklrak istimewa
oleh Belanda pasca kekalalrarr Kerajaan Gowa pada perang
Makassar yaitu; kewenanagan penuh untuk menentukan setiap
srHamid,dkk. 2007..Sq;r,d/r Borkr. Watamponr': I)inas Kcbuclavaan rlan
Parilvisata, hlm. l47
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tamu yang ingin menghadap kepada pernbesar Belanda di Forcl
Rotterdam harus nrelalui Arung Palakka. Tamu-tamu yang akan
nrenghadap ihr diperlakukan sama, baik raia-raia maupun tanu
asirrg, kecuali pembesar Belancla. Dengan aclanya keter.rtuan seperti
itu, menempatkan Amng Palakka semakin berwibawa dan orang-
orang asirrg merasa jengkel atas kenyataan itu.52 Namun demikian,
dikemudian hari, Arung Palakka lebih senang tinggal di istana
Bonkrala daripada tinggal bersama dengan para pembesar Belanda
di clalam benteng Ford Rotterdam, Ujturg Pandang. Alasarmya sangat
seclerhar.u bahwa beliau tidak mau didikte oleh para pembesar Belanda.
Sementara itu, Borrtoala mulai dibenahi karena akan ditemPati
Artrrrg Palakka dan menetapkannya sebagai kawasan pemukiman
bersama segenap pasukan perangyang pimpinrrya secara langsung.
[)ari tempat inilah direncanakan segala siasat penguasaannya atas
negeri-negeri Semptrgi diseluruh Sulawesi Selatan. Penetapan
Bontoala sebagai wilayah pemukimannya karena letaknya dibagian
timur kota Makassar, berbatasan langsung clengan Fort Rotterdam
yang terletak di pantai sebelah barat. Hal ini menjadi salah satu
perhiturrgan Amng Palakka untuk menguasai posisi strategi yang
akan dipergunakan menghadapi segala kemungkinan timbulnya
keaclaan darurat perang. Bontoala mendrrduki posisi sentral trntuk
pengendalian benteng Mangarabombang di Tallo, di sebelah
Lrtara benteng Kalel;owa, serta kawasan pantai Rotterdam dar1
Vlmrdingeng yaihi tempat-tempat keduclrkan Belanda dan orang
Melayu cli sebelah Barat Bontoala.i3
Melihat kekrratan dan kebesaran yangclimiliki Anrng Palakka,
5rMassiara, 198a. Mrnyhgktp Tfuir Sejrrrrfi dnn Budtyt di Sulttot'si
Sr'/afarr, Jakarta: yayasan Bhi|rneka Tunggal Ika, hlm. 125
trMattulada, 1999.St7nnlt, I\ntsylrnkot Llntt Kel,tdiynafi Sulfiuesi SLlnlatl,
Makassar : Hasanuddin Univcrsity Press, hlm. 229.
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menrbuat para penguasa darr tokoh masyarakat serta masyarakat
menganggap Arturg Palakka bakal menduduki tahta Kerajaan Bone.
Pada sisi lain, para pesaingnya mer.rganggap lral itu berbahaya
sel.ringga harus dirintangi dengan jalan meniatuhkatr martabat dan
harkat beliau. Strategi lawan politiknya adalah berusaha menculik
isterinya, dan ini merupakan konsfirasi politik pembesar Kerajaan
Gon a dan Bone. Tanggat 2 Juli 7677, ArungPalakka datang mela-
porkan ke Rotterdam bahwa isteri darr dayangnya diculik. Menurut
mata-mata bahwa yang menculik adalah sekelompok pembesar
dan orang terkemtrka Kerajaan Gowa. Perbuatan itu dimaksrrdkan
untnk memudarkan martabat d irinya, bahwa hal ini secara kultural
dimaksudkan agar rakyat Bone dan pembesar kerajaan tidak
menetapkannya menjadi raja Bone. Secara kr,rltrrral seseorarrg
yang pernah mengalami kecurian dipandang tidak layak menjadi
pemimpirr. Halini dimakstrdkan bahwa barang-barang miliknya saja
tidak dapat ia jaga dan pelihara, apalagi kelak meniadi pemimpirl
untuk memelihara dan melindrrngi orang banyak.'i
irHamid, dkk. 2O07.O1t.cit., lrlm.147. Lebih lanjut tlijelaskan bahn'a
pcngaduan dan reaksi emosional dari Arung Palakka mondorongpenguasa
Kom;reni berusaha untuk mcnenangkannya, dan berusaha rnencegah agar
ticlak teiadi perttrmpahan tlarah. Hal ini dilaktrkan mengirrgat pernerintah
pusat di Batalia tclah mengingat agar jangan lagi acla pertemptrhan rlarah
karena biaya perang tidak ada lagi. l-angkah pt nyelcsaiaan van6 cliternptrlr
aclalalr memanggil raja Corva, Sultan Amir Hamzah untuk datang ke Itort
Rotterdam. Sultan Gou,a menyanggupi untuk mengt mbalikan pcrmaisuriclan
dayangrrya dengan mengirinr orang ke Mandar untuk mongambilnya. Tetapi
utusan Kera,aan Gowa itu kcmbali tanpa membawa isteri dan dayarrg Artrng;
Palakka dengan alasan bahrva dia tidak ada di Mantlar, tlcngan denrikian
cltrgaan Arung Palakka dianggap tidak benar. Kenyataan ihr membu.t Arung
Palakka sangat keccrva, lalu ia bangkit dan m.nvatakan kcpada penguasa
K()mpeni (ketua /rtdl .,oo:itl'r) agar tirlak nlenghalarlBirrya untuk nrenghtrkunr
pembcsar Kerajaan Gowa yang terlibat dalam kasus ini. Sett'lah mcnyatakan
sikap itu, maka ia kcmbali ke Bontoala dan mempersiapkatr pastrkannya unttrk
menglradapi lau'an-larvan politiknya. Pada bulan Septembcr 1672, Arnng
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Setelah diarrgkat meniadi raja Bone ke-l4, maka lawan-lawan
politiknya kelihatan mempunyai gelagat tidakbaik dengan bersiap
ttntuk melakukalt perlawanan, baik orang Gowa maupun orang
Bone sendiri. Dikalangan orang Bone, terdapat Arung Timurung
(atiik ipamya serr<liri) melakukan perlawanan atas diangkatnya
beliau menjat{i raja Bone. Perlawanan itr,r dilakukan karena Arung
Timurung merasa berhak juga atas tahta Kerajaan Bone untuk
menggantikan ayaharrdanya I-a Maddaremmang. Itrrlah sebabnya
sehingga ia n.reninggalkan Tana Bone bersama Karaeng Massepe
darr kemr-rdian bergabung dengan para pembesar Kerajaan Corva,
lalu melarikan cliri ke Waio. Kemudian meneruskan pelariannya ke
Mandar, lalu ke Enrekang untuk mendapatkan perlindurrgan yang
aman di pegunungan Tana Toraja. Dari sini beliau lalu mengirim
rrtusan keberbagai kepala negeri mengajak untukbersatu melarvan
Amng Palakka. Kenyataan itu membuat murka Arur.rg Palakka
dan akhimya juga Belancla, pada sisi lain I-a Maddaremmang
sangat kecer'r,a atas perbuatan yang dilakukan oleh putranya
sendiri bersama dengan Panglima Angkatan darat Tana Bone.55
KemurkaanArung Palakka itu dibrrktikan dengan memerintahkan
orang kepercayaannya yang paling clekat yaitu Arung Bakke'
Todani untr.rk mengirim pasukannya menghadapi pasukan
gabaurrgan dari Arung Timurung. Harapan Arung Palakka bahwa
pasukan Arung Timurung dengan gampang dapat ditaklukkan,
Palakka berangkat ke Bonc dengan segala kelengkapannya, dengan
mcm()bilisasi pasukan Angke untuk persiapan menghadapi segala
kemungkinan meng-hadapi lawanlawannya. Ketika tiba di Bone, Arungpone
La Madd.r-renrmang, didukung sebagian bcsar pembesar Tana Bone,
menyerahkan tahta Tana Bone kepada Arung Palakka, dan mengumumkan
balru,a beliau menempatkan Arung Palakka, To Unru scb.iSai anak
kandungnya sencliri.
!rN'lattulacla, 1999,0/..11., hlm. 236
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tapi tenlyata bahwa dia sendiri harus turun tangan memimpin
perlawanan itu. Artrng Palakka juga mendapat banttran sebanl,ak
seprrluh orang serdadu Belanda di bawah pimpinan seorarrg
sersan. Dengan kekuatan pasukan yang besar yaitu sekitar 20.tX)0
orang, maka pasukan Arung Timurung dengan mudahrrya dapat
ditaklukkan, tetapi Arur.rg Timurung sendiri bersama Karaeng
Massepe dan sebagiarr pasukannya dapat meloloskan cliri ke
pegunungan Maiwa. Tetapi tidak lama, Arung Maiwa dan Arung
Timurung dapat ditangkap, sedang karaeng Massepe bersama
sa udara-saudaranya dapat meloloskan diri. Di daerah Duri,
Karaeng Massepe bersama saudara-saudaranya dihadang oleh
pasukan Arung Palakka dan dibabat habis.habisan karena titlak
mau menverah. Beliatr bersama sau-daranya dipenggal ke1-ralanya
lalu tliantar ke hadapan Arung Palakka sebagai bukti, begitu jtrga
isteri dan dayang-dayang Arung Palakka yang terculik dultr olelr
Karaeng Massepe. Sedangkan Punggawa Daeng Pabila dari Bor.re
dihukum mati, sementara Arung Timurung dibawah ke benteng
Fort Ilotterdam di bawah perlindungar.r Anurg Palakka. Beliau
tidak dihukum mati oleh karena pertimbangan, yang bersangkutarr
adalah adik ipar Arrrng Palakka sendiri.a
Atas kejadian tersebut di atas, maka Arung Palakka
menasehatkan kepatla raja Gowa Sultan Amir Hamzalr, ur.rttrk
memberhentikan Karaeng KarunmnS;, Karaeng Jarannika dan
'nJika diperhatikan dcngan jelas sumber tersetrut di atas, (iap^t
clikatakan bahrva sebenarnya pelarian Arung Timtrrurrg dan Karaeng l\lassopo
itu, sesungguhnla bukan hanva berkaitan dt'ngan sikap mereka menolak
Anrrrg Palakka dinobatkan nrenjadi raja Bone, tctapi juga tampak berkaitan
clerrgan peristiu,a penculikan isteri Arung Palakka clan dayang-dayarrgrrya.
Kctika mereka dis.'rgap dan diserang oleh pasukanArung Palakka di daerah
[)uri hingga Karaeng Masst'pe bcrsama sarrdaranya dipenggal kepalanl,a, ish,ri
clan clayang-dayang Arrrng Palakka juga dite-mukarr (lisana bcrsama lrereka.
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Gallarang Mangasa dari segala jabatan kekusaannya. Pada talrggal
3 September 7674, Artng Palakka membawa para pemimpin dan
pemuka masyarakat dari Mandar, bersama 30.000 orang ltrskar
Mandar unhrk menghadap ke Fort Rotterdam unhrk menyatakan
kesetiaannya kepada Amng Palakka dan Kompeni. Setelal.r itu, nrereka
kemudian menandatangani periar.rjian atau kontrak dalam rangka
peianiian Bongaya. Dan setelah berlrasil mercdam pemberontakan-
pemberontakan yang sekaligus dapat menghapus aib yang telah
mencoreng rvaiahnya, dan tak ada lagi tarrda-tanda akan adanya
opcsisi yang berarti, maka terbukalah kesempatan bagi Amng Palakka
unhrk melaniutkan tugas kepemimpinannya mem-bangrrn ketertiban
dan keamanan serta keseiahteraan di Sulawesi Selatan.sT
Keberhasilan Arung Palakka setelah mendrrdrrki tahta
Keraiaan Bone, pada awalnya disambut baik oleh pihak Belanda
di Fort Rotterclam karena telah memperkuat posisi sekutunya
yang paling diandalkan, justru berbalik menjadi kekhawatiran
mengingat sifat ambisiusArung Palakka. Kerajaan Bone yang kuat
itu dan di bawah pemerintahan Arung Palakka kelihatannya dapat
menjadi berbahaya bagi Kompeni sebagaimana Gowa yang tlulu
5?Mattulada, 19}].O/,..if., hlm. 239-2-lt). Untuk memenulri am-bisinya
menseiahterakan rakyat S!lawesi Sclatan, maka Arung Palakka berencana
melakukan pembangunan di bidang pertanian, persalvahan untuk memenuhi
makanan pokok pendurluk. DibanBun dan cliperbaikinya kembali salran-
saluran dan pcngairan-pcngairan, menata kenrbali sawah-sawah clan laclang-
ladang yang rusak akibat peperan8ai yang lama di masa lampau (perang
Makassar). Maros dan Biintaeng yang menjatli wilayah kektrasaan largstu'tg
bagi Arung Palakka, pertama-tama untuk dipcrbaiki. Kepacla anggota pasukan
Angke dihadiahkan tanah/ lahan pertanian di (laerah Maros dan Sigeri yang
sebelnmnya adalah milik dari Keraiaan Cowa. Sendi-sendi ytngngilrrreng
adalah rujukan bagipelaksanaan strategi rrmum ltmbangunan Arung Palakka
untuk mewuiudkan kcsatuan wilayah t(]rrik)rial Sulawesiselatan den8an
dukulrgan ikatan kekerabatan Scrripigi, Sorrrl;rrr.g lLtlo, urtli silantypa, ndilu
siyingt, pldn idi podnelo.
62
KEIECIIHAN DAI AM A'ENEGAKKAN S/III'
pernah bangkit kembali. Ada beberapa kalangan di Fort Rotterclanr
menyarankan untuk terus mencegah setiap percobaan baik oleh
Bone maupun dari Gowa untuk membentuk persekutuan. Sikal.r
curiga Fort Rotterdam ini menandakan kurangnya pemahaman
dasar akan makna kemenangan dalam Perang Makassar bagi
Arung Palakka. Tetapi namun demikian, terlepras dari kesalah-
pahaman Kompeni terhadap pertumbuhan kekuasaan Arung
Palakka, mereka tetap mempertahankan l.rubungan perkawanan
dengannya. Karena itu, akhir dari perang Makassar adalah
rnerupakan babak baru bap;i kedtranya menjadi penguasa bersama
di Sr-rlawesi Selatan. Kesepahamanplrn telah dicapai, Konrpeni
mendapat kekuasaan untuk mengambil keputusarr dalam hal
prerdagangan dan urusarr luar negeri, sementara Arung Palakka
menjamin lancarnya fungsi Irubungan dalam negeri.
Hubungan antara Belanda dengan Arung Iralakka sebagai
ra ja Bt.rne, frekuerrsinya naik turun sepanjang masa pemerintahan
beliatr. Berbagai peristiwa yang terjacli di Sulawesi Selatan,
terutama yang ditujukan kepada Arung Palakka serin6; memictr
emosi dan yang menyebabkan sedikit terganggu hubungarrnya
dengan pemerintah Belanda di Fort Rotterdam. Salah satu peristiu,a
yang terjadi antara Belanda dan Arung Palakka adalah ketika
seorang tentara Belanda hilang lalu diketahui meninggal dunia
karena dibunuh oleh seseorang yangbemama Syarif. Pemburrtrhan
itu clilaktrkan oleh karena tentara Belanda tersebut ketahuan telalr
berbuat ticiak senonoh terhadap seoranEi wanita yarrg diketahaui
adalah selir atau gundik dari peneriemah Datu Sopperrg t,a Tenrilai.
Arung Palakka sangat terganggu dengan keiatliarr ini karena
peneriemah tersebut (Syarif) aclalah orang kepercayaan mertuanya,
datu Soppeng. Urrtuk mengetahui duduk persoalannya, Arung
Palakka meminta kepada Harthourtel agar Syarif dapat
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dibawa ke Bontoala, namun permintaan itu ditolak, dan oleh
Belancla clisararrkan agar Arung Palakka selrdiri datang ke Fort
Rotterdam guna melaksanakan penyelidikan ittr. Arung Palakka
lalu mengutns Arurrg Amali, Karaeng Lengkese, dan bebertrpa
bangsawan pentir.rg lainnya datang ke Fort Rotterdam untuk
menarryai si tertuduh. Setelah mengetahui duduk persoalannya,
maka utusan Arung Palakka itu memintakan maaf untrrk Syarif,
namtrn Belanda tetap pada pencliriamrya untuk mengadili Syarif
menLrmt htrkrrm Belancla. Untuk itu bahkan mengingatkan
Belancla bahn a Kompeni pun ticlak sepenuhnya mencari keadilan
karena telah nremlrcbaskan Kapten Belanda Jan Frarrsen padahal
yarrg bersangkr,rtan telah membunuh tiga orang Bugis tanpa
ada sebabnya. Merasa kecewa, maka utusan Arung Palakka itu
akhirnya kembali ke Bontoala urrtuk melaporkan hasilnya. Tanggal
12 November 1674, Arr.rng Palakka meninggalkan Bor.rtoala menuju
ke Bone karena tidak sucii lagi menerima penghinaan dari pihak
Belanda di Fort Rotterdam. Hubungan Arr.rng Palakka tlengan
Belanda aklrirnya terpecah ketika mendengar berita di Bonepada
bulan Febmari 1675 bahwa Syarif telal.r mengakui perbuatar.r karena
disiksa dan aklrirnya clieksekusi oleh Belanda.5s Atas kasus itu,
menambah keyakinan Arung Palakka untuk tinggal menetap di
Keraiaan Bone, ketimbang dipermalukan di Makassar
Ketidakharliran Artrng Palakka di istana Bor.rtoala,
menciptakan kecemasan bagi kompeni. Ketika Arung Palakka
nasih beracla di Bontoala, apa yang tlirencanakan masih dtrpat
dipantau oleh Belar.rda sekaligus dapat dimintai pandangan jika
terjacli krisis lokal. Sekarang, dengan tinggal di Bone dia tidak
aAndaya, 2004. Wtrisatr Atrotg Pahkkr, 9:jttttlr Sulotpr,si Sehhtt Abtd
Ke- 17,(tttjt:,l0hNt)- Makassar: lninnawa, hlm. 198.
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dapat lagi diar.r,asi oleh Kompeni Belanda, bahkan murr6;kilr
dapat merencanakan atau sekaligus melakukan perla\ /anan.
Apalagi Kompeni Belanda merasa tidak siap berlradapan dengalr
masalah setempat, clisamping pengaruh terhadap masyarakat
dapat berkurang karena kabar tentang keretakan hubungan antara
Komperri Belanda dan Arrrng Palakka akan terscbar ciengan cepat.
Arung Palakka menjadi faktor esensial bagi kedamaian Srrlar'r,esi
Selatan dan kedamaian pikiran Kompeni. Karena itrrlalr ntusan
khusus Belancla dikirim ke Borre pada bulan April 1675 untuk
mem-brr juk Arung Palakka kembali ke Makassar dan membahas
keluhan-keluhannya terhadap I-larthouwer.5'r
Waktu Arung Palakka sudah berada di Borrtoala, ia larrgsrrng
bertemu Harthouwer untuk membicarakan keluhan-keluhannva
dan beliatrjuga mengairrkan daftar janji-janji yang telah diberikarlr
kepada Bone dan Soppeng olelr Speelman yang selalu cliabaikan
'"IDld. Pada sumber yang sama dijelaskan bah$'a utusan khusus
Kompeni Belanda kc Bone, diperintahkan untuk menginap di rrrmah Daeng
Talele, istcri Arung Palakka dari Makassar dar sarrdara perempuan Karacng
Lt'ngkese. Dalam banyak kesempatan, pacla tahun-tahun sebeltrmnva, nre-
reka selalu datang meminta tolong padanya untuk mcmulihkan kcretakan
yang disebabkan oleh gubernur Belanda atau presiclerr cli Fort Rotterdam
yang sclalu vang sclalu bersemangat tlan/atau karerra sensi-tifitas Aru,rg
Palakka. Tahun 1675, Daeng Talcle clianggap sebagai isteri !,tanra Arung
Palakka, namun nilai pentingnya belum ditemukanKonlperni. Kctika (li.
mcmberitahu utusan Belanda di Brnrc, bahwa Amng Palakka tt,lah dipcr-
lakukan tidak hormat dan harus cliperlakukan sopan rlan"ramalr ala raja"
olch Harthouwet mereka sctuiu untuk menvampaikan pesan itu. Untuk
mcnegaskan maksudnya, clia menjclaskan bagaimana putus asanya Arung
Palakka ketika tiba dj Bont'dari Bont()ala dan bagaimana dia memanggil
para bangsarrannla dan nrcngungkapkan daftat keltrhannya terharlal'r
Harthouu,er. Dengan pengetahuan ini, utusan Belancla mampu mevakinkar
Artrng Palakka bahwa mereka akan berbicara kepada Harthourter tentang
keluhan-kt'luhannya. Mcreka juga bcrhasil membujuk Arung Palakka agar
tidak pergi ke Bata\.ia untuk meminta ganti rugi langsrrng ke Penrerintahan
Tertinggi Kompeni di Batavia.
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oleh para penggantinya. Secara sinBkat, janii-janii itu adalah :
1. Mereka dapat mempertahankan haknya menuntt hukum
yang berlaku di negerinya masing-masing.
2. Ticlak akan ada perbedaan di antara mereka dengan Btrtung
darr Ternate.
3. Kompeni tidak berhak atas budak-budak mereka, tidak
iuga ber}rak menggadaikan mereka tanpa sepengetahuan
pemiliknya.
11. Tidak ada budak yang dapat melawan mereka di pengadilan
karena praktek ini berlawanan dengan hukum di negeri
mereka.
Keltrhan-keluhan tersebut di atas tidak segera dapat di atasi,
oleh karena beberapa hari kemudian para pejabat-peiabat Kompeni
di Fort Rotterdam mengunjungi istana Bontoala agar dapat
mer.rghilangkan kecurigaan Arung Palakka terhadap Harthouwer.
Atas kr-rr.rjungan itu, Arung Palakka lah.r mengakui kekuasaan
Kompeni sebagai penguasa atasan dan kekuasaan tertinggi. Namun
yang menjacli kelulran rrtama Arurrg Palakka adalah pengl.rinaan
yang dirasakan oleh sekutu-sekutu setia Kompeni yang lrarus
meminta izin berlayar ke hriuan tertentu.o Lebih lanjut dijelaskan
bahwa; keluhan-kelrrl.ran Arrng Palakka itu mendapat respotr clari
pemerintah Belanda di Batavia darr mengirim utusan ke Makassar
ur.rtuk merryelidiki hal tersebut. Untuk maksud tersebut, maka
clikirimlah Andries Bogaart (Guberrlrr dan Direktur Banda), tiba di
Makassar dengan intrtrksi khusus dari Batavia untuk menyelicliki
klaim yang dibuat Arung Palakka atas nanta Bone dan Sol.rpeng
pada btrlan Mei 1675. Pertemuan pur.r dilar.rgsungkan antara Arur.tg
"'Andaya,200l. lirr.rl.hlm. 200. Ba.a iuga: Mattulada, 1,999. Op.cit.,
hLn.254-255
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Palakka dengan bangsawan-bangsawan tinggi Brrgis darr Karaeng
Gon'a, Sultan Muhammad Ali. Tuntutan Arung Palakka kurang
lebilr sama dengan apa yang disam-paikan kepada Harthonwer
pada pertemuan yang lalu. Dan tidak semlra apa vang men,a(li
tuntutan An rng Palakka dipenrrhi oleh Bogaart, rramun demikian,
Arung Palakka tetap memberikan jaminan kepacia Bogaart bahrl.a
selama dia masih hidup, dia tidak akan merusak ketenangan darr
kemak-muran tanah ini. Sementara itu, Bogaart juga menrberikan
hadiah kepada Arung Palakka clarr isterinya, Daeng Talele dengan
nilai 750 guildcn.
Hampir bersamaan n'aktunva dengan masalah ke-dafrr-an
di Soppeng, timbul lagi satu persoalan yang hanrs dihaclapi oleh
Arung Palakka yaitu peristiwa pemberontakan di Ltrwu pada
btrlan Agtrsttrs 1,676- Datu Luwu l)aeng Mattuju mempersiapkan
perangdan membuiuk negeri-negeri tetangganya untuk bergabtrng
memerangi Arur.rg Palakka, termasuk Arung Matoa Waio diaiak
urrtuk bergabung, tetapi ajakan itu hdak ada yarlg meresponnya.
Bekas Datu Luwu, l)aeng Massuro yang diangkat oleh Arung
Palakka meniadi Arung Larompong (masuk wilayah Luwu),
bangkit menggalang kekuatan untuk membantu Arung Palakka.
Tanggal 31 September 1676, berangkatlah Arung Palakka bersama
pasukannya dari pelabul.ran Cenrana melalui laut Sin'a dengan
keknatan pasukan 10.000. orang laskar dari berbagai negeri. Di
samping ittr, juga terdapat 20.000 orang laskar di bawah pimpinan
Daeng Memang melalui darat menuiu ke Lurvu. Keknatan yarrp;
begitu besar dengan gampangnya dapat memporak-porandakan
pasukan Datu Luwu. Pasukan gabungan Artrng Palakka akhirnva
menduduki kotaraja di Ware, sementara Datu Lun,u bersama
saudaranya melarikan diri ke dalam lrutan. Tetapi tidak lama
kemudian beliatr ditangkap dau di bawa ke Ft>rt llotterciam clan
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6lMattulada, 1999. Op.cit. hlm. 258. Baca iuga; Andaya,200-1. ()i,.cit.,
hlnr.220-221 . Selain itu, dijelaskan iuga tertang syarat-syarat perdam.tianyang
diajukan olelr Arultg Palakka untuk K!'rajaan Lun,u( Datu Lurvu). S1'arat-
syarat pcrdamaian itu terciiri atas tiga point, yaitu:1) Daeng Massuro
clcngan 5.000-6.000 pasukan BuBis (B()ne) diizinkan memasuki Luwu untuk
nrcngambil harta nlilik kerajaan;2)Rakyat Luwu menerima kembali Daeng
l!'lassuro sobagai penguasa mereka;3)Mereka yang datang dari Wajo dan
daerah-claerah lainnya yang bertempur bersama Luwu diserahkan kepada
penBuasa mcreka dar dijadikanbudak. Syii rat-syara t ini diterima pacla tarlggal
13 Oktober 1676 rlarT secara resmi menB.rkhiri per.rng. Kenruclian disepakati
pula bah\\,a Lu$,u harus mcmbayar biaya perang kepada Kompeni 100 rdai
cnrns karera telah mlrlanggar isi periariian B(ngaya.
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ditawan cli sana.6r
Keberl.rasilan Arung Palakka mengatasi kemelut dalam
negeri (Sulalvesi Selatan), tampaknya membuat pihak Kompeni
Belanda curiga dan kuatir Oleh karena itu, permintaan Anlng
Palakka sebagai raja Bone untuk mengatrlr pas (izin perialanan)
perdagangan atau pelayaran anak negeri Sulawesi Selatan, di
Bone, dit()lak secara diplomasi. Pihak Kompeni berkesimpulan
bahwa keinginan Arung Palakka untuk mengatur sendiri Pass
perialanar.r/pelayaran adalah meniadi bahagian dari tujrran dan
sasaran politik Arung Palakka untuk menguasai perdagangan
di Sulawesi Selatan. Hal itu akan memr-rdahkan baginya unttrk
menguasai seluruh Sulawesi Selatan dan menatanya meniacli
TrunSen4tugi. Sementara menunggu tanggapan dan ketetapan dari
Batavia, Anrr.rg Palakka memindahkan untuk sementara waktu
Markas besamya di Bontoala ke Cenrana (terletak dekat muara
sungai Cenrana) sebagai pelabuhan yang dapat menampur.rg
sejumlah perahu niaga bertrkuran besar.
Namr.rn dibalik itu, Arung Palakka meyakini bahwa segala
kesalahpahamar.r yang menjadi dasar kebiiakan Kompeni Belanda
di Fort Rotterdam, tidaklah menjadi sikap dan kebijaksanaan
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Kompeni Belanda di Batavia. Halyang amat merisaukan hati Arung
Palakka, ialah dugaannya bahwa wakil-wakil Kompeni Belanda di
Fort Rotterdam, kurang atau sama sekali tidak memahami makrra
esesnsial arti kemitraan yang setara antara Arung Palakka dengan
Speelman(tVakil VOC),sebagai Sekutu penakluk di Sulawesi Selatan.
Bagi Arung Palakka, seharusnya hal itu dihorrnati oleh wakil-wakil
Kompeni Belanda yang menggantikan Admiral Speelmarr. Sejak
Gubemur Harthouu,er yang selanjr-rtnya cligantikarr oleh Gubernur
Dubbeldekop, menyusul Gubernur Jacobs yarrg tiba di Makassar
dalambulan Januari 1678, mereka semua ihr kurang memahami dan
tidak menghormatikedudukan kemitraan yang seta ra, yangt.limiliki
oleh Amng Palakka. Hal ini teriadi setelah Speelman rneninggalkan
Makassar, dan pengganti-penggantinya menetapkan kebi jakan baru
unhlk mencegah munculnyaArung Palakka sebagai kekuatan tung-
gal yang mengendalikan raja-raja bumiputera cli Srrlawesi Selatan."r
Memang tidak dapat disangkal pihak Konrpeni Belanda
bahr,r,a Anrng Palakka sebagai raja Bone, merniliki pengaruh dan
kekuasaan yang sr.rlit ditarrdingi oleh lawan darr kawan, apalagi
setelah keberhasilannya menyelesaikan peristin a-peristir,va yang
meronrong kelvibawaannya pasca pe{anjian Bongaya. Bagi Belanda,
Amng Palakka adalah teman dan sekaligus ancaman ba6;inya, oleh
karena itu keberadaan Anrng Palakka tidak bisa dikesampingkan
mengingat pengaruhnya yang begitu kuat dan besar, kl.rustrsnya
di Sulawesi Selatan. Pengamh kuat Arung Palakka itu kemudian
diman-faatkan kembali oleh Kompeni Belanda trnttrk mengatasi
,'zIbid. Hlm.259-26O.Karena ihrlah pihak petinggi Kompeni Bcl.nda di
Rottcrdam, harus berusaha menciptakan kekuatan penyeim-banB terhadap
keunggulan kepemimpinan Arung Palakka. Maka terjadilah secara bcruntutl
peristiwa-peristiwa yang sea kan menguji keunggu lan Arung Palakka terlradap
kekratan-kekuatan yang menentarrgnya. Namun semua itrr clapat diatasinya
dengan baik dan sempurna.
69
l(ETEGIIH '1N D.-1T,'1,\'I II'ENEC,'IKI(AN SI I{ I'
orang-orang Bugis dan Makassar yang ada di rawa sebagai pelarian
ketika usai perang Makassar. Pelarian-pelarian ir.ri sangat meresahkan
orang-orang Belanda maupur penduduk setempaL sehingga oleh
pihak Kompeni Belanda mengang-gap bahwa yang bisa mengatasi
persoalan itu hanyalah Arung Palakka sendiri. Oleh karena itttlah,
maka pihak Pemerintah Kompeni Belanda di Batavia meminta
kepacla Arung Palakka agar bisa membantu menyelesaikan kasus
orang Bugis dan Makassar yang menggangu di fawa.
Gangguan-gangguan yang dilakukan oleh orang Bugis tlan
Makassar, sebenarnya dimulai sejak i670 hingga tahun 1679 dan
sejak itu pula menjadi ancaman bagi Kompeni Belanda karena
kegiatan mereka lebih banyak diarahkan menjadi perompak dar.r
sejer.risnya. Sementara itu, orang-orang Makassar yang ada di ]au,a
Timur (Pasuruan) ketika itu ingin menyerahkan diri kepadakompeni
Belanda (Speelman). Hal irri diketahui oleh Kompeni Belanda dari
berita orang-orang Melayu, tetapi hal itu batal terlaksana karena
murrgkin disebabkan oleh berita tentang pertentangan Arung
Palakka tlengan orang-orang Makassar (Kerajaan Gowa) di Sulawesi
Selatan, sehingga hilang perasaan lunak dari Karaeng Galesong
untuk menyerahkan ciiri kepada Kompeni Belanda. Dengan
kegagalan itu, berarti gagal pula rencana Speelman untuk mengadu
domba arrtara KaraengCalesong dengan Raden Trunojoyo. Namun
demikian, Speelman tetap mengarahkan perlratiannya ke Madura,
basis dan titik tolak gerakan Tnrnojoyo.or
Kondisi di Jawa Timurakibatulah orang-orangMakassaryang
bekerjasama delgan Raden Trunojoyo sudalr tidak bisa lagi diatasi
oleh Kompeni Belanda.Maka pada tahun 1678, Kompeni Belanda
6rI{.J. De Graaf, '1987.Rutltul lya lstnw Mdlnrnt (Seri tc4emahan),
Jakarta: PT. Pustaka Utama Crafitti, hlm. 181
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menrinta Amng Palakka datang ke Jawa Tinrur rrnttrk mengatasi
keganasan orang-orang Bugis dan Makassar di sana. Pada tanggal 6
Oktober 1678 rombongan pertama berangkat keJawa, danbular.r funi
1679 rombongan besar kedua laskar Bugis diberangkatkan di bawah
komando langsung Amng Palakka. Tanggal 25 November 1678
pasukan-pasukan Speelman dan pasukan Bugis bergabung trntuk
menyerang Tiunojoyo bersama orang-orang pelarian dari Makassar
Dan setelah terjadi pertempuran yang begitu hebah.rya, maka kota
Kediri dapat didudukinya. Dalam kondisi yang kacau balau itu,
Tiulrojoyo dapat meloloskan diri dengan meninggalkan mahkota
emas danbenda-benda kebesaran yang dianggap sakti dari Ktrajaan
Majapal-rit dahulu. Benda-benda tersebut direbut oleh Tiunojoyo di
Keraton Mataram sewaktr.r beliau mendr.rdukinya pada tanggal2fuli
1,677;a Padatanggal27 Desember 1679, Tnrnojoyo merryerahkar.r diri
keparla Kapten Yonker, pemimpin laskarAmbon, pengikut Kornperri,
karenakelapararr telah menghabiskan daya juang Trtrnojoyo.
Kedatangar.r pasukan perang Arrrng Palakka di Jawa 'limur,
disarnbut dengan hangat oleh pasukarr perintis yang lebih dahulu
berangkat bersama pasukan Kompeni yan6; telah terlihat dengan
segala usaha persiapan pertempuran dan usaha unttrkmengajak sisa-
sisa laskar Makassar itu memilihialan damai unhrk dikemL.ralikan ke
Makassar Pertempuran demi pertempuran, berlrari-hari dilakukan
sehingga tersebar berita tentang kedatangan Arung Palakka
yang bermaksud mengembalikar.r sisa-sisa laskar Makassar, baik
Daeng Patunru, 1969, sejoruh Goun, hl'ri..75. Baca jrrga: H.J. t)e Graaf,
1989. I erbnt utyrt Kolrten Tfick; Kenrelrl di Kartasun Alr|d XyIL Jakarta:
Pustaka Utama Grafitti, hlm. 6. Direlaskan juga bahwa Komperri llclarrda
mengl, arapkan, agar pasukan Makassar pun akan segegar menye-rah. Tetapi
masih diperlukan waktu lebih lama dari sattr tahun untuk me-ngusir k)koh-
tokoh pepcrangan itu dari saraDg mereka di daerah Dolta Brantas. IJarulah
kem ur'lian dicari cara unhrk mengejar Trunojoyo yang telah melarikan diri itu.
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dengan jalan kekerasan mauplrn dengan jalan damai. l)i arrtara
pembangkang itu DaengTirlolo yar.rgpertama menyatakan bersedia
memenuhi ajakanArung Palakka. |uga diberitakan bahwa Karaeng
Galesong pula memenuhi aiakan Arung Palakka itu. Setelah Arung
Palakka dengan pasukannya menduduki kubu-kubu pertahanan
Karaeng Galesong di Kakaper. Berita bahrva Karaeng Galesong
berkehendak memenuhi aiakan damai Arung Palakka, metriacli
harapan yang sebenamya oleh Arung Palakka.Akan tetapi sebelum
Karaeng Galesong berkehen-dak memenuhi niatnya, ia jatuh
sakitclan wafat pada tarrggal 21 November 1679.n5
Tugas Arung Palakka di Thna Jawa dianggap telah selesai dan
telal.r melapangkan ialan perdamaian di Jawa Timur dan setelah
segalanya selesai, maka Arung Palakka menegaskan kembali
kepacla Komperri bahwa kehadirannya di fawa Timur adalah dalam
rangka melunasi hutang budinya kepada Kompeni. Selanjutnya,
Artrng Palakka kembali ke Makassar membawa sisa-sisa laskar
Makassar sebagai bahagian dari tanggung-jawabnya sebagai
pertruunn Tntmh Scnrpugl Sulawesi Selatan yang dimrrngkinkan
terjacli karena bantuan Kompeni, yang sudi menerimaanya sebagai
Sekrrtrr, mitra yalrg setara. Beberapa hari kemudianArung Palakka
secara resmi menyampaikan kepada Grrbelrur Copsbahlva ia telah
kembalikan sisa-sisa laskar Makassar, clari Thnah jawa.
6'MathrLrtla, I999.()i;.ci/., hlm.263 26J. Kalau dililrat tanggitl kemittian
Karacng Galrsong (21 NoYember 1679) tl.rn tertangkapnya Pangeran
Trunojoyo pad.r Ltngg.ll 27 Desernber 1679, selisih satu bulan at.ru KaraenS
Gah:*rng lebih rlahulu mcninggal dunia kemrrtlian baru'liunojoyo ditangkap
laltr rlibrrnuh olch Susushunan sendiri. Sebelrr m Karaeng Calesong rneninggal
dur'tia i.r berpcs:rn kepad.t putera yang ber rrama Kar.rcng l\'l,rnrampang,
sebagri ahli $,nrisnya ngnr memcntrl'ri ajakarr damai Arung Pirlakka rlan
akltirnya rlapat kembali ke Makassar bersama kurang lebih I20 ornrtg anggota
pasukannl,a dan 900 orang anggota pasukan d.rri Wajo clan sebaghn lagi tetap
mrmilih tinggal diJa!r,a Timur.
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Keberlrasilarr An rng Palakka membawa prrlang seba6;ian besar
oralrg-orang Makassar dan Bugis yarrg ada di Jawa Timr.rr, yang
selarna ini menggarlggn aktivitas Kompeni Belanda, adalah suatu
prestise tercendti. h'ri juga membuktikan bahn a sekalipun Anrng
Palakka sering tidak sepaham dengan Kompeni Belanda, namun hal
itu tidakmembar,t a hubungan antara keduanva terputus dan saling
bermusuharr. Diakui bahwa AmngPalakka di nrata orangMakassar
dan Bugis mempunyai pengaruh ),ang sangat besar dan inilah
modal utama beliau dalam membangun Sulawesi Selatan selama
menjadi raja Bone. Kendatipurr banvak keberhasilan yang rlicap.ri
oleh Arung Palakka selama menjadi raja, namtrn tidak sedikit pula
persoalan yang melibatkan dirinya selama itu. Tetal-ri, persoalan-
persoalan yang dihadapi, baik yang ringan maupun yang crrkrr;r
berat, semuanya dapat diselesaikan dengarr baik. 1'etapi dibalik
keberhasilan itu, muncul suatu persoalan baru yang lrarus dihadaf i
dan hal ini ticlak pen.rah diduga sebelrrmnya yaitu pembangkanS5an
yang dila-kukan oleh orang kesayangan dan kepercayaannya yaitu
yaihl Arung Bakke'. Persoalannya semakin menjadi nrnrit karerra
Kompeni Belanda seakarr berpilrak kepada Arung Bakke'sehingga
Anrrrg Palakka harus bertindak tegas. Pada sisi lairr, Amng Bakke'
selain orang kepercayaannya, beliau jrrga adalalr ipamya karena
Arrrrrg Bakke' mengawini saudara perempuan AmrtEi Palakka.
Hubungan antara Arung Bakke'dengan Arung Palak-
ka memuncak setelah Arung Palakka kembali dari Jawa limur
untuk memeranp;i orang-orang Makassar dan Bugis yang selama
ini bertualar.rg di sana. Rupanya, selama Artmg Bakke menjadi
orarrg kepercayaan Arung Palakka (sejak melarikarr diri ke Buton
hingga usai perang Makassar), merasa dirinya juga berhak atas
beberapa daerah yang ada di bagian utara. Apalagi pada tahur.r
1677 (sebeltrm Arung Palakka ke Jawa Timtrr), Arurrg Bakke'
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telah diakui sebagai tokoh pemimpin di Ajatappareng. Bisa jadi
ini karena kekuasaannya yang dijalankan pada masa itu sehingga
beliau diberi gelarAddahrang Sidenreng, datu Sawitto, Datu Suppa,
Amng Alitta, dan Artrng Rappeng. Ini menandakan bahwa beliau
telah menjadi penguasa trrnggal di Aiatappareng, dan yang tidak
terbantahkan bahn,a pengaruh Arung Bakke'di wilayah ini sangat
besar Kecurigaan Arrrng Palakka atas niatjahatArung Bakke untuk
menclepak Amr.rgPalakka sebagai anak kesayangan Kompeni Belanda
terlihatketika anakArung Bakkediterima dengan hangatdan dijamu
dengan baik olel.r pemerintah Kompeni Belar.rda di Batavia.6
Ketika pesta penyambutan gubemrrrCops di Makassarpada
bulan Januari 1687, banyak kalangan merasa lega melihat Anrng
Palakka dan Arung Bakke terlibat dalam percakapan akrab. Tetapi
sehari atau dua hari setelahnya, ketika Arung Bakke mencoba
membawa langsung hadiah untuk Arung Palakka, yaitu seorang
budak perempuan, dia ditolak dalr ditampik. Arung Palakka
berr.rjar kepaclanya;" Hanya Presiden yang membuat kita makan
dan minum bersama". Dan atas saran Gubernur Cops, Arung
Bakke sekali lagi mencoba untuk menemui Arung Palakka, tetapi
dia diperlakrrkar.r seperti orang asing. Usaha selanrutnya dengan
mengirim pemerjemah Arung Bakke untuk menemuk Arung
Palakka, )rrga sama gagalnya. Dia ditahan di gerbang oleh orang-
orang Arung Palakka dan menegaskan bal.rwa tidak satu pun
orang-orang Arung Bakke' yang bisa masuk.67
Faktor lairr yalrg mernpengarulri permusnhan antara Arur.tg
'6Andaya, 200f,,op..if .,h1m.290
67l,ril. Dijelaskan lebih lanjuU bahwa Fort Rotterdam mendengar kabar
bahrva Artrng Palakka telah mengirim Artpitu Bone untuk bertemu para
pengrrasa Soppeng guna membicarakan persengketaan wilayah yang diklaim
oleh Soppong clan Arrrlrg Bakkc'. f)alam pertemuan delegasi ini, jelas-jelas
mengangkat keirrginan Arung Palakka, mereka menyatakan kesediaan
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Palakka dan Arung Bakke adalah retakrrya hubungan perkawinan
antara Arr-rng Bakke dan saudara perempuanArung Palakka yang
bemama We Tiringang. Perpecahan antara pasangan strami isteri
ini memang tidak dapat didamaikan lagi, karena We liringang
telalr berpisah dengan suaminya dan tirrggal sendiri di Palakka.
Rupanya perseteruan ini semakin susalr untuk didamaikarr
sehingga banyak pengikut ArunS Palakka, khususnya para
To Angke sanS5at menyesalkan pertikaian itu. Atas kenyataan
ih:, maka berbagai kalarrgan mencoba rrntuk menyelamatkarr
perkawinan Arung Bakke dan We Tiringang dengar.r jalan Arunp;
Bakke bersama Amng Amali mengunjr.rr.rgi We Tiringang atatr
dengan Arung Palakka di Cenrana, namun We Tiringang rnenolak
semLla permintaan unhrk kembali kepada Arung Bakke'. Menyr.rsul
penolakan itu, maka Arung Bakke tidak lagi berusaha r.tntuk rujuk
dengan We'Iiringang atau dengan Arung Palakka. Bahkalr Arung
Bakke' melengkapi perseteruannya dengan Arung Palakka clengan
melakukan perkau'inan clari salah satu putri clari istana Sarvitto.''^
berperan5; rt:ngan Arung Bakkc ketimbangmenyerahkan lvila-yah-u'ila1,ah
sengketa itu. Belanda ditcmpatkan pada situasi sulit cJalanr usalranya
memcdiasi kedua sekutunya vang paling s('tia ini tanpa memperlihatkan
tingkah yang berat scbelah. 'lirtapi iika Kompeni Belanda ingin menerapkan
kebijakan perryeimbang tcrhadap kekuasaan Arung Palakka di Sttla$'.\i
Selatan, mt reka terpaksa harus mcmbantu yang lemah yaihr Arung Bakke'.
Karena itu, Kompeni Belancla memberikan jaminan duktr-ngan kcpacla
Arung Bakke'tlengan mcnyarankan agar kembali ke Aiatappar('ng untuk
menjaganl'a. Dukungan itu cliberikan dengan tiga buah kapal llelanda
diperintahkan untuk mengiringi perjalanan Anrng Bakkc' kenrbali ke llacukiki,
dan dari kota apelabuhan ini, tlia hanya melakukar pcrjalanarr perrdt'k untuk
sampai ke tenrpat tinggalnya. [)an hal ini tlike-tahui olch Arung Palakka bahw a
Kompeni Bclanda telah mengatur semuanya <li bt'lakang beJiatr. Hal ini sudah
diyakini oleh Arung Palakka bahrva Kompeni Belanda tclah nrcnrpunvai
hubungan yang sangat erat untuk mendepaknya dari kckuasann sebagai
penguasa ttrnggal cli Strlarvesi Selatan.
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Atas tindakan Arung l3akke tersebut, membuat Arung
Palakka meniadi lebih marah lagi. Thrrggal 2 Desember 1680, Arr,rng
Bakke mengirim uttrsan ke Fort Rotterdam untuk menyampaikan
adanya rumor yang berkembang bahwa Arung Palakka akan
memerangi Arrrng Bakke. Pada akhir bulan Desember, Artrng
Palakka lalu menemui Gubernnr Cops, dan beliau ditany.ri
tentang laporan dari Arung Bakke' bahwa Arung Palakka akan
menyerangnya. Jarvaban itu baru diberikan oleh Amng Palakka
melalui kr.rrirnya kepada kompeni Belanda dan tanggal 9 Jantrari
1681, dan menyatakan bahwa Arung Palakka akan berangkat ke
Bone, r.rrelalui Ajatappareng untuk memperlihatkan bahwa Arung
Palakka ticlak mempunyai maksud unhrk memerantr Arung Bakke'
seperti tersiar dalam "kabar angin" itu. Bahkan, esok harinya Fort
Rotterdam telah menerima kabar bal'rwa Arung Palakka telah
bergerak dengan kelengkapan perang bersama para pemimpin
pasukan terke-muka ke Sawitto untuk "menegur dengan keras"
atas "pen-durhakaan" yangdilakukan olelr Arung Bakke'. Kabar itu
lebih tliperkuat lagi oleh mantan isteri Kaicili Kalimata (Parrgeran
Ternate) bahwa pada malam sebelum keberangkatan itu, mereka
telah berkumpul dari berbagai kalar.rgan pembesar kerajaan Gowa
dan lainnya dan bersumpah setia kepada Arung Palakka rurtuk
pergi bersama ke Salvitto menghukum Amng Bakke' dan rakyat
Sawito yang dianggap telalr melanggaradat itu. Bahkan pertemLran
itr.r clipimpin langsrrng Arrrng Palakka sendiri. Arung Palakka
bahkarr menegaskan bahwa bilamana Kompeni Belanda memihak
dan membantu Arung Bakke, maka Kompeni akan menjadi musuh.
Bagi Arung Palakka srrdal.r meniadi tekadnya untrrk menghrrkum
Arurrg Bakke' (Arung Tampareng) walaupun harus membayar
'dil)irl, hlm.291; Baca juSa MattulaLla, 1999. O/..14., hlm.268
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de-npJan nyawanya sendiri.6e
Pertempuran antara Arung Bakke' dengan pasukan Arung
Palakka tidak seimbang, apalagi bantuan yang diharapkarr oleh
AruIrg Bakke' ternyata tidak ada. Akhirnya beliau lari ke Mandar
untuk minta perlindungan. Mandar tidak mau terlalu iauh terlibat
masalah ini sehingga beliau hanya membantrr Artrn5; Bakke' urrttrk
kembali ke Makassar (Fort Rotterdam). Namun di sinilah akhir
pehtalangan Arung Bakke karena menemui ajalnya pulau Salenro.
Kepalanya kemr-rdian dipenggal r.rntr-rk diperlihatkan kepada Anrng
Palakka dan setelah ittr barulah dikebalikan ulrtuk disatukarr
dengan tubuhnya yang lain. Arung Palakka lalu memerintahkan
para pengikutnya rrntuk menguburkan mayat Arung Bakke'
selayaknva. Setelah itrr barulah Arung Palakka menyurat ke
Fort Rotterdam dan menyatakan bahwa peperar.rgan antara di.r
dan Arung Bakke'telalr rrsai. Kepada rakyat A,atappareng telah
diperingatkan dengan keras, agar tidak melanggar lnngngrdnrorg
clan amanat lelrrhrrr dan siapa yang melanggar maka akan
menclapat nasib seperti yang dialami oleh Arung Bakke'.
Setelah peristiwa bertlarah yang membalva banyak kepcd iharr
@ lltii, hlrr,.269 - l)alarn laporan berikuhrya mt'nyatakan bahvra perang
sudah tcrjadi disawitk) arrtara Arung Palakka dan Arrrrrg Bakke'. Arurrg Bakkt
mt:nranggil bantuan, ultuk melibatkan raja-raja bau,ahan di Alatapparcng,
tetapi tidak seorangpurr yang bcrani membantunya mclau,an Arurrg I'alakka.
Karcna merasa sendirian clalam perang, maka Arung Bakke melarikan <liri
ke Mandar bersama sejtrmlah orarrg pengikutnya, terrnasuk puteranva yang
hernama Dacrrg Memang. Mara'dia Balanipa, Daeng Riosobersedia memhantu
untuk mengantar Arung Bakkc', namun vang pertama gagal karcna angin
berbalik arah sehingga narrtipada pelayaran yang kedua berlrasil dan se[.eh.r rn
tiba di Fort Rottcrdam, rom bongan ini singgalr di Pulau Salemo (pcraiaran
Selat Makassar). Rupanya pelavaran ArunE;Bakke' ini dikctahtrioleh pastrkan
Arurg Palakka sehirrgga mereka ditunggu di pulau itr oleh laskar Wajt'
yarrg dipimpin oleh Tobutu. Pertempuran tak dapat dihindari, Arung Bakkc
bersarna puteranya me'la kukan perlarvanan hingga kerluanya tcwas.
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yang dikenal clengan peristiwa Anrng Bakke dipandar.rg suciah
berlalu. BersamaandenBan itu timbr.rl pula kabar angin bahwa telalr
terjacl i keretakan antara Arung Palakka dengan Kompeni Belanda cli
Fort Rotterdam dan semakin memanas dan keras. Bahkan diberitakan
bahwa Arung Palakka te.lah membangun angkatan perang, termtrsuk
mengajak Bima dan Sumbawa agar ikut membantu rneme-rangi
Kompeni Belanda. Tetapi semua itu tidakpemah dibuktikan hingga
Arung Palakka menghembuskan napasnya yang terakhir di istan
Bontoala pada tanggal 6 April 1696. Sesrrai dengan amanatnya, ia
dimakamkan dibr.rkit Bontobiracng, Gowa. Juga permaisurir.rya I
Mangkawani Daeng Thlele yang menynsul kemudian dimakamkan
rli samping ma-karrmya, rlntuk memperingati jasa-,asanya selragai
isteri yang menclampingi dalam periuangan tlan srrka duka dalam
kehitlupan. Hal itu iuga membuktikan bahwa keduanya sampai
pacla akl.rir hayatnya, memenuhi pasang dalam menyatukan diri ke
dalam kesatuan negeri-negeri di Sr"rlawesi Selatan dan merekapun
menjadi bahagian dari Butta Gowa.
B. Hubungan Bone dengan Belanda Pasca Kematian Arung
Palakka
Pada akhir abad ke-17 seluruh Sulawesi Selatan berada
pada satu keadaan bersatu dalam satu baclan yang dinamakan
Tarn Senryugi, hal itr.r dituniukkan pada satu upacara "Sumpah
Kesetiaan" olelr Angkatan Darat kerajaan-kerajaan lokal cli Makassar
pacla tahun 1696. Hal ini mengingatkan kita tentang teiadinya sattr
tingkat kesadaran umum masyarakat Sulawesi Selatan yang tarl inya
terpecah-pecah dalam kerajaan-kerajaan lokal besar dan kecil, serta
persekutuan-persekutuan kaum yang masing-masing memantlang
diri terpisah atau berbeda dari lainnya. Acapkali di antara kita teqadi
perang yang nrengobarkan dendam kesumat yang hampir-}rampir
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tidak berkesrrdahan. Dalam penryataan Sumpah Setia pada tahun
1696, sungguh suatu peristiwa puncak dan unik bagi Sulawesi
Selatan, karena yang memegang peranan penting adalah Arung
Palakka sebagai tokoh pemersatu.
Kini, beliau sudah tiacla dan selama 29 tahun memegang
jabatan sebagai Arumpone, telah banyak melakukan perbaikan-
perbaikan untuk rakyat Sulawesi Selatan pada rrmumnya dan
Kerajaan Bone dan Wajo pada khususrrya. Beliau meninggal
pada tanggal 16 April 169(r di istana Bontoala dan dimakamkan
di bukit Bontobiraeng, kompleks pemakaman raja-raja Gon,a
dan Tallo. Sesuai dengan adat dan kebiasaan bahwa bila seorarrg
raja meninggal dunia, maka tidak boleh dilakukarr pemakaman
terhadap mayat sang raja kalau belum cliadakan pelantikan bagi
penggantinya, dan tentu saia telah mendapat persetujuan dari
dewan adnl PitrtE. Maka pada hari itu iuga dilantiklah l,a Patau
Matanna lika menjadi raja Bone ke-16 menggantikan pamannya
sendiri yaitu Arung Palakka MalampeE Gemme'na.70
Ketika Arun6; Palakka strdah tidak ada, banyak kala-rrgan
terutama para pemimpin kaumban6;sawan, dan para pemimpin
lokal yanp; telal.r memberikan kesetiaan yang tulus kepada Artrng
Palakka, menghadapi kenyataan bahwa suasana persaingan keras
yang membuat kristalisasi kawan-lar.r,an bangkit kernbali dengan
cepahrya. Hal ini menimbulkan kecemasan bagi para pellguasa
Bone, Gowa, Wajo dan Soppeng yang sudah menggalang kesatuan
gerak mengl.radapi Belanda di Fort Rotterclam (kini benteng Ujung
Pan-dang). Suasana yang mencemaskan itu bukanlah teriadi
antara ne6;eri-negeri lrtama di Sular,r,esi Selatan. Ia lebih bersifat
persaingan antara para penguasa yang masing-masing berusaha
r"Hanric{. clkk. 2007, o1,..i1., hlm.18l; Baca jtrga: Mattulada, 1999, {r,,..1f.,
hlm.275
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mencari dukungan dari penguasa Belanda di Fort Rotterdam.
Peranan Arunmpone La Patau sebagai penerusArung Palakka dan
sebagai ketua raja-raja di Sulawesi selatan, tidaklah sekuat Arung
Palakka dalam menghadapi Kompeni l3elanda sebagai sekutu
penakluk yang setara. Kini Belanda mer.rjadi pertuanan tunggal.
Hal ir.ri memberi peluang tumbuhnya persaingan rrnhrk berkor.rflik
antara raia-raja itu. Karena itu, rakyat kecil lambat lann merasa
kr,lranB dapat perlindungan seba6;aimana yang didapatkannya
ketika Arr,rr.rg Palakka masil.r hidtrp.
Pasca kematian Arurrg Palakka, kondisi politik di Sulawesi
Selatan memang semakin sr.rlit ditebak arahnya. Kehidupan
masyarakat semakin memprihatinkan karena sumber penghasilan di
darat maupun di laut sangatterbatas, sehingga bencana mengancam
sewaktu-waktu. Berdasarkan kenyataan itulah secara tiba-tiba raja
Gowa (SorrDrryr), Sultan Abdul Djalilmer.runtutkepada Belanda agar
utang perang seperti yang disebutkan dalam isi Perjanjian Bungaya
supaya dihapuskan. Tuntu tan raja Gowa ini akhimya dipenuhi oleh
perne-rintah Kompeni Belanda pada tanggal 22 Februari 1701 . Tentrr
saja Belanda juga meminta imbalan kepada Raja Gowa Sultan Abdul
Djalil yaitu; bal'rwa diminta kepada raia Gowa dan rakyatnya dapat
bersikap lunak kepada Belanda. Begitu iuga benteng-benterrg yang
sedang dipugar olel.r Kemjaan Gor.r,a agardihentikan pemugarannya.
Permintaan Kompeni Belar.rda ini tidak direspon oleh pihak Kerajaan
Gowa dan penrbesar Brrlfa Gowa.Tr
Kesulitan-kesulitan baru dialami kembali oleh Sultan Abdul
;lMattulada, 1999, olr. .it., hlm.280. Seharusnya kehidupan masyarakat
G()wa sedikitnya rlapat berubah karena utang perang Kerajaan Gowa
tcrhadap K()mpeni BeLrnda telah dihapuskan sehingga uang yang scclianya
aktrn dipergunakan membayar utang pcrang, dialihkan rrntuk membangun
kchiduparr masyaraknt Gowa. Kesulitan-kesulitan yang diha-dapi rakyat
Cowa tidak meniadi berkurang, sehingga seolah-olah te4adi wabah"l,/rf,rs
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Djatil ketika L,a Patau (menanttr Sultan Abdr.rl Djalil serrdiri)
diangkat menjatli raia Bone menggantikan pamanrrya (Arung
Palakka) menjadi ketrra raja-raja di Sulanesi Selatan. Pada ar,r'al
kekuasaan [,a Patau, terjadi ketegangan antara Kerajaarr Bone
dengan Keraiaan Gowa lantaran terjadinya pembrrnrrhan yar.r61
dilaktrkan olelr Arrrng Teko dengan seorang barrS;sar,r,an Soppeng
yang bernama Daerrg Mambani Arung Balusrr. Pemburrtrhan ini
terjacli karena adanya persoalan rumah tarrgga Arung'l'eko.7,
Pembunuhan itu sendiri terjadi di wilayah kekuasaan Kerajaan
nsa"vang melahirkan berbagai keiahatan yang sukar diken dalikan oleh
permintaalr Butta Gowa. Di samping berkecamuknya keja-hatan di kalangan
rakyat, darr ketidakpedtrliarr pembesar kerajaan, me-rimbulkan apatisme dan
mimpi-mimpi datanEt:.ya t t uMnuru itg alau juru selamat vang tlapat nrembau'a
mereka kepada kesclamatan dan terhinclarda kesensaraan serta kenrelaratal.
Strltan Abcltrl Djalil merasa amat teriepit dan tertekarr oleh keadaan rakyat
yang semakin kecewa dcngan hasil-hasil usahanya, tlan kekuasaan Kompeni
Belanda yang semakin tlominan atas semua ponguasa di negt'ri Sularvesi
Selatan setelah mangkatnya ArurS I'alakka. Kekeccrraan Sultan Abdul Djalil
atas keatlaan yang kurang menggenrbirakan itu nrenrbarva Baginda tidak
senang kcpada Kompeni Belanda. Derrgan segala kt'mampuan 1,ang masil'r
tersisa, dipu-ganrya tenrs benteng-brntcng; Anak Gorva, dan Kalegon'a unttrk
tempat tinggal dan perlintlungannya.
trArung Teko yang bcmama La Pasomparcng juga rrerupaknn putera
mahk()ta Kera,aan llone dimana pada masa pem.'rintahan Arung I'alakka
diberikan tugas oleh beliatr pergi kt, claerah Timor unttrk nrem-bantu Bt,lancla-
Ketika La Patau menjatli Arrrmporl:, beliau kembali kc Bone unttrk rnclapor
bahrva dia telah keorbali dari fimor I-a Patau terltu saja mencrirrra Arung
lbko apa adanya, apalagi tlia pergi kt Timor atas poriirtah Arung Palakka.
Namtn dalam hati La Patau, ia juga rnerasa \\,as-ilas rangan sanrpaiA1111g
Teko m.minta haknya unhlk menjadi Arumpone, sehingga akan nrcngancam
kedurlukarrnya. Oleh karena itu, ketika terjadinya peristiita pcrkelahiarl
antara Arung Teko dengan Sule Datuli clariSoppeng yang mengakibatkan Sule
I)atuli mening6gal, atas saran Arumponr l,a Patau nrcminta kepada Kompcni
Belancla aga r Arrng Teko dipintl alrkan pengasingannva sejauh mrrngkin agar
tidak kembali ke Trtrrrr Bir.qis. Per mintaan ihl juga berkaitan adanya strrat
clari (luberrrur Inggeris yang meminta bantr.lan pcrst:niataan !rntu k melau,an
Kompeni Relanda. Akhir-nya Arung1bko bersama kt'luargaya clifn6ng lp
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Cowa, sehingga raja Gowa merasa tersinggung atas kejadian itu.
Apalagi Sule DatrrE pada saat ihr akan menuju ke istana BallakaeriE
(Sn/assaE) di Cowa, dimana di tempat itu telah menunggrr isteri
Amng Teko ),arrB telah berselingkuh dengan Sule DahrE. lfalam
peristiwa itu, raia Gowa telah menuding raja Bone beraela di
belakang pembunuhan itu. Atas peran Kompeni Belanda dalam
kasrrs itu sehingga ketegangan antara Keraiaan Bone derrgan
Kerajaan Gowa ciapat diatasi dengan baik.
Usai duel ar.rtara Arung Teko dan Sulle DatuE, maka Artrng
1'eko yang keluar sebagai pemenang aklrirnya ditarrgkap dan
diiebkrskan ke dalam peniara olel.r Kompeni Belanda dan tidak
bisa keluar, dan setelah itu barulah dipindahkan dan dibtrang ke
Sailon. Pada masa itu juga, teriadi perebutan kekuasaan antara
Kom;reni Belanda dan Inggeris. Gubemur Inggeris pada waktu itu
yang berkeduclukan cli Kalimantan, mengirim sr.rrat kepada Arung
Teko yarrg sementara di peniara melahri utusan khususnya. Surat
yang di balva oleh utusan khusus Gubemur Inggeris itu berisi
ajakan kepada Anrng Teko agar bersedia memberinya bantuan
persenjataan, kalau Arung Teko bersedia melawan Konrpeni
Belanda. Arung Teko iuga diianji oleh Gubernur Inggeris, bahwa
kalau kalah dalam melawan Kompeni Belanda, maka Inggris siap
untrrk berhadapan dengan Kompeni Belanda di Sulawesi Selatan.T3
Pengasingan terhadap Arung Teko ke tempat jauh oleh
Belanda melapangkan kekuasaan kekuasaan Arumpone, I-a l'atan
Matanna Tikka karena sudah tidak ada lagi ancamarr terhatlap
Sailolr, rvilayah ujung Afrika Selatan. Dengan demikian selamatlah kedutltrkan
[-a Patau seba8ai raia Bone karena satu-satunya orang yang akan merebut
kecludrrkannya adalah hanya Arung Teko- Dan di tempat iniltrh Arung Teko
La Pasonr-pareng mcninggal dunia.
'rAbtr Hamid, dkk. 2007,op.-cit., hlm. 188-189
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kedudukannya. Selama Arung Tekobelum diasingkan oleh Belantla
ke Sailon, (Srilangka), beliau merasa terancam tems karena Arung
Teko juga berhak atas kedudukan itu. Setelah itu datang pula orang
Soppeng ur.rtuk kedua kalinya yang meminta kepada Arumpone,
La Patau Matanna Tika agar matr juga merangkap sebagai Datu di
Soppeng, dan hal ini diterima dengan baik dan senang hati.
Pada tahtrn 1709, hubungan antara Kerajaan Bone dengan
Kerajaan Gowa kembali mengalami ketegarrgan akibat aclanya
peristiwa memalukan yanp; dilakukan oleh anak Anrnrpone sendiri
yang bemama La Padangsajati. C)leh karena takut atas perbuatan
yang telah dilakukan itu sehingga [-r Padar.rgsajati rnelarikar-r diri ke
Kerajaan Gowa untuk meminta perlindungan. Raja Gowa pada saat
itr,r adalahSultan Abdul Dialil yang tiada lain adalalr neneknya sendiri
karerra ibunda-nya yang benlama I Mariama KaraenSl Patukkangan
adalahanak dari SultanAbdul Dlalil. Oleh karena itu, raja Gowa tentu
saja memberikan perlindungan kepada cucunya sendiri. Pemberiarr
perlindtrr.rgan atas diri l-a Padangsajati karena raja Gon a menyaclari
bal-ru,a perrdirian Arumpone atas penegakan hukum di Kerajaan Bor.re
tidak pilih kasih, sekalipun itu adalah anaknya sendiri.
Atas perlindungan yang diberikan oleh raia Gowa terhadap
I-a Padangsajati, membuat Ammpone dan anggota arlat;ritlrE sedikit
tersinggung dan berkeras tetap meminta agar La Padangsajati
dikembalikan ke Bone untuk diadili. Namr,ln permintaan itu
ditolak oleh raja Gowa karena nreyakini bahwa cucurrya pasti akan
dihukum sebagai akibat atas perbuatamrya. Atas penolakan itu dar.r
hasutan dari pihak Kompeni, maka Kerajaan Borre menvatakan
perar.rg terhadap Kerajaan Gowa dan telah merryaclari sejak
awal bahwa hal itu pasti akan teriadi. Ketika hubrrrrgan semakin
memanas, raja Gowa, Sultan Abdul Djalil mangkat pada tanggal
18 September 1709. Baginda laltr digantikan oleh cucunya yang
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bemama La Pareppa Tosappewali Sultar.r Ismail yang jtrga sattclara
kandtrng I-a Padangsajati. Penggantian ini banyak yang menilai
bahwa hubungan antara kedua kerajaan ini akan semakin menrbaik
karena La Pareppa Tosappewali adalah anak tlari raia Botre l-a
Patau Matannatikka.Tr
Peperarrganpun tak dapat dihindari antara keclua pihak
yaitu antara ayah dan anak atau antara Kerajaan Botre detrgan
Kerajaan Gowa. fli Dalam peperangan ini, Komperri Belanda
berhasil menyeret Datu Soppeng untuk membantu raia Bone.
Kompeni Belanda lalu memberi jalankepada pasukarr Kerajaan Bone
untuk masuk ke Tidurrg, sebuah kampung yang terletak cli sebelah
timllr kota Jumparrdang dan berpangkalan di sana. Se'darrgkan
pasukan Kerajaan Gowa memilih daerah Katangka sebagai
pangkalannya. Setelah Belanda melihat pertempuran terjadi ar.rtara
keduanya, maka Belanda tampil untuk menengahinya, sehingga
pada tarrggal 19 Agustus 1710, Kompeni Belanda mendesak pihak
Gowa menBhentikan peperangan untuk mengadakan perdan.raian.
Perang antara Kerajaan Gowa dan Kemjaan Bone pada saat itu
disebut lrullril ;mrrununkotg alau perang antara anak dan bapak.Ts
La Patau Matanna Tikka adalah raia Bone yang pertama kali
?rMattulacia, 1999. 5+trtrh, Mosymhtt dat Kebudnlnttt Strltt,,csi Scl,tlnu,
ol/..it. hlm.28l; Ilaca iuga:Abu Hamid, dkk.2004. O/../t., hlm.l94; l)aong
Pah.rnru, 1969, Sri|ah CL)ltitt, op.cit-, hlm.73-74; Daeng Patunru, 7989,5.furn11
Bo,l(,, ol,..if., hlm. 210.
7i[),reng [1rtunnr, 1968,t p.cit., hl'..'l..71-75. Lebi h laniut diiclaskan bdhwa
btidu lntfi ltt:tnkn g diakhiri dengan satu pe.janjian yang berisi clclapan
diktum, yaitu; I I I'erianjian-perjanjian tahun 1667dan 1669 diperbaharrri oleh
semua pih;rk y:rng bcrsangkutan-21 Kerajaan G()wa harus membayar ongkos
peperangan. 3l Kerajaan Cowa harus menyerahkan kepada Kompeni semua
meriam yang [-tsar.1l Sultan Kerajaan Corva akan menyerahkan orang_()ri'rrrg
yang telah mcnycberang (ol,r'rlool).rs), baik dari pihak Kompeni matrpr.rn dari
pihak sekutu-strkutunya.5] Gerbang-gerbang atau tembok-tembok pertahanan
Kerajaan Gowa harus dirusak-kan dan tidak boleh lagi mendirikan b.rngunan
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mengangkat irrrfon bagi orang-orangWajo yangberada di Makassar.
Hal ini dimaksudkan agar orang-orar-rg Wajo yang ada di Makassar
ada vang mengurusinya dan memimpinnya sehari-hari. Ketika itu
pula, La Patau Matanna 'likka, selain sebagai Arumpone, beliau
jr-rga merangkap sebagai Rarrrcrrg Tr m di Wajo. Dan orang pertama
yang diangkat oleh beliau sebagai rlaloa Waio yang pertarna adalah
La Patelleng Ammana Gappa, oleh karena itu pula Ammana
Gappa dinamakan nmtot Wa'1o. Selain itu, La Patau diakhir masa
jabatannya (1714) membuka arena sabung ayam dalr mengundang
selurrhTellurtpoccoE (Bone, Soppenp; dan Wajo). Dari Wajo, datang
La SalewangengArung Malon Wajo untuk mengikuti acara tersebut,
darr ikut bersamanya seorang kemanakannya yang bernama La
Maddukkeller.rg Daeng Simpuang Puanna La Tobo Amng Peneki.
Dalam permainan sabung ayam itu, ayam Arung Mnloa
Wajo melawan ayam petaruh dari Arumpone. Ayam Arumpone
kalah sehingga para pengawalnya dan para bangsawan merasa
malu atas kejadian itu sehingga salah seorang di antara bangsa\.\,an
itu melemparkan bar.rgkai ayam tersebut ke tengah-tengah
kerumunan orang-orang Wajo. Bangkai ayam yang dilemparkan
tersebut, mengenai Arung Matoa Wajo yangjuga berada di tengah-
tengah kerumunan orang-orang Wajo. Kejadian itu membuat La
Maddukelleng marah dan mengamuk, dan dengan mata gelap,
ia memburu dan menikam orang yang melemparkan bangkai
ayam tersebut sampai mer-ringgal di tempat. Setelah mengamuk
yang demikian tanpa izin dari Kompeni.6l Daerah-daerah Sudiang, Kajang
dan Selayar yang kese-mrranya dahtrlu telah diberikan kcpada raja Gou.a,
harus dikcmbalikan kepada Kompeni.7l Raja Go$,a akan mengakui La
Padangsajati selaku Arung Palakka, akan tetapi tidak lagi memberikan
kepaclanya gelaran I(nra.ng Kntnt]8kn ala,J gelaran lain sesuai adat kebiasaan
orang Gol.a.8l Suatu utusan dari Sultan akan berangkat ke Bctaiti rlntuk
memirta am-fundn dan pengesah.rn perjaniian ini.
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dan melakukan penikaman ittr, La Maddukelleng melarikan
diri kembali ke Waio. Beberapa hari kemudian, Bone mengirim
utusarrnya ke Wajo unhrk meminta ke1-rada Arr.rng Mrrfon Wajo agar
mau menyerahkan I-a Maddukelleng kepada Bone untuk diadili.
Atas permintaan itu, maka Arung Mnf(xi Waio menjelaskan bahwa
yang bersangkutan telah melarikan diri ke Kalimantan. Se,ak itulah
La Madclukelleng menetap di Kalimantan dan kemudian merrjadi
raja Pasir atas nama isterinya.T" Tidak lama setelah peristiwa La
Mactlrrkelleng itu, maka Arumpone La Patau Matanna Tikka
meninggal dunia pada tahun 171,1. Nama anumertanya adalah
La Patau Matanna Tikka WalinonoE To Tenri Bali MalaE Sanrang
Srrltan Alimuddin meninggal dunia di Nagauleng, Cenrana.
Setelah perang keluarga diparrdang selesai dan dibayar
sangat mahal oleh Keraianan Gowa, maka susul menyttsul
datangnya kesulitan yang dialami oleh raja Gowa La Pareppa
Tirsappewali. Golongan bangsawarr dan kaum opsisi dalam istana
nemggugat posisi La Pareppa Tosappewali. Menurut para oposisi,
terutarna dari kalangan keluarga raja-raja Thllo dan Bate Salapang,
seorang yang harus dinobatkan menjadi raja Cowa, haruslah ctipilih
clari prrtera mahkota, atau Anc' Kartttry ri Coroa sendiri, yarrg
clhittrng rlari garis keturtrnan ayah. I-a Pareppa Tosappewali, jika
clihittrng clari garis keturunan ayahnya, maka ia anak dari La Patau
Matanr.ra Tikka, Sultar.r Alimuddin, raja Bone, tidakbisa menjadi raja
karena ticlak termasuk putera mahkota. Gugatan kelompok o1.rsi5i
ini lebilr mcmanas lagi karena dikompori oleh pihak Kompeni
Be'lanrla di Fort Rotterdam, sehingga pada akhirr.rya Dewarr
Brtte Snlnytntg Butta Gowa, atas kesepakatan Kompeni Belanda
"'Siardin Andi Djemma dan Sudirman Sabang,2010. Scjornh dtn
Pct /lntstt,t Ltr ModLlukcllcttg,Anog Mrrton Wrjo-Sultt l Prlsir.Wajo: Lampena
Intimeliia beke4asama dengan Pemkab Wajo, hlm.29-30
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menrrrunkan La Pareppa nrsappewali Sultan Ismail pada tanggal
20 Agustus 1712. Beliau l.ranya mengendalikan pemerintalran di
Kerajaan Gowa selama dua tahun lamanya.'
Ketika Sultan Ismail telah dimakzulkandari kedudukannya,
maka olelr Belarrda bersama Dewan Bnte Salo1tnnglalu men5;angkat
I Mappaurangi Sultarr Sirajucldin. Pelrgangkatan ini pula mcnjadi
pertentangan di kalangarr istana karena terdapat salah seorang
bangsan,an Tallo yang luga berhak atas kedudukan itu, yaitrr
Karaeng Bontolangkasa. Karaeng Bontolangkasa dikesampingkan
pengangkatannya oleh karena yang bersangkutan sejak lama tidak
pemah mau bekerjasama dengan pilrak Kom;-rcni Belanda. Selain itu,
beliarr juga telah menembak mati seorang ptrteri dari Sultan Ismail,
dan setelah itubeliau meninggalkan Butta Gowa. Atas kesalalrannya
ihr, beliau tidak dijatuhi hukuman atas kesalal.rannya oleh karena
derajat kebangsawanannya yang tergolong tinggi. Sebagai hukumar-r
atas perbuatannya, ma ka beliau diperkerrankan tinggal di Kanrpung
Beru dalam kota fumpandang, namun tidak lama kemudian pinclah
ke Srrrnbawa. Thhtrn I721, barulah beliau kembali ke Gon a setelah
mendapat pengampunan dari 1-rcmerintal.r Kerajaann Gowa atas
trsaha Mangkubumi Karaeng Borrtosunggug.u
Sementara itu, di Kerajaan Bone yang naik merriadi raja Bone
menggantikan La Patau Matanna Tikka adalah adalah anaknya
sendiri yang bernama Batari Tbja Daeng thlaga (1714J 715). Beliau
juga merangkap sebagai Datu l-uwu dan Datu Soppeng, dan
sebeltrmnya beliau adalah Arung Timurun6S dan setelah tiiarrgkat
menjadi Arumpone, maka iabatan sebagai Arrrng Timurung
diserahkan kepada adiknya yarrgbemama We Patinrana Ware yang
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juga merangkap sebagai Artrng Citta. Oleh karena banyak sekali
rintangan yang dihadapi dalam kalangan istana, sel.ringga beliarr
akhirny,a menyerahkan tahtanya kepada saudara laki-lakinya
yangbemama La Padangsajati Toappamole Amng Palakka. Beliau
sendlri pergi ke Gowa untuk meminta perlindungan kepada
Raja Gorva, La Pareppa Tosappewali yang juga adalah saudara
kandungrrya sendiri. Hubungan antara Kerajaan Bone, Gowa dan
sekitarrrya pada masa peme-rintahannya tidakbanyak yang dapat
dicatat hingga beliau meletakkan iabatannya sebagai raja Gowa,
Bone dan Soppeng. Yang banyak diketahui bahwa beliau sangat
dicintai oleh rakyatnya karena beliau berhati mulia.
Hubur.rgan Kompeni Belanda dengan Keraiaan Bone
nampak akrab sekali pada masa pemeril.rtahan Raia Bone, Batari
Toja Daeng Talaga (1724-7749). Kondisi ini membuat kurang
kolrdusif hubur.rgan antara raja Bone derrgan para pembesar istana
sehingga beliau kurang disenangi, apalagi beliau lebih banyak
tinggal di istana Bontoala, Ujung Pandang dibantling tinggal di
Bone. Sementara itu, suaminya (arung Kajr-r) diangkat menjadi
pnddnrrettg (wakil rala), berniat menjatr"rhkan isterinya sebagai
raja Bone. Setelah mengetahui niat iahat suaminya itu, maka
iapun lalu menceraikan suaminya dan mengusirnya dari Tana
Bone. Arung Kaiu yang telalr diusir itu, akhirnya pergi ke Mar.rdar
bersama Karaeng Bonto I-angkasa urrtuk menunggu kedatangatr La
Macldr-rkellerrg yang kabamya akan datang keThnah kelahirannya.
Karaeng Bonto l,angkasa juga tidak senang terhadap raja Bone
karer.ra tlinilai sangat dekat dengan Kompeni Belanda, sebagaimana
Batari'ltrja Daeng Talaga. Dengan demikian, Arung Kaju, Karaeng
Bor.rto l.angkasa t]an La Macldukelleng akan menjalir.r kerjasama
untuk melawan Kompeni Belanda di Sulawesi Selatar-r.re
ti8
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Kerjasama antara ketiganya terbukti dikemuclian hari,
setelalr bulan Mei 1736, La Maddukelleng bersama pasukanrlya
telah sampai di Penrang. Di daerah ini, beliau banyak merrdapat
pengikut dan seterusnya berangkat ke Sengkang dan bertenrtr
derrgan La Salewangeng, Arung Mnloa Wajo. Peneki lah-r diserarrg
dan berhasil mendudukinya, kemrtdian beliau diangkat menjadi
Arurrg Peneki. Tanggal 23 lrl/,i 1736, daerah ini diserang oleh
Belanda bersama denga Bone.Au,ahrya I-a Maddukelleng terdesak,
tramun bantuan dari Arung Kaiu dan Karaeng Bontolangkasa
datang dengan cepat sehingga Wajo tidak dapat diserang. Pasukan
Karaeng Bontr:rlangkasa dan Arunp; Kaju berhasil merebut Maros,
lalu me-nyerang pula Pangkajene, Sigeri dan Mandalle. Tetapi
karena bantuan Belanda datarrg dari Tanete dan Mandar sehingga
orang-orang Gowa dan pasukan Arung Kaju dipuktrl mrrr.rdtrr,
bahkan Arung Kaiu sendiri tewas.&'
Pada bulan April dan Mei 1737, pastrkan Wajo dan Kutai
menyerang Bone Utara, Sidenreng dan Soppeng, clan btrlan Jtrli-
Agustus 1737 barrlah dicapai suatu perdamaian setelah ketiga
kerajaan itu mempersembahkan denda perang dan berjarrji akan
DHamid,2007. Op.cit., hlm. 203-204. Dalam surnbcr ini jtrga clijelaskau
bahrva Arumgrnc Batari Toja setolah mengetahui trahrta La Madciukt'llcng
tclah mendarat di Wajo, berangkat ke Ujrrng Panclang untuk burlirrcltrng
kepada Kompcni Belanda. Diserbtrlah Bone oleh l,a Madclu-kelleng, ada
juga pasukarr Karaenfi Bonto Langkasa, dan Arung Ka,u lang n]enShasut
orang Bone untuk melawan Artrnrpone. Setelah membumi-hanguskan Bone,
La Macldukelletg kembali mt'minta snDi/la kaf irrn (por-sembahan) Wajo yang
pernah diberikan kepada Bono pacla masa peme rintahan Petta n) Ris()mpa E.
Maka kembalilah Wajo meniadi negeri merdeka dari kekuasaan Bone.
Diangkatlah La Maddukelleng menjadi Arung Mak)a Wajo menggarrtikan
Pamal1nva.3)Muhammad Alrd trh, dkk. 1985.St7trrth Prtl n nnn'|'nl ad n l I n 4rr i nl i sn r
dnn Koloninlislrc di Stlnt'tsi S./dtd,r.Jakarta: [)epartcmen Pcnc]itlikan clan
Kebtrclayaan, Direktorat Sejarah clarr Nilai Traclisional, lrlrn.38
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mengenlbalikan harta benda Wajo yang telah dirampas oleh l-a
Tenritatta Anrng Palakka dan Arung Belo yang merupakan denda
pcrang pada waktubenteng Tosora direbut pasukarr Borre-Soppeng
dan VOC pada waktu perang tahun 1670. Dan setelalr Addattrang
Siclenreng menyerah, maka pasukan La Maddukelleng dan Sultan
Adji Muhammad Idris menyerang Barakka',Enrekang, Lelta',
Kassa darr Batulappa karena telah berpil.rak kepacla Belanda. Ketika
La Maddukelleng ingin menyerang Watampone, tiba-tiba duta
keliling Kerajaan Bone datang dan melaporkan bahwa Arumpone
Batari Toja (masa pemerintahan kedua kalinya)dan sebagian besar
pembesar keraiaan telal.r melarikan diri ke Jumpandang. Karena
persoalan itu, sehingga orang-orang Bone ingin mengganti rajanya,
dar.r pada saat itu balrkan telah dilantik La Oddangriu sebagai
Arumpone atas kehendaknya sendiri pada tanggal 9 September
1737, sctelah sebelumnya telah memecat Batari Toia Daeng Talaga
sebagai Arumpone. Dan setelah itu, semua benda-benda nrnfirtg
Kerajaan Bone dibawa serta ke Tanete. 8l
Setelah I-a Oddangriu diangkat sebagai Arumpone dan
Datu Sopperrg, maka te4adilah pengekrmpokan cli kalangarT rakyat
dan istana Bolre. Sebagian besar rakyat yang acla di Keraiaan Bone
mengakrri Der.rradatu Sitti Nafisa sebagai Arumpone, sementara
orang-orang Bone yang tinggal di Jumpandang mengakr-ri Batari
Toja sebagai Ratu Bone dan sebagian lagi mengakrri La Oddangriu
Datu Tanete sebagai Arumpones'. Hal yang sama juga terjacli
cli Sopperrg, yaitu bahwa orang-orang Soppeng yang tinggal di
"rSiardin AndiJemma dan Sudirman Sabang, 2010. Oir.clt., hlm.62-ti3
nu Denratu Siti Nafisa oleh sebagian orang-orang Bone mengang-gapnya
selragai Rittu ()lch karena l-a Maddukelleig telah memanggilnya pularrg dari
G()wa untuk diangkat menjadi Arumpolre, akan tetapi pengan8katan itu tidak
disetujui olch Deu,an Hadat Pif! di Bone sehingga yang bersangkutan Ialu
pergi kc rumah La MaddukellenB rrntuk tinggal. Sedangkan pengakuan oleh
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fumpandang mengakui Batari Toia sebagai llatu Bone tlan Datu
Soppeng, sedangkan yang tinggal di Soppeng mengangkat La
PassarrngAmng Merrgek Dahr Lompollek sebagai raja dan sebagian
lagi nreng-anggap kr Oddangriu Datu Thnete sebap;ai rajarrya.
Jalinan keriasama antara La Maddukelleng derrgan Karaeng
Bontolangkasa dan Arung Kaju dalammelawan Belanda oleh karena
Karaeng Bontolangkasa merasa sakit hati atas pengangkatar.r Sultan
Sirajtrddin sebagai raja Gowa menggantikan Sultan Ismail. Karaeng
Borrtolangkasa merasa lebih berhak dari Strltan Sirajuddirr, namun
dikesampingkan oleh delvan Batc Salnlnng dar.r Komperri Belanda
karer.r tindak tanduknya selama ini selalu memusuhi Belanda. I-ebih
dari ittr, beliau pemah menembak mati anak raja Gowa Sultan lsmail.
Oleh karena derajat kebangsawanannya yang tinggi dan menurut
adat di Gor,r,a, beliar.r tidak boleh dibturuh atas kesalaharrnya ittr,
sehingga pemerintah Kerajaan Gowa mengizinkan tirrggal di
Kampung Beru |umpandang, k'tapi tidak lama kemudian beliau
pergi ke Sumbawa dan merrikah di sana ketika beliau unttrk kedrra
kalinya datang. Sedangkan Arrrng Kaju bekerjasama tiengan La
Maddukelleng oleh karena beliau juga telalr dipecat sebagaiTerlrlerlg
di Bone oleh isterinya Batari Toja Daeng Talaga.
Pada bulan April 1739, Karaeng Bontolangkasa bersama
La Madclukelleng menyerang Kompeni Belanda dalam kota
fump3lflnng dan mengepung benteng fumpandang dari segala
sebagian masvarakat terhadap La Oddaritr l)ahl Tanetc scbagai Artrnrpone dan
I)atu Soppeng oleh karena vang bcrsangkutan telah nrcmbarva serta bentla
benda alnfnrrg Kerajaan Bone dan Soppeng. Masyarakat Sularvesi Selatan
merrganggap bahwa siapa yang memegang benda-benda arafirrg maka dialah
yang d ianggap sebaga i raja. Hal ini berkaitan deigan konsep balrwa pcmilik
kerajaan brrkanlah orang yang telah diangkat monjadi raja tetapi pemilik
kerajaan adalahnnrfrrB itu sendiri. ltulah sebabnya sehingga siapaptrn y619
diangkat sebagai raja di Bone atau koraiaan lain tarrpa disertai benda benda
oiTiT'or3, nraka yang bersa ngktrtan cliarrggap kurang I.'gitimasinya.
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peniuru. Sedangkan raia Gowa Abdul Khair Almansur bersama
pengikut-pengikutnya meningalkan ibukota kerajaan Gowa
darr masuk ke dalam benteng Ujung Pandang urrtuk mendapat
perlindungan dari Belanda. Sedangkan raja Bone Batari Toja Daeng
Talaga, pada saat itu lebih dahulu berada di benteng Jumpandang
untuk meminta perlindungan dari Belarrda karena pacla tahun
1737 baginda diturunkan dari tahtanya oleh Datu Tanete, La
Oddarrgriu Sultan Jr.rsuf Fakl.rmddin llrrlirrnrE ri musu'nn. Tentara
Karaeng Bontolangkasa yang berhasil menduduki ibukota Kerajaan
Gowa lalu memak-zulkan Sultan Abdul Khair Almansur dan
Karaeng BontoJangkasa sendiri cliangkat menjadi raja Gowa pada
tanggal 18 April 1739. Pertempuran di dalam kota Jumpandang
berlangsung sangat seru dan istana raja Bone di Bontoala clibakar
habis oleh pasukan Keraiaan Waio. Tanggal 17 |uli 1739, barulah
pasukan Belanda dapat memukul munclur pasukan Wajo dan
setelah itu barulah pasukar-r Belanda menyerbu masuk ke ibukota
kerajaan. Dalam pertempuran itu, Karaeng Bontolangkasa terkena
ternbakarr nyasar oleh pastrkannya sendiri sehingga pada tanggal
8 September 1739 beliau meninggal dunia di Kampung Bonto
Parang.or
Arr"rrrg Matoa Wajo La Maddukelleng bersama pasukannya
kembali ke Wajo dan Baginda terus bcrgiat mem;rerkuat
perserlataan kerajaannya untuk menghadapi serangan-serangan
pembalasan dari Belanda dan raja Bone yang pasti akan terjadi.
Berrda-benda kerajaan Cowa atau Artjnry Goua yang telah
dirampas oleh tentara Belanda dari tangan Karaeng Bontolangkasa,
diserahkan kembali kepada raja Gorva Sultan Mallawanggau
"'Direng Patunru, 19(*.Op.cit, h.lm. 78-79. Baca juga: Mukhlis, Eclward
dan lna Mirawati, 2002. Btltrt Gotun; Mcssit isntc datu Cerakur Sttsinl di
rllolrtssar. lokyakarta : Gajah Mada Uriversity Press, hlm. 116
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yang waktu itu telah menduduki kembali tahta Keraiaarl Go\.va
dan Karaeng Bontomajannang juga kembali pada posisi semula
sebagai Mangkubumi kera-jaan. Dan pada tanggal 28 Jtti 1.742,
Sultan Abdul Khair wafat, kemudian digantikan oleh Sultan Abcltrl
Kudus. Dan pada tahur 1753, beliau tiba-tiba wafat karena didrrp;a
diracuni oleh seseorarrg vang tak dikenal.e
Sementara itu, kondisi Kerajaan Bone pasca kematiarr Batari
Toja Daeng Talaga, kuran6; kondusif disebabkan pengangkatan
La Temmasonge sebagai Arumpone kurang disetujui olelr para
pembesar keraiaan Bone. Hal ini erat terkait atas pembunuhan yan5;
telah dilakukan terhadap saudara ipamya yang bemama Anrng
Kaju, suami dari Batari Ttrja Daeng Talaga. Karena persoalan itulah
sehirrgga pengangkatanLa Temmasonge sebagai raia Bone terkatung-
katung karena tidak mendapatkan pengesahan. Atas kenyataan itu,
maka [,a Temmasonge sendiri meminta dukungan kepada Belanda
di Fort Rotterdam agar kedudukarlrya sebagai ,,rn,,.gkalr di [i)ne
bisa dikukrrhkan. Selain itrr, datang drrkungan dari Anrng Berru,
Addattrang Sidenreng yang meminta kepada Kompeni Belanda
agar kedudtrkan I-a Temmasonge segera diknkuhkan. I)ukungan
kedr.ra raja tersebut kemudian didukungptrla oleh seorang pembesar
Kompeni Belanda dibenterrg Fort Rofterdam yang bemama Asmaun.
Oleh karena itulah sehin6ga pacla tahun 1752 atau drra tahtrn setelah
diangkat menjadi raja Bone, barulah dikukuhkan atas bantrrarr
Kompeni Belanda. Dengan selesainya pengukuhan [-? Terrrnasorlge
sebap;ai Arumpone, untuk sementara persoalan itr.r diarrggap telah
selesai dan Kompeni Belarrda mengizinkarr beliau tirrggal di &rne
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Sebelrrm diangkat merrjadi raia Bone,beliau adalah pri r.ggrliua
atau panglima perang Kerajaan Bone mentlampingi Batari Toia
Daeng Thlaga. Bagincla terkenal sebagai ahli strategi perang, berani
daI.r bijaksana dalam usalra memakmurkan Kerajaan Bone. Untuk
mempererat hrrbungan persaudaraan antara kerajaan di Sulawesi
Selatan, lSagincia sering sekali menguniungi keraiaan-keraiaan
tetangganya. Selain itu, Bagincla juga terkenal dengan kebi;rsaan
berbum rusa, menangkap ikan, serta membuat rumah dan perahu
sehir.rgga Bagintia bar.ryak meninggalkan aturan-aturan tentang hal
itu. Karena kebiiakan-kebijakannya yang baik dalam menjalankan
nrda pemerintalran sehingga pada ta nggal23 April776Z utusan dari
KerajaanGowa datanB untLrk menemui Baginda yang dipimpin oleh
Karaerrg Tombolo dengan membawa klotrtponttg urjrnrg Keraiaan
Gou,a rrntuk cliserahkan kepada raja Bone. Tujuan utusan Kerajaan
Gowa menyerahkan benda-benda kebesaran Kerajaan Gowa
lersebtrt adalah unluk memint.r restu iaja Bone agar mcnychrjui
Mallisr.rjawa Anurg Mampu untuk menduduki tahta Kerajaan Gowa
dan permintaan itu diterima baikoleh raia Bone. Baginda wafatpada
tahun 1775 di Malimongang, Makassar dan itulah sebabnya beliau
Diangkatnya I Mallisujawa Daepg Ri Boko sebagai raja
Gowa atas drrkungan raia Bone I-a 'li:mmasonge Datu Barirrgeng
ticiak berjalan mulus oleh karena sebagian besar pembesar kerajaan
menganggap Bagir.rda telah merampas itahta saudararrya sendiri
Batara Cowa Amas Matlina sehingga, Baginda meninggalkan
tahtanya. Pendapat umum yang menyat4kan I Mallisrrjawa Daeng
e'Ali, l9tt6 tsor. S.r,yrrrg P,rrrrlorgWatanlponc: Dinas Pentlidikan dan
Kebutlayaan Kabrrp:rttn llone, hlm. 56-57. Baca jriga;Antti I'alloge. 19|(]0. SrTrrri r
Karajatn Tttnrir Botrc. Watampone: Yayasan Al Muallim, hlm. '171-172 ) Daeng
F.rlurrrLr.l()69.(l/,,1/., hlnr. 2l-l .;
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Riboko meninggalkan tahta itu tersirat keingirran keluarga darr
mungkin juga rakyat, agar tahta kerajaan tetap dikosongkarr, hingga
kerirrduan dan harapan kembalirrya Batara Gowa unhrk mendrrduki
kembali talrta kekuasaanlya terwujud. Itulah sebabnya I Mallisujan'a
Daeng Riboko menduduki tahta Keraiaan Gowa hanya berlangsung
sekitar dua tal.run saia (23 April 1767 hhgga 3 Januari 77(9). Dan
untuk membuktikan bahu,a Baginda tidak seperti yangdituduhkan
kepadanya, maka ia meninggalkan tahtanya dan pergi menetap
disebuah kampung nelayan yang terletak arrtara Cout'ertmnmtt
Mttknssnr yan5; merupakan wilayah kekuasaan VC)C, Keraiaarr
Gowa, dan daerah Tirratea yang pada waktu itu berada cli bawah
penglawasan Kerajaan Bone. Dengan demikian tahta Kerajaan Ciolt'a
menjadi kosorrg sehingga untuk mengisi kekosongan itu, nraka
diangkatlah I Temmasonge Karaeng Katangka sebagai Solllzrya
dengan gelar Sultan Zainuddin. Setelah dilantik, beliau kemtrdiarr
melandatangani perjanjian-perjanjian yang pemah dicapai antara
Keraiaarr Gowa dan VOC pada tanggal 30 Agustus 1770.8;
Pada awal pemerintahan Sultan Zainuddin dapat dikatakan
aman-aman saja karena ticlak ada pergolakan yang berarti.
Namun keadaan yang dikatakan aman itu, tiba-tiba nleniadi
hangat oleh karena tanpa diketahui oleh pemerintah Kompeui
Belantla maupun pilrak Kerajaan Gowa, telah berlangsung suatu
rencana dan persiapan pemberontakan yaitu tampil seseorang
yang menamakarr dirinya Batara Gon'a I Sangkilang. Beliau
adalah seorang tokoh yang tampil clengan pakaian kebesaratr,
menp;enakan songkok yang dilingkari pita emas, clan keris cnras,
menghadiri pesta yang diadakan di Sompu, clan menuju ke tempat
pesta seraya mengambil tempat duduk terdepan. Kehadirannya
3TMtrkhlis, Edward, Ina Mawa i. 2002. Iltid. Hlm.128-129
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membuat heran yang punya pesta dan rakyat yang hadit karena
mengenakan pakaian kebesaran ala seorang raia, akan tetapi datang
ke pesta itu tanpa diserta pengiring. Orang yang melihatnya lah.r
menanyakan namanya, namun dia tidak mar.r menyahut selrir.rgga
orang-orang atau penduduk lalu menamainya I Sangkilang.
Melihat orang-orang heran melihatnya, pada akhirnya dia berkata:
Apakah rli antara anda tidak ada yang mengenal saya? Karena
tidak atla orang yang men,awab, maka ia memperkenalkan dirinya
bahn a: Ia adalah Batara Gowa yar.rg dahrrhr pemah ditangkaP dan
diasingkan oleh Belanda ke Pulau Saikrn. Mendengar ncapan itu,
maka gemparlah semua oranS yang ada di pesta itu, ada yang
percaya clan ada pula yang tidak percaya.$
Kehadiran Batara Gowa I Sangkilang lama kelamaan
mendal-rat kepercayaan dari masyarakat dan raja-raja kecil, ini clapat
dibuktikan dengan semakin banyaknya pengikutbeliau yang tenttr
saja mengancam kecludukan raja Gowa Sultan Zainuddin. Pengaruh
Batara Gowa yang semakin besar dan meluas itu, akhimya cliketahui
iuga oleh pemerintah VOC cli Makassar yarrg juga menganggap
bal.rwa kehadiran Batara Gowa juga dipandang sebagai ancaman
kedudukan kekuasaan VOC. Begitu cepat pemerintah Belanda
bereaksi dan memerintahkan Brugman untuk menyeranl; dan
menangkap Batara Gou,a. Rencana penyerangan yang akan
dilakukan oleh Bmgman diketahui oleh llatara Gowa, sehingga
3"lirtil. Hlm. 130-131. Berita tentanB kembalinya tokoh yang diharapkan
dan didambakan, yaitu Batara Cowa, cukup menggemparkan raja-raja kecil
dan bahkarr mereka meragukan kebenarannya. Menurut lap()ran Bclaoda
bahwa yarg bersangkutan telah diasingkan ke pulau Sailan sehingga tidak
mungkin akan kembali ke Cowa untuk menuntut haknya atas tahta Keraiaan
Gowa- Namun karena keLrerhasilannya mcn-ceriterakan pedalannya dari awal
hingga tibanya di Kampurrg Sompu cukup meyakinkan, akhirnya mereka
percaya bahwa 1,ang murrculitu adalah benarAmas Madina atau Batara Gowa
yarrts lenrudian disebut I Sang-lilang.
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Batara Cowa mendahului melakukan seranS;an terhaclap Belanda.
Sebelum Batara Gowa menyerbu Keraiaan Gor,r,a, terlebih dahultr
ia melakukan penyerangan terhadap Nrtor do'I'rozrirtcie clan berl.rasil
mendudukinya tlan menguasai tiga distrik MxlT tz Ptoz,irlctr' dan Lros
VOC di Maros dan semua penduduknya berpihak kepatla Batara
Gowa. Serangan ini adalah reputasi luar biasa karena hanya dalam
waktu singkatbeliau dapat mendudukinya. Sebalikrya dalam waktu
singkatptrla dapatdiambil alihkembali oleh pasukan Bone di ban'ah
pimpinan Prrlggaz Ln Dttu Bnringetrgpada tanggal2l Mei 1777. Setelah
itu, Batara Gowa dan pasukannya menyingkir ke Tallo darr Ratu'Iallo
Sitti Salel.ra menyatakan bahr.t a kerajaannya sudah te4risalr dengan
Kerajaan Gon adanmnyerahkan tongkat kebesa ran kerajaan kel.rada
Batara Grwa clan menyatakanberpilrak kepadanya.l)elrgan demikian
tahta Kerajaan Tallo dapat dikuasai. Nam tur kondisi tidak terlalu lama
dikuasai karena beberapa waktur kemudian Tallo dapat diambil alih
pasnkan Aru Pancana, ra,a Thnete sekuhr VC)C.p
Selanjutnya, Batara Gowa, Arung Palakka (nenek Batara
Gowa), dan pasukannya meninggal Tallo dan mengtlngsi ke
daerah pedalaman Kera,aan Gowa. Dan setelah beberapa lrari
beratla di pedalaman Kerajaan Gowa, mereka lalu memasuki pusat
pemerintahan Kerajaan Gowa darr merebuhrya pada bulan Jtrli
1777. Penyerbuan ini tidak mendapat perlan,anan clari pasukat.t
kerajaan, kecuali dari pasukan Belanda yangberjumlah sekitar 200
orang Eropa dan empat kesatuan tentara. Dalam pertempurall ini,
pastrkan Belanda dibantu oleh pasukan Bone c1i bawah pimpirran
ttttddattatg Bone. Namur.r clemikian, pasukan Belanda terdesak
dan cliptrkul mundur oleh pasrrkan Batara Gowa karena ternyata
pasukan Bone diperbantukan itu tidak melakukan apa-apa waktu
8"Il,iil. Illm. 140 141
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teriadi pertempuran dan hanya diam memperhatikan jalannya
perang. Setelah itrr, Batara Gowa dapat menguasai ibr.rkota kerajaar.t
clan memakzulkan raja Gowa Sultan Zainucldin{ dari tahtanya,
selanjr.rtnya Batara Gowa yang clinobatkan menjadi raja Corva
yalrg diabsahkan dengan menyerahkan kepadanya kt ottrltttnttg
(onmnut kerajaan). Arnjnng atatt kalorlpoarrg ihr berhasil, clircbut
oleh pasrrkan Batara Gowa waktu mereka merryerbu masuk ke
pusat pemerintahan.
Tampilnya Batara Gowa I Sangkilang sebagai raja Gowa tidak
berlangsung lama atau hanya kurang lebih setahun. Pada masa ini
pula, berkali-kali pasukan Belanda ingin merebut kembali tahta
itu dari tangan Batara Gowa, namun tidak pemah berhasil karena
beliau mendapat bantuan dari Bone, Soppeng dan Sidenreng.
OIeh karena itulah Belanda tidak pemah lagi mencoba untuk
mengusik ketenangan Batara Cowa sebelum adanya bantuan dari
Batavia. Ketika pasukan bantuan tiba dari Batavia, maka VOC
melakrrkan serangan mendadak pada tanggal 26 Jtrli 1778 dan
berhasil membr.ryarkan pertahanan Batara Gowa I Sangkilang.
Batara Gowa terdesak, akan tetapi berkat bantuan orang-orang
Bone, Batara Gowa I Sangkilang dapat meloloskan diri dengan
membawa semua benda-bencla arnjong atat knLtntpontg. Pasukan
V(JCmemasr,rki Kalegowa danmenguasainya pada tanggal 27 Juni
1778. Setelah per.rguasaan itu, maka langkah selanjutnya yang akan
" Raja Colva Sultan Zainuddin setelah direbutnya ibukota keraiaan,
maka beliau pcrgi ke Fort Rotterdam untuk melaporkan konLlisi ibukota
kerajaan. Bcliatr melaporkan bahrva,.lirinya telah diturunkall dari taht,tiya
olelr Batara Gowa dan beliau sen.liri yang menjadi raja Gowa. Oleh krrena
itu, Dircktur dan Grrberrrur VOC membcrikan izin kcparla Sultan Zainuddil
dan keluarganya untuk menetap ditn tinggal di Mattoanging. Di tempat itu
prrLr br'liatr meughcmbuskan nafasnya yang terakhir, kemudiarr diberi gelar
anr.rmertit Jirrk',r r{tt ri MnIton gittg-
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diambil oleh VOC adalah memaksa rakyat untLrk tidak mengakui
Batara Gowa I Sangkilang sebagai raja Gowa.qr
Nenek Batara Gowa, yaittr Arung Palakka tiba-tiba
menir-rggal dunia pada bulan Januari 1779 akan membawa daml.rak
terhadap perjuangan Batara Gowa karena beliau itu mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap orang-orang Bugis dan
Makassar. Keikutsertaan nenek Batara Gowa ini dimaksudkan
sebagai tokoh pemikat agar orang-orang Btrgis dan Makassar
tetap ikut kepadanya. Kesetiaan rakyat Gowa pada Batara Gtxt,a
karena kalr.tn4roang attm regnlin atau ttrralllt,n kera jaan masih ada di
tan€ian Batara Gowa I Sangkilang, khususnya Srdnngn, benda yarrg
dipandang sebagai sumber pengabsal.rar.r kedudukan kekuasaar.t
seorang raja. Sementara itu, VOC tidak perr.rah berhenti r.rntuk
mema-damkan perlawanan Batara Gowa dengan mengunumkan
bahr.r,a barang siapa yang dapat menangkap hidup Batara Govva I
Sarrgkilang akarr diberi hadiah sebesar 2.000 piaster Spanyol tiar.t
kepatla siapa yang dapat menyerahkan dalam keadaan meninggal
dtrnia akan diberi hadiah 1.000 piaster Spanyol.
Hal inipun ticlak pemah berhasil hingga VOC menghcntikan
serangarulya terhadap beliau, apalagi pada saat memasuki tal'rulr
erUsaha VOC untuk memaksa rakyat tidak rncngakui Batara (k)\va
scbagai junjungan mercka tidak mcmbawa hasil yang memtraskan. Pt'n-
(luduk temyata tetap mcngakui Batara Gorva I Sangkilang sebagai raja rnercka
dan tctap tidak mau menerima atau mengangkat raia baru. Kenyataan itu
nrenvebabkan pasukan V(lC tetap mendtrduki Kale Corva sebagai clat'rah
taklukan, dan tidak akan menyerahkan kepatla raja Gorva. Unhlk daFnt
mcmaksakan agar rakyat Gowa tidak mengakui Batara Gowa I Sangkilang
sobagai raja mereka, maka pihak VOC melakukan l,erbagai aksi lrrtttal ktr
tlaeralT -daerah pecialaman, tcrmasuk menrbtrmi-hangtrskan kanrptrng_
karnprrng yang diparrtlang penciucluknya bcrpihak pada Batara (l()ll'a I
Sangkilang untuk memaksa penduduk agar meninggalkan batara (lolva,
tetap tidak berhasil.
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1780, te4adi perang antara pihak Inggeris dan Belanda.e'?Apalagi
Cubernur Belanda parla tanggal 16 Juni 1780 meninggal drrnia,
sehingga Belanda berpandangan bahwa lebih baik baginya jika
tidak lagi melibatkan dirinya dalam kesulitan-kesulitan karena
Kompeni lrarus nrenghemat kekuatan-kekuatar.rnya menghadapi
nanti serangan-seranBan Inggeris terhadap Kompeni di Indonesia.
Gubernur Makassar Reyke, pengganti van der Voort hanya
berusaha memperkecil jumlah pengikut-pengikut Batara Cowa
I sangkilang, akan tetapi itupun tidak berlrasil, pengamh Batara
Gon a I Sangkilang tetap besar.
C. Dari Belanda ke Pemerintah Inggris
Selama perang Inggeris IV (1780-178-l), VOC sendiri sr.rdah
hampir g.rlung tikar, dan VOC di Indonesia semakin terpisal.r riari
negerinya di Belanda. VC)C bukan hanya harus meminjam sekitar
2.300 prajrrrit dari Surakarta danJokyakarta guna mempertahankan
Batavia dari s€rangan yarrg didr.rga akan dilancarkan olel.r pihak
h.rggeris (yang tidak pernah terajadi), melainkan juga menlinta
bantuan keuangan kerpada pemerir.rtahdi negeri Belanda. Pemerintah
Belanda kemudian memulai melakrrkan penyelidikannya terhadap
kondisi VOC danberhasil mengungkapkan kebangkrutan, skandal,
dan salah urus di segala segi. Dalam kurun Desember 179.1sanrpai
Jarruari 1795, Prancis n.renyerbu negeri Belanda clengan penuh sukses
dan membentuk pemerintahan bonekanya di sana. Pada tahun
1796, Heeren VII dibtrbarkan dan digantikan oleh suatu komite
baru. Sestrdah itu, pacla tanggal 27 Desember 1799, serah terima
koloni VC)C kepada lfumerintah Belanda, VOC pun secara resmi
dibubarkarr. Wilayah-wilayah yang menjadi miliknya, kini menjadi
'r,l)rr i. Hlm. 15(1151
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milik pemerintah Belanda. Akan tetapi, hanya perubahar.t kccil
yang terlacli di Indonesia, karena para pemegang jabatan masih
tetap orang-orang lama dan tetap prrla melakukan cara-cara lama.
Hr.rbr.rngan Belarrda dengan fau,,a dapat dikatakan agak
stabil pada tahun 1792. Dalam teori, pihak Belanda berkuasa secara
langstrng atas daerah pesisir utara, tetapi dalam kenyataannya
para penguasa tokal (bupati) lah yang bertindak sebagai r.r,akil-
wakil mereka. Di wilayalr pedalaman, perjarr jian tahun 1749 vang
telah menyerahkan kedaulatan atas Keraiaan Mataram kepada
VOC tidaklah mempunyai arti, dan huburrgan pihak Belarrtla
tlerrgan istana-istana Jar.t a dalam kerryataarrnya hanya berbentr.rk
persekutuan belaka. P ara ras ider t t Belanda di istana-istana bertrrgas
sebagai duta, bukan sebagai penguasa-penguasa penjajah. Pihak
Jau,a telah menciptakarr jtrstifikasi mithologis bagi hubungan
mereka dengan pihak Belantla, yang ditemukan tertrtama di clalam
teks-teks yang berludul Semt Boron Seketdher (Kitab ter.rtang Baron
Sekender). Teks-teks irri menggarnbarkan orang-orang Belarrda
sebagai ahli waris ba5;i kedaulatan (dan kekuatan-kekua ta tr
supranatural) Pa)ajaran, di fawa Barat dan sekuttr senior alarli clari
raja-raja Jawa Tengah, tetapi bukan sebagai kekuatan bertlarrlat
di Jan a Tengah. Kelemahan militer pihak Belanda dan kekuatan
militer negara-negara iawa, khtrstrsnya Jokyakarta, mengandutrg
arti bahu,a tidak mungkin ada tuntutan cli Pihak Belanda untlrk
menjadi perrgrrasa yang berdarrlat di ra,ilayah pedalaman."'
Pacla tahrur 1808 mulai berlangsunp; suatu zanran baru dalam
hublrngan Jalva-Eropa. Negeri Belar-rda telah beracla cli bau,alr
kekr.rasaan Prancis sejak 1795. Sehubr.rrrgan dengarr sentralisasi
kekuasaan yang semakin besar, maka Napoleon Bonaparte
']M.C. Rickfefs.2O04. Sejnrah lnLloncsirr Llodun 1200 200,1. Jakarta
Sn'erambi, hlm. 242-243
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mengangkat adiknya Louis Bonaparte sebagai penguasa di negeri
Belar.rtia pada tahun 1806. Pada tahun 1808, I-ouis mengirim
Marsekal Herman Willem Daendels ke Batavia untuk menjadi
Guberrru r Jenderal (1808-1811) dan untrrk memperkuat pertahanan
Jawa sebagai basis untuk melawan Inggeris di Samudera Hindia.
Daendels adalah seorar.rg pemr.rja prinsip-prinsip pemerintal.rann
yang revolusioner. Dia membawa ke Jawa perpaduan antara
semangat pembaharuan dan metode-metode kediktatoran,
yang sebenamya lranya menuai seriikit hasil dan iustru banyak
perlawanan. l)ia bertrsaha untuk memberantas ketidakefisienan,
perryeleu,engan dan korupsi yang menyelimuti administrasi Eropa,
tetapi banyak dari langkah-langkah pembaruannya tak begitu
berhasil. Dia memiliki perasaan tidak suka, yang muncul dari
naluri-naluri antifeodalnya, terhadap para penguasa Jawa (bupati)
di daerah-daerah yang dikuasai oleh Belanda. Bagi Daendels,
mereka bukan penguasa atau pemimpin atas masyarakat mereka,
melainkan pegawai administrasi Eropa. Diapun mengurangi
wewenang darr penghasilan mereka.
Pada bular.r Mei 1811, kedudukan Daendels sebagai gubemur
jenderal digantikan oleh Jan WillemJanssens, yang telah menderita
penghinaan akibat menyerahkan Tanjung Harapan kepada pihak
inggeris pada tahun 1806. Dia mampu bertahan cukup lama di
|arva Iranya untuk melakr.rkan hal yang sama. Pada tanggal 4
Agusttrs 1811, enam pr.rluh kapallnggeris munculdi depan Batavia
dar.r pada tanggal 26 Agrrstus 1811, kota tersebut, berikut daerah-
daerah sekitarnya jatuh ke tangan Inggris. janssens mrrndur ke
Semarang, climana Legium Mangkrrnegaran dan prajurit-prajurit
dari Jokyakarta dan Surakarta bergabung dengannya. Pihak Irrg-
geris ber}rasil memukul mundrrr mereka dan, pada tanggal 18
September 18.11,Ianssens menyerah di dekat Salatiga.'r
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Sementara itu, administrasi pemerintahan VC)C kurang
teratur selama berkuasa di Sulai.r,esi Selatan, karena VOC lebilr
memer.rtingkan perdagangarr. Di sarnpirrg itu, VOC terus menerus
mendapat perlawanan dari rakyat Sulawesi Selatan. Sekalipun
demikian VOC telah berhasil menanamkan dasar kekuasaan
Belanda di daerah ini. Dan selama akhir abad ke-18 keadaan
keuangan VC)C menjadi paral.r yang menyebabkan nrenjelang tahrm
1798 VOC segera tiibubarkan oleh pemerirrtah Belanda setelah aktif
selama lebilr dua abad di Indonesia.e5 Berdasarkarr Stontsregr:lirtg
1796 YOC dengan se6;ala untung rugirlya tiioper oleh Botnrtfsclr
Republik, se-dang pimpinan unrsan koloni diseralrkatr kepatla
sebualr dewan yang bemama Rmdder Aziutisclu\t BEetting tg
etr Estrtblissetrctrtcrr yang mulai berfungsi tahun 1800. Dewan
ini bekerja hanya sekitar sepuhlh tahun lalu datang Inggeris
menguasai Irrdonesia pada tahun 1811. lJan sebeltrrrr keda-tatr5;arr
hrggeris, daerah-claerah kekuasaan VC)C yang diambil alih oleh
pemerintah Hinclia Belanda han:s menverahkan daerah-daeral.r
itu kepada Inggeris, yang meliputi fawa, Palembang, Baniarmasin,
Makassar, Matlura dan Suntla Kecil.e6
Pemerintah lnggeris kemudian mengarrgkat'l'homas
"lbid. Hlm.248 . Dalam strmber lain disebutkan bahn'a pacla rvaktrr
yang hampir bersamaan, Inggeris lrergiat mendudtrki koloni Belan-da. l'arla
tahun 1806 Tanjung Pengharapan didudukinya, menyusul Malukrr tahull
1811, vang memaksa gubernur gent ral ]an willem Janssens,l'ang bnnl dilantik
mcnggantikan Daenclels, mclarikan di|i kc Semarang. l,lggeris merrBej.r
clan menyerangnya schingga Janssens terpaksa menandatangani kapitu)'lasi
di Semarang pada tanggal 18 September i8ll. Kapi-trrlasinya menruat
pcnverahan tanpa syarat semua k(tloni Belanda kepacla lnggeris ( Rasyi(i Asba.
2lll}. Goltkut Sosiol li Tonoh Btgis: Rnjt Tnn.lr Li Pdh t lvltrtr]ttlj,g Bthttda.
Jokyakarta : Ombak, hlm.l(11
'Sutherland, 1983. Trt.Itcttluktt:|]] Stlanh E/ilc Bi, ikrlrsi, (dite4cmahkan
oldr Srrnarto), jakarta: Sinar HaraPan, hlm. 34
%Limbtrgau. 1985.Tu'btnt kltvn Wilnfih Adntitristrnsi P?nu\ inlaltut
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Stanrforcl Raffles l811-1816 merrjadi Letnan Gubernr.rr wilayah
kolorri Belantla. Raffles kemudian mengirim para lrejabat
Ingge.ris ke berbagai daerah koloni lainnya untrrk mer.rgambil
- 
alih pemerintahan. Untuk lvilayah Makassar dan daerah
bawahannya dikirim Ricard Phillips 1812-1814. Setiba cli Makassar
dilakrrkan serah terima jabatan dari Letnan Kolonel |ohan Caesar
van Wikkerman (1809-1812) pada tanggal 6 Maret 1812. Acara
ini menandai berakhirnya Pemerintahan Kolonial Belanda di
Makassar. Ricard Phillips menganggap bahwa keadaan itu tidak
menguntungkan kedudukan Inggeris c1i Makassar. Ia berperrclapat
bal'ru,a untuk dapat menjamin perclagangan Inggeris di Makassar
dan mematahkan perdagangan VOC, kedudukan Kerajaan Gowa
perlu diperkr.rat dan dipertahankan.eT
Beberapra tahun sebelumnya, Keraiaan Bone sebenamya
telah menguasai secara keseluruhan wilayah kekuasaan VOC yang
berada di Noorr/er Proz,ilcie (provinsibagian Utara). Bahkan wilayah
kekuasaalr VC)C lainrrya yang berada di Zuider Distrirlor(clistrik-
clistlik bagiar.r selatan) clan mengancam kegiatan pelayarar.r tlan
perdagangan VC)C tlengan melakukan perampokan. Kegiatan
ittr srrdah dilakr.rkan sejak tahtur 1790, riga tahun sebelum pihak
Inggeris mulai nrrrncul di perairan Bantaeng dar-r Bulukrrmba
clengan kapal perangnya.Bahkarl menurut catatan bahwa sejak
talrtur 1796, penduduk di wilayah Ztrider Districtetr suclah ticiak
perr.ral.r lagi melaktrkan penyerahan wajib sepuluh persendari hasil
Hindit Bclmfu li Suln.llsi Sehttrn 1821:1871. lokyakarta: (Tesis) Universitas
Caiah IUada, hlm. 52-53
'/PaEni, Edward, lna Mirawati. 2002. Btltnnl Cotpl.: Messirutistttt lrrltnr
CL'"oktn SLtsirl di Truuth Mtktssut- Jokyakarta: Gajah Mada University Prcss.
Hlrn. 169; Baca juga: Daud l-imbugau,1985.Td betl-tuknvt WiLtynh Afu,ti listrn5i
PonetiutLth Hidit Btltuit di Sulaocsi Seh tdr,. ,okyakarta: Tesis pada Fakultas
Pascasarjana Universitas Gaiah Ma-da,hlm.53
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pendapatan mereka kepada VOC. Satu talrr:n kemudian (1797),
pihak VOC sama sekali telah kehilarrgar.r pengarulr kekuasaan
dan hak-lrak mereka atas Zuider Districtert. Keberhasilan urrtuk
mematahkan kedudukan kekuasaan VOC di daerah itu berkat
kerjasama antara raia Bone La Tenrituppu (.1775-1812) dengan
lnggeris yang dicapai berdasarkan perjanjiarr rahasia yang dijalin
olelr mereka pada tahun 1797.lnggeris selaniuhya pada tahrrn
itu iuga nrenduduki dal merebrrt pos-pos VOC yang beracla
di Bantaeng dan Bulukumba.e3Dengan demikian, pihak VOC
semakin tidakberdaya lagi menampakkan kecludukannya sebagai
pelindung dan perantara dan menyatukan kekuatan bersarna
sekutunya ttntuk menghadapi Inggeris dan Bone. Aklrirnya pacla
tahun 1812, Kota Makassar berhasil clirebut oleh In5;gris.
Sebelum penaklukan kota Makassar oleh Inggeris, maka
raja Bone La Tenrituppu wafat bulan Juni 1812 di Rompegading,
Bontoala. Untuk menggantikannya, Ade PituE (Delr,an Kerajaat.r
Bone) mengangkat Toappatunru Arung Palakka (18i2-1823)
menjadi raja Bone. Berbarengan clengan ittt,knlolrpottttg Kerajaan
Gor.t'a diserahkarr pr.rla kepada Toap-patrrnru Arrrng Palakka.
Menurut Toappatunru bahwa Arung Mamprr lebih berhak menjatli
raja Gowa, karena itu kn,/ol4roang diserahkan kepada beliatr yarrg
ketika itrr tinggal di istana Rompegading, diban ah perlirrdtrngarr
raia Bone. Pada bulan l)esember 1812 Arung Mampu dan
pasukannya menyerang pertahanan pasukan pejabat Kerajaan
Gou'a, Karaeng Panp;kajene, teta1ri serangan ini gagal karena L:r
mendapat bantuan dari pasukan Inggeris, Siclenreng dan Soppcrrg
yang berl.rasil memukul mundur pasukan Anrng Manrpu. Atas
keka-lahan ihr, maka Arung Mampu mengarrjurkan kepada Ra ja
qlbirl.,hln.167
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Bone Toappatunru agar memperserliatai orang-orang Bugis yang
acla di kota Makassar, dan itu dilaktrkan oleh raja Bone-elni sikap
penentangan secara terang-teranBan yang diperlihatkan raja Bone
terhadap Pemerintah Inggris di Sulawesi Selatan.
Meskipun telah terjadi kerjasama antara Keraiaan Bone dan
Inggeris dalam merebut dan mendrrrluki Bulukumba dan Barrtaeng
pada talrrrn 1797, namun ketika Inggeris telah dinyatakan sebagai
pewaris tiari koloni VC)C-Belanda di Sulawesi Selatan dan telah
mendudrrki kota Makassar, namun Kerajaan Bone tidak menyetuiui
hal tersebut. Penyerahan itu, oleh pihak Kerajaan Bone ditolak oleh
karena dianggap bertentangan dengan isi perjanjian Bungaya 1667
pasalenam yangberisi antara lainbahwa; orang-orang Inggris harus
diusir dari Celebes (Sulawesi). Juga karena penyerahan itu ticlak
disertai dengan peperangan atau pertempuran. Sikap penentanBan
Keraiaar.r Bone ini dianggap mer.rgkhawatirkan pihak pemerintah
Inggeris cli Makassar Oleh karena itu, Residerrt Makassar, llicard
Phillips (1812-181.1) mengingatkan raja Bone Toappatunru Arung
Palakka (1812-1823), mengenai l.rubungan persahabatan antara
Bone tlengan Inggris pada tahr.rn 1793. Hubungan Persahabatan
antara kedua belah pi-hak nampak nyata, ketika pada tahun 1797
lnggeris rnembantu Bone menghancurkan pos-pos pertahanan
Belanda cli Bantaeng dar.r Bulrrkunrba. Demikian iuga, pada tahun
1800 Inggris membantu Bone memblokade pantai sebelah selatan
Makassar, tetapikarena gagal mendudttki Makassar, maka setelah
itu Inggeris meninggalkan daerah itrr.lN
Upaya pemerintah lnggris melalui Riclrard Phillips urrtr'rk
wPoelinggomang. dkk. 2001. q,.,.it,. Hlm. 17-t
1'*'l)rtlinggoamng. dkk.2fi)-1. St'7ira 5ir/n..,.si S(rrtrin, /,/id 1. Maknssar:
Balitbangd.r Provinsi Su Iawesi Selatar tlekcrjasaa dengan Peme-rintalr Plr.l,insi
Sulawesi Solatan, hl m.l7 1 -172
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meniinakkan Raia Bone Toappatunru, ternyata titlak berhasil.
Toappatunru Arung Palakka, bahkan mengajukan beberapa
tuntutan sebagai syarat Kerajaan Bone bersedia menerima
kehacliran Pemerintah lnggeris di daeralr ini. Tuntutan-tllntutan
ihr antara lain :
1. Bone menuntutsrrpaya raia di SulawesiSelatan yang hendak
menemui residen atau pembesar Ing-geris harus melalui raja
Bone. Hal yang demikian ini dittolak oleh Inggeris.
2. Bone menentang paiak persepuluh yang dipungut oleh
Belanda yang kemudian diteruskan oleh pihak Inggeris
pada daerah kektrasaannya seperti yang tercantum tli dalam
perianjian Bungaya.
3. Bone tidakbersedia mengembalikan pusaka Kerajaan Cou,a
(kalonlnnng) yang ada di tangan raja Bone.
4. Raja Bor-re Toappatunru Amrrg Palakka menghentlaki clan
mengakui Arung Mampu sebagai raja Gou,a, sedangkan
lnggeris tidak setuiu karena merasa klrawatir jangan sampai
Kerajaan Bone mem-punyai pengaruh besar di Kerajaan
Gowa.
5. Raja Bone tidak mengakui yang dipertuan orang Inggeris di
daerah-daerah Manrs, Bantaeng dan atarr Brrlukrtmtra.
6. Raja Bonemenuntut kedudukan yang wajardan layakdalam
soal pemerintahan di Sulawesi Selatarr di samping wakil
pemerintah Inggris.ro'
Setelah Pemerintah Inggris mempelajari tunttrtan ittr, maka
r"rMappangara,7996. K.rnin,t Borc Ahnrl XIX Konflik K.,nittul tso,tt-
Belnnln 1816 1860. J()kyakarta: Tcsis Univcrsitas (lajah Marla, trlm.90 9l.Bacajuga: Poelinggomang. clkk. 2{){)4. S,:jrnalt Sull:a'rsi 9lilnr, lilid L I\4akassar
: Balitbangrla bekerjasama dengan Pcm(.rint.h Provinsi Srrlau,csi St'latan,
hlm. I72.
107
ITTICTIHAN DEL4.[' A'ENECA(KAN SIRI'
aklrirnya dianggap terlalu berlebiharr sehingga ditolak. Menurrrt
anggapan Inggris bahwa Bone tidak membantu Inggris dalam
nrerrgambil alih kekuasaan di daerah ini, sehingga h.rggeris tidak
perlu memberikan hak-hak istimewa kepada Keraiaan Bone.
Berbe<la hah.rya pacla saat perang Makassar 1667-1669 berlangsung,
Bone banyak memberikan bantuan dalam menaklukkan Kerajaan
Gowa, sehingga VC)C merasa patut cliberikan hak-hak istimewa.
Hak-hakistimewa yang dimaksud tersebut seperti yang tercantum
pada poin 1 tur.rtutan dari Raja Bone Tbappatunru. Juga sulit bagi
Pemerintah Inggris rlntuk memenul.ri tuntutan Bone terhadap
penguasaan atas lt,ilayah Maros, Bantaeng dan Bulukumba karena
r,r,ilayah tersebr-rt atlalah merupakan lumbung padi clan meniadi
sumber pentlapatan paiak yang besar Dan secara yr.rritlis, ketiga
wilayal.r itu adalah menjadi wilayah kekuasaan Inggris setelah
ter,adi pengambil-alihan kekuasaan clari tangan Belanda ke Inggris.
Apalagi dua wilayah tersebut sanBat rah,an bagi prerdagangan
gelap karena terletak pada garis singgung Laut Flores dan Teluk
Bone di sebelah Timur.
Senaktu Toappatunru hendak memberlakrrkan adat
kebiasaan yang clahulu telah dijalankan raja Borre, Arurrg Palakka
Petta MalampeE Gemme'na, yaknibahwa setiap raja-raja tli Sr.rlawesi
Selatan yang ir.rgin mengl.radap pada peme rintah Belancla (sekarang
Lrggris), harrrs clengan perantaraan raja Bone. Atas kenyataan itu,
nraka residen Phillips tidakmau mengakr,riadat kebiasaarr ihr, karena
katanya hal itu hanyalah kebiasaan saja dan itupun telah banyak
meninrbulkan kestrkarar.r. Penolak itu tenfu saja membuat raja Bone
merasa tersinggung karena apa yang selama ini clilakukan dianggap
ticlak sah oleh penrerirrtah lnggris. Itulah sebabnya sel.ringga pada
btrlarr Desember ltl13, Toappatlrnru mulai mengumpulkan senjata-
senjata di tempat keciiamamrya di Bontoala dekat kota Makassar
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clan l.raginda memperktrat juga perkampungan orang-orarr2; Btrgis
yang te etak dekat kota Makassar. Di samping ihl, Toappatr-utru
juga secara terang-terangan mem-perlihatkan sikap dan perilaku
pernrusuhan terhadap Pemerirrtalr Inggris.r('2
Pada tanggal2Juli 1814, banttran dari Batai,ia tiba di Makassar
di bawah pimpinar.r Mayor Jenderal Nightirrgale dengan kekuatan
terdiri dari 900 tentara, lengkap dengan senjata-sen ata berat darr
modem. Selain dari tentara Inggeris, ikut pula tentara-tentara
pemt.ranfu dari Madura dan Sume-nep. Kepada prasrrkan-pasukan
tersebut ir.rga diperbantukan seorang hggris yangberrrama Craford
sebagai politik agent. Pemimpin pasukan ini kemrrdian men5'trsulkan
perdamaian kepada raja Bone Ttrappatunru, akan tetapi bagincla
raja Bone menolaknya dan menyatakalr bahwa baginda sama
sekali tidak penrah berbuat sesuatu yang tidak termasuk halcrya
sebagai pemegang kekuasaan (sebagai raja Bone). Atas penryataan
beliau itu, maka Inggeris pada tanggal 6 Juni 1814 mernberikan
rrltimatum kepada raia Bone balrwa sampai iam 12 malarn baginda
hams berpikir dan mengaktri perbuatan-perbuatarmya yang ticlak
sah serta menyerahkan benda-bencla knlonrltttn r tg Kerajaan Ctxva.r0l
l')rDaeng Pattrnru. 1989. Stinrnh 8o,,.. Ujung Pandan6l: Yayasarr
Kebtrtlalaan Sulal{esi Selatan rlan Teng6;ara, hlm.224-225- Sikap ps1111ql-
suhan yang diperlihatkan olch raja Bolte beltrm ditarrggapi sccara st'ritrs oleh
I'emerintalr Inggeris setrab, ketika itu kekuatar) bcrsenjata Penrcrintah Inggris
tli Nlakassar belum kuat atau masih lt'mah. Unttrk mengiml'angi sikap raja
B()ne itr1, maka I'emerintah lrrggeris nrengarnbil keputrrsan supala laskar
dari pcjabat taja Golva dibantu oleh laskar Datu Soppeng tlan Sirlenrt'rrg
melatr,an orang-orang Makassar vang beracla di pegullrnralr vang tetap
mengakui Strltan Mallisujarva sebagai raja Go'wa yang salr. Dan pada saat
ittl. ba,ryak sckali orang-orang Bone yang iktrt pada orarrg<rrang lr{akassar
di peguntrngan. Namun demikian, pasukan gabungan ittr tirlak dapat
menrberikarr puktrlal lrerat kepada mustrhnya. Oleh karcrra itu, pihak lnggris
hanrs mendatangkan pasukan bantuan dari Batavia untrk menghaclapi raj.r
Bone rlan st'kutunva di Sulau esi Sclatan.
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Semua tudu}ran Pemerirrtah Inggris terhadap perbuat-an-
perbuatan yang dianggap tidak sah yang dilakukan olel.r raja
Bor.re tidak diakui oleh baginda. Oleh karena itu, Inggeris melalui
Mayor Jenderal Nightingale mengeluarkan suatrr manifest dan
menyebutkan berbagai perbuatan tidak sah yang telah dilakukan
oleh raja Bone terhadap Inggeris, selringga Pemerintah Inggeris
terpaksa mengambil keputusan untuk mengangkat senjata
terhadap raja Bone. Perbtratan-perbuatan ticlak sah yar.rg pernah
clilakukan oleh raia Bone menurut Pemerintah Inggeris adalah ;
1. Perkampungan Bugis yang diberikan kepacla raja Bone
hanyalah merupakan pinjam pakai dan telah diperserrjatai
clan diperkuat dengan kubu-kubu pertahanan yang luas,
yang pada satu sudut sampai ke laut dan pada lain suclut
melewati Brxrtoala;
2. llaia &rr.reTirappatunru telah mengakui dan memperlakukan
Sultan Mallisuiawa sebagai raja Cowa yarrg sah. Padahal
bertentangan dengan sumpahnya yang baginda telah angkat
sewaktr.r baginda dilantik menjacli raia Bone atas persetujuan
Ilelanda;
3. llaia Bone telah menyerahkan benda-benda Kerajaan
Bone kepada Sultan Mallisujawa bekas rala Bone atau
menyimpannya rrntuk dirinya sendiri;
4. Raja Bone membantu orang-orang Gowa beroposisi terhadap
pemerintah yang sah di Gowa;
5. Raja Bone mengambil clan menguasai daerah Tallo
yang dahrrlu milik VOC dan sekarang milik Inggris ciar.r
mengangkat seorang raia di sana;
|'rMathrlacla, 1999.St'i-/lh,Mnsyntilttt,lnttKL'ltulnynuS Lr- l,csiSthlnn
Ujung Panrlarrg: Has.rrrudclin Univcrsity, hlnr. 327.
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6. Memberikan keleluasan kepada orang-orang barvahannya
ur.rtuk menjalankan hak atas sawah-sawal.r yang bukan
miliknya yang terletak di dalam daerah kekuasaan Inggeris
dengan mempergunakan kekuatan bersenjata;
7. Memberikan keleluasan kepada orang-orang Bone
menghalang-halangi dengan cara kekerasan penagil.ran pajak
t1a'ticniiry (pajak persepuluhan) seJringga residenf Phillips
hampir terkena balraya maut;
8. Menghasut rakyat di tanah-tanah yang rnasuk daerah
kekuasaan Inggris, yaituMakassar, Bantaeng dan Bulukumba
serta Maros, sehingga terjadi pembunuhan atas diri seorang
juru bahasa di Maros dan percobaan pembunuhan atas cliri
rcsidenf Phillips;
9. Tuntutan raja Bone supaya baginda mendapat sesuatu
kedudukan di samping Resident di dalam urusan-urusan
pemerintahan;
10. MenghalangJralangi perdap;angan di Makassar, baik dari
daratan maupun dari lautan;
11. Tuntutan raja Bone, bahwa tidak seorang anggota sekutrr
ataLr utusan dapat menghadap Resident iika tidak cliantar
olel-r raja atau wakilnya, tuntutan mana ditolak oleh Resider?t
dan Komandan Tentara Inggris.roa
Daftar kesalahan itu tidak diakui oleh raja Bone, sehingga
I0rDaeng Paturru, 1989.O!t.,.it., hlm.226-227. llaca juga: Poe-
linggomang.dkk. 2l\04. Stjtuuh Sulotocsi Sehtnn lilid l, Ol.,cit., hlm. 175 176.
Daftar Kesaiahan Raja Bone yang diuntkapkan Pemerintalr lnggeris, tli dalam
Mattulada, 1999, hlm.327 tidak menyebutkan secara mcryeluruh dan yang
diungkapkan hanya empat poin yang dianggap paling pcnting saja. Namun
clijelaskan lebih lanjut bahr.r,a sebenarnya lebih banyak lagi daftar kesalahan
Baginda raja Bone Toappatunru, l.ang dijadi-kan alasan untuk mcmcral'rlli
Tanah Bone. Tetapi raja Bone tidak mengakui semua yang dituduhkan ittr
dan clikatakannya tidak beralasan karena menurut anggapalr Arumponeclan
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pada tanggal 7 |uni 1814, sebelum faiar menyingsing, tiga buah
barisan 1-rasukan Inggeris menyerang l.rcrkampungan orang-oran8
Bugis tli Borrtoala, terrrpat keduclukar.r raja Bone.Raia Bone aklrirnya
tirlak tlapat membendung arus serangan dari tentara Inggeris
yarrg nrcnclapat bantuan dari prasukan Kerajaan Gowa, Sop;-tr.tg
dan Sitlerrreng- Perkampungan dan istana Bontoala dibakar habis
oleh terrtara Inggeris dan selanjutnya Arumpone dan pasukantrya
nrerrgrrnciurkan diri ke daerah Maros r.rntuk membuat kubu kubtt
per-tahanan di bukit-bukit Camba, tanpa membawa beucla-betrcla
ktlont1rn,rg Keraiaan Gon a.Tentara Inggeris sendiri tidak me-
laktrkar.r per.rgeiaran terhadap pasukan Bone, tetapi sebagiar.r kecil
pasrrkan Gor.va dan Soppeng serta Sidenreng yang meugejarnya,
namtrn clia dapat dipukul mundur oleh pasukan Bone.t05
l)ada waktu raja Bone menirrggalkan istana Bontoala, beliatr
ticlak sernpat membawa benda-bencla kebesaran (knlonrlntutg)
Keraja.rn Gorvayaitu srrrlnngn. Oleh Arlrng Mampu yang titlak iktrt
dalam pelarian itu, lalu memberikan benda-bentla tersebut ke;racla
Datu Soppeng dengan makstrd agar benda keraiaan itu melaltri
[)atuSoppeng dapat diseralrkan kepada pemerintah [nggeris.
Setelalr Pemerintah lnggeris menerinta benda-benda kebesaran
tersebut, maka segera ia melakukan pemulihan status Ker.rjaan
Gowtr clengan mengangkat clan mer.tobatkan I Mappatunru
Karaeng Lenrbang-parang Sultan Abd. Rauf Tumenanga ri
Katangka. Usaha itu dimaksr.rdkan ulrtuk menyatukan kembali
rakyat Colva yang terpecah dua golongan besar selama ini, yaitu;
raj,r-raj.r b.rrvahan di Sularvesi Sclatan, h.rnya mengenal Arumponc Ttr
App.l1np11 Arung Palakka sebagai Pr'rltrrlrrrrrr Trl,rSS,/r. Kedataltgan ()r,rng
lngge|is tlianggap sebagai perampasan y.rrrg se\{cnang-\1'enal1g terlr.rcl.rp
milik orarrg Sularvesi Selatan. Belanrla dipan-,,iang suclah menghianati segala
m!c.rm perjaniian dan persekutuannya dcngan rara-raja Sulawesi Selat.rn.
"r'Prlelinggomang. tlkk.20()-1, il,irl.
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1) Penducluk Gowa yang berada di pegunungan yang memihak
kepaila Arung Mampu, Sultan Mallisujawa dan Arumpone, 2) Pen-
dudtrk Kerajaan Gowa yang berada di pesisir, memihak kepada
Raja Gowa Sultan Zainr.rddin Karaeng Katangka yang selama ini
memihak kepada Pemerintah lnggeris.rtB
Setelalr pemuliharr itrr, maka usaha perrentuan raja Gowa
(sttn tttyn ri Gttita)yang definitif telah dilakukan setelah keml)alinya
kalottrltotutg ke Keraiaan Gowa. Entah karena kepercayaan rakyat
Gorva yar.rg mendalam kepada kesaktian knltunponng atau rcgnllir
itu, maka setelal.r mereka menge-tahui tentang pulihnya kembali
knlolrpoarg dan sudah beratla di tangan raja Gowa terpilih, maka
pertentangan antara rakyat pesisir dan rakyat di peclalaman dapat
diakhiri dengan damai olel.r raja Gowa terpilih.Beberapa raja negeri
di Sulawesi Selatan yang mengakui Strltan Gowa, mengikuti
ieiaknya lnggeris sebagai pertnanan, menggantikan orang Bclanda.
Dengan dukungan raja Gowa dan beberapa ra)a Bunriputera
lainnya, Pemerintah Inggeris tetap memperkuat dirinya, darr selahr
bersiap untuk menghadapi perlawanan orang Bone yang beltrm
menrberikan kesetiaannya.
Sementara itu, pelabuhan Parepare yarrg selama ini dikuasai
oleh Pemerintah Kerajaarr Bone diambil alih penguasaarrnya darr
selanjuhrya diserahkan kepada Addatuang Sidenreng La Wan o
Srtltan Muhammad Ali sebagai pengelolah karena selama ini telah
memperlihatkan kesetiaannya kepada Pemerintah Inggeris sebagai
pertrlanan. Begitrr juga claerah Sigeri dan Pangkajene diambil alih
oleh Pemerintah Inggeris karerra pasrrkan Kerajaan Bone telah
meninggalkannya. Sawah-sawah yang begitu luas dan srrbrrr di
negeri-negeri di sebelalr utara Makassar yang selama ini cligaral.r
r'6Mattulada. 1999. OP.,cit., hlm.328
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oleh orang Bone, karena ditinggal terbengkalai, maka Pcmerintal.r
Inggeris menjualnya kepada umum, atau memperse*,akannya
kepada yarrg mar.r menjadi pengusaha di bidang pertanian sawah.
Antusius menanggapi hal itu, maka bar.ryak yang berminat seperti
orangrrrang Eropa atau orang orang Makassar yang telah berjasa
kepacla Pemerintah Inggeris.r('iSelar.rjutnya perkampungan orang-
orarrg Bugis-Bone dan Bontoala, tempat ketlutlukan Arumpone
di Makassar, oleh Pemerintah Inggeris diserahkan kepada Letnan
(pemimpin) orangMelayu di Makassar, karena jasa-jasanya kepada
Pemerintal.r Inggris.
Selair.r ihr, Penrerintah lnggeris juga berencana ingin mengganti
llaja BoneToappatunru yangselama ini dianggap penghalang clalam
segala r,rnrsannya,cli samping itu, jrrga direncanakan untuk melakukan
penyerangan terhadap pusatKeraiaan &rne. Unhrk maksud tersebr.rt,
maka Pemerintah Lrggris segera mengundang raja Siderrreng, raja
Gowa tlan mja Soppeng untuk datang mer.rghatlap kepada res,l/.,, r, di
Makassar untuk membicarakan maksud tesebut. Berdasarkan *rran-
saran dari ketiga raja tercebut, yang menyatakan bahwapasukan Bone
clan sekutu-sekutunya terlalu kr.rat dan dikhawatirkan Wajo akan
membantu Bone jika serangan militer ditujukan ke pusat kerajaan
itu. Oleh karena itu, ldchardPhillips selaku resrilarrl Makassar dalam
rapat tersebut membatalkan rencananya untuk menyerang Bone.1$
Waio memang perl.r diwaspadai karena selama ini pelayar
"''Mappangara, 2004. O1,.,(it.,lhltl.6l-65; Baca juga: Mattrilada. 1999.
C)p.,r:il.,hlm. 329; Poelinggomang. dkk.200l.Op.,cit.,hlrn.177;Daeng Patunru.
1989.Op.,.if., hlm. 229
r"oPoelinggomarg. dkk. 200,1. Op.,.it.,hlm. 197. DijelaskaIl pula bahwa
rirpat yanB diadakan pada tanggal 12 Jtrli 1814 itu, lnggeris mernutuskan
untuk membatalkan serangan kepusat Kerajaan Bone, tetapi setidaknya dapat
dijadikalt k)lok ukur tingkat kesetiaan sckutu-sekutu InSgeris cli Sulawesi
Solatan- Kesediaan raja Golva, Sidenrcng dan Soppeng menghadiri rapat i
serta sarnn-saran mereka dalam rapat dapat dijadikan alasan bagi Inggris
t74
KETEG LI HAN I )A LAA| MENEGA(l(AN SIRI'
niaga orang Waio yang clil.rarapkan meramaikan pelabuhar.t
Makassar ternyata masih bar.ryak di antara mereka merrggut-mkar.t
pelabuhan-pelabuhan yang terdapat diTeluk Bone, kadang-kadang
ke aralr barat melalui Siderrreng, mungkin juga ada yang melalui
pelabuhan Parepare. Perlu diketahui bahu,a sebelum Parepare
direbrrt Inggeris dan kemudian dikontrakkan kepada Sidenreng,
satu-satunya pelabuhan yang dapat dikontrol adalah hanya
Pelabuhan Makassar. Sebenamya Pemerintah Inggeris ingin sekali
menjalirr hubungan dengan pelayar rriaga Waio, karena pedagang-
pedagang ini merupakan peclagang-pedagang Bugis yang cekatarr
dan telal-r berpengalaman bemiaga di pelabuhan-pelabulran niaga
Nusantara. rre Selain itu, Inggeris juga hanrs behll-betul menrpelajari
laporan keberpihakan Wajo ke Bone, karena seiak Wa jo keluar
dari Persektr hlan Tr,l I u n 4xtc coE (persektrtr.ran ti ga kera jaan yakn i :
Bone, &rppeng dan Wajo) pada tahun 1640, sejak itu Wajo selaltr
memprlil-ratkankeberpihakannya atau kesetiaam'rya kepada Keraiaan
Gowa, terutama saat-saat ketika Perang Makassar 1667-1669.'ri'
Berdasarkan laporarr dari mata-mata yang clikirim ke Wajo
oleh l)emerintah lnggris menyatakan balrwa keberpihakan Wajo ke
bahwa ketijakan pemerintahannya didat'rah ini dapat ditcrinra olth beberapa
orang raja lokal vang setia berlilltlung patla kekua-saan Inggris. Pa(la tan88al
l4 Juli 181,1, resiclen tnggt'ris di Makassar, Richarcl PhiJlips, mcngirirn sorrang
mata mata kc Wajo gtrna memFelajari sikap F.merintalr dan rakyat Waj(,
sehubrrngan clenElan perkembangan politik akhir-akhir ini. Mata-mata yang
tlikirinr itu a<lalah seorang putera bangsawan Wajo yang suclah iarna tinggal
cli t{akassar Mata-mata itu bernama Dacng Mamala, tinggal di Makassar
sebagai seorarrg pedaS;ang yang srrkses menjalankan usaha niaganva mcla lrti
pelabtrhan Makassar, dan telah rnerasa terjamirr kearnarrannya di ban'ah
perlirrrltrngan Pemerintah Inggris.
l'"O.I-.Tobing. 1977 - Il krnt Pelivnln,t ddr P.rnitlqntl,t Autrutntt Goyln.
Ujung Panclang: Yayasan Kebudayaar Su lawesi scla tan dan -[bng gara, h lm. 23
'r"Andaya, 1981.Wtrisnn Arung Prrlnikr(ditcrjemahkan oleh Sirimori).
lr{akassar: Ininrrarva, hlm. 42
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Bone sulit untuk dibuktikan karena anggota Dewan Hadat tidak
pernah mencapai kata sepakat tentang perkembangan politik yang
sementara berlangsung. Sekalipun Sidenreng dan Wajo berbatasan
langsrurg, namlrn keciua kerajaan ir.ri sulit membangun kerjasama
karena Sidenreng telah berpihak kepada Pemerintah Inggeris.
Tetapi namrur demikian, masih perlu dipertanyakan masalah itu,
karena bilamana Wajo dan Sidenreng terpuhrs hubungannya, maka
akan terasa sulit bagi pedagang-pedagang orang-orang Wajo rrntuk
menggunakan pelabrrhan Parepare yang telah disewakan L'rggris
keprada Sidenreng. Kalatr Wajo tidak menyatakan kesetiaanya
kepatla lnggeris, maka pedagang-pedagangnya akan mengalami
kesulitarr untuk menggunakarr pelabuhan Makassar yang kini
berada di bawah pengawasan Pemerintah Inggris. Satu-satunya
jalan bagi ped agang-pedagang Wajo adalah menggunakan
pelabuhan-pelabuhan yang ada di Teluk Bone yang semuanya
berada di bawah pengaruh dan kekua-saan Kerajaan Bone.
Untuk mengantisipasi serangan Kerajaan Bone dan
sekutunya, maka Letnan Jackson melaporkan ke Pemerintah
Inggris di Makassar bahwa di daeralr Maros perlu dibuat benteng
pertahanan grrna mengawasi wilayah Mrrrr der Prozrirrrle yang kini
setiap saat terancam dari Kerajaan Bone, Tanete dan Suppa. Oleh
karena itu, Rcsri/ant Phillips di Makassar, menyurat ke Sekretaris
Par.rglima Ar.rgkatan Bersen ata, kapten Nixon di Batavia, bahwa
diperlukan segera pengiriman bahan-bahan dari Jawa guna
perbaikan barak dan mendirikan bangunan bam di wilayah Mxrrricr
Prottittcie. Namun belum sempat terpenuhi permintaan tersebut,
tiba-tiba Letnan Jackson melaporkan bahwa pada tanggal 17 Juli
lSlilpasukan Bone menyerang pusat pertal.ranar.r Inggeris di Maros.
Demikian juga rakyat Bone yang bermukim di Noorder Prot incie
sengaja nrembrrat kekacauan dengan harapan rakyatsetempat akan
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merasa tidak amau.lrl
Kekacauan-kekacauan yang dilakukan oleh Kerajaan Bone
di u,ilayah Noorder Prottincieclimaksudkan agar rakyat di daerah
itu mendapat kesan tidak aman dibawah Pemerintaharr Inggeris.
Pacla sisi lain, Kerajaan Bone berharap simpatik dari rakyat
setenrpat bahwa akan lebih aman jika mereka beracla di bau,ah
perlindur.rgan Keraiaan Bone. Selain itu, iika mereka berpihak
kepada Kerajaan Bone, maka mereka tidak akan dikenakan
pajak persepuluhan dari penghasilan mereka yang akan mulai
cliberlakukan oleh Pemerintah Inggeris pada tanggal 5 Agustus
1814. Peraturan yang bartr ini menghendaki agar setiap orang yang
menanam padi di wilayah kekuasaan Inggeris harus dikenakar.r
pajak dan sima. Untuk pa,ak tetap diberlakrrkan sistem arrtri,ncl
(pajak persepuluhan) dari hasil panen. Sementara pajak silla tidak
dijelaskan peraturanllya, namun yang pasti bahwa paiak ini sarna
sekali bam bagi masyarakat. Kalau seandainya ketahtran ada
pencluduk yang tidak menyerahkan pajaknya kepada Pemerintah
Inggeris, atau ada sebab-sebab lain yang merryebabkan pemerintah
l-mms melakukan sita, maka yang diambil adalah 2/3 dari hasil
produksinya.'r2
Pacla tahun 1814 r-csirlerif Phillips menirrggal dunia schingga
Pemerintahan Inggris di Makassar dijalankarr oleh Kapterr Wood
sebagai pejabat sementara, yang kemudian digantikan oleh Mayor
Dalkrn (1815-1816). Pada masa inilah kondisi Sulawesi Selatan
bahagian timur mengalami perubahan yang drastis dan amat
suram bagi kekuasaan Inggris. Sementara itu, raia Bone yang telah
mengundurkan diri bersama pasukannya ke pedalaman Sulawesi
Selatan, berhasil menyusrrn kekuatan perangnya di Bone darr
r'rPoclinggomang. dkk. 200,1.Of.,.it., hlm. l9q
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bemsaha rrntr.rk melakukan serangan balasan terhadap h.rggris-
Sebelum penyerar.rgar.r dilakukan, Bone terlebih dahulu menyerang
Soppeng yang telah membanhr Inggris selama ini, sehingga kelak
Soppeng tidak bisa lagi membantu Inggris. Karena serangan
Bone atas Soppeng sehingga Kapten W<nd mengeluarkan ancan'En
dan meminta kekuatarr perang Bone segera meninggalkar.r Sopprer.rg.
Kalau ticlak dipahrhi ancaman itu, maka pasukan perang Inggris akar-r
dikerahkan ke Bone, melalui Teiuk Bone unhrk penyerangan dari laut "?
Kapten Wood mencoba untuk membuktikan ancamannya
dcngan mengirimkan pasukannya ke Sopl-rcng r,rntuk membantu
sekrrtrurya ini yar.rg sedang berperang dengan Bone. Oleh karena
jalan ulrtuk ke Soppeng tidak memungkinkan melalui jalan clarat,
sehingga Inggeris memilih jalan laut. Tetapi sebenamya resikonya
sama saia kalau perjalanan melalrri laut karena harus melewati
wilayah kerajaan sektrtu dari Bone yaih.r Kerajaan Tanete dan
Suppa. Pasukan Inggris ini dipimpirr oleh Kapten lackson yang
berlayar dari Makassar dan berlabuh di Parepare. Dari daerah ini,
Inggeris berencana berjalan darat menuju Soppeng, tetapi di sini
d il.ralang-halangi oleh pasukan Kerajaan Suppa. Pertempuran
antara ketlua pihak ticta k dapat dihintlari, pasukan Kerajaan Suppa
riMattulada, 1999. Ol,.,.ii.,hlm. 329. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
selain anc.rman tersebut di atas, Pemerintah Inggeris di Sulawesi Sclatan,
pcrnah juga mau meniatuhkan raja Bone dengan jalan membujuk pembesar-
pembesar Tana Bone agar memberontak dan menurunkan Raia Bone
Toappatunru clari talrtanya. Tetapi usaha itupun mengalami kega-galan,
karena p.rra pembesar Tana Bonc amat cirta tanah airnya ( ]}na Bone) tlan
amat rnL,nghormati pemimpinrya, yang selarna ini telah berju.rng untuk
rncrnperkuat kchormatan dan martabat ncgeri mereka. T()appatunru yang
memakai gelar Arung Palakka, dipandang sebagai pen-jelmaan kembali
scmangat kemeRlekaan dan kebesaran Tttna Bone, yang digelorakan oleh
I-.r Tenritatta Arung Palakka, Datu fungkc'na Tana Ugi. Usaha licik or;rng
lnggelis clan kaki taigalrnya dari kalangan bun1i-putL'ra scncliri mengalami
kegagalan sama sckaii. Banclingkan dengatr: Pattmru, 1989.O1r.,./1., hln1.231.
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mendapat bantuan dari Kerajaan Alitta, Sawitto clan Rapl-rang,
sehingga terlalu kuat dan tidak dapat ditanclingi oleh ;rasukan
Inggeris. Dalam pertempuran ini pasukan ft.rggris mengalarni
kekalahan dengan tertembaknya Kapten fackson (pimpinan
pasukan), sehingga pasukan Inggeris tidak dapat meneruskan
perjalanarrnya hingga daerah Soppeng.'14
Sementara itu, Datu Tanete, La Patatt MttittrttE ri Srt-
/o'nroni clengan terang-terangan menrihak kepada Keraiaan
Bone 'lbappatunru karena antara keduanya terjalin hubungan
kekeluargaan yang sangat erat (sepuprr sekali). La Patau datu
Tanete menyerang masuk iatrh ke daerah sebelah utara Makassar.
Beliau menaklukkan dengan muda daerah-daerah Segeri dan
Pangkaiene yang dahulu masuk wilayah kekuasaan Belancla
yar.rg kemudian beralih menjadi wilayah kekuasaan In6;geris;
beliau menembus )auh masuk ke dataran Maros. Keberhasilan ini
dimungkinkan oleh karena pasukan La Patau menclapat bantuan
dari orang-orang Btrgis-Bone yang masih tertinggal di sana.
Inggeris lalu mengadakan serangan terhadap pasukan La Patau
di kampung Marana, di pinggir pantai sebelah barat Maros, akan
tetapi tidak dapat mengttsir pasukan Tanete dari pertahannya.rr'
Pertempuran-pertempuran kecil masih teriadi di sebelah
utara Maros, tetapi itu tidak pernah membawa hasil apa-apa
antara kedua pil.rak. Sementara pasukan Bone dan sekutrrnya
dapat menduduki beberaoa daerah kekuasaan Inggris, maka
Inggerispun giat membangtur kubuh-kubuh pertahanan 1,a1rg
berhadapan dengan kubuh pertahanan Bone dan sekutunya. Itulah
rrlDaeng Patunru, 1989. Op.,cil., hlm. 232.
l''Muhammad Abduh dkk. Seit,. ih P ulfitn tut r Trtl wloy lnyu iol i st n e I nt
Koloritlisnr di Sulot esi Sclntdlr. ,akarta : Proyek IDSN Depertemcn Pendiclikan
dan Kebudayaan, hlm. 47.
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sebabnya sehing8a sering teriadi pertempuran-pertempuran kecil
antara kedua pillak dan selalu membawa korban antara keduanya.
Sementara itu, Kapten-Woocl yang belum berhasil memadanrkan
perlawarran raia Bone, beliau kemudian ganti oleh Mayor Dalton
pada bulan Oktober 18.15 sebagai Resrdelt di MakassarEmpat
harisetelah beliau mengantikan Kapten Wood, maka beliau lalu
mengadakan serangan yang dibanhr olel-r pasukan dari Kerajaan
Gowa untuk menyerang wilayah utara, khusrrsnya pertahanan
Tanete di Kalibor.re dan Sangkara, kedua daerah ini beracla di
pirrggiran utara kota Maros. Pasukan L.rggeris dan Gowa tidak
dapat menembus pertahanan Thnete yang mendapat bantuan dari
pasukan Bone. Sampai akhir tahun 1815, telah teiadi sebanyak tiga
kali pertempuran antara kedua pihak, tetapi tidak menrbawa arti
per.rtinglnggeris karena ternyata pasukan Tanete dan Bone tetap
dapat menguasai daerah Noorrler Proui ttcie.11o
Sejak fanuari sampai Agustus i816 Mayor Dalton kembali
mengarahkan pasukannya beserta sekutu-sekutunya, khususnya
Gowa, untuk menggempur pasukan Tanete dan Bone yang
brrkar.r saja telah menguasai wilayah Mxrr-r/er Propincie, tetapi
juga berusaha menyusup masuk ke dalam kota Makkassar
rrntuk berusaha menguasai Tallo. Oleh karena ihr, Mayor Dalton
akhirnya berkesimpularr bahwa untuk mengl.rentikan perlawanan
laskar Bone yar.rg bergerak dari satu negeri ke negeri lairrnya,
ticlak ada ialar.r lain dari pada memerangi langsung setiap negeri
tla r.r menaklukkannya satu demi satu. Tentu saja pendapat
dan penrikirar.t yarrg ringkas itu, ticlak semuclah seperti yang
disimpulkan berupa pendapat. Medarr perang amat luas, rlan biaya
serta pasukan yang akan clikerahkan, tentu saia juga sangat besar
1l".lr,rr. Baca iuga; Mattulada. 7999, oli.,cit., hlm. 331; Poelinggomang
dkk. 20t)-1. Ol).,.rt.,hlm. 203; Daeng Patunru.1989. Op.,.if., h|m.231.
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dan karena r,vilayah kekuasaan Bone sangat luas. Namun clemikian
tetap ditrsulkar-r ke Bata\.ia ur.rtuk merrdapatkan biaya dan pasrrkar.r
h.rggeris yang kuat untrrk menaklukkan seh.rrul.r Sulawesi Selatan
di bawah pirnpinan Arunrpone, Ttrappatunru Arung Palakka yang
ciiaktri oleh kebanyakan negeri seba6;ai Pertuanan Tunggal di
negeri ini.Semua rregeri di Strlawesi Selatan yang hanya menp;akrri
Arunrpone sebagai Pertuanan, menyiapkan laskar Iebilr banyak
dan Pq16[n11 lrerang serta persediaan makanarr yang nremadai,
untuk mer.rghadapi perang yang akarr memakan waktu yang lama.
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi Pemerintah Inggris di
Makassar, yaihr Mayor Dalton dan pasukannya yang jtrmlah sangat
kecil, sarrgat disadari oleh Pemerintah hrggris di Batavia. Namur.r
demikian kenyataannya, Pemerintah lnggris di Batavia tidak dapat
memenult kekurangan pasukan yang dialanri oleh Mayor Daltorr.
Ihrlah sebabnya sehingga keadaan di Sulavvesi Selatan ticlaknrengalarni
pembahan hingga memasuki bulan l)esember 1816.Apalagi karena
pergolakan politik di Eropa suclal.r berakhir, dimana raja Willem I, yang
ketika negerinya diduduki olehPerancis, melarikan diri ke Inggris. Di
sarra beliau berusaha mengembalikan bekas wilayah koloninya yan6;
diduduki Inggris leu,at perundingan. Pemerintah Inggris derrgan
pertimbanS;an politikrya di Eropa, bersedia menyerahkan kembali
bekas wilayah kokmi Belanda yang tlidudukinya kepada raja Belarrda,
dengan syarat Pemerintah Belanda harus melaksanakan perclagarrgan
bebas. Akhimya kesepakatan tercapai dengan ditarrda-tanganinya
Konvensi L<ndon pada tanggal 14 Agustus 1814. Salah satu tliktum
atarr isi perjanjian ihr adalah bersedia mcnSlembalikan bekas koloni
Belanda 1,ang didtrdtrkinya kecuali Tanjung Harapan; darr sebagai
gantinya Pr.rlau Bangka, hrggris memperoleh Cocin-Cina. Kedua
negara juga berjanjitrrrhrk memberantas perdagangan brrdak. Namun
Belanda ternyata tidak dapat segera merrgamtril alih kolonirrya,
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ir/Prrrlinggomang. 2002. Mtkrsstr Abrrl XIX; Studi tcntut]q K.bi jt*nn
Pollttllgn Mttititii. fakarta: Grarnerlia, hlm.56; Baca;Mukhlis PaEni,clkk.
2()02. Ol).,. ., hlm. I7l; I'rtelilggomang. dkk.200.1. O,r.,cir., h1m.205.
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karena Napoleon Bonaparte berhasil kenrbali ke Eropa dari tempat
pcnsasin8arulya di Elba. Oleh karena itu penyerahan koloni, bam
dapat tlilaksanakan pada tanggal 19 Agushrs 1816. Inggris diu,akili
Raffles dan Belanda diwakili oleh Komisi fenderal yang terdiri dari
Comelis lhecxlorus Elout, Godert Alexander Gerard Pltlip Baron
var.r der Capellen, dan Amold Adriaan Buyskes. Van der Capellen
kemrrdiarr diangkatmenjadiGubenrurJenderal Hindia Belanda (181G
1826). Sedangkan diMakassar, Chasse (mantan Cubemur Makassar)
dihrn-juk sebagai Komisaris turtuk menerima wilayah tersebr.rt tlari
D.M. Dalton (1815-1816). Upacara penyerahan berlangsung pada
tanggal 25 September 1816."7(*)
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BAB IV
PEI(LAWANAN KERAJAAN BONE
A. Pembaharuan Kontrak Bongaya
Sejak penyerahan kembali r'r,ilayah koloni Belanda ke-
pada raja Belanda pada tanggal 25 Desember 1815, sejak itu
pula meru;-rakan awal Pemerintahan Hindia Belanda di wilayah
ini. Pemerintal.r Belanda pun giat kembali menSlembang pola
politik VOC untuk menempatkan dirinya sebagai pelindurrg
dan perantara keraiaan-kera jaan Bumiputera.C)leh karena itu,
Belanda mulai mengadakan penataan pemerintahan derrgan
terlebil-r dahulu menetapkan salah seorang dari Komisaris renderal
merriadi Cubernur Jenderal, yaitu GAGP-Baron van der Capellen
(1816-1826). Kehadiran kembali Pemerintah Hin-dia Belanda ini
dipandang merupakan perpar.riangan tangan dari kektrasaan
Kompeni (VOC), sehingga mendapat reaksi dan perrolakan keras
dari sejumlah kerajaan-keraiaan lokal di Sulawesi Selatarr, seperti
Kerajaan Gowa, Kerajaan Bone dan sekutunva.
Sikap penolakan Kerajaan Gowa atas kembalinya
Pemerintahan Hindia Belanda di Sulawesi Selatan bisa dipahami
kalau kita kilas balik ke masa Pemerintahan Inggeris di Sr,rlawesi
Selatan. Pada masa ittr, Kerajaan Gowa telah merasa berhu tang brrdi
kepada Pemerintah Inggris karerra telalr berhasil menBembalikan
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or,,r,,,(1, terpenting Keraiaan Cowa dari tangan raja Bor.re, yaitr.r
srtdargn (parang peninggalan I-akipaclada), yang meniadi alat
pentirg cian legitimasi untuk kedudukan dan kekuasaan bagi
seorang raja cli Gou,a. Beralihnya ottnmen itLr ke t;rngan raja
Bone berkaitan dengan terjadirrya peristiwa Batara Cowa I
Sangkilang yang berusaha merebut tahta Kerajaan Gorva. Oleh
karena itu, pihak Pemerintah Kerajaan Cowa sangat kecewa
terhadap Penrerintah lnggris yang telah menyerahkan kedudukar.t
Kekuasaannya kenrbali kepacla pihak Belanda.Namun demikian,
pihak Pemerintah Kerajaan Gowa, tidak dapat menyatakan
sikap penentangannya secara terbuka atas kembalinya Belanda
ke Sulawesi Selatan, karena pada sisi lain tampilnya Karaeng
Data (anak Batara Gorva I Sangkilang) menentang penobatan I
Mappatunru Karaer.rg Lembangparang Srrltan Abch-rl Rauf (1816-
1825) menjadi raja Gowa. Hal itulah yang menyebabkan pihak
Pemerintah Kerajaan Gowa dengan terpaksa harus menerima
kembali Belancla untuk berkuasa dengan harapan Belanda dapat
memerangi gerakan Karaeng Data. I r8
Itulah sebabr.rya sel.ringga pemerintah Belarrda merasa
kecewa atas sikap Kerajaan Bone yang menolak kehadirannya.
Padahaldi awal kehatlirannya kembali tli Sr.rlawesi Selatan,
Pemerintah Belanda memandangbahwa pasti mendapat sambutan
clari Kera)aan Bone dan sekutu-sekutunya, termasuk Kerajaan
Tanete dan Srrppa. Dugaar.r itu didasarkan pada kenyataan
bahr.r,a keraiaan-kerajaan itu menentang kehadiran pemerintah
Inggris. Selain itu, berdasarkan Perjanjian Bunl;aya, Kerajaan Bone
adalah kerajaan sekutu terpenting dan memiliki hak istimewa
l''.f 
.Tideman" ric Bolrtri Cot'tt ol, Zril-Celch,s",dalam: BKI No.61, 1908,
hlm. 35G390. Dikutip oleh R)elintgomang. 2004,dkk.Otr.,tit., hlm.217; Baca
iuga: Muhklis PaEni, Edward, Ina Mirawati, 2(N2,op.,cit., h1m.774.
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sebagai sekutu tertua. Sementara Kerajaan Thnete sclama p-reriode
Kompeni Belanda, merupakan sekutu yang setia karena senantiasa
memberikan bantuan pasukarr. Namun demikian kenyataanrrya
berbeda. Kerajaan Bone, Tanete dan Suppa, serta sekutrl-sekutullya
bersikap menentang kembali kehadiran pemerirrtah Belanda,
khususnya Kerajaan Bone. Kepergian Inggeris dimanfaatkan oleh
Kera jaan Bone untuk menduduki kembali wilayal.r-n'ilayah koloni
yang dahlrltr meniadi daerah pemerintal.ran langsung seperti Maros,
Bantaeng, Bulukumba dan Selayar.' re
Sikap kurang bersahabat Keraiaan Bone atas kelradirarr
kembali pemerintah Hindia Belanda dibuktikan pada saat
penguasa Belanda menyampaikan kepada raja-raja negeri Sulan esi
Selatan urrh.rk datang menghadap kepada pengrrasa Belanda saat
penl,eralran kekuasaan clari Pemerintah Inggris ke Pemerintah
Hililia Belanda. Pada saat upacara penyerahan kekuasaan,raia-raja
nege.ri yang bekerjasama dengan Inggris, yaitu Gowa, Sol.rpeng,
Sidenreng dan berbagai negeri bawahannya, datang memenuhi
undangarr Pemerintah Belanda di Makassar. Malaharr Raja Gon,a
Karaeng Lembang Parang yang diangkat jadi raja Gowa pada
zaman kekuasaan Inggeris, datang ke Makassar dengan sejtrnrlal.r
pembesar Butta Gowa dan pengikut-pengikuhrya dalam jumlah
cuktrp banyak untuk menyatakan sambutan selamat datalrg,
dan kesetiaarr kepada pemerintah Belar.rdadarr agar clikttkuhkan
kedtrdukanr.rya sebagai raja Gowa.
Lain halnya dengan Raja Bone Toappatunnr Arung Palakka,
hanya mengirim utr,rsan ke Makassar untuk mengucapkan selamat
datang kepada Komisaris Belanda. Arumpone, melalui utusannya,
'lqRasyid, 2010. Ge,,kotr Sositl di Totrnh Bugis; Rtjn Tartefu' Itr Prrtnu
M.itotta g Belntldn. lokya karta: Penerbit Ombak, hlm.l02.
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selanjutnya nrenianjikan ke4asama dalam kemitraan setara, scperti
kerjasama antara VOC Belanda dengan Arumpone I-a Tenritatta
pada abad ke-17. luga dituntut sebagai pertuanan atau pimptran
t.lari semna raia-raia di Sulawesi Selatan dan menghendaki raja-
raja negeri Strlawesi Selatan, tidak akan langsung berhubrrngan
dengan Belanda dan harus dilakukan melalui Arumpone sebagai
Pertuanan yang setara dengan Pemerintah Belanda. ]rrga merljadi
tuntutan raia Bone, agar Bontoala dan perkampungan orang Bugis
di Makassar clikembalikan kepada Arumpone untuk clitempati
membangun kembali istananya. Tun hr ta n-hrn tu ta n itu berdasarkan
pada hak-hak yarrg cliakui oleh Belanda
pada zaman I-a Tenritatta Amng Palakka, mitra yang setara
dengar.r Admiral Speelman,dan sebagai Pertuanan dan ketua
raja-raja negeri Sulawesi Selatan.r?'r Tuntutan itu tentu tidak riapat
diterima oleh Pemerintah Belanda oleh karena kondisinya sutlah
berbecla. Lagi pula Pemerintah Hindia Belanda terlebih dal.rulu
hanrs menyelesaikan persoalan gerakan Karaeng Data, arrak Batara
Gowa I Sangkilang. I Sangkilang sendiri pada zamannya sangat
membahayakan dan menyulit-kan kedudukanr.rya pada saat itll.
Selanjutnya,diceriterakan bahwa pada waktu I Sangkilang
meninggal dunia, anaknya yang bernama Karaeng f)ata baru
berusia delapan tahrrn. Dan setelah dewasa, beliau barryak
rr"Nlattu lada,1999. OP.,cil., hlm.333. t.c.bih laniut dijclaskan l,ahrva
ketika para penguasa Belanda sudah kembali di Makassar maka kctika itu
negeri neSer i 1,airg tcrlctak di sebelah Utar.i kota Makassar,seperti; Maros,
Pangkajerre dan Tanetc, tetap memelihara kc.setiaan ke-pada Arurnpone,
sebagai Pe uanan Sulau,esi Selatan. Laskar datu Tanete La Patau, tetap
orengunsai Maros dan negeri negeri sekitanrya. l,askar Tana Bone sendirr,
tetap nrenguasai rlan berada di kubu-kubu perta-hanannya di gunun8 batu
cli daerah Camba yarg berada di dataran tinggi. Dan kondisi medan seperti
ittr tcrlalu berat ,.lirasakan bagi Belantla.
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pergaulan sehingga memprrnyai pengaruh besar di kalangan
rakyat Gowa. Pada masa akhir pemerintahan VOC di Sularvesi
Selatan, Karaeng Data meninggalkan Makassar dan pergi tinggal
di Ambon, di sini Karaeng Data mendapat perlaktran istimer,va dari
Pemerir.rtah Inggris di sana.Itulah sebabrrya sehingga ketika beliau
kembali ke Makassar pada masa awal pemerintahan lnggris (1812),
ia mendapat keleluasan trntuk tinggal bebas di Galesong. Tidak
berapa lama beliau tinggal di Galesong, maka resident Pl.rilli;-rs
memerirrtahkan Galesong agar memerintahkan Karaerrg Data
merrirrggalkan daeralr itu. Alasan pengusiran itu adalah karena
Karaeng Data kelihatarrnya akan menyambung gerakarr yang
penrah dilakrrkan oleh ayahandanya i Sangkilang. C)leh karena
itulah sel.ringga Karaeng l)ata meninggalkan Galesong clan pergi
ke n,ilayah pegtrnungan dimana rakyatdi daerah itu mencintainya.
Dan pada masa inilah Karaeng Data dinyatakan meniadi brrronan
yang dapat dibunuh tanpa ada sangsi hukum bagi pelaktrnya atarr
ttntiltoyn. Karaeng Data dinyatakan sebagai burolran atau burung
yang bebas, dalam bahasa Belanda disebut ao.gc./2,rry r,r'r-klnnrirgyang
artinya bisa dibunuh di luar hukum.rlr
Berkat dukungan dari penduduk pedalaman Makassar itu
merrclomrrl; Karaerrg Data memberanikan diri kembali ke Beba
(Galesong) dan mejadikannya sebagai pusat pemerintahannya. Di
Beba, ia membentuk organisasi pemerintahan dengarr mengangkat
peniltrdtrk yarrg dikenal pemberani (tulrrnrri) sebagai penrlamping
dan pembantunya yang dikenal clengan sebutan pallapn lttrronrlnrtg
dan mereka itulah yang meniabat sebagai Panglima Peranl;. Mereka
yang terkenal adalah Gunturuna I Da Depo, Kali'na I Sanro Nancle,
dan Bosi Sarrona Garanci Daeng Malala. Di samping itu, ia juga
lzrDat'ng Pa tu nrrr, I 9 69, SL'io rnh Cot|rt ,o1t. ,c il . , hlrn . 92
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dibantu oleh sejumlah pemberani yangberftmgsi sebagai pengau/al
pribacli yang rlisebut Cambang. Para Cambang yang terkenal
adalah; Cambang Manggarai, Cambang Raulo, Canrbang Bissoloro,
Cambang Mangga, Cambang Bulu' Tar.ral.r, Cambang Mammesu,
Cambang Moncongang, dan Cambang Rubia. Pembentr-rkan
pemerintahan bayangan oleh Karaeng Data merupakan ancaman
bagi kedudukan Kerajaan Gowa karena mengl.rambat dan
melemahkan kedudrrkan Keraiaan Gowa.r22
Oleh karena itrr dalam bulan Agustus 1819, Karaeng Data
bersanra kurang lebih 2.000 orang pasukannya memasuki Bcba
clengan maksud untuk memisahkan kekuatan raja Cowa dar.r
Belanda dari daerah-claerah Selatan. Meskipun sebenarnya
daertrh claerah irri telah diserahkan oleh Sultan Zainuddin menr-rnrt
perianjiarr kepada Belanda, akan tetapi pada hakekatnya claerah-
daerah tersebut masih mempurryai hubungan batin yang kuat
dengan Keraiaan Gorva. Raja Cona, Karaeng Lembangparang
dengan tlibantu oleh tentara Belanda dan laskar Addatrrang
Sitienrer.rg, lalu menyerang Karaeng Data secara besar-bes.rran.
Pihak Pemerintah Belancla selanjutnya nremerintahkan kepada
Komandan La Fontaine bersama dua orang Kapten, 10 orang opsir
(sembilan orang Eropa dan satu orang bumiputera), memirnpin
2,10 ortrng tentara, yang terdiri atas 137 orang Eropa dan 103 orang
bumiprrtera turtuk bergabrrng dengan armada Kerajaan Cor'r,a
berangkat ke selatan, dengan maksud menyerang kedudtrkan
Karaeng Data cli Beba dari arah Utara.lx
Setelah peristiwa itu, nanrpaknya gerakan Karaeng Data
juga berakhil ktrrena perpecahan arrtara penduduk peclal;rnran dan
pendutluk pesisir Kerajaan Gou,a berlrasil dipr.rlil.rkan. Kelrrhasilan
'"Mukhlis, Edward, Ina Mirawati, 2002, op.,cit., hlm.175-776
''lltil.
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itu bukan hanya tergantung pada keberhasilan membinasakan
tokolr utama gerakan yaitu Karaeng Data, akan tetapi terletak
pula pada ketiadaan pemimpin yang mampu mengorganisasikan
penduduk yarrg merasa tidak puas terhaclap keadaan yang berlakr-r
pada waktu itu. Meskiptrn penduduk yang mendukung dan
menggabungkan diri dengan Karaeng l)ata yakin bahwa bukan
Karaeng Data yang meninggal dalam perang Beba, namun Inereka
mengakr-ri bahwa Karaeng Data telah melrirrggalkan mereka, clan
barrr akan kembali kelak pada waktu yang tidak diketahui dengan
pasti untuk memimpin mereka kembali dalam srtatu kehiclupan
r']{l)aeng Patunru, 1969.I&ld. Seterusnya tlijclaskan bahwa "Mentrrt*
pengikut-pengikut Karacng Data bahrva apa yang telah diumumkan olclr
raia (;()wa tidaklah benar, karcna yang ten'as itu adalah salah sattr pcngikut
beliau yang mirip Karaeng Data dan mcnyamar dengarr memakai pakaialt
dan scniata vang dikenal biasa dipakai olelr beliatr. Karaeng Data sendiri
menyt,mbunyikan cliri dan mt'nunggu n'aktu yarrg baik unttrk tanrpil lagi
ke dt'pan gtma be{trang terus hingga Kcrajaatr Gorva dapat dimcrrlekakan
dari kaum pcnjajah dan sekutu-sekutunya. M.lahan sampai sekarang pun
masih banyak yang percaya tahyul mengarggap bahn'a Karaeng Data masih
hidup dan akan datang lagi di tengah-tengah rakyat untuk mcnegakkan
keadilan tlan kebenaran. Pada zaman penja-iahan seritrgkali Pemerintalr
Belanda dipusirrgkan menghadapi gerakan Batara I Sangkilang dan anaknYa,
yaitu Karaeng Data tersebut karena berbau mistik, schingga banvak di
antara penganjur gcrakan-gerakan itu ditangkap dan dihukum <ii mtrka
Pengaclilarr atau dibuang. Karaeng f)ata sebagaimana itlga dcngan ayahnva,
Batara (lol\,a I Sangkilang dalam kalangan masyarakat merlPakan k)k()h
tok()lr mit()s. Dalam perkem-bangan selanjutnya, mttncul beberapa peittnrrg
yang nekad menggunakan nanra Karaeng Data yang melakukan periuangan
untuk mengusir Belanda. Itulah sebabnl'a Belanda sangat taktrt kcpada setiaP
gerakan mistik, apalagi vang terang-tcrangan hendak mcngusir Belanda tlarr
sekutu-sekutufiya, sehingga setiap gcrakan itu dittmPasnya sccara radikal"-
'r'Mukhlis,Edu,ard, Ima Man'arni,2002. O1,.,.lf., hlnr. 179. Pada catatan
kaki sumber ini mcnjelaskan bahr,r'a" Pengiktlt Karaeng Data mem[,rtktikan
keberraran ceritera mereka itu dengan menyatakan bah$'a Karaeng LiPukasi
yang diminta untuk membuktikan kebenaran, apakah kepala atau hati yang
dibarva dari medan perang ihr adalah kepala clan hati clari Karaerrg Data,
ternyata raBu dan tidak yakin. Keraguan itu discbabkan oleh karena kepala
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yang baru dan menyenangkan. Karena itu, para penclukung clan
pengikut Karaeng Data senantiasa percaya dan menyatakarr bahwa
yang terpancung clalam perang itu adalah Cambang Raulo.l2j
Setelah usai penumpasan gerakan Karaeng Data riilakukan
oleh Belanda di Sulawesi Selatan, berarti satu urusan telal.t
diselesaikan yang dianggap menghambat kembalinya pemerir.rtah
Hinclia Belanda di daeral.r ini. Namun demikian, bahwa hubungan
antara Belantla dengan para raja-raja di daerah ini tidak juga pernah
membaik. Setidakrlya hal itu dapat dililrat antara tahun .1816-1824,
sebelum Gube rnur Jencleral Hindia Belanda G.A.G Phillip Baron
van derCapellen ( 1816- 1826)berkunjung ke Makassar. Hubungan
Belanda dengan raja-raja Sulawesi Selatan, tidak berkembang
der.rgan baik seperti yang diharapkar.r oleh Belanda. Arunrporre
dengan negeri-negeri bawahannya, tetap memperlihatkan
sikap permusuhan dan tidak percaya lagi dengan maksud baik
Pemerintah Hindia Belanda. Hubr.rngan Thna Bone dengan Butta
Gowa, Soppeng dan Sidenreng yang menerima baik kedatangan
Belantla kembali urrtuk berkuasa semakirr renggang juga aclanya.
Sebelum teriacli penyelesaian yang memuaskan kedua belah
pihak, Arumpone Toappatunru ArL'ng Palakka, wafat dalam tahun
I823 setelalr n.remangku jabatan sebagai raja selama sebelas tahur.r.
yangdiLral\,.r itu.rdalah kepala srxrranl; yang ber-cambang. Sedangkan Karaeng
l.ipukasi mengetahui bah(,a Karaeng Data ticlak bercambang. Di samping
itu, Kar.reng Lipukasijuga terperanjat karera ketika ia memakan hati orang
itu yang telah tlicamPuri air jcruk cian diletakkan clalam carran, ternyata
palrit. Mcnurut keyakinan mereka bahrva hati scorang yang luar biasa scperti
Knraeng Data seharusnya gurih seperti bongkol kelapa. ltu berarti hati itu
b!kan lrati scorang yang luar biasa atau hati Karacng Data. Itulah sebablrya
schingga ajaran yang berlrubrrngan dengan keyakinan para pengikutiya
bahwa suatu saat Karaeng Data akan kembali. Pengikut dan pendrrkung
Karaeng Data ),akin bahwa Karaeng Data hanya melayang atau menghilang
clari pandal1gan rnata kasar (drlylt/B)-
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Pada masa pemerintahannya, beliau dikenal sebagai seorarrg
raia sarr6;at gigilr menentang trsaha Pemerintalran Inggeris untuk
menguasai Sulawesi Selatan, iuga terhadap kembalinya Belanda
nntuk mengambil alih kekuasaan dari tangarr Inggeris. Ancaman
apaptrn, beliau tidak pernah mengubah sikapnya untuk tetap
bertalran, tidak menerima kekunsout asirg rrntuk memerintah
Sulan esi Selatan sebagai negeri jaiahan. Antmpone Toappatunru
Arurrg Palakka setelah wafatnya diberi gelar lrrttinrrrE ri D r:bntatn,
artinya: Baginda yang bersemayam di dalanr bentengnya.r:6
Sekalipur.r demikian, langkah yang ditempuh Pemerintah
Hindia Belanda di Sularvesi Selatan dalam menghadapi kerajaan-
kerajaan sekutr,l, tetap dengarr lunak dan bergiat mengingatkarr
kemlrali peianjian yangpemah dicapai.Selain ihr memohon banhtan
militer dari Batavia untuk mempertahankalr kedudukantrya dari
kemungkinan serangan dari sekutrr, khususnya Bone, Thnete tlatr
Snppa. psrrli.,ran bantuan pasukan itu tliterima, namun belum
lr6Nlattrrlatla. 1999. Olt.,(it., hlm. 334. Selanjutnya rlikatakan ball\\'a:
T<rappattrnr,, 4ru,r* Palakka mempunvai seorang puteri dari isterinya)'ang
bernanra I Barr Karacng Kaiu. Putcri irribt'rnama I Raego atau I Bel1ni. Puk'ri
itulah vanF disetujui olelr Den an Arung PituE Tana Rone,menjarli Artrmpone
dan rlilantik menjadi raja Bone tahun 1823 serta cliantrgerahi Gt'lar Sultana
Saleha Rabiyatud(lin. Dengan terjndjrya peru bahan pinrpinan Tana lkrne,
kc seorang ratu, nraka Belanda mengharapkan akan ter,adinya perubahan
sikap Tana Ilonc mcnghatlapi Belanrla. l'ihak pcnguasa pusat l lintlia Belantla
di Batavia, mengharapkan akan tcriadinya perubahan politik Tana Bonc
t('rl-raclap Bclarrda, yarrg dipandanBnya tetap sebagai mttstrh, karona clengan
nrudahnya menytralrkan kekuasaan kepatla Inggcris, tarrpa membicarakantya
dengan penguasa lana Bone yang nrenjacli sektrtu setara di negeri iri. Sctelah
kembali derrgan muclahnyahendak menguasai kembali rregcri-negeri yang
pernah ditinggalkannya, tanpa perlananan. Tana Bone 1'ang ditinggalkan
begittr saja oleh Belancla, menvatakan diri sebagai nt geri merdeka. lhna Bone
mcngorbankan perang terhadap Inggris. Maka Tana Bone mengobarkan
prranB terhadap Inggeris. Maka lhna Bone tidak mrrngkin dengan b('gitu
nruclah menerima kembali Belanda untuk bcrktrasa di Strlau rsi Selatan.
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dapat clipenuhi karena Belanda di Batavia juga membutuhkarr
pasrrkarr untuk memulihkan kedudukannya di Jawa. Karena itu,
rencana untuk memrrlihkan kembali kedudukannya di Srrlawesi
Selatan baru mulai dicanangkan pada tahun 1822. Untuk itu,
dibenhrk suah.r komisi yang tercliri clari: Gubernur Makassar dan
daerah bawahanrrya, Kolonel Jan van Schelle (1821-1825) ctan
Mr.Johan Hendrik Tobias. Tirgas yar.rg diembankan kepada komisi
ihr aclalah menyusun laporan tentang kondisi politik cli Suliiwesi
Selatan dan merumuskan rancangan perbaikan kondisi politik dan
keclrrdukan Pemerir.ttah Hintlia Belanda.r:7
Berdasarkan laporan dan pertimbangan komisi, rnaka
clirencarnakan kehadiran langsung Gubernur Jenderal ur.rtuk
melakr.rkan perur.rdingarr dengan kerajaan-kerajaan sekrrtrt
menyangkut perbaikan butir-butir Perianiian Bungaya. I-ap6112n
yang disampaikan oleh komisi Tobias mendapat persetuiuan
dari Pemerintah Belanda di Batavia. Oleh sebab itu, Grrbernur
Jendcral membuat undangan dan diantar kembali oleh Tobias ke
Makassar untuk clisanrpaikan kepacla raja-raja kerajaan sekutu
pacla 22Februari 1824. Dengan dasar itu sehir-rgga dibcntuk
panitia persiapan yang dipimpin oleh gr,rbemur, Kolonel Schele
bersama Johan Hendrik Tirbias.Tugas utama dari panitia ini arlalah
menyusun rencana agenda dan materi pertemuan. Materi-nlateri
ir.rilah yangdibal.ras terlebih dal.rrrlrr dalam suatu rapat pendahuluan
oleh panitia yang dipimpin oleh Gubernur Makassar dengan raja-
raja Sulawesi Selatan, mendahuh.ri pertemuan langsung yang akan
clilaksanakan dengan Gubemur Jenderal. Ada empat cliktum pokok
yang dibahas dalam pertemr.ran awal itu, yaitu:
1. Mengetahui keinginan raia-raja negeri Sulawesi Selatan




tentang kepentingan dan tuntu tan-tu ntu ta n masing-
masing yang disesuaikan dengan kepentinSlan rakyat dar.r
Pemerintah Hindia Belanda.
2. Merirrtis upaya menentukan pembagian wilayah antara
Pemerintah Hindia Belar.rda dengan wilayal.r-wi Ia yah
kekrrasaarr raia-raja setiap neSeri.
3. Mencari negeri atau wilayalr negeri di luar yang diktras.ri
oleh Belanda, yarrg mungkin sudah ditempati petugas atatr
pegawai Belanda trntuk memainkan perclagangan dan
pertanian.
4. Meningkatkan urusan keamarran masyarakat clengan
penempatan petugas-petugas Polisi Belanda, untuk
mengamankan milik orang seorang, serta perubahan-
perr-rbahan peraturan kepolisian yang akan diatur secara
terpusat oleh Pemerintah Hindia Belantla.r'?8
Setelah Gubernur Jenderal Baron van der Capellen tiba
di Makassar pada tanggal 4luli 1824, maka Parritia persiapan
kemudian menyampaikan laporan pemantauan dan pertemuan
pendahr.rluannya sebanyak tiga poin yarrg kemudian akan
dijadikan dasar atau pedoman dalam pertrndingan.Ketiga poin
adalalr; 1) Cuberrrcnretr di Makassar akan meliputi semua negeri
di Strlawesi, dari dan dengan Teluk I'alos sampai Tanjtrng Valsh
atau Taliabu, beserta Pulau-Pulau Buton, Selayar dan Sunrban,a,
kerajaan-kerajaan dalanr wilayah itu, akan membentuk suatu
persekutuan climana Thnah Belanda mcngepalairrya, seclangkan
Bone dan Gowa menjadi anggota persekutuan tertua, 2) semrra
l?sMattulada. 1999. Ott.,cif., hlm. 335. Dalam srrmber lain disebutkan
bahna instruksi dari panitia itu bukan hanya ada empat poin, tetapi
sebenarnya ada seprrluh poin yang dirinci secara jelas satu dengarr lainnya..
PatunrLt, 1969 , Sej|utlt Gorut , O1,.,(it ., hlm. 236-237 .
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r:'ltasyict.2010. Ol).,.i1., hlm.10,l-105. Sclain ti8a poin tersebut di
at;rs, ditct.rpkan puia b.rhwa di negeri{egeri yang dikr,rasai langsung, pajak
perscprrhrhan tlibayar dalan |.rtura atau dengan trar,g yang diatur l)egitu
rupa, b.lhu,.r rakyat scsudah membayarnya, bebas menguasai pengh.rsilan
tanahnya. Cara ini jrrga untuk mengakhiri pemungutan yang sekiai lama
tiibebarrkan kepada r,rkyat oleh c)ran8-orang yang sama sekali tidak bcrhak.
llaca iuga: Mattlrlada, g).,.it., hlm.335
rlMattulada. 1999. Il,lrl. Ia menjelaskarr bahh,a raja-raja yang cliurrd:rng
ke Makassar atlalah untuk penghormatan atas kcdatangan Guberr, ur Jerrclcral
tian mtlakukan pernrusyarvaratan uDtuk merumuskan "Suatu Peri.rnjian
Baru" nren6en.ri hubungan Hindia Belantla dengan r.rja-raiir Sular{esi Srlatan.
'''Crscli,r/criis O1\'r.icltt t\ln CL,/eircs, dalam: Rasyid.2010. O|-,rif.,
lrlrn.106.
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peke4aan untuk rumah tan8ga raja-raja, seperti rodi, pemberian
upeti atau hacliah-hadiah kepada pejabat kerajaan oleh rakyat,
hams dihapuskan; 3) pemusnahan atas pohon rempah-renlpah
titlak diperbolehkan lagi clilakukan oleh siapa pun.'2e
Sctelah kedatangan Gubernur Jenderal dari Batavia, maka
Gtrbermrr Makassar mengirim utusan menyampaikan undanUan
untuk lradir dalam pertemuan lanjutan di Fort Rotterdam.D') Raja
Tanete,I-a Patatr dengan tegas menyatakan kepada utusan itu bahwa
clia tidak bersedia memenuhi undangan itu. Raja Bone, I Maning
Arung Data (1823-1835) iuga tidak ikut merrghadiri pertemuan
tersebut, tetapi yang bersangkutan hanya mengirim utusannya yaitu
Arung Lompu dan anggota Adc Pitu E untuk mengikuti pertemlran,
dengan pesan menyampaikan tuntutan agar pemerintalr Belanda
mengakui kedudukannya sebagai keraiaan yang merdeka (lan
berdaulat dan meniadi sekutu yang setara dengan Belanda.r3l
Setelah Belan(ia kembali ke Makassar, maka La Patau raja
Tanete langsung mengadakan pertemuan dengan para petinggi
kerajaan unhrk membahas tentang keputusan beliau menolak
ajakan kerjasama olelr pihak Belanda. Setelah rapat dimr:lai, maka
La Patau segera menyampaikan keputusannya yang telah menolak
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utusan Belanda yang mengajaknya untlrk melakukarr keriasarrla,
dan cendenrng melakrrkanperang dengan Belanda. Para Peserta
rapat terdiam setelah menden6;ar pernyataan beliau karena ticlak
mencluga sikap pemimpin mereka. I)i tengah kebisuan itrr, tiba-
tiba Kadi Tanete mengajukan dua pandangarl, yaitu; 1) tidak
ada kerajaan yang berani menentang Belanda;2) para pel.rdahulu
kita telah menjadi sahabat Belarrda. Sikap yang diperlihatkan
I-a Patau itu menandakan bahwa keputusanrrya tidak boleh di
trbal.r dan beliau lalu menjawab usulan dari Kadi thnete clengarr
men-jawab ; "Kalau begitu tunrnkanlah perahuku dan saya akatr
pergi mengembara". Jawaban itu menandakan bahn'a beliar-r lebih
senarrg diturunkan dari tahtanya jika para petinggi keraiaarr titlak
mendukunSSya. Mendengar jawaban dari Baginda [-a Patatt, maka
Pnblicnra R4roccilg segera menjau,abnya clan menl,atakan"Kami
semua tidak pernah mewarisi tradisi untuk menurunkall raia
dari tahta keraiaannya, kecuali pohon kayu itu tutnbang clengan
senclirinya barulah diganti, ataukah raja sendiri mengttnclurkatr
c{irinya". ]awaban itu menantlakan bahw'a keputusalr beliar.r
akhimya disetujui oleh para peserta rapat.rr2
Usai pertemuan, maka beliau lalu mengirinr surat kepada
Pemerintah Belanda di Makassar, isi surattrya atlalah kembali
menegaskarr bahwa dia tidak akan hadir clalam pertemuall vang
telah dirancang oleh Pemerintah Hindia Bclarrda, dan beliau iuga
menielaskan bahwa dia tetap menolak dan menentarrg kchadirar.r
Belanda di Sulawesi Selatan. Sikap raja Thnete ini diikuti ptrla
oleh raja Kerajaan Suppa, walatr pun caranya agak berbeda yaitu
"'?Musa, 1990, et all. lqrnnE PLttdll.nd,:l.ttgttgi Atllriollonsn* ri Tnn(|..
)akarta : Departcmen Pendidikan dan Kebu-dayaan, hlnr. 156 clan Basralt
Cising,2002.S{nnrl Ketrtjoon 1 anttt. Ir'[a kassa r: Sanra Jaya, hlm.l38, c]alarn
Rasvid, 2010,op.,rr'I., hlm.106
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mengirimkan utusannya ke Makassar untuk menyampaikan
m;rksut'lnya yaitu mer.rolak untuk hadir dalam pertemuar.r
yang akan diselenggarakan nanti serta menyatakan menolak
keharlirarurya kembali tli Sulawesi Selatan. Sikap penolakan kedua
kerajaan itu, jr,rga tidak berbeda dengan Kerajaan Bone, Ratu Bone
bahkan mengirim saudaranya sebagai utusan yang berrrama La
Map-paEwa Arung I-ompu, bersama beberapa oran5l pembesar
untuk mewakili beliau dalam pertemuan-pertemuan yang akar.t
diselenggrakan dengan pihak Belanda,/ GubernurJenderal Hindia
Belanda. Kepada semua utusan itlr dibekali amanah tentang sikap
ratu Bone yang tidak berubah yaitrr Tana Bone tetap merdeka
darr Sekutu Belanda yang setara. Arumpone adalah Pertuanan
clan Ketua Raja-Raja Sulawesi Selatan. Tidak seorang pun raja
di Sulawesi Selatan yang boleh berhubungan langsung dengan
Pemerintah Hindia Belarrda, tanpa melalui Arumpone. Pencliriar.t
itu dipeBang teguh oleh para utusan dan disampaikannya dengan
penuh sopan sanfun dalam pertemrran.rr3
Perunclingan-;rerr.rndingan yang dilakr.rkan mendahultri
perunclingan pembaharuan Perjanjian Burrgaya 1824, ticlak
menghasilkan keputusan sebagaimana yang dikehendaki olelr
Pemerintah Hindia Belanda. Bar.ryak sekali hambatar.r berat yang
l.rams clilalui oleh Pemerintah Hindia Belanda untuk mewujr.rdkan
kembali ambisinya meniadi pemimpin dan Pertuanan di Sulau,esi
Selatar.r. Sekalipun Pemerintah Hindia Belanda memaksakan
kehenclaknya, namrln sikap yangdiarnbil oleh utusan Kerajaan Bone
tetap menolak kehadiran mereka. Pertemuan awal yang clilakrrkan
'rrMattulada.1999. Ol,.,cil.,hlm. 335; Baca juga; Rasyid, 2010.O1r.,.i1.,
hlnr.107-l l0i Patunru, l969.Se7irrrtll Co.L'o. Op.,c it., hlI],].. 9G97; Patunru.l989.
Sejtutlt Bl)ne.Op.,cit., hlm. 239-240; Suriadi Mappangara.2oo3. K. jnn BouL,
tlnlnn Scjit.tth Politik SulaucsiStl nn Alnri XlX. Makassar: dinas Kcbudayaan
da11 Pari$,isata, hlm. 69-75
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olehGubernur Jentleral Hindia Belanda gagal menghasilkan suattr
kesel-rakatan, prenyebabnya karena para raja yang dir.rr.rdang trnttrk
menghadiri pertemuan awal itu ticlak banyak yang hadir
f)alam pembicaraan yang dilakukan olelr Arr-rng Lomprr,
beliatr tetap menuntut supremasi Bone atas kerajaan-kerajaar.r
di Celebes harus diakui bahn,a ticlak ada seorang raja yang
diperkenankan menghadap guberntrr jika titlak diantar oleh raj.r
Bone. Oleh karena sikap tegas itulah sehingga Gubernur Jentleral
Belanda mengambil sikap dengan terlebilr dahtrlu nrengadakan sok
terapi terhadap Kerajaan Tanete dengan ancaman akan diserarg
untuk menaklukkannya, begitu juga terhadap Kerajaan Suppra.
Hal ini dilakrrkan mengingat bahwa kedua kerajaan irri sejak
kedatangan Belanda sudah menampakkan sikap bernrusuhan darr
bahkan bersekrrtu dengan Kerajaan Bone. Ultimatum Belar.rda irri,
jr.rga dimaksudkan untuk menakttt-nakuti utusan Kerajaan Bone
agar malr melrgubah sikapnya yang saat itu sementara beracla cli
Makassar melakukan perundingan dengan Gubernr:r Jenderal.
Kendati pun GtrbenrurJenderal telah mer.tgeluarkan ancamatr
serangan terhadap sekutrr Keraiaan Bone, yaihr Kerajaar.t thncte
dan Kerajaan Suppa, namun pendirian Arung Lomprr tidak goyalr
seclikit pun. Akhimya, Arung Lomptr kembali ke Bonementtrau'a
sepucuk surat dari Grrbernur Jenderal untuk diserahkan ke1-racla
Arunrpone. Surat ihr berisikan penolakan Grrnernur Jenderal atas
pendirian dan sikap politik Arunrpone, serta semua tuntutarln)'a.
Dan kepada Arumpone cli berikar.t waktu linra belas hari lamarrya
untuk memikirkan dan mengrrbah sikapnya. Beberapa kcmtrdiatr
setelah surat diterima oleh Arumpone, maka baginda pun nrengirinr
surat jar.l,aban kepada Guberr.rur fenderal Hindia Belanda, atas
nama Tana Bone, Arumpone, para pembesar utama Tar-ta Bone clan
rakya tnya.Srlrat rawaban tersebut menrpertegas kembali hak-hak
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dan tuntutan Tana Bone, sebagai negeri merdeka, dan hanya akan
menerima bersekutu dengan Belanda atas dasar kemitraan yang
setara. Ditambahkannya sebagai penutup surat itrr, bahwa 'lana
Bone bersedia bekeriasanra atas dasar sikap tersebut.r3r
Setelah Gubernur Jenderal Hindia Belanda merlgetahui
denBan pasti tentang sikap Kerajaan Bone, Kerajaan Tanete
dan Kerajaan Suppa, maka perundingan yang telah dilakrrkan
berlrari-lrari lanranya antara raja-raja negeri di Sr.rlawesi Selatan,
rupanya kurang berhasil. Oleh karena itu, perundingan akhirnya
ditutup oleh Gubemur Jenderal Hirrdia Belanda pada tanggal2T
Agr,rstr.rs 1824 di Makassar. Perjanjian ini kemudian clinamakan
Pembaharuan Kontrak Bungaya, dalam bahasa Belanda
disebut Vernieuzod Bottgaisclr Corltra.t (Kontrak Bongaya yang
d iperbahdrui). r1' Isinya adalah :
1. Perdamaian dan Persahabatan antara Gubernur Belanda
dengan raja-raja yang termasuk dalam Perianiian ini, berlaku
sebagai anggota persekutuan.
2. Gubememen Belancla diakui sebagai pelindrrng Persekrrtuan
Cubernamen dengan raia-raia anggotanya.
3. Tidak ada keistimewaan di antara anggota-anggota
Persekutuan dari apa yang disebut anggota saudara Tla
dengan anggota saudara Mucla.
4. Raja Gowa darr raja Bone dianggap sebagai anggota-anggota
'rDaeng Patunru. |989. Sej nh Botlt, t)p.,cit., hlm. 239-210. Berhubungan
dcrr8an surat iarvaban c-lari Arumpone itu, yang menolak datang untuk
menghadiri pertemuan. Maka pada tangtsal30 Juli 1824, Cubcrnur Jenderal
Hiltdia llelanda membuat perjaniian baru dengan raja-raja yang ikhlat hnpa
dihadiri atau plrsetuiuan ra,a B()ne. Kepada Baginda Arumpone diberikan
waktu selama rlua bular untuk berpikir clan masuk patla pre4anjian baru itr,l
dengan kedrrdukan sebagai angg()ta tcrtua dari persekutuan. Sesudah lervat
waktu tersebut, maka jabatan pcnghormatan itu tidak lagi akan diberikan
kcp.tda rara Bonc.
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tertua Persekutuan, dan mereka itu menjamin untuk
menghormati antara satu sama lainnya, mengenai daerah-
daerah kekuasaan masing-masing.
5. Anggota-anggota Persekutuan menjadikan msr.rsuh-mustth
Gubernamen sebagai musuh-musuhnya, dan sahabat-
sahabat Gubernemen menjadi sahabat-sahabatnya.
6. Ltras dan batas-batas wilayah kekuasaan Guber-nernen
kemudian akan ditentukan dan ditetapkarr secara terttrlis.
7. Penyelesaian sengketa antara anggota persekutuarr melalui
dewan sekutu di Ujung Panclar.rg.
8. Demikian juga dengan perselisihan kecil.
9. Raja-raja sekutu berjanji untuk tidak saling berperang.
10 sampai 12 Tindak kejahatan yang berat dengan ancaman
hukuman mati hanya dapat d iselesaikanatas perintal.l
raja dan dewan Hadat kerajaan. Dan perkara-perkara
pembuntrhan tidak dapat lagi dikena-kan hukuman clencla,
akan tetapi harus derrgan hukuman badan. Kecuali oranp;-
oranB Kristen yang melakukan kejahatan, maka tlia lrarus
pula diadili oleh orang-orang Kristen juga.
13. Memajukan pertanian.
14. Rakyat dari raja-raia yang masuk perianiian boleh berdagarrg
dimana-mana aasal mempunyai Pas dari Guberrremen
Belanda dan harus membayar bea cukai masrrk dan keluar.
1 5. Gubernemer-rboleh mendirikan benteng-benteng pertahanan
di Celebes, dimana saja menurut kesukaannya.
16. Dilarang mengadakan surat menyurat dengan nega ra-n ega ra
asing dan menerima utusan-utusannya tanpa persetujuan
Gubernemen.
17. Mata uang Belanda yang harus berlaku di Celebes.
18.Dalam hal kesulitah pengangkatan seorang raja baru,
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rriMengenai tanggal dilaksanakannya pcrundingan tentanB
Pcmbaharuan Pe4anjian Bungaya, terdapat beberapa sumber yang
saling berbeda; Misalnya sumber yang mr:nyatakan dilaksanakan pada
taiggal 27 Agustlrs 182.1 adalah: Mattulada, 1999. Op.,cit., hlm. 337; ltasyid,
2010, o1,.,.,t., Irlm.l07; Eclrvard, dkk. 200,1. Op.,.it., hlm. 222; Ser.langkan
slrmber yang menyebutkan clilaksanakan pada tanggal 9 Agusttts 182-1
aclalalrl Pdtunru, 1969. Op.,cit-, hlm. 9 ; Daeng P;rtunru, 1989. Op.,clt., hlm.
2-ll;Andi I'alkrge,1990. ()p.,.1t., hlm.182; Daud Limbugau. 1985.'l'ctltrt k vtt
l\,liltyrrlr Ainitistmsi Pctturi tah Hiliit BcloudLr di Sriuoesi Sel.,tin 182.1 187.1.
lokyaktrrta: Universitas Gajah Mada (Skripsi), hlm.56. Semcntara suorber
l.rinnya menyebutkan bahwa Pembaharrran Pcrjanjian Bungaya dilaksniakan
taiggal 19 Agustus l82,l adalah; Suriadi Mappangara/ 200:1. Olr.,cit.,hlm.72.
llt)aengPatunru.19{J9.Ol,.,cit.,hlr 
.2f2-213;Mattulada.1ry9.Ol,.,.it.,l m.
337-331t; Pt:elinggomang. Dkk.2(Xll. Op.,cit.,hlm.222 223; Daeng P.rtunru. 1969.
O1t.,cit., hlm.91-95; Setelrh selesainya ditanda tanBani Pembaharuan Perrarrjian
Borlgay.r itu, mak. CubenlurJenderal Hindian Belrnda mcninggalkan Makassar
pada tanggal l3 Septcmber 182'l kembali ke Batavia.
lr0
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Gubernemen memberikan keputusan.
l9.Sesudah ditutup perjanjian ini tidak ada lagi seorangpun
yan8 akan diterima msuk perian,ian selain clari-pac{a
persetujuandari anggota-anggota Sekutu.
20. Grrbememen akan dapat mengadakan pedaniian dengantiap
anggota Persekutuan tentang urusan-urusan rumah tang8a
negerinya masing-masing.
2l.Gubememen akan memberi bantuan kepada ra,a-raia yang
bersekutu di mana perlrrnya.
22.liaja Bor.re hilang haknya sebagai anggota Sekuttr 'li:rtrra,
bilamana baginda dalam iangka waktu dua bulan sesudah
peianiian ini ditutup.'$
Sampai batas waktu yang ditentukan, raia Bone tidak juga
datang untuk menandatangani Pembaharuan Kontrak Bongaya.
Oleh karena itu, Belanda memastikan bahwa Raja Bone, I Benni
Arung Data adalah sponsor utama keraiaan-kerajaan yang tidak
mau clatang untuk berunding clan menandatangani terlraclap
KIIEG'IHAN DALAN{ N'ENEGA I(KAN S'R''
pembaharuan Kontrak Bongaya. ltulah sebabnl.a tig2 kerajaarr yarrg
bersekutu itu yang secara berturut-turut kemtrdian diserang oleh
Belarrda yaitu Keraiaan Thnete, Keraiaan Suppa dan Kerajaan Bone.
B. Agresi Militer Belanda
a. Serangan Belanda ke Suppa dan Tanete
Sebagai bentuk tindak lanjut atas pembangkangan yang
dilakukan oleh Kerajaan Thnete terhadap kehadiran Pemerintalr
Hindia Belanda di Bumi Sulawesi Selatan, maka pemerir-rtah Kokrrrial
Belanda mempersiapkan ekspedisi militer rrntuk menaklukkan
Kerajaan Thnete dan Srrppa. Jumlah personil yalrg <'lipersiapkarr
tmtuk menyerang Kerajaan Suppa dan lhnete adalal-r 600 orang,
terdili atas 180 serdadu Eropa, 176 orang pribumi, 10 orang /ltzztr
dan empat meriam lapangan masing-masing tlitarik 4 ekor kuda-
Para pent,ira dan serdadu seluruluya berjumlah 36(r orang. Dan 48
orang marinir dari kapal Eurydice dibawah Letnan van PelL datr dua
palaton kelasi dibawah I€hun [-aut D'Ablaing darr van Cattenlburg.
Letnan Pinet dan van Dedel, keduanya dari kapal Eurtldicc,
menawarkarr diri untuk ikut dalam ekspedisi yang membaw'a serta
aitrdannya. Seluruh kekuatan pasukan ini terdiri atas 20 orangbintara
dan serdadrr (termasuk 200orang serdadu Eropa) dan 28ekor kuda.
Marinir dibawah Letnan Kolonel Bui)s terdiri atas lima kapal layar,
dua kapal meriam dan sebualr kapal pengangkut.lsT
Dalam bulan Oktober 1824, Rabu pagi, kapal perang Belanda
telah berada di depan perairarr Pancana. Komandan ekspedisi
lalu rnengirim kurir untuk menemui La Patau, Raja Thnete trntuk
r':BakkersJ.A. 1862. "Ianete end Baroe", clalam fNl, Thn XI,No.2.
dikutip olch Rasyid. 2010. Op.,cil., hlm. 110 tl1. Baca juga: Mtrhammad
Abd u hd kk. I985. .s.i.r nh Pulrtirnntn Tolndtp Intperialisnr rltn Koloniolisnt ii
.Srrlnarsi Sr/rrfnn..lakarta: Depdikbud, IDSN, hlm. 70-72
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menyampaikan pesan Pemerintah Belanda agar beliau dapat
mengubah sikapnya dan bersedia datang ke Makassar unttrk
nrenandatangani Pembaharuan Kontrak Bongaya dan menerima
kedatar.rgan kembali Belanda di Sulalvesi Selatan. La Patau titlak
goyalr dari pendiriannya, dan menyatakarr bahwa itu adalah
mcrupakan suatu penghinaan pada dirinya. Oleh karena itu
Belarrcla mendaratkan pastrkannya di Sudin, sebuah tempat antara
Kampung Ance dan Kampung Nyingo yang menurut perkiraan
Belancla bahlva tempat itLr kurang mendapat perhatian Kerajaan
Tar.rete sehingga pertahanannya agak lemah. Akhimya menjelang
malam pasukan ekspedisi menembakkan meriam ke pusat
pemerir.rtahan Thnete, perang pun mulai berkobar.rs8
Pada tar.rggal 16 Juli 1824 angkatan laut Belanda rrulai
memuntahkan pelurunya terhadap benteng Tanete yang terletak
dipinggir pantai. Pasukan Tanete membalas pula serangan Belar.rda
dari benteng Pancana. Tanete mempertahankan cliri clengan
perlar,vanan yangserrr. Kedua belah pihak menderita kemgian yang
tidak sedikit, di pihak Belanda grrgrrr I-ehran Burger dan beberapa
orang prajurit lairurya. Ekspedisi yang dilancarkan pihak Pemrintah
Hinclia Belanda ini berhasil mendesak pasukan Thnete pinr;rinan La
Patau. Barryak korban yangjatuh sehingga La Patau memutuskan
nrer.tgundurkan cliri ke daerah pegrrnungan. Sebelum mengtrngsi,
beliau sempat mengirim rltusan untuk menemui sarrdara
perempuannya yang bernama Daenl; Tanisanga agar nrengambil
alih pemerinta}tan serta melakukanperuurdingan dengan pihak
l)emerintah Belancla di Makassar r.urtuk menghindari jatr.rhnya
korban yang lebih banyak. Selain itu, beliau juga merrgharapkan
rll'oelinggomang.2l\05.Sejtr Tnnrte: Dnti Agtttgtriotrjtt hing-ga




''"Rasyid, 2010.Op.,.it., hlm.ll3. baca juga: Muhammad Abdtrhdkk.
1985. Op.,cil.,hlm. 72; Poelinggomang. 2000.O1,.,.if.,h1m. 113.
r{"Mappangara,2(Xl4.Ol).,.it., hlm. 116; Bacaiuga: Basrah Cising, o1,., .if.,
hln. 144; Abd. Gaffar Musa,dkk.Ol,.,clf., hlm. 168, dalam : PoelinggomanSl.
2t105. O1,.,. ., hlm. 114
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agar mengangkat Kadi Pancana, Daeng Masabbi merliadi Karli
Tanete untuk melakukan perundingan, dan mengangkat pula
Pnbbicnra DaengPaliE sebagai per.rdampingnva. Setelah semuanya
terlaksana maka diumumkanlah kepada masyarakat tentang
penyerahan tal.rta kerajaar.r kepada Daeng Tauisanga.rr')
Setelah penyerahan tahta keraiaanitur, maka Ratu ThneteDaeng
thnisrnga mengutus Daerrg Masabbi menemui Komandan Ekspedisi
unttrk melakukan gerrcatan senjata dan bersedia benurding. Ia jrrga
nrenyampaikan bahwa rahr tidak dapat datang karena berl'ralangan.
Permohonan itu dikabulkan pihak pimpin ekspeclisi clan berjarrji
akar.r mengunjungi sang ratu pada pukul 15.00 (pukul tiga sore).
Dalam l.rrtemuan itu, ratu distrruh menghadap ke pemerintah di
Fort Rotterdam. Ratu menyetujuinya dan berpesan untuk mengirinr
ufusan yang bemama Ince I Sariba untuk datang ke Makassar.
Trdakbeberapa lama kemudian datang uhlsan men-jempuhrya
dan ia bersama pembesar keraraao termasuk l)aerrg Masabhi dan
Pabbicara Daerrg PaliE pergi ke Makassar. Kedudrrkarrnya direstui
oleh Pemerintah Belanda darr bahkan melantiknya secara resmi
menjadi ratu Tanete. Setelah itu menandatangani Kor-rtrak Bongava
di Makassar. Kesediaannya mendorong Belancla membangun
strategi baru dengan memberi gelar bahwa [,a Patau adala]r Arung
Maton,a dan adalah Daeng thnisanga sebagai Arung Malolo.
Strate6;i itu dimaksr.rdkan dapat memikat I-a Patatr untuk clatang
memohon ampun kepada Pemerintah Belanda dan tidak lagi
melakukan perlawanan. Stratel;i baru ifu tidak membuat La Patar.r
bergerak hatinya sedikitpun. Itulah sebabnya I-a Patau lebih mernilih
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meinihak kepada Arumpone berperarrg melart an pasukan Belanda
yarrg bergiat menduduki kembali distrik-tlistrik bagian r-rtara
(Noordaa Prodtrcie) pada bulan November 1824.rr')
I-a Patau aklrimya kembali ke Thnete pada au,al tahun 1826
dan tinggalcli luar plrsat pemerintahan.l-rlu beliau mengirim utusan
utrhtk menyampaikan omamen kerajaan yang ada padanya untuk
diserahkan kepada adiknya yang telah dilantik menjadi Rahr Thnete.
Penyerahan ornamen itu menunjrrkkan bahwa ia merestui dan
mensyahkan pelgan-tiannya. Setelah ihr [a Patau masuk ke pusat kota
pemerintal.ran (l"n/elnia) tlan tirrggal di mmah INeba. Kehadirarr beliar,r
akhinrya diketalrui olelr Pemerintah Hindia Belanda, karena itu iapLrn
kemuclian diserar.rg pada tahun 1827. Penyerangan ini sebenamya
dilakukan oleh Belanda karena telah clitrrdr.rh menyembturyikan dan
melinclungi seorang mr-rsrrh, yaihl PettaAnrbarala. Serangan itu tidak
berl'rasil menangkap beliau karenaberhasil meloloskan diri ke daerah
Citta, Sroppeng. Atas penyerangan itu, maka ratu Thnete berangkat
ke Makassar r.rnhrk menghirrdari hrduhan membantu [n Patarl clan
membuktikan kesetiaarurya kepada Belanda dar.r lagi pula agarsupaya
seranUan tidak dilakukan cli Thnete. Namun demikian, Belanda
kemutiian mengampuninya setelalr beliau bersedia menandatangani
kontrak politik yang mcnya-takan bahwa Kerajaan Thnete berstatus
kerajaan taklukkar.r yang kedudukan peme'rintaharurya tlipinjanrkan
olehPemerintahBelanda kepada pihak ratuThneteDaengTanisanga
se-bagai pelaksar-ra pemerhtah lokal tli Thnete.Dan 1.rada tahur 1t129,
La Pertau diangkat kembali menjadi raja Tanete denga statrs raia
pir.rjaman tlan hal ini dilakukan Pemerintah Hindia Belanda der.rgan
harapan yang hrsarrgkutan ticlak lagi mengadakan perlawanan.
ilrSumber Arsip: ANRI, Ko/o,rrrl ycrsrrs (1839-1818), dalam Edrtartl,
2005.O/.,ci1., hlm. 115. Baca juga; Muhammad Abduh,dkk. l985.Op.,cil., hlm.
73-7.1; Rasyid. 2(11 0.O|.,cit., hlm. l1,l-1 15.
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Kekuasaan atas wilayah itu yang dipin-jamkarr kepada l-r Patau 1829-
183{) hams pula dipisahkan dari Lipokasi, Pancana, dan Lalolang,
tlipinjamkan kekuasaannya kepacla prrtera mahkota lainnya.rrr
Pada tanggal 22 lttli 1824, pasrrkan Belantla menyerang
Segeri, Kolonel H.de Steurs dinaikkan pangkatr.rya karena jasanya
yang gemilangmenaklt&kan daerah-daerah tersebut tadi. Scsudah
itu, Belanda mengirim utusan atau eks-pedisinya ke Srrppa.
Dan sebelum perl€iiriman ekspedisi itu, Belanda lebih dahtrlu
mendirikan pos peniagaan darr benteng di daerah Pancana, Segeri
dan Mandalle. Namun ekspedisi Belanda untuk menyerang Suppa
tidak membawa hasil. Sebenarrrya, sebelum Gubernur Jenderal
Van der Capellen kembali ke Batavia, ia sudah mengeluarkan
perintah untuk mengirimkarr ekspedisi ke Suprpa.Pada tanggal
2 Agustus 1824, pastrkan Belanda terdiri dari angkatan latrt di
bau,alr pimpinan Kapitein Luitenant Terzee Buys, memban'ahi
empat buah kapal kecil, dua buah kapal merianr, dibantu olelr
pasrrkan Barru yang memakai kapalnya sendiri bersama pasrrkan
darat di bawah pimpinan Letnan Kolonel Reeder, yarrg tercliri dari
pasukan infanteri, clitambah pasrrkan darat Sidenreng menyerang
Kerajaan Strppa. Untuk menghadapi pasukan Belanda, Strppa
menrpersiapkan 400 pasukan infantri dan 300 pasukan berkr.rda,
serta bantuan dari Sawitkr, Rappang dan Alitta.r4r
Pasukan Belanda akhirnva merrdarat di Suppa pada tanggal
5 Agustus 1824. Pertempuran sengit terjadi setelah pasukan
perintis cli bawah pimpinan I;tnarr Bauff dengan 30 orang anggota
bawahannya terjebak dan mendapat serangan derrgan tilra-tiba
dari pastrkan Suppa yang sedang menunggu-menurlggu. Pasukan
Belanda terpaksa bertahan sambil berusaha mengudurkan diri
lr:Mnlrammacf Abclulr, dkk. 1985. Otr.,t:it., hlm.67-68
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der.rgan meninggalkan korban yang titlak sedikit. Di samping itu,
Belanda jr-rga berusaha nrengirrbungi Sr.rltanAdam agar nrenyerah
saja, narnun usaha Belancla ini pun sia-sia karena beliau tetap
bertekacl untuk meneruskan peperangan melar,r,an Belar.r<1a. Tanggal
13 Agus-tus 182:1, Belanda tetap bertekad menyerang Kerajaar.r
Srrppa clengan mengerahkan sejumlah besar pasukan yang terdiri
dari sahr detasemen pasukan marinir di samping pasukan arteleri
membuka seranBan berikutnya. Pusat Keraiaan Sr.rp;ra dihtrjani
peluru meriam sehingga terjadi pertempuran yang cukup sengit
yang mengakibatkan korban berjatulran antara kedua pihak. Grrgtrr
di pihak llelanda adalah Letnan Laut van Peltbersama sebelas orang
anggota pasukannya tewas, banyak prula yang terlnka. Namun
serangarr ini tidak berhasil menundukkan Kerajaan Suppa.r{l
Pada tarrggal 23 Agustr,rs 182t1, sebuah kapal perang dari
Makassar tiba lagi di Parepare membawa bantuan yar-rg terdiri
dari 11() orang serdadr: infarrtri dengan perserrjataan 10 meriam
ukuran besar dan kecil untuk memperkuat pasukan Belanda
dalam nrelawanSuppa. Usaha Belantla untuk memrtup Supptr dari
sebelal.r trtara tlilakukan pada tanggal26 Agustus 1824 oleh pasr-rkan
t|Abcluh, dkk. Irrl. Kegagalan untuk merebut Kerajaan Strppa,
mcnyebaLrkan pimpinarr Pemerintnh Belanda rli ]\'lakassar men6irim Koloncl
H. De Steurs. lleliau atlalah salah seorang Kolonel Belanda yang telah
di.tnggap sukses dalam perang peraklukkan Kcrajaan Tanete. K()lonel Steurs
ini ditugaskan urrtuk mengambil alih pimpinan penycrangan, Kolonel Steurs
ditlanrpingi olelr Konrisaris Pcmerintah Mr Tobias- Penunjukan itu tlidas.rrk.rn
pada slrrdt yaig dikeltrarkan padil t.ing-gal 13 Agustus 182-1. Setelah itu,
maka pasrrkan Belancla mtrlai menembaki Suppa dengan hebtrtnya, baik dari
darat marrpu dari laut. Dari darat, Belrntla dibarrtu oleh pasukan Sidenreng
dan pasrrkan Gorva. DaLrm pertempuran ini Letnan satu Bauff clan lctnan
dua Simolrius bcrsama satu detasemen pasukannya diperintalrkan rrntuk
membakar habis Strppa. Namtrn serangan iui gagal, bahkan I etnan Bauff
sendiri ten,as. Scmentara pasukan lainnya yaitu Lctnan Letnan Sinronius
dcng:rn 33 orang anggota pasukannya terluka para scmuanya.
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gabungan Sidenreng dengan kekuatan 2000 orang dan 70 orang
serdadu Belanda. Sebagian pasukarr Belanda mengadakan serangan
dari selatan dan sebagian lagi menembaki dari laut. Usaha unttrk
meltrmpuhkan Kerajaan Suppa ini iuga belunr berhasil dilakukan
oleh Belanda meskipun mendapat bantuan dari beberapa sekuttr
lokahrya.Empat hari berikuhrya, yaitu tanggal 30 Agushrs 1824
kembali Belanda melancarkan serangannya cli bar'vah pimpinan
Lehan Fokker. Serangan kali ini dengan kekuatan satu detasemerl
pasukan angkatan lar.rt yang menyerang Suppa sambil menrbakar,
serhingga menimbulkan keparrikan cli kalangarr masyarakat,
namun inipun mengalami kegagalan. Korban jatuh dipihak
Belar.rda yaittr menirrggalnya Letnan Strek dan meneu,askan
sebanyak 22 orang pasukannya dan lukaluka sebanyak 7l orarrg
termasuk Kapten Pahl.laa
Atas kerryataan itu, maka pimpinan pasukan Belanda di
Makassar lalu meminta tambahan barttuan dari Batavia p;una
menghadapi perlawanan rakyat Sulawesi Selatan selarrjtrtnya.
Perrnintaan itu akhirnya dikabulkan, dan pacla an,al bulan
Novcmber 1824 pasukarr yang dil.rarapkan oleh KolonelVan Schelle,
telah tiba. Pasukanbanhran itu dipimpin oleh Kolonel Bischof yang
disusul dengan pasukan ekspedisi berikutnya dengan perseniataan
yang lebil.r lengkap yang dipimpin oleh Mayor J.J. Van Geen.
''1Ab<tuh,dkk. 1985. Ilrrrl. Hlm. 69. Kegagalan-kegagalan henrntung
yang dialamipastrkan Belanda dalam rnorrghaclapi Kerajaarr Suppa, tl'rnvnta
memhuat para pasrkannya mengalami patah semang.t atar putus nsa. Usaha
mcnaklukkan Kerajaan Suppa ternyata sangat bcrat scknliplnl ia hanya
kcrajaan kt'cil. Sekalipun bahwa yang me mimpin l-x'nyerangan ko Strp[-,a
adalah seorang yang berpangknt kolorrel yang telah tlcrrasa menakltrkkanrr
Kerajaan 'l'ancte, nam ngagal total dala m pera|rg melawan Kerajaa rr Suppa.
Scbaliknya, kegagalan Pemerintah Bclanda mt'ngalahkan dan menaklukkan
Kerajaan Srrppa, membarva pengaruh yanB cuktrp besar di Srrlartcsi Selatarr,
lerrtama Keraiaan Bone.
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PasukaI.r inilah nantinya yang akan melakukan serangan-serangan
terhaclap kerajaan-kerajaar.r yang tidak mau menandatanBani
pembaharuan"Kontrak Bongaya" yang telah ditandatarrgani olch
beberapa kerajaan sekuhr Belanda pada tanggal 27 Agustus 1824.
b. Serangan Belanda ke Bone
Seiak pergantian pemerintahan clari VOC-Belanda kep;rda
Pemerintahan In2;geris dan dari Pemerintahan Inggeris kembali ke
Belanda, di Sulawesi Selatan terus menerus teriadi perlawanan dari
1-rara pejuang yang ada di claerah ini. Temtama sekali ter;atli pada
dekatle abad ke-19 clan abacl ke-20. Palinggencar perlawarran terjadi
seiak kedatangan kembali Belanda di bawah pimpinan Gubernur
Jenderal J.B. Van Hentsz untuk menggar.rtikan posisi Pemerintahan
Inggeris. Peperangan clan perlawanan yang paling menonjol terjacli
pada masa itr,r adalah perangantara pasukan KerajaanSuppa, Tar.rete
dan Bone melawan ekspedisi pasukan Belanda pada tahun1824.rJ5
Pada waktrr terjadinya persekutuan antara Kera,aan Bone
jaman Arung Palakka dengan Belanda, dimana kedua belah
pihak saling membantu usaha memperkokoh dan mem-perkr.rat
kekuasaannya di wilayah masing-masing. Pada waktu ihr, Kerajaan
Bone diberi kekuasaan dan hak istimewa oleh Belarrda yaitu
bahwa semua raja-raja yar.rg ada di Sulawesi Selatan yang akan
berhtrbungan dengan Gr.rbenrur Be'lancla di Uiurrg Pantlang, hanya
cliperkentrnkarr apabila diantar oleh raja Borre. Hak istimewa inilah
yang kenrudian dihapus oleh Inggeris sehingga Kerajaan Brxre
lr5Amiruddin. '1995. Mslelrcuti Pct' juitlg.l l M/lt?ttg Arutig Dntu Rn jtt
Bott kc-25 Scltngni PnhhtpuuTttrth Ai'182{ 1835; Dalam "Kum-ptrlan Makalah
Seminar S(]iarah, den6an Tema: Dinamika Kesejarahan Dalam Mcnyongsong
Pembangunan.langka Panjalg Tahap Kedua". Ujung Pandang: Depclikbud,
Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tratlisirual, ha1.118.[nAbduh. 1981. Op.,.it., hal. ,18.
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mer.rolak atas penghapusan itu.'lbrjadilah kemudian perang antara
kedr.ranya, kendatipun sebelumnya Kerajaan Bone pernah tlibanttr
oleh Inggerisdalam menguasai beberapa daerah di bagian selatan.rr"
Pada waktu Belanda kembali berktrasa menggantikarl
Pemerintahan IngS;eris di Sulawesi Selatan, nraka Kerajaan
Bone kembali mengajukan pengakuan atas hak istimer,"a yarrg
telah diberikan olch Belanda sencliri pada masa pemerintaharr
Artrng Palakka. Hal ittr ditolak oleh pihak Belarrda dan inilah
yang merrrpakan salalr satu penyebab sehingga pada masa
pemerintahan Raja Bone I Benni Arung Data tidak mau meng-
hadiri pertemuan yang diselenggarakan oleh Belancla untuk
menrperbarui perianjian Bongaya. Hal ini ptrla yang rnenyebabkan
sehingga pilrak Pemerintah Belanda menuduh Raja Bone sebagai
provokator terhadap raja-raja lainnya di daeralr ini sehingga
tidak mau menghadiri undangan pertemuan Belanda itrr.
Akibahrya, Gubernur Jenderal Hindia Belanda mengeluarkarr
ultinratum kepada raja Bone balrwa; Apabila raja Bone tidak mau
menandatangani perjaniian Ujung Pandang tlalam jangka waktu
dua bulan, maka Kerajaan Bone akan kehilarrgarr haknya sebag.ri
sekutrr Belanda yang tertua d i Sulawesi Selatan.rrt
Sampai batas n aktu yarrg ditentukarr oleh Belanda raja Bone
tetap pada pendiriannya, yaitu akanpernahmau bekerjasanra dengan
pemerintah Belanda yang telah kembali ke Sulawesi Selatan untuk
mengambil alih pemerintalrar-r dari tangan Inggeris. C)leh kan na itu,
Belanda kemudian meml-prsiapkan suatu pasukan dalam )umlah
besar unhlk menyerang Kerajaan Bone yang dianggap nrelan,an
kehendak Pemerintah Belanda di Sulawesi Selatan. Perrgerahan
kekuatan secara bersar-besaran (agresi I 1824-1825) bc'rjumlah 13(I)
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oranB serdadu Belanda, 900 orang pribtrmi (dinas). Korps bantuan
dari Panembalran Sumenep tercliri atassatu batalion prajurit t()rbak
dan sahr satuan pemanalr berjumlah 60 oranB. Pasukan Ker.rjaan
Gowa sebanyak 3200 orang,Bantaeng sebanyak 200 oranB, Galcsong
sebanyak 1200orang, dan Binami.r serta Bangkala 1500 orang. ]rrrllah
pasukan selurul.mya adalah 7900 orang. Pasukan ini hanya sebagian
yang mempergurrakan senjata atau senapan.rrd
Senjata-senjata modern yang tersedia dalam agresi ini
adalah empat meriam ukuran 12 por.r, clua meriam ukuran enam
pon, clua mortir 20 irrci,2 mortir 15 inci, meriam lapangan tertliri
atas lirna dengan ukuran tiga pon, dua howister berukur.rrr 2-1
pon. Artileri ringan mencakup tiga kanon seberat dua pon, tlua
kanon seberat sahl pon,6l.rowister 10 inci, enam howister seberat
13 inci. Dari angkatan larrt dipersiapkan sebanyak delapan kapal
perang tlan tiga kapal meriam, setlangkan untrrk tiga kapal angkut
dipersiapkan oleh Tiran De Siso atas biaya sendiri.'re
rr"l\'l.rppangara, 200-l Ol,.,.i/., hlm.81. Dalam Mattulatla, hitl tcrsebut
disebrrtkan bahrv:r; P.da pertengal,lan bulanJanuari 1825, tibal.rh Penvira tinggi
Tentara IJelanda itrr tli Makassar, urtuk melaksarakan perang penaklukkan
atas Thna llone. Keku,rtan militer cii bawah pimpinan Ceneral Mayor van (lcen,
ditemPltk.n ditrberapa garniz()e[ gamizoen yang cliperkuat itu, i.Lrh di
lr'lakassar, Maros, Ilatrtacng clan llrrlrrkumb.r. I'clanjutnya kurang lebih I.100
orang Personil N'lilitcr yang amat tcrlatih dikcrahkan untuk pcnycrbuan ke
pusat-pus.rt pertahanan di Tana llone. Juga satu Divisi A11gkatan laut urrtuk
menclarat di Teh.rk Bone akan rlikerihkan. Pasuk.rn infantri yang ditiatangkan
clari lvla[rlu, jug.r tlipcrsiapkan untuk penycrangan daratan bersama lur,rng
lebih 3.200 orang laskar Butta Goraia, ikut dikerahkan untuk seran8an-sur(rngan
ke ser'rrtra kubuh pcrtahanan laskar Bone yar'rg tersebar di Lrcrbagai tcrrrpat.
Raja-r.rjil lilinnya yang sudah mcnanclatturgani pembtrharuan Perjanjian
Bungaya )667,juga mempersiapkrn pasukan berkuda dengan seniata serupnn,
barisan pcialan kaki berseni.rta k)mbak dan kt,lervang tlitanrbah seribrr orang
dari Sclayar. Senrtranya menggabungkan diri untuk menycrang Tana Rone
dan sekutu-sekutunya. l999.Op.,cit., hlm. 3-li.
!'llrtri, 20{l-1, hlm. 82
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Rombongan pasukan ini dipimpin oleh Van Geer.r tiba di
Makassar pertengahan Januari 1825, sedangkan pasukan terakhir
tiba prada 31 fanuari 1825. Setelah tiba di Ujung Pandang, pasttkatr
ini menanti selama l0 hari lamanya untuk berkumpulnya pasukan-
pasukan Pemerintah Hindia Belanda, baik yang datarrg tlari pulatt
Jawa dan Madura, maupun iuga yang berasal dari sekutu-sekrrtu
Belanda yang berada di daerah ini. Pasukan Keraiaarr Gon'a,lhllo,
parrglima-panglima perang tertinggi dari kerajaan-keraiaan irri
bersatu untukbersama-sama menyatukan kekuatan menaklukkan
Kerajaan Bone dan sekutu-sekutunya. Dalanl sumber l(nltarak
disebutkan balrwa persiaparr-persiapan ini diceriterakarr secara
panjang lebar, bagaimana panglima-panglima perang mettyatakarr
kearrgguparrnya dengan mengadakan tari-tarian pcrang sebeltrnr
terjurr ke medan laga.rs
Tujuan utama agresi ini adalah untuk menyerarlg secara
bersama-sama Keraiaan Bone dari berbagai penjurtt karetra
dianggap, telah melawan dan menentang Pemerintah Hintlia
Belanda yang baru berkttasa kembali. Akan tetapi sebeltrm
melakukan penyerangan terl.radap Keraiaau Bone, ronrbttrrgan
ini tt,rlebih dahulu menyerang kerajaan-keraiaan kecil yang telah
menjadi sekutu Kerajaan Bone. Tujuar.r penyerarrgan terlrada;r
kerajaan-kerajaarr kecil ini adalah untuk mempersenrpit rttan5l
gerak Kerajaar.r Bone bila terjadi pertempuran nanti. Kerajaatr-
kerajaan yarrg harus ditundukkan terlebih dahultr ittr atlalah Siniai,
Bulo-Btrlo, dan sebagian lagi dikerahkan uutuk menyerang Maros
di bawalr pimpinan Mayor Van der Wiik guna mempertahatrkan
benteng-berrteng Belanda dan seterusnya agar dapat digtrrrakarr
sebagai tapak untrrk menyerang Bone dari arah barat.
r'"R..A. Kern dalam Mappangara,200,1, iltil
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Kc'kuatan Angkatan Laut Belanda yang dikerahkarl ke leluk
Bone, teltliri atas delapan buah kapal perang clan tiga buah kapal
meriam, juga kapal-kapal pengangkut pasukan dan perbekalan
dari Slrmenep. Beberapa puluh buah kapal partikelir yang tlisewa,
bersama 80 bualr bark dan peralru-perahu layar pengangkr-rt
pasukan bumiputera, semuanya termasuk dalanr satuan ekspedisi
Penaklukkan I Belanda untuk rnenaklukkan Tana Bone yang
menyatakan diri sebagai keraiaan atau neBera merdekii dan
berclaulat di Sula\^,esi Selatan. Selain itu, pasrrkan infantri reguler
dari Jan a sebagai kekuatan utama berangsur-angsur datang dari
Jarva. P.rtla akhir btrlan Januari 1825, semua persiapan perang
dinyatakan siap untrrk melakukan misinya.r5l
Pada tanggal 5 Februari 1825, Belanda mengirimkan
prasukarrnya ke daerah selatan cli banah pimpinanlehran Kolonel
Roeder, tlan pada tanggal 28 Febrtrari 1825, ekspedisi Belanda yang
disertai pasukanKerajaan Gowa berangkat meninggalkan lvlakassar
menuju Bantaeng, dan Brrlukumba yang selaniutnya menyerang
Sinjai tlan Kajang.'i Pada tang-gal l0 Maret 1825, pasukan Mayor
[-obron bersama Karaeng Bantaeng (I Bagala) memasuki \^,ilayah
kekuasaan Kaiang. Karaeng Kajang I Daeng Pahakkang, titlak
melakukarr perlar.r,ar.ran tian memilih ialan untuk berdamai rlengan
syarat pasukan pemerintah Belanda tidak merrgganggu rakyat
Kajang. Begitu ju6a rlerrgan rtrnrah-rumal.r clan kebtrn-kebun
rakyat tidak tlimsak elan d ibakar. rtl Lebih lanjut dijelaskan baltva,
perundinganpun segera cligelar tli rumal.r Karaeng Kajarrg yang
kemudian menimbulkan kesalahpahaman yang mengakibatkan
r5rMattulada. 1999. Ol,.,c ., hlm. 3.11.
rirAminrddin. 1995. Op.,.it., hlm. 122.
rirP<rclirrggomang.dkk. 2004. Ot.,. it., hlrr. 227.Baca iu9a: Ivlattu-lada,
1999. Op.,.if., hlm. 312
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orang Bone dan orang Kaiang mengamuk. Karaeng Banlaeng yang
ikut dalampemndirrgan itu tewas, tetapi Mayor l.obron daprat
meloloskan diri. Akibat kejadian itu, maka Belanda sangat murka
sehingga menyerang dan mem-bakar habis mmah-nrmah penclucluk.
Karaeng Kajang dapat meloloskan diri dan mencari perlinclur.r5;an
di daeralr-daerah pegunungan. Peristiwa ini sebenarnya sangat
merrrgikan pihak Belanda karena hriuan utamanya Lurtuk menyerang
dan menguasai Bone terhambat.
Menurutsalah satu srrmber menyebutkan bahwa pada tanggal
25 Febmari 1825, Mayor k Bron de Vexela menerima perirrtah unhrk
metlverang dari belakang dengan satu kesatuan pribumi yang
dibanttr oleh satu kompi tentara Erol.ra melalui Bahr Baluclan Kassi,
terhadap orang-orang Bore yang bertahar.r dalam jarak tertcntu cii
Bulukumba. Sementara itu, Jenderal varr Geen akan bekcrjasama
dari sisi latrt. Sangat benrntung karena usaha ini dilakukan rlengan
baik Mayor [,e Bron dan berhasil merebut empat berrteng rlidekat
Kassi dan terjadi pertempuran singkat diantara kedua belah
pihak di belakang benteng dan mereka menyerah dengan rnutlah
sehingga nrereka dapat masuk dengan garnpang ke dalam rvilayah
Buhrkumba, sementara orang-orang Bone segera menarik diri.
Setc.lah itu, mereka melanjutkan perjalanan menuju ke Bone, dan
memilih strngai Sinjai sebagai tempat pendaratan pertama, panglima
beserta kekuatan incluknya berangkat dengan kapal ke sana.
Sementara Mayor [,e Bron de Vaxe]a sekali lagi akan menenrpuh
perjalanan lelvat darat, dengan sebagian besar kesahtan pribumi clan
memilihmelaltri Kassimentrju larrt. Thnggal6 Maret 1825, parrglima
terst.but berangkat untuk mencapai tujuan operasi di Bulukurnba.
Perjalarran ini sangat sulit, bukan karena takut sama musuh yang
lram;rir selalu muncul setiap saat di beberapa tempat, melainkan
karena jalan yang tidak rata dan sungai yang bergelombang tinggi.
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Hal itrr ntenghambat laiu perjalar.ran Mayor I.e Bron urrtuk mtrncul
tepat waktu di Sirrjai sesuai waktu yarrg ditetapkan.Pacla tanggal 13
Maret 1825 barulah nrereka clapat mendarat dan keesokanpaginya
baru mencapai muara sungai Sinjai,'5{ segera mempercepat
penclaratan dimana orang-orang Bone telah berkumprrlkan tiengan
srratu kekuatan besar, namun dapat dipukrrl mundur sebelrrm
peralatarr arteleri yang diperlukan dibongkar.
Akibat kekalahan Sinjai, maka terbuka pinhr untuk memasr.rki
Kerajaan Bone dari arah selatan dimar.ra Belanda membagi dr,ra
pasukanrrya, sahr melalrriialur darat dan sahr lagi melalui jah.rr laut.
Pastrkan yang melalui jalur segera diperintahkan untuk menaiki
kapal mereka masir.rg-masing ur.rtuk selanjutnya menrliu ke llone.
Medan perang yang berawa-rawa, dan serangan penyakit malaria
sangat menghambat laju perjalanan pasukan Belanda. Walatrpun
demikian, semangat mereka tetap nrenggebu-gebu untuk se.elrat
nrungkin mengakhiri perar.rg lini. Keraiaan Bone akan diserang dari
berbagai arah dan penjuru oleh pasrrkan Belanda yang tekatnya
semakin membara itu walaupun menyadari bahwa medannya
sanSat berat karena banyak rawa-rawa. Mereka berr,rpaya segera
unttrk dapat menembus pertahanan Kera-jaan Bone agar dapat
'srAnomim, 185.1. llijdraBen l'ot De Ceschiedenis Van Celcbes,
dalarn Tiilscltti.ft dnt htt N.dttl llsh lilie (TNI) Iilnl 11,hln.138. Lebih lanjut
dijelaskan bahrva keesokan harinya orang mengulangi serangan terhadap
bcnteng-bcnteng mtrsuh, dn orang-orang Bone segera kembali tlipukul
mundut tanpa terkecuali karena takut dengan adanya tembakan panah api.
Akhirnya dengan perasaan takut Ialu merrgtrntlurkan tliri dengan pasukan
berkurla yang mcnerobos garis B€lar1da. Selain itu, ia juga mengalami tel.rnan
nclalui pasukan ltuzrtu' tlalr satu penolakan yang dilakukan olch ;rasLrkan
cadang.rn yang telah membuat mereka kacau balau sehingga akhirny:r rrereka
meninggalkan daerah itu dan lari ke pegunungan untuk bersenbunyi. Ncgcri
Mangarabombang yaDg telnh dikuasai oleh pasukan Bone, cliambil alih oleh
pasukan Belanda, dan setelah itu, juga Sinjai dikorbankan untrrk tlibakar.
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segera sampai ke pesisir pantai Tehrk Bone, yaitrr BajoE. 'l'enrpat
ini adalah pelabuhan Kerajaan Bone, satu daerah l-rrtahanau yatrg
oleh sebap;ian rakyat Bone dipercaya tidak akan g.rcrr.ralr dijattrhkarr.
Pasukan Pemerintah Hindia Belanda meninggalkan Sinjai
pada tanggal 23 Maret 1825 menujlr Bone dan tiba cli sana pacla
keesokan harinya. Dalam agresi militer ini pasukan Pemerirrtah
Hindia Belanda dibarrhr oleh Raia Gowa I Mappatunrtr Karaeng
Lembangparang Tumenanga ri Katangka. Pasukan lan Geerr yar.rg
tiba di pelabuhan Bajoe pada tanggal 24 Maret 1825, tidak segera
melakukarr perlawanan. Rintangan medan yarrg sangat berat,
setidaknya mengurungkan niatnya ur.ttuk sementara. Pasukan
Belarrda nrenduga bahwa medan pertempuran untuk claerah
Bone tenttrlebih sulit jika dibandingkan dengan apa yar.rg telah
dihadapi di Siniai. Oleh karena ittr diadakarrlah pengintaiarr untuk
mengetahui keadaan medan pertempuran yang sebenarnya. Van
Rijneveld ditugaskan melakukan pengintaian yarrg kenrudiar.t
hasilnya dilaporkan bahwa benteng-benteng yang ada di sepanjang
pantai tidak tidak menjadi masalah. Benteng-benteng yang ada
Selanjutnva pada tanggal 20 Maret 1825, kesatuan l\'la1'or Le Brotr de Vercla
muncul- Mungkirr sebelumnya ttrjtran itu dicapai diduga mtrstrh akarr lct,ih
dahtrlu munctrl menyerang dan akan menvoratrg clari br,lakang stlringga
pukulan itu akan sangat lrcrbahaya. Scclangkan Mntttr lada, ]999. HIm.342-313
ada nrenyebutkan bahu'a; Setelah insirlen itu (scr.ngan atas K.jang), agar tirlak
terlambat mcnggabungkan cliri tli rrilayah Bonc scperti yang tclalr ditentukln,
maka pasuvkan Belancla meneruskan pcrjalanannya kt'Sinjai. Tiba cli tcnrpat
itu pada tarrggal 18 Maret 1825. Pasukan inciuk llelanda di ba\rah pimpinan
Gener al Mayor r,an Geen, sutlah tiba Lli felabuhan Mattgara l3ombang (Sinlai)
pada tanggal 14 Maret 1825. Kubu-ktrbu pertahanan orang orang Bone di
Sinjai. dalam keadaan siaga nlenyambut kedatarrgln pasukan llelarr(la.
Kedatangan lrasukan Belanda baik yang datang mclaltri tlarat maupun , anB
datang melalui laut mendapat perla-u.arran clarr scrangan yirrrg l'rebat.
r55PB. Star.rdcn, hlm. 187, tlalam; l){)clinggonang. dkk.2(X)4, 01,.,.11.,
hlm.228
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'*Anoiim,18 . Bijdragen'lbt De Ceschieclenis v.n Cclcbes, clalam;
'fijs.htitl ?oot' NL\h\lttnts l lit(TNl) jilil II,oi,.,.i1., hlm.18-1. Baca juga; Suriadi
Mappangara,2003, olr.,.il., hlm.8-1. Menyatakan bahrvapasukan Yan Ceen tiba
di Bole pacla tanBgal 23 Maret 1825, tiddk segera melakukan peiyerarlgan.
llintangan medan yarrg amat sulit setidaknya me-ngurungkarl niahrya untuk
sem(]ntara waktu. Pasukarr Belanda mcncluga, bahh,a medan pcrtempuran
ur')tuk wilayalr Bone tentu lebih sulit jika ciibanclingkan dengan apa yang
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cliibaratkan hanya sebagai kubangan kerbau semata-nrata.r5l
Senada dengan itu, sumber lainnya menyebutkaniuga bahwa
oleh karena penyakit mulai muncrrl rli kalangan pasukan Belancla
clan penyebararuya yang sangat cepat di kalangan pasukan operasi
militer itu. Olelr karena itu, pimpinan pasukan Belantla segera
memerintahkan agar pasukan segera bergerak menuiu BajoE, kota
dagang utama orang-orang Bone yarrg dipertahankan dengan
benteng-benteng yang sangat baik.Pada tanggal 23 Maret 1825,
panglima bersama pasrrkan indukberarrgkat kembali kapalke Bone,
clan Mayor Le Ilron de Vaxela bersama psukan pribrrminya dikirim
lervat darat. Tetapi kini dia juga clitipu olel'r pemaclunya sehingga
ia terlambat mengaciakan serangan rlari arah timrlr Setelah armada
itrr berlabuh di deparr BajoE, orang-orar.rg Belanda mengatiakan
pemantauan seadanya dimana Mayor Gey dan Jenderal van Geen
yang memerintalrkan agar berdiri cialam jarak tembak derrgan
meriam Bone. Pacla tanggal ?7 Marct 1825 ke tempat pendaratan
yang dilindungioleh beberapa rakitdengan rrangan palsrr. Pasukan
yang baru tiba segera bergabung bersama panglimanya, kendati
l.rrrn medan agak sulit ditembus olelr kapal laut karena kondisi air
yang mulai srrrut. Suatu serangan tiba-tiba yang dilakukar.r oleh
Belanda yang baru tiba dengan bayonet sehingBa orang-orang
Borre mer.rgundurkan diri mencarai posisi yang strategis untuk
mengadakan serangan balik. Bartr setelalr orang Belanrla semtranya
menrlarat, orang-orang Bone tampaknya mulai menyerang orang-
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orang Belanda di laut dengan kekuatan yang besar. Setelah ittr,
pendudukan benteng-benteng pertahanarr segera diambil alih oleh
Belanda clengan demikian Baioe rgera dikuasai.r5r'
Mennrut dugaan pihak Belanda, balrwa laskar pertahanan
Kerajaan Bone tentu sudah mempersiapkan perlawanan dengalr
membuat kubu-kubu pertahanarr yang dilindungi dengalr tarrah
liat clan batu karang., seperti yang mereka jumpai di kubu-
kubu pertahanan yang menghambat pasukan Belanda di Siniai.
Sementara itu, berita tentang gerakan Mayor van Lobron dari
Sinjai ke tlaerah Borre belrrm juga terdengan oleh orang-orang
Bone. Reaksi-reaksi dari daratan terhadap tembakan-tembakan
provokasi, itu ptur takada ter-dengar Hal itu menimbulkarr dugaan
bagi pihak Belanda, bahwa laskar Bone amat menaharr diri, clan
kemungkinan besar tidak bersedia melakukan perlawanan dengan
sengit terlradap serbr.ran pihak Belanda.
Walaupun pasukan Bone mempertal.rankan wilayahrrya
di sepanjang teluk Bone sekuat tenaganya, akan tetapi karerra
perseniataan yang tidak seimbang, akhirnya wilayah pantai BajoE
dapat direbut dalam waktu satu hari saia. Denganjatuhnya benteng
pertahanan di sepanjang pantai BaioE, termasuk pelabuha!1
BajoE mengakibatkan pasrrkan Belanda tanpa srtsalr payah dapat
me'masuki ibu kota Kerajaan Bone tanpa mendapatkan perlarvanan
yarrg berarti. Laskar pengawal Pantai Tana Bone pada akhimya
menp;undurkan diri ke daerah pedalaman setelah mence(lerai
beberapa puluh tentara Belanda. Laskar pantai meninggalkan 60
telah tlihatlapi di Sinjai. Oleh karena itu, diadakan pengintaian lrntuk
mengetahui kcaclaan medan yang scbenarnya. Van Rijnevcld clitugaskarr
tnltuk melak kan tugas tersebut dan hasil pemarrtauannya disimpulka[
bahn a bcnteng-benteng yarg ada tidak akan bcrarti apa-apa, karena ibaratnya
hanva sebuah kubangan kerbau.
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pucuk meriam dan puluhan senjata bedil, mesirr, dan lain-lain
peralatan perang. Dalam pertempuran pantai itu, laskar Bone
kehilangan sekitar 200 orang anggota yang tervas. Semua peralatan
perang yang ditirrggalkan itr.r dirampas oleh tentara Belarrda,
termasrrk puluhan perahu pengangktrt. Kubu-kubu pertahanan dan
rr.rmah-rumah sekitar pelabuhan dibumiha-nguskan oleh ;-rasrrkan
Belanda. General van Geen, berte-kacl melaniutkan perlan,anan
nr.rttrk menduduki ibrrkota kerajaan Tana Bone. Beberapa lrari
kemuclian, setelah BajoE cliducluki, maka General van Geen,
bersama raja Gon,a (l Mappatunru Karaeng I-embang Parang),
dikawal oleh pasr,rkan pilihan yang kuat, bergerak dengan penuh
kewasl-radaan yang tinggi dari BajoE ke Kota raja Watampone.riT
Tekananberat yangdilancarkan pasukan Belanda meniarlikan
pastrkan Thna Bone terpaksa mtrr.rdur seiring dengar.r majunya
pasnkan Belanda. Untuk melemahkan pasukan Belanda, taktik
gerilya merupakan alternatif lain dalam rangka memenangkan
pertempuran. Taktik yang demikian ini sangat didukung oleh
laskar-laskar Bone nrengetahlri dengan baik medan pertempuran.
Diungsikannya ratu Bone secara phikologis telah membar.rgkitkan
semangat perlawanan di kalangan rakyat Bone karena raja bagi
rakyat Bone dianggap sebagai ir.rti kerajaan. Itrrlah sebabnya
se}rilrgga ratu Bone tidak ditemtrkan oleh tentara Belalrda karena
telah diungsikan oleh para pengawah.rya. Sebagai akibatnya, rnaka
pasr.rkan Belanda yang memimpin agresi ini merasa kecelva karena
ticlak tiapa! menangkap Ratu Bone I Banning Arung Data, Sultan
Saleha Rabiattrddir.r. Segala upaya telah dilakukar.r untuk mencari
rrrMa ttula.la,1999. (},.,.ir, hln1. 311. Bacar juga: NlappaDgara, 2004.
O/,.,.if , hlm. {15; Mu}rammarl Abdrrh, t1kk.l985, op.,.it., hlri.. 53-5J; D.rcng
I'atulrrtr, dkk. 1989, op.,.it., hlm.2.l9-250; Poelinggomang. 2(ltl.l. Op.,.lt.,
Itlnr.228 229.
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tahu keberadaan ratu Bone ini. Dari hasil laporan informannya
serta laporan-laporan dari berbagai kalangan, diketahtri bahwa
ratu Bone bersama Arung Lompr.r berada di daerah Wa jo. Sebagiarr
pembesarKeraiaan Bone dan pasukan pertalunannya beracla tli
daerah pertahanan Passempe, di atas lereng Bunung, sebuah bukit
pertahanan yang sangat ampuh dan sulit untuk clitembus karena
posisinya yang sangat strategis. Semen tara psukan-pasukan sekuttr
Belanda yang putus asa karena lawan telalr melarikan cliri, dan
nafsrr perang yang masih berkobar itu, atas persetuirran van Geen,
mereka lalu mengadakan pengrusakan-pengrusakan di ibukota
Kerajaan Bone, termasuk membakar rumah-rumah penducltrk.r-8
Usal-n keras yarrg dilakukan oleh General Mayor van Ceetr
untuk bertemu sendiri dengan Arumpone atau para Prurygn':,n
(panglima) laskar perang'lhna Bone, tidak berJrasil. Karerra
itu, ditulisnya sebuah srrrat ultimatum kepada Arumpone 1'ang
diketahuinya berada di Wajo, yang isinya bahlva Arumpone
bersama pembesar-pembesarnya dan serta para puttggnrl(t-
lutrggntun (pangllma-panglima) perang yang menyertailrya harus
menyerahkan diri di Watampone. General Mayor van Geen
menianjikan pengampunan apabila sentannya untttk menyerahkan
diri dipenr.rhi.Kurir yang membawa srrrat itu, takb€rhasil menemui
Arunrpone dan Arung Lomptr. Pembesar Tana Bot.re yang
berhasil clitemuinya, hanyalah mangkubtrmi kerajaan'Tana Bone,
l'*P<relinggomang.dkk.20o4,otl.,cit., lrlnr. 229; Baca juga Matttrlada,
1999. t)1t.,cit., hlm. 344-345
r"'NIattulada,l999.Ol).,rif., hlm. 345. Baca jtrga; Stlriadi,2(104, ol,.,cil.,
hlm. 8(r. Dalam sumber ini ju8a moryebutkan adanya surat t//firrdfrtrt Bclanda
yang dikirimkan kepada Rahr llone dan para pembesar Kerajaan llont'yang
telah menyingkir ke daerah Wajo. Ilahn'a setelah pasukan Kerajaan Botrt'
yan[ menjaga pesisir pantai teluk Bonc tidak bisa mt'nghalangi laiu irnpasi
pasu kan Belanda darr terjadi pertempuran sengit yang tidak scimbang, nraka
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Totnrtrilalengdanbeberapa orang pembesar lainnya. Para pembcsar
Tana Bone itu, sama sekali tidak memberi reaksi terhadap titturtunt
Belancla itu.rie
Agresi Belancla dianggap gagal oleh karena dalam serangan
besar-besaran yang dilancarkan ini tidak berhasil menangkap
Ratu Bone I Benni Arung Data karena telah diungsikan oleh para
per.rgawalnya.Thrget sasaran yang sebenarnya adalah hams tlapat
menangkap raja Bone karena beliau dianggap tokoh penting
yang telah menjadi pelopor penolakan atas mja-raja di Sulawesi
Selatan terhadap rencana Peme-rir.rtah Belanda ur.rtuk melaklrkan
pernbahaman Kontrak Bu-ngaya l S2tl karena dianggap strdah tidak
sesr.rai lagi dengan perkembangan yang te4adi di daerah ini. Olel.r
karena itr,rlah pimpinan pasukan Belarrcla dalam agresi itu merasa
kecelva atas kenyataan itu, sehinggaVan Geen berusaha untuk
mengadakan serangan ke daerah WajcrBone, tempat diperkirakan
raja Bone dan pembesarnya berada.Sementara raia Bone clir.rrinta
untuk menyerah, Belanda iuga mengirimkan pasukan cli bawah
pilnpirran Letkol Zoutrnan bersama 100 orang infantri, juga ikut
Kapten Herzens untuk mengejarannada BajoE yarrg telah melarikan
diri. Mereka yang dikirim segera menyusuri sungai Cenrana, tetapi
usaha itu tidak berhasil iuga untuk mer.rgejar raja Bone. Bal.rkan
disimpulkan pada kenya-taan itu Lral.rwa menrang raja Bone tidak
mtru menyerahkan diri sehingga l.rarus dikejar sampai dimani: pun
jrrga.r"r'I-ebih lanjut dijelaskan bahwa perryerangan ir.ri gagal karena
cuaca titlak memrrngkinkan sebab l.rtrjan h.lrun ten-ls menerlls
pcsisir palrtai Teluk Bone akhirnya dikuasai r,lan pelabuhan BajoE tliclutluki
oleh pasukan [ielanda dan sekutunya. Dengarr demikian jalan menuju ibukota
raja sudalr terbcntang lebar-
r"'Anonim, 185.1, Bijdragen Tot De Geschiederris Van Cclebcs, op-,.i1-,
hhn. 1tl5
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hingga air su-rgai Cenrana melrrap sehingga banjir dan sulit untuk
diartrrrgi. Selain itu juga, wabalr penyakit nralaria berjangkit dan
membawa bencana L.ragi pasrrkan Belanda. 'l'erclapat enarn orang
perrvira, termasuk Mayor Gambier, Lehran Vlingius, Bottrvmatt,
Bestelmeijer, Rubay, dan Cevers wafat karena terserang 1.rcnyakit
malaria. Bertambahnya jumlah pasien sakit di antara pasukar.t
Belanrla 1,ang kenrbali, menuntut adanya istirahatbagi pastrkar.urya.
Sctelah ibukota kerajaan telah dibu nrihanguskan oleh
paslrkan Belarrda dan sekutunya, maka Van Geen segera nrenarik
pasukan induknya kembali ke Makassar nrelalui larrt. Hal ini
dilakrrkan mengingat bal.ri.r,a titlak ada lagi yang clapat dilaktrkarr
di Kerajaarr Bone mengingat rajanya sudalr melarikar-r diri bcrsama
para pembesamya ke daerah Wa jo sehingga ticlak acla penyelesaian
politik antara keduarrya. fu6;a karena mengingat bahu'a musim
barat segera tiba dimana sarrgat membahayakan bagi pt'ltryaran
di lbluk Bone. Aklrirnya van Geen tiba di Makassar pada tartggal
9 April 1825. Sementara ihr, pasukan lainnya vang clipinrpin oleh
Mayor I-e Bron cle Vexela merringgalkan Tana Bone melaltri jalan
darat lcwat pe€ nungan dan tiba cli daerah Maros pada tanggal 21
April 1825, dan sehari kemudian tiba di Fort Rotterclanr.
C. Akhir Perlawanan
Meskipun pasukan Kerajaan Bonc telah melakukan
perlawanan sekuat tenaga, namun karena perlengkapan pe-rang
yang dimilikinya tidak seimbang dengan perseniataan yang climiliki
oleh Belarrda darr sekutunya, sehingga akhirnya kalah. Dalam
pertempuran-pertempuranyang terjadi selama perang tahun'1825,
banyak sekali korban yang berjattthan pada keclua belah pihak.
Kehancuran Ibukota Kerajaan Bone karena d ibrtmihangtrskan oleh
pihak Belar.rda bersanra sekuturrya, dilakukan pihakBelatrcla kareua
I(r1
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merasa kesal clan kecewa sebab raja Bone yang men,adi target
utama untuk ditangkap, ternyata telal.r melarikan diri bersama
para pembesarnya.
Usai melakukan penghancuran terhadap kota raja, dan
melakukan pengejaran terhadap raja Bone tetapi tidak berhasil,
akhirnya pasukan induk clan sekutu Belanda memutttskan
meninggalkan Tana Bone menuiu Makassar. Sebaliknya, raja Bone
yang mengetahui bahwa pasukan Belanda dan sekutunya telal.r
meninggalkan kota raja, maka segera beliaubersama pembesamya
kembali ke kota raia.Tetapi alangkal.r sedih hatinya ketika melil.rat
kota raia telalr rata dengan tanah karena habis dibakar olel.r Belancla
bersama sekrrtunya. Beliau bertekad rrntuk segera membangun
kembali kota raja dan akan segera memperbaiki urusan tata
pemerintahan karena selama perang berlangsung, urusan ini tidak
pernah diurusi lagi.
Penyerangan secara besar-besaran yang dilakukan oleh
pasukan Belancia bersama sekutunya ke Bone, akhirnya tidak
menghasilkan keputusan apa-apa yang berarti. Belanda tidak
berhasil untuk memaksakan kehenclaknya agar Bone dapat
mematuhi isi dari perjanjian Bungaya yar.rg sudah diperbaharrri
pacla tahun 1824. Kegagalan ini mer.rjadikan hubungan Kerajaan
Bone cian Belancla semakin renggang. Agresi militer yang tiilakukan
oleh Belanda dinyatakan gagal total dan tidak menghasilkan
keptrtusan politik yang diharapkan. Oleh karena itu, pasukarr
Belar.rcla tidak menempatkan pasrrkannya di Tana Bone meskipun
daerah itu telah dikuasainya. Status Keraiaan Bone pada saat itu
ticlak diketahui sepcrti apa karena sewaktu lvilayah itu clikuasai
oleh Belancla, wilayah itu telah dikosongkan oleh raja Bone.
Penyelesaian sengketa antara Belanda dan Tana Bone pada saat
itu tidak ada titik temrr karena pimpinarr antara keduanya tidak
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penlah bertemu diakhir pertempuran. Itulah sebabnya ketika kota
raja Watampone telah dibakar habis, maka Belanda segera menarik
mur.rdur pasukannya kembali ke Makassar.
Penarikan mundur pasukan Belancla dan sekutu-sckutunya
dari kota raja Watamp.rone dilakukan sebab saat itr-r tidak acla
lagi yang dapat diperbuat oleh pasukan Belancla mengingat raja
Bone tidak ada di kota raja karena telah mengundurkarr diri ke
pedalaman. Apalagi acla kekhawatiran pasukan Belanda bahr,r,a
tidak lama lagi akan datang musim lrujan yang akan mneyebabkan
pelayaran cli Teltrk Bone akan sangat berbahaya sehingga
sebelum musim itu datang, mereka harus segera meninggalkan
Tana IJorre. Apabila penarikan pasukan terlambat dilaktrkarr,
maka ada kemungkinan mereka akan tertahan lama tii daerah
Bone. Sementara itu, tenaga-tenaga pasukan Belanda yang atla
di Sulawesi Selatar.r sangat dibutuhkan olel.r Pemerintah Hinclia
Belancla di Batavia untuk menghadapi Perang Diporregoro (1825-
1835). Itulah sebabnya sehingga Jenderal van Geen trersa ma arrnarla
dan pasukannya kembali kefawa untuk segera mengambil bagian
dalarn pe perangan melawan f)i1.ronegoro.
Senrentara itu, raja Bone bersama seluruh pembesar kerajaan
berusaha sekuat tenaga r.rnhrk memperbaiki segala kerusakan yang
ditimbulkan oleh pasukan Belanda dan sekutunya. Segala aspck
dipq r2ip; darr ditata kembali dengan sebaik-baiknya, termasuk
konsolidasi pasukan perarg, perbaikan pertanian dan kehich.rpan
ekonomi dibangr.rrr kembali derrgan penuh kesungguhan dan dava
upava yang keras dan berkelanjutan sehir.rgga berhasil dengar.r
menruaskan. Setelah semua kegiatan rehabilitasi selesai dilaktrkan,
maka sejak tahun 1825, teriadi peryrecahan di dalanr tubuh keraiaar.r
menjadi dr.ra kelompok ya ng berbeda pandangan terhadapPemerintah
Hindia Belancla yang ada di Sulau,esi Selatan.Perpecahan itu <lipicu
163
(ETECIIHAN DAIA,\',t',ENgCA(I(AN S'RI'
oleh kehatliran kembali Belanda diThna Bone yang merupakan srratu
persoalan besar dalam Kerajaan Bone sepanjang abad ke-19.
Mer.rurut Mattulada, 1999, bahwa kedua kelompok yarrg
dianut oleh pembesar Thna Bone yang berlawanan itu, disebut
sebagai berikut;
a. Golongan pertama; adalal.r pentliriar.r Arumpone Srtltan
Saleha Rabiatr.rddin, didukung oleh Arung Lomptt clan
PtrttggurLto (panglima perang) Tana Bone serta sebahagian
pembesar Pemerintahan Pusat Tana Bone. Pendirian atau
sikap golongan ini, ialal.r sama sekali menolak adanya rriat
clan usaha perdamaian dengan Pemerintah Belanda.
b. Golongar.r kecltra; dipelopori oleh Mangkubumi Tar.n Bone La
Mappangara Arung Sinre, didukung olehseiumlah Pembesar
Tana Bone lainnya, bersikap moderat. Mereka menerima
usalra yangbersifat konfromistik, menerima perdamaian dan
persekuhlan dengan Pemerintah Belanda, agar Tana Bone
terhindar dari kehancuran karena dilanda oleh peperangarr.tnl
Selama agresi militer Belanda ke Bone 1824-1U25, sikap
tonarilnltng Kerajaan Bone yang didukung oleh Arung Barru
Strmar.rgerukka To Patarai saling bertentangan dengan yang
dilakr.rkan oleh raia Bor.re kehka itu sehingga menimbulkan konflik
antara kedrranya- Tonmrilnleng berulangkali berusaha ttntuk
mengubah sikap Arumpone yang anti terhadap Belancla, namun
usaha itu tidak membuahkan hasil sebaBaimana yang diharapkan.
Tiga tahun setelah penyerangan Bone oleh Belanda, atau pada tahun
1828 suasana pertentangan antara Keraiaan Bonedengan Pemeritrtah
Hir.rdia Belancla merrjadi hangat kembali. Raja Bone Arung Data
r"lMattulada,1999, ol,.,cit., hl/rr..31G317. Baca juga; Daeng Patunru, dkk
'19ti9.Ol).,.it., hlm. 252 253
164
KETECLIH AN DALAA' MINECAKI(AN S'RI'
bersama perrgikut-pengikutnya menyatakan dendamnya terhaclap
Belanda, beliau bahkan menyatakan bahwa selama beliau masih
hidup maka ia akan menyuruh buruh semua orang Eropa (Belantla)
yarrg berani menginjakkan kakinya di daerah kekuasaannya. Sikap
raja Bone inilah yang ditentang oleh tonuu ilaleng La Mappangara
Arung Sinre karena dianggap terlalu keras.r6: Keraiaan Bone gagal,
maka beliau memutuskan trntuk meninggalkan Kerajaan Bone dan
memilih Makassar sebagai tempat tinggalnya.
Akibat usaha yang telah dilakukarr oleh La Mapparrgara
Arrtrrg Sinre sebagai tonnrilnlcng. Kepergian Antng Sinre
Tonurrihlettg Bone ke Makassar, melapangkan pengaruh bagi
kelonrpok lrertama yal]g dimotori oleh Arumpor.re dan sebagian
besar pembesar Kerajaan Bone yang berlraluan keras terl.radap
kehadiran Belanda yarrg semakin kuat. Kektmpok ini semakirr
berkibar oleh karena ra)a Bone sendiri sebagai panutan clat.t
pemimpin rakyat Bone adalah bkoh peneltang paling keras
terhadap Belanda, kemr.rdian diamini olel.r para penrbanturrya yang
iuga sangat berpenganrlr di kalangan masyarakat. Selama Anrrrg
Sir.rre berada di Makassar, beliau berusalra sedikitdemi sedikit, agar
negerinya (Kerajaan Bone) mendapat ampunan dari Guber-netnen.
Pada awalnya beliau memperoleh sedikit harapan akan hal itu,
tetapi pada tahLln 1835 Anrmpone r,r'afat, begitu iuga 1)rnrggniun Bona
sel.ringga merubah situasi dimana pe-ngaruh Arung Sinre semakitr
kuat kembali. Usaha-usaha untuk menrperoleh pengampr-rrralr
Kerajaan Bone dari Belan-da, kembali digagas.
Ketika raja Bone wafat dalam tahun 1835, beliau
tidak mempunyai keturunan sehingga yang menggantikan
kecludukarrnya atas persetuiuan Detotrtt lndnt PifrrE adalah
r62Daerr1; Patur.rru, 1989,ib i d.
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saudaranya yanBbemama I-a MappasillingArung Panyili.Korrdisi
Keraiaan Bone pada masa awal pemerintahan beliau setlikit
mengalami kegoncangan karena meningkatnya suhu p()litik
antara kedtra kubu yang berbecla prinsip terhadap kehadiran
Belanda.llaja Bone sangat berhati-hati dalam menialankan rocla
pemerintahannya karena beliau tidak mau dicap sebagai raja
yang berat sebelalr dalam menghadapi kedr.ra kubu yang seclang
berbetla sikap clan prinsip. Oleh karena itu, setalrun setelah
beliau mendtrduki tahta Kera,aan Bone dengan ter-paksa hartrs
memulilrkan kembali kedudukan La Mappangara Arung Sinre
sebagai tonutrilalcirg Kerajaan Bone. Kebijakan ini sebenarnya
dirasakan berat sebelah oleh kelompok pen-dukung raja yang telah
wafat, tetapi hal ini dilakukan oleh raja Bone mengingat tek.rnall
dari dalam kerajaan s.rngat kuat.
Pemulihan kedudukan La Mappangara Arung Sirrre setragai
totnrilnleugKeraiaan Bone membuat peta kekuatan berpihak keg-rada
tounrilultttg. Itulah sebabnya beliau segera mengambil kebijakan
yang lebih mrxlerat terhadap Pemerl.rtah Belanda. Sikap ini bertolak
belakang tlengan prinsip dari kubu pendukung rahr I Benni Arung
Data. Kelompok ini lalu menentang kebijakan Arr.rng Sinre dengan
jaltrn melakukan koorclinasi kekuatan untuk mengirnbangi hal
tersebtrt. Tetapi karena posisi Arung Sinre lebih kuat dan lebih rlekat
derrgan raja sehingga beliau dapat meyakinkarr raja Bone rrntuk
segera nrembtrka perundingan-perundingan dengan Pemerintah
BeJtrnda agar hrrbrurgarrnya dapat harmonis kembali.
Usaha Arur.rg Sinre tol nrilalet?g Keraiaan Bone nrem-
btrjuk Raja Bone La Mappasiling Arung Panyili untuk menrbuka
perunrlingan dengan Pemerintah Belanda, aklrirnya terlaksana
pacla tahun 1837 atau dua tahun setelah menduduki tahta Kerajaan
Bor.re. Perunciirrgan antara keduanya masing-masing dirvakili
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olel.r Gubemur Makassar De Filietas Bousquet untuk Belanda cian
Kerajaan Bone oleh raja bersama sebagian pembesamya, hasil sanBat
memuaskan bagi Belanda karerra ada sinyalatau tanda menuiu nrei.l
perda-maian. Pada tanggal 13 A1;rrstr.rs 1838 arrtara Kerajaan Bone
dan Pemerir.rtah Belanda mengadakan perdamaian dan perjanj;21
persahabatan. Perdamaian yang telah disepakati antara ke(iua
pihak, setidaknya untuk sementara dapat memulihkan keadaan cli
Strlawesi Selatan.r6rSekalipun raia Bone telah mengadakan perjanjian
perdamaian dengan Pemerintah Belanda, namun beliau tidakpenrah
marr merrgangkat sum-pah atas perianjiarr tersebut, srrngSShptrn
demikianker.ryataannya, yangpastibahwa antara Kompeni Belanrla
tlan pihak Kerajaan Bone telah tent,ujud kontrak perdamaiar.r.
Perdamaian yang telah dicapai antara ketlua pihak, seber.ramya
telah memberi dampak yang kurangbaikbagi Kerajaan Bone. Pasca
perdamaian ihr menyebabkan suhri politik cenderung meningkat
dan memanas karena kelompok Arr.rng Kajuara (pendrrkung arrti
Pemerintah Belanda) telah menunjtrkkarr sikap yarrg tidak l.prsahalrat
dengan tomnrilnJengAmng Sinre. Konflik antar kedtra kelompok itu
rr" I'oeiinggomarrg.dkk.200,l.Op.,cit.,hlm.233-23.1. l.(,bih lariut
dijelaskan bahu,a: Ketidakprrasan keraiaan Bone terutama yang menl-arrgkut
dengan hal hal istimewa yang didapatkan dari VOC(zaman Artrng Palaka),
<lapattlisclesaikan rlengan mencantumkan bahwa ufusan atau u,akildari raj;r
Bone atat Raja Go$'a yanag tertua dalam pemcrintahan akan mondapatkan
kedudukan yang istimewa. lkatan ini ternayata dapat rnercdam Pcrang yang
muncul st'jak tahun 1824. Kedua penguasa ini berusaha sekt'ras nrungkin
untuk menjaga dan mematuhi syarat-syarat tlalam pcrjanjian Brrngava 182.1
vang tclah ditandatangarri. Hal ini setidaknya telah memberj kepuasan
kepada Pemerintah Belantla, terlebilr lagi dapat nrcmaksa Kerajaarr Bont,
tunclrlk kepacla Pemerintah Bclanda. Namtrn perjanjiarr vang ditandatangarri
oleh kedua pihak, merupakan satu kemaiuan yang pcsat dan positif, cli
ter,gah mtrnculnya konflik didaerah ini schubungarr derrgarr kehatliran
Belanda. Kepuasan ini semakin bertambah dengan sikap tegas Raia Bone La
Mappasilling Arung Panyili varrg merrolak ulur tangan Jamcs Brooke untuk
membuat perianjian persahabatan pada tahrn I840
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akhirnya melahirkan perang saudara yang berakhir pada t.rhun
18,12. Pasca perang saudara itu, kondisi keamanan di Kerajaarr
Bone berangsur mulai kor.rdusif, namun hal ini tidak berlangsung
lama sebab tahun 1844, kelompok haluarr keras melaknkan kucleta
terhadap tonurrilaleng Arung Sinre. Pertentangan yang melahirkan
ktrtleta ir.ri tidak hanya melibatkan Arung Sinre, tetapi jrrga raja Bone
y.rr.rg kemudian berselisih paham dengan Singkerru Rukka, yang
jtrga berpandangan pro Belanda. Akhirnya Arur.rg Sinre melarikan
tliri ke claerah Maros dan Arung Palakka (pr.rtera mahkota) beserta
pembesar-pembesar Kerajaan Bone melarikan diri ke Barru.rG
Sehubungan dengan masalah itu, maka ketika Raja llone
I-a Mappasilling Arung Panyili meninggal rlurria pada tanggal 29
Oktober 18.15, sementara putera mahkota tidak berada di Kerajaan
Bonesehingga yang cl iangkat oleh Drarrirr Hadnt PituEa<lalal't
kemanakannya sendiri yang bemama La Parerrrengi Arumpugi.
Pelantikan raja Bone ini ditentang oleh kelompok Arung Sinre yarrg
mer.rginginkan Arung Palakka naik menduduki tahta Kerajaan Bone.
Oleh karena itur, sekali ;rr"rn telah dilantik raja yang baru, namun
ticlak menyelesaikan per-masalahan yang ada.Bahkan ada intlikasi
munculrya irrtrik-intrik ur.rtuk menggulir.rgkan raja yang baru
diLrntik itu, yang didr.rkturg langsungoleh Anrng Palakka danAmng
Sinre yar.rg telah melarikar.r diri keluar dari wilayah Kerajaan Bone.
Masa awal pemerintahan La Parenrengi Arumpugi,
htrbtrngan dengan Pemerintah Belanda berjalan apa adanya.
1i:tapi clalam perkembangan selanjr.rtnya, hubungan baik itu mulai
menemui banyak hambatan. Hambatan ini clipicr.r oleh adanya drra
kekrrlpok yang sejak lahun 182+mulai terlihat, terutama perbedaan
sikap terlradap kehadiran Pemerintal.r Belanda. Ada kelompok
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moderat yamg menginginkan kerja-sama dengan Belanda dar.t
satunya lagi berl.raluar.r keras yang tidak mau sama sekali menerima
kel.radiran Belanda di Sula-ra,esi Selatan.Kelompok moderat ini
terutama cliopelopori oleh Arung Palakka dan Arurrg Sirrre yang
merasa ticlak puas sehingga mereka merancang suattr kudeta.
Rencana kudeta itu sebenarnya dilatari oleh perasaan tidak prias
atas pelan-tikan raja sebelrrmnya yaitu La Parenrengi Ar.rmptrgi.
Padahal Arung Palakka menurut garis keturunannya adalalr
merrrpakan putera mahkota yang berdaralr murni. Beliau bukan
yang dilanhk ketika penggantian raja oleh sebab yang bersangkutalr
pada n,aktu yang bersamaan tidak berada di tempat. Oleh karena
tidak memungkinkan menyimpan jenaza}r seorang raia terlalrr
lanra, makaDczoan Hmlnt Pitue menyetujui rrsul para penrbesar
kerajaan agar beliau digarrtikan oleh La Parerrrengi Arurn;rtrgi,
yaitu kemanakan dari raja var.rg sudah wafat.
Perlalvanan Arung Palakka diperlihatkan pada talrun 1853
ketika beliar.r berangkat ke Makassar ur.rtuk melaporkan kepatJa
Belanda hahwa keaclaan di Kerajaan Bone sekarang sudah stabil
sehingga diharapkar.r kepada Belanda untuk me-ngadakan
peubahan mendasarseperti yang diharapkan olelr rakyat Bone. Apa
yarrg dilaporkan oleh Arurrg Palakka itu menclapat perhatian tlari
Penrerintah Belanda. Untrrk itu, Grrbernur Strlawesi dan l)aerah
1'akltrkrrya mengur.rjrrngi Barru, tempat berdiam semer-ttara Arung
Palakka, lalu beliau juga meminta informasi dari raja Tanete, clan
Siclenreng tentang kondisi di Kerajaan Borre. Apa yarrg dilaporkan
oleh Amng Palakka, akhi nrya tidak ditindaklanjtrti lagi oleh Penre-
rintah Belanda oleh karena Arung Palakka dianggap tidak lagi
beratla di daerah Kerajaan Bone, sedangkar.r apa yang terjacli di
Kerajaan Bone dianggap urusan irltem kerajaan tersebut. Karena
masalahnva urusan intenr, maka sebaiknya hal itu diselesaikarr
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sendiri oleh raia Ilone tanpa camplrr tangan pihak lairr, temrasuk
Pemerintah Belanda. (")
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BAB V
PENUTUP
A, Kesimpulan & Saran
Hubungan antara Arung Palakka dan VC)C semakin terjalin
olelr karena sama-san1a mempunyai kepentingan. ArungPalakka
bersedia membantu VOC trntuk menghancurkan Kerajaan Gorva
agar Kerajaan Bone dan Soppeng clapat terbebas dari perbudakan
Kerajaan Golva. Sementara itn, VC)C sendiri bersedia bekerjasama
denganArung Palakka karena menganggap Kerajaan Gon'a adalah
batrr sandungan untuk menjalankarr monopoli perdagangan
di hdonesia bagian Timtrr. Oleh karerra itu, pacia tahun l655,
Arung Palakka dan Joan Maetsuyker merrgikat suatu 1rerialr,ian.
Isi perianjian itr-r adalal-r bahrva" Selama matalrari darr bulan
memancarkan sinarnya, selama itu pula Bone cian Konrpe.ni
Belanda tetap bersatu teguh". Perjar!ian irri tercetus berkat bantnan
Arung PaJakka terhadap VOC dalam perang urhrk menundukkan
Pariaman. Setelal.r itu Arung Palakkameminta kepatla VC)C urrtuk
membanttrnya membebaskan Kerajaan Bone dari jajaharr Kerajaan
Gor'va. Permintaan banttran itu cliterima VOC karena usaha untrrk
menciuduki Kerajaan Gowa, juga menjad i cita-citanya.
Mereka kemudian membuat kesepakatan untuk me-lancarkan
serangan atas Kerajaan Cowa.Setelah persekutuan terjalin, maka
Kera jaan Gowa diserang, VOC dipimpin oleh C.J. Speelman
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yang dibantu oleh Kapten Jonker Van Maniva dari Ambon serta
Arung Palakka cian pasukan Angke yang terkenal itu. Setelah
terjacli beber.rpa kali pertempuran hebat antara kedua pil.rak,
nraka Kerajaan Gon'a menyatakan takluk atas VOC (Belanda) clan
sekuhr-sekutunya. Pemr.rclingan damai ptrnsegera clilakukan trntuk
mengakhiri perang yang telah memakan banyak korban pada
keclua belah pihak. Tanggal 18 November 1662 lahirlah perjar.rjian
yang sangat terkerral sampai sekarang tlengan nama Perjarrjian
[]urrgaya. Kenclati pun perjarrjian telah ditar.rciatangani, nanrun peria-
tt anart-perlarvanan tlari pihak Kerajaarr Gowa beltrm iuga hrntas.
Selringga pada tan ggal?7 !tt1i7669, dibuat Iagi perjanjian bam untuk
mengakhiri pertentangan di antara kedua pilrak.
Lahirnya Perjaniian Bungaya, menandakan kerurrtuhan
Kerajaan Gowa, Tetapi keruntuhan itu oleh sebagiarr pembesar
Kerajaan Gowa ticlak diterima dan berusaha melakukan
perlawanan tetapi selalu gagal. Kega-galan itu memicu mereka
rurrtuk meninggalkan Keraiaan Gowa lalu berusaha mencari
dukrrngan di Iuar u,ilayahnya kemudian kembali menyerang VC)C
dan sekutunya. Hal ini pr.rn ticlak banyak membawa hasil karena
selain VC)C yang harus dihadapi, jtrga Amng Palakka clan pasukan
Btrgisnya yang kuat dalam jumlah besar
Sementara itu, pascaiatuhnya Kerajaan Gowamaka Kerajaan
Bor.re mer.rjadi satu-satunya keraiaan yang memegang kekrrasaan
politik di Sulawesi Selatan dibawa kendali Arung Palakka. Kendati
Arung Palakka ketika awal kerur.rtuhan Kerajaan Gowa belum
diangkat menjacli raja, namun dalam tindak tanduknya seolah-olah
dia yang merrjadi raja Bone. Hal ir.ri tentu saia berkaitan clengan jasa
beliau tlalam menurtuhkan Kerajaan Gowa sehingga oleh VC)C
tliberikarr hak istimewa. Hak istimewa itu meliputi bahwa setiap
raia-raja atau pembesar kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan ingin
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menghadap gubernur di Fort Rotterdam hanrs sepengetahtran
dan seizirr Arung Palakka.Sekali pun Arr-urg Palakka mendapat
hak istimewa dari VOC, namun dalam berbagai hal belialr titlak
tunduk sepenuhnya atas VOC. Hal ini disebabkan karena Lreliau
sentliri mempunyai cita-cita untuk menjadikan Sulawesi selatan
dalam satu ikatar.r kekeluargaan yang menempalkan Kerajaan
Bone sebagi kendali tlalam menen-tukan nasib wilayah tersebut.
Dalam perjalanan sejarah kedua pihak (VOC darr Artrng
Palakka) tidak selalu berada dalam satu kesatuan pentlapat.
Bahkan dalam kenyataan Arrrng Palakka lebih populer di
kalangan masyarakat dibanding VOC. Selain itu, Arung Palakka
)up;a mencoba untuk membangun kembali hubungarrnya dengan
Kerajaan Gowa. Hubungan tersebut yang semakirr akrab tersebtrt
sangat mengkhawatirkan pihak VOC, apalagi ketika Anrng Palakka
me-ngadakan perkawinan lintas politik arrtara La Patauclengan I
Mariama Karaeng Patukkangan. Hasil perkan'inan ini rrarrtinya
dipersiapkan untuk menduduki talrta Kerajaar.r Gowa.
Sementara itu, kondisi Keraiaan Bone pasca kernatian Arur.rg
l'alakka sedikit mengalami perubahan oleh karena pimpinan banr
VOC centlerung melupakan hakJrak istimewa yang telal.r diberikan
kepada Kerajaan Bone oleh pemerir.rtah VOC sebelumnya nrelalui
C.J. Speelman. Apalagi pacla an,al abaci ke-l9 Inggrisjuga suclah
mulai muncul di wilayah Sulalvesi Selatan untuk menanarnkan
kekuasaannya. Bahkan Inggeris telah mencoba secara rahasia
rrntuk membina hubtrngan dengan Kerajaan Bone. Hubutrgan
antara Inggeris dengan Kerajaarl Bone ter-cipta lewat bantrran
L.rggeris kepada Keraiaan Borre ketika merlyerang dan berhasil
menghancurkan pos-pos pertahanan VC)C Belanda yang ada
cli tlaeralr Balltaeng dan Bultrkumba pada 1797. Demikian juga
ketika dalam 1800, Kerajaan Bone juga dibantu oleh lnggris untuk
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memblGkade pantai sebelah Selatan Makassar, sekalipurl usaha ini
tidak berhasil mendudukir.rya.
Kendatipun antara Inggersi dan Keraiaan Bone telah terbina
hubungar-r baik jauh se,behrm Inggris mer.rducluki Sulawesi Selatar1,
namtrn ketika Inggeris mengambil alih kekuasaan atas dacrah
Sulawesi Selatan pada tahun 1811 dari tangan VC)C Belanda, justru
Bone menolalcrya. Penolakan pihak Kerajaan Boneatas pencluclukan
Irrggns tersebut ditlasarkan pada isi Perjanjian Bunga ya 1667-7669,
terutama pada pasal 6 yang berisi antara lain; Bahwa orang-orang
Inggeris l.tanrs dir.rsir dari Celebes (Sulawesi). Sikap Kerajaan Bone
yang menolak kehadiran Pemerir.rtal.r Inggeris cli Sulawesi Selatan
sangat mer.rgkhawatirkan bagi Inggris.Karena sikap penolakan itu,
maka Pemerilrtah Inggeris mengingatkan pihak Raja Borre ke-23,
Toappahrnru mengenai l.urbrrngatr mereka pada masa sebelumnya-
Peringatar.r itu ticlak dihiraukan oleh pihak Kerajaan llone,
kecuali tuntutan Kerajaan Bone yang terdiri atas 6 poin dipenuhi
oleh Pen.rerintal.r Inggenii. Namur turrtutan yang diajukan oleh pihak
Kerajaan Bone tidak dapat diperruhi oleh pihakPemerintah lnggeris.
Alasan per-rolakan itu disebutkan bal.rwa pihak Kerajaan Bone tidak
membantu Inggris rialam mengambil alih kekuasaan di daerah ini.
Karena itu Inggeris merasa tidak perhr memberi hak-hak istimevva
kepada Bone. Tidak sama seperti ketika Anrng Palakka (Kerajaan
Ilone) membantu pihak VOC Belanda clalam memerangi Keraiaan
Gowa. Arung Palakka sangat berjasa sehingga VC)C-Belanda
nrembe-rikar.r lraklrak istimewa sebagai balas jasa.
Atas penolakan itu, maka pada 6 Juni 181.1, Mayor Jencleral
Nightingale mengelrrarkan r.rltimatum yang dituiukan kepada
raja Bone. Ultimattrm itu nremberikan kesempatan kepada raja
Borre hingga pukul 12.00 malam untuk berpikir dan mengakui
perbuatan-perbuatanrrya yang tidak sal.r selama ini. Ultimatum ini
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tidak juga dihi-raukan ole}r raia Bone. Oleh karena itu, pacla 7 J rrni
1814 sebe-lum faiar mclryingsirrg Inggeris telah merr.rrrlai serangan-
nya terhadap perkam;rtrngan orang-orang Bugis di Borrtoala,
tempat kedudtrkan raja Bone. Istana raja Bone di Borrkrala dibakar
hahis sehingga beliau dan pembesar-nva mengurrgsi.
Ketika beliau mengrrngsi, ia ti<Iak memba!va serta
bendaben<la kaltlrrpoarr.g yang telah dikuasainva sejak lama, cliambil
oleh Arrrr.rg Lon.rpu kemudian menverahkan ke;rada Pemerintah
Inggt'ris di Makassar. Berjkutnya Pe-merilrtah Inggeris merrdesak
Daiotlt Bnle Snlnpong agar memilih tlan mengangkat raja bartr
karena benda-benda ktrlonryotrtrg telah diambil kembali ciari tangalr
raja Bone. Karena itu, akl.rimya diangkatlah Mappatunru Karaerrg
I-embangp-rarang sebagai raja Gowa ke-30. Pengangkatan raja Gorva
ini sudah lebih berwibau,a karena pengarrg-ka tannya disertai
dengan benda-benda kalortponng teru-tama srrr/an,ga.
Di lain pihak, raja Bone dan pembesarrrya yarrg telah
mengungsi, dikejar oleh pasukan Sidenrerrg darr Soppeng karer.ta
bahr'va yang bersaangkutan telah berada di claeralr Maros. Usaha
ini tidak berhasil karena Bone menclapat bantuan tenaga dari
sekntunya, yaitu Kerajaan Tarrete darr Suppa. Sementara ittr,
Inggerisbersama pa-sukarurya berusaha mengambil alih pelabuhar.r
Parepare dari penguasaan Bone, selanjtrtnya rultuk sementara
diserahkan pengelolaannya kepacla Datu Sidenreng La Wan'o
Srrltan Ali yang mertrpakan sekutu setia hrggeris. Begitu jrrga
daeralr-daerah di NoorrTer PrLntittcie vang mertrpakarr rvilayalr
kekuasaan Kerajaan Bone, yang di-perolehnya dari VOC dan
menjaili hak-hak prerogatif Bone, juga diserang oleh pasrrkarr
Inggeris trersama se-kutunya. San,ah-sawah yarrg terclapat di
daerah tersebut,juga diambil penguasaannya oleh pasukarr Inggris
dan selanjrrhrya dijual kepada r-rmum atau dipinjanl-pakai kepacla
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orang-orang Eropa dan orang-orang Gowa yang telah berjasa
kepada Pemerintah Inggris.
Flingga menjelang masa akhir pemerintalran L.rgglis di
Sular.r,esi Selatan, hrggeris bersama sekutLrnya belum berhasil
n.renyelesaikan sikap penentangan yar.rg dilakukan oleh Kerajaan
Bone, Tanete dan Suppa. Dan pada br.rlan Oktober 18.15 Kapter-r
Wood terpaksa harus meninggalkan Makassar karena harus
cligantikarr oleh Mayor D.M. Dalton (1815-1816). Beberapa hari
setelah memangku jabatan sebagai ResrTenI Makassat menyerarrg
tlaerah rvilayah utara yang merupakan n,ilayah pertaharran
Kerajaan Tanete. Tetapi serangan ini pun tidak berhasil karena
Tanete clan Bone tetap menguasai wilayah tersebut. Dan sejak
Januari sampai Agtrstr.rs 1815, Mayor Dalton mengerahkan kembali
;rasukannya urrtuk menyerang daerah Noorder Prottitrcie. Serangan
it.ti pun tidak berhasil sampai aklrirnya Pemerintah Inggeris ditarik
dari Strlawesi Selatan pada 25 September 1816. Wilayah-u,ilayah
yang menjadi taklrrkkannya selama pemerintah-annya, kemr-rdian
harus rliserahkan kembali kepada Pe-merintah Belanda.
Penyerahan daerah-daerah taklukkan Pemerintalr Inggeris
di Strlau,esi Selatan ke tangan Pemerintah Hindia Belanda
meninbulkan gejolak keras di tubul.r Kerajaan Bone. Sikap
penentanBan 
,uga tliperlihatkanr.r pihak Bone hampir sama ketika
Pemerir.rtah lnggris mengambil alih wilayah-wilayal.r koloni
VOC-Belancia di daerah ini. Bahkan sikap penolakan itu nantinya
lebih hebat daripada ketika Pemerintah Inggeris berktrasa. Pilrak
Kerajaan Bone sebenarnya mungkin bisa menerima keharliran
kerlbali Penrerintah Belanda, asalkan pihak Belanda marr
rrenerinla ta$,aran yang diajukan oleh pihak Kerajaan Bone. Salah
sittu tawaran yang diajukan oleh pilrak Kerajaan B<ne arialah
hak-hak prerogatif yang telah diberikan oleh VC)C Belanda pasca
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I'erjanjian Bongaya kepada Bone pada masa Arung Palakka.
Tanaran yang diajukan olelr pihak Kerajaan Bone, sama
itrga dengan syarat atau talvaran yang diajukan ketika Pemerintah
Inggeris mulai berkuasa di daerah ini. Tawaran itu adalah bahn'a
pihak Kerajaan Bone meng-inginkan kembali hak-hak prert6atif
yang telah diberikan oleh VOC-Belarrda (C.J. Speelman). Salah
satu haklrak prerogatif itu adalah bahn a setiap raia-raja atatr
pembesar kera)aan di Sulan'esi Selatan yang ingin menghadap
kepada pembesar Belanda di Ford Rotterdam, hants seizirr rlan
diantar oleh raja Bone.
Tuntutan pihak Keraiaarr Gowa ternyata tidak disetului
oleh pihak Belanda dan menyatakan bal.rn a hal itu ticlak sesuai
lagi c{engan perkembangan sekarang. Bahkarr pihak Pemerintah
Belanda lebih iauh akan mengubah isiPerjanjian Bungaya 1667 y ang
kemudian dikenal dengan nama Pembaharuan Periarliian Bungava
1824. Sikap Pemerintah Belanda disikapi pula oleh Kerajaan Bone
dengan menyatakan bahwa mulai saat ini kami keluar dan tidak
akan terikat Iagi dengan isi perjanjian Btrrrgaya 1667. Dan kami akan
menanggung segala resikonya, termaslrkperang 5611pai titik darah
vang perrp;lrabisan jika itu memang diperlukan.
Dalam proses perjalanan penandatangauan Pem-baharuatt
Perjanjian Bungaya 1667, beberapa kali pertemtran yang
diselenggarakan antara Pemerintah Belanda dengan raja-raja
sektrtu di Sulawesi Selatan, ternyata raja Bone, raja Tanetc, dan
raja Suppa tidak pernah memenuhi undarrgan untuk hadir pacla
pertemuan itu.Oleh karena itu, Pemerit-ttalr Belanda merrganggap
ketitlakhadiran raja-raja yang ditrndang pada pertemuan itu adalah
karerra dipropokatori oleh Raja Bone I Bemri Anrng Data.Raja Boneilti
sejak awal diangkatnya menjadi raja tidak pernah mau bekerjasarna
dengan Belanda, begitu ptrla dengan raja-raja pendahulrrnya.
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Setelah diadakan beberapakali negosiasi untuk menemukan
titik temu, tetapi tidak pemah berhasil mencapai sekapakatan. Maka
Belarrda nrenganggap bahwa raja Bonedansekutunya memang keras
kepala sehingga hanrs diberikan hr.rkumanyang setimpal. Pemerintah
Belanda lalu n.rempersiapkan satu pasukan besar yang tlidrrkung
oleh beberapa kerajaan sekrrtu. Persiapan pasrrkan segera dilakukan
dan akan mempergrrnakan segala kekuatan yang dimilikinya. Hal ini
dilakukan oleh Belanda mengingat bahwa Kemjaan Bone pada saat
ihl aclalal.r sahr kerajaan besar dan memprmyai perrgaruh besar pada
beberapa kerajaan yar.rg ada di Srrlawesi Selatan.
Sebelum Belanda menggempur Kerajaan Bone derrgan
kekuatan perruh, maka terlebil.r clahulu Belanda menyerang
kerajaan-kerajaan Sekutu Bone yang berada di wilayah Utara,
yaitu Kerajaan Tanete (rajanya adala}r La Patau), dan Kerajaan
Suppa. Begittr irrga kerajaan Sekutu yang berada di wilayah Selatan
sepertii Bantaeng dan Bulukumba serta Siniai yang merupakan
pintLr nasuk ke Kerajaan Bone. Maksud penyerangan terhadap
wilayah-wilayah ini adalah untuk memberikan sok terapi bagi
Kerajaan Bone agar mau nrerubah sikapnya dan mar,r bekerja sama
dengan Pemerintah Belanda c1i Sulawesi Selatan.
Meskipun wilayah-wilayah itu sebagian telah dicltrcl uki oleh
pasukan Belanda bersama sekutunya, namur Kerajaan Bone tidak
pernah mau menrbah sikapnya yang titlak mau kerjasama dengan
Belanda. Oleh karena itu pasukan segera diberangkatkan menuju
pelabuhan BaioE, dari sini pasukan akarr menuju ibukota kerarjaan.
Setelah pasukan Bone yang menjaga pesisir pantai BaioE clapat
dikalahkan clan kuasai, selanjutnya pasukan Belancla bersama
sekutunya menyerbrr masuk ke ibukota kerajaarr. Belanda strngat
kecelva ketika menginjakkan kaki di ibukota kerajaan karena kota
tersebut sudalr dikosongkan.
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Kenyataan ihr membuat pimpirran pasukan Belanda rltrrka
sehingga sekutu-sekutunya merasa kece*,a, lalu atas persetuitran
pimpinan pasukan Belanda, mereka lalu menrbakar kotaraia rata
tlerrgan tanah. Hasil aklrir perang ini (agresi militer Belanda 1824) ke
Thna Bone tidak membawa hasil karena tidak clapat memaksa raia
Kerajaan Bone untuk tuncltrk dan menandatangani pembaharttan
Perjanjian Bungaya 1824. Raja Bone dan para pembesamya berhasil
mengungsi ke daerah pedalaman sebelnm pasukan Belanda masttk
ke ibukota kerajaan sehingga antara keduanya htlak pemah bertemu.
Akhimya penyeralrgan Kerajaan Bone patla agresi militer
1824 dianggap gagal btal sehingga penyelesaian antara kedua
pihak tidak tercapai. Darr pada waktu yang bersamaan, Penrerintah
Belanda di Batavia juga mengalami lrerang clengan Pangerar.rg
Diponegoro (perang lawa) 1825-1835, sehingga pasukan yang
ada cli Sulawesi Selatan juga dibutrrhkarr karena tenaga yarrg
ada di Batavia kurang memadai. Oleh karet.ra itu, Belantla scgera
meninggalkan Bone menrrju Makassar dalam dua jurusan yaittr
satu melalui jalur darat lervat Maros dan satr.r lagi melalui jaltrr
laut. Mereka tiba di Makassar pada tanggal 22 April 1825 setelah
mengalami perjalanarr kurang lebih 24 hari lamar.rya.
Kegagalan agresi ini sehingga nrenyebalrkan tidak atlanya
penyelesaian yang menghasilkan keputusan politik. Belanda tidak
berhasil rnemaksakarr kehendaknya agar Bone daapat memattrhi
isi dari Perjanjian Bunl;aya yang sudalr cliperbalrarui pacla tahtrn
1825. Karena kegagalan ini pula melryebabkan lrtrbungan Belancla
dan Kerajaan Bone semakin renggang. Sepeninggal pasukatr
Be-landa dan sekutur.rya, maka raja Bone beserta pembesarnya
kerrrbali ke Watampone.
Setelah Belancla mel.ringgalkan Kerajaan Bone, raja beserta
selurtrh pembesar kerajaan segera membangrur kembali keraiaatuya.
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Tetapi halini sudah sangat terlambatkarena di dalam tubuh kerajaan
mr.rncul konflik di antara para bangsawan terkait sikap nleraka
terhaclap Belanda. Kedua kelompok ini berbeda pandangarr dan
sikap, 531u menginginkan kerjasama clengan Belanda dan satu
lagi letap menolak kerjasama. Kelompok yang menolak kerjasama
dipimpirr oleh raja Bone danArung Lompu serta sebagian pembesar
dan pturggmoa, sedang kelompok yanS mau kerjasama dipinrpin
oleh Tonnrihleng Arung Sinre. Pandangan kelompok kedrra ini
menganggap bahwa Keraiaan Bone pasti hancur kalau tidak mau
bekerjasa ma dengan Belanda.Itulah sebabnya sehingga ArungSinre
merringgalkan Bone dan pergi menetap cli Makassar karena merasa
gagal untuk mempengaruhi Raja Bone I BenniArung Data agar mau
bekerjasama dengan Belanda.
Sementara itu, kedua kelompok irri mulai nremperli}ratkan
kekuatannya ketika I Benni Arung Data meninggal duria clan
digar.rtikan oleh saudaranya yang berr.rama La Mappasiling Arung
Par.ryili. llaja ini ;-rada masa awal pemerintaharurya agak sulit r.rntuk
menentrrkan kebijakan, terutama terhadap dua kelompok yang
berbetla pandangan itrr. Kelompokpertama ini sejak meninggalnya
I Benrri Arung l)ata, mulai menlrrun pengaruhnya, sebaliknya
kelompok kedua tlapat menekan raja dengan kuatnya. Itulah
sebabnya sel.ringga pada tahun 1836, raia yang banr ini clerrgan
terpaksa memulihkan kembali kedudukan Tor,rrllrrld,,9.
Ken.rbalinya Tonnrilnleng Bone 1-rada keduclukannya yang
semula, secliki t demi sedikit dapat menrpengaruhi raja BoneArung
Par.ryili agar matr membuka perunclingan-pernndingan clerrgan
Pemerintah Belanrla. Akhirnya pada tahun 1t137 perundingan
clilaktrkan dan berhasil mengadakan perdamaian dalam talrun
1838. Pertlamaian ini berhasil meredahkan untuk sementara
hubrrngan Bone tlengan Belancla, sebab salah satu isi perjaniian
180
KEIEGTIHAN I'A I AM MENECAKI(AN S,IR''
Perdamaian itu adalah dengarr clicanttrmkarrrrya hak-hak istimelva
yang didapatkan tlari VOC, salah satunva adalah bahwa lvakiI dari
Kerajaan Bone dan Kerajaan Gowa yang tertua dalanr pemerintahan
akan mendapatkaan kecludukan yang istimen'a.
Semakin kuahrya kedr.rdtrkan trtmnilnlotg membuat strhu
politik dalam tubuh Kerajaan Bone semakin meruncing. Keloml-rok
yang tidak mau bekerjasama dengan Belanda melakukan kutleta
pada tahnn 1844 terhadap kedudukan Tomnrildattg. Akhirrrya
beliau melarikan diri bersama putera mahkota Arung I'alakka
clan minta perlindunl;an di daerah Maros dan Barrtr. Darr ketika
Raja Bone Arung Panyili meninggal cLrnia pacla 1845, maka yang
menggantikan beliau aclalalr salah seorang kernanakannya yang
bernama I-a Parenrengi Arumpr"rgi. Pengangkatan beliatr ticlak
clisetujr.ri oleh pihak kelompok kedua karena nrenganggafr bahu,a
yang berhak atas kedr.rdtrkarr raja di Boneadalah ArurrgPalakka.
Pergantiar.r raja banr itu ticlak menyelesaikarr pertikaiarr yarrg
ada, bahkan ada indikasi balrwa kelompok kedua tersebtrt irrgin
menjatuhkan raja yan5; l.raru dilantik ihr. Tetapi yang pasti bahwa
pada an,al pemerintahannya, hubungarr Bone dengan Belantla
berjalan agak damai. Namun pacla tahun-tahun berikutnva,
hubrrngan itu mulai mene'rrrui banyak hambatan. Hal itu terurtanra
clil.ricu oleh adanya pertentarrgan dua kelompok yang berbeda
sika1, dan Panclangan terhaclap Belanda. (*)
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